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Agama Islam 

Risalah singkat tentang Islam berdasarkan 

Al-Qur`ān Al-Karīm dan As-Sunnah An-

Nabawiyyah 
Risalah penting ini berisi pengenalan singkat 

tentang Islam. Di dalamnya dijelaskan tentang hal-
hal penting terkait pokok-pokok dasar agama 
Islam, ajaran-ajarannya, serta berbagai 
keistimewaannya, yang bersandar pada rujukan 
aslinya, yaitu: Al-Qur`ān Al-Karīm dan As-Sunnah 
An-Nabawiyyah. Risalah ini ditujukan kepada 
seluruh mukalaf, baik dari kalangan muslim atau 
non muslim sesuai bahasa mereka, di setiap waktu 
dan tempat dengan berbagai perbedaan latar 
belakang dan kondisi mereka. 

(Naskah ini dilengkapi dengan dalil dari Al-
Qur`ān Al-Karīm dan As-Sunnah An-Nabawiyyah) 

1. Islam adalah risalah dari Allah untuk 

seluruh manusia. Islam adalah risalah 

Allah yang abadi, serta sebagai penutup 

seluruh risalah ilahi: 
Islam adalah risalah dari Allah yang ditujukan 

kepada seluruh manusia. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

كَٓ وَمَا ٓ}  ا ل ِلنَاسِٓ كَا فَةٓ  إِلَّٓ أرَۡسَلۡنََٰ ا بشَِير  كِنَٓ وَنذَِير   لَّٓ ٱلنَاسِٓ أكَۡثرََٓ وَلََٰ
 {يَعۡلَمُونَٓ
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 "Dan Kami tidak mengutus kamu melainkan 
kepada umat manusia seluruhnya sebagai 
pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada 
mengetahui." (QS. Saba`: 28) Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

 {جَمِيعًا إلِيَ كُمٓ  اَللِّٓ رَسُولُٓ إِن ِي النَاسُٓ أيَُّهَا يَا قلُٓ } 

 "Katakanlah, 'Hai manusia! Sesungguhnya aku 
adalah utusan Allah kepadamu semua.'" (QS. Al-
A'rāf: 158) Allah -Ta'ālā- berfirman, 

ٓ لَكُمٓ  خَي رًآ فَآمِنوُا رَب ِكُمٓ  مِن بِال حَق ِٓ الرَسُولُٓ جَاءَكُمُٓ قدَٓ  النَاسُٓ أيَُّهَا يَا}  ۚ 
فرُُوآ وَإِن ِٓ فَإنَِٓ تكَ  ضِٓ السَمَاوَاتِٓ فِي مَا لِِلَ رَ  ٓ وَالْ   عَلِيمًا اَللُّٓ وَكَانَٓ ۚ 

 {حَكِيمًا

 "Wahai manusia! Sungguh, telah datang Rasul 
(Muhammad) kepadamu dengan (membawa) 
kebenaran dari Tuhanmu, maka berimanlah 
(kepadanya), itu lebih baik bagimu. Dan jika kamu 
kafir, (itu tidak merugikan Allah sedikit pun) 
karena sesungguhnya milik Allahlah apa yang di 
langit dan di bumi. Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana." (QS. An-Nisā`: 170) 

Islam adalah risalah Allah yang abadi, serta 
sebagai penutup seluruh risalah ilahi. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

ن أحََدٓ  أبََا مُحَمَد ٓ كَانَٓ مَا} جَالِكُمٓ  م ِ كِن ر ِ  ۚ ٓ النبَِي يِنَٓ وَخَاتمََٓ اَللِّٓ رَسُولَٓ وَلََٰ
ءٓ  بِكُل ِٓ اَللُّٓ وَكَانَٓ  {عَلِيمًا شَي 
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 "Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang 
di antara kamu, tetapi dia adalah utusan Allah dan 
penutup para nabi. Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu." (QS. Al-Aḥzāb: 40) 

2. Islam bukanlah agama yang hanya 

dikhususkan untuk ras atau suku tertentu, 

namun ia adalah agama Allah untuk 

seluruh manusia. 
Islam bukanlah agama yang hanya dikhususkan 

untuk ras atau suku tertentu saja, namun ia adalah 
agama Allah untuk seluruh manusia. Perintah 
pertama yang ada dalam Al-Qur`ān yang agung 
adalah firman Allah -Ta'ālā-, 

بدُوُا النَاسُٓ أيَُّهَا يَا}  {تتَقَُونَٓ لَعلََكُمٓ  قبَ لِكُمٓ  مِن وَالَذِينَٓ خَلقََكُمٓ  الَذِيٓ رَبَكُمُٓ اع 

 "Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu yang 
telah menciptakan kamu dan orang-orang yang 
sebelum kamu, agar kamu bertakwa." (QS. Al-
Baqarah: 21) Allah -Ta'ālā- berfirman, 

ن خَلقََكُمٓ الذَِيٓ رَبَكُمُٓ اتقَوُا النَاسُٓ أيَُّهَا يَا} ٓ م ِ  مِن هَآ وَخَلَقَٓ وَاحِدَة ٓ نفَ س 
جَهَا  { وَنسَِاءًٓ كَثيِرًا رِجَالًّٓ مِن هُمَا وَبثََٓ زَو 

 "Wahai manusia! Bertakwalah kepada 
Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri 
yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan 
pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan dari 
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak." (QS. An-Nisā`: 1) 
Ibnu Umar -raḍiyallāhu 'anhumā- meriwayatkan 
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bahwa Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- 
berceramah di hadapan para sahabat pada hari 
pembebasan kota Mekah seraya bersabda, 

 بِآبَائِهَآ وَتعََاظُمَهَا الجَاهِلِيَةِٓ عُب يَِةَٓ عَن كُمٓ  أذَ هَبَٓ قدَٓ  اَللَّٓ إِنَٓ النَاسُٓ أيَُّهَا يَا»
 اَللِّٓ عَلَى هَي ِنٓ  شَقِيٓ  وَفَاجِرٓ  اَللِّٓ عَلَى كَرِيمٓ  تقَِيٓ  بَرٓ : رَجُلََنِٓ فَالنَاسُٓ
 إنَِا النَاسُٓ أيَُّهَا يَا:}الله قال ترَُابٓ  مِنٓ  آدَمَٓ اَللُّٓ وَخَلَقَٓ آدَمَٓ بَنوُ وَالنَاسُٓ
ن خَلقَ نَاكُمٓ  إِنَٓ ۚ ٓ لِتعََارَفوُا وَقبََائِلَٓ شُعوُبًآ وَجَعلَ نَاكُمٓ  وَأنُثىََٰٓ ذكََرٓ  م ِ

رَمَكُمٓ   [ «13:الحجرات{ ]خَبيِرٓ  عَلِيمٓ  اَللَّٓ إِنَٓ ۚ ٓ أتَ قَاكُمٓ  اَللِّٓ عِندَٓ أكَ 

 "Wahai sekalian manusia! Sesungguhnya Allah 
telah menghilangkan kebanggaan jahiliah dan 
pengagungan terhadap nenek moyang dari diri 
kalian. Manusia terbagi dua; (1) manusia baik, 
bertakwa, dan mulia bagi Allah; (2) manusia keji, 
sengsara, dan hina bagi Allah. Manusia adalah anak 
cucu Adam, dan Allah menciptakan Adam dari 
tanah. Allah berfirman, 'Hai manusia! 
Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di 
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Mengenal." (QS. Al- Ḥujurāt: 
13) (HR. Tirmizi: 3270) Dan tidak terdapat di dalam 
Al-Qur`ān yang agung ataupun perintah Rasulullah 
yang mulia -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- sebuah 
syariat yang hanya dikhususkan untuk kaum dan 
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kelompok tertentu saja. Hal itu terjadi demi 
menghargai persamaan, baik dalam hal ras, bangsa 
maupun suku. 

3. Islam adalah risalah Allah yang hadir 

untuk menyempurnakan seluruh risalah 

(misi) para nabi dan rasul terdahulu -

'alaihim aṣ-ṣalāh was-sallām- yang 

disampaikan kepada kaum mereka. 
Islam adalah risalah Allah yang hadir untuk 

menyempurnakan seluruh risalah (misi) para nabi 
dan rasul terdahulu -'alaihim aṣ-ṣalāh was-sallām- 
yang disampaikan kepada kaum mereka. Allah -
Ta'ālā- berfirman, 

حَي نَا إنَِا}  حَي نَا كَمَا إلَِي كَٓ أوَ  حَي نَا ۚ ٓ بَع دِهِٓ مِن وَالنبَيِ يِنَٓ نوُح ٓ إلَِىَٰٓ أوَ   وَأوَ 

مَاعِيلَٓ إِب رَاهِيمَٓ إلَِىَٰٓ حَاقَٓ وَإسِ  بَاطِٓ وَيَع قوُبَٓ وَإسِ  سَ   وَأيَُّوبَٓ وَعِيسَىَٰٓ وَالْ 
 {زَبوُرًا داَوُودَٓ وَآتيَ نَا ۚ ٓ وَسُليَ مَانَٓ وَهَارُونَٓ وَيوُنسَُٓ

 "Sesungguhnya Kami mewahyukan kepadamu 
(Muhammad) sebagaimana Kami telah 
mewahyukan kepada Nuh dan nabi-nabi 
setelahnya, dan Kami telah mewahyukan (pula) 
kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Ya'qūb, dan anak 
cucunya; Isa, Ayub, Yunus, Harun dan Sulaiman. 
Dan Kami telah memberikan Kitab Zabur kepada 
Daud." (QS. An-Nisā`: 63) Ajaran agama yang Allah 
wahyukan kepada Rasul Muhammad -ṣallallāhu 
'alaihi wa sallam- ini adalah ajaran agama yang juga 
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Allah syariatkan dan wasiatkan untuk para nabi 
terdahulu. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

نَٓ لَكُمٓ شَرَعَٓ} ينِٓ م ِ حَي نَا وَالذَِي نوُحًا بِهِٓ وَصَىَٰٓ مَا الد ِ  وَصَي نَا وَمَا إلِيَ كَٓ أوَ 
ينَٓ أقَيِمُوا أنَٓ  ۚ ٓ وَعِيسَىَٰٓ وَمُوسَىَٰٓ إبِ رَاهِيمَٓ بِهِٓ  كَبرَُٓ ۚ ٓ فيِهِٓ تتَفََرَقوُا وَلَّٓ الد ِ

رِكِينَٓ عَلَى تبَِي اَللُّٓ ۚ ٓ إلَِي هِٓ تدَ عُوهُمٓ  مَا ال مُش  دِي يشََاءُٓ مَن إلَِي هِٓ يجَ   وَيَه 
 {ينُِيبُٓ مَن إلِيَ هِٓ

 "Dia (Allah) telah mensyariatkan padamu 
tentang agama yang telah diwasiatkan-Nya kepada 
Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad) dan apa yang telah Kami wasiatkan 
kepada Ibrahim, Musa dan Isa, yaitu tegakkanlah 
agama (keimanan dan ketakwaan) dan janganlah 
kamu berpecah-belah di dalamnya. Sangat berat 
bagi orang-orang musyrik (untuk mengikuti) 
agama yang kamu serukan mereka. Allah memilih 
orang yang Dia kehendaki kepada agama tauhid 
dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya bagi 
orang yang kembali (kepada-Nya)." (QS. Asy-Syūrā: 
13) Kitab yang Allah wahyukan kepada Rasul 
Muhammad -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- ini adalah 
pembenaran bagi kitab-kitab suci terdahulu, 
semisal: Taurat dan Injil sebelum keduanya 
mengalami distorsi. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

حَي نَا وَالذَِي} قًا ال حَقُّٓ هُوَٓ ال كِتاَبِٓ مِنَٓ إِليَ كَٓ أوَ   إِنَٓ ۚ ٓ يدَيَ هِٓ بيَ نَٓ ل ِمَا مُصَد ِ
 { بَصِيرٓ  لخََبِيرٓ  بِعِبَادِهِٓ اَللَّٓ

 "Dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad) yaitu Kitab (Al-Qur`ān) itulah yang 
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benar, yang membenarkan kitab-kitab yang 
sebelumnya. Sungguh, Allah benar-benar Maha 
Mengetahui, Maha Melihat (keadaan) hamba-
hamba-Nya." (QS. Fāṭir: 31) 

4. Agama para nabi -'alaihim as-salām- itu 

sama, hanya syariat mereka yang berbeda-

beda. 
Agama para nabi -'alaihim as-salām- itu sama, 

hanya syariat mereka yang berbeda-beda. Allah -
Ta'ālā- berfirman, 

قًا بِال حَق ِٓ ال كِتاَبَٓ إلَِي كَٓ وَأنَزَل نَا}  وَمُهَي مِنًا ال كِتاَبِٓ مِنَٓ يَديَ هِٓ بَي نَٓ ل ِمَا مُصَد ِ
كُمٓ ۚ ٓ عَليَ هِٓ وَاءَهُمٓ  تتَبَِعٓ  وَلَّٓ ۚ ٓ اَللُّٓ أنَزَلَٓ بِمَا بيَ نَهُمٓ فَاح   مِنَٓ جَاءَكَٓ عَمَا أهَ 
عَٓ مِنكُمٓ  جَعلَ نَا لِكُل ٓ  ۚ ٓ ال حَق ِٓ  أمَُةًٓ لجََعلََكُمٓ  اَللُّٓ شَاءَٓ وَلَوٓ  ۚ ٓ وَمِن هَاجًا ةًٓشِر 
كِن وَاحِدَةًٓ يبَ لوَُكُمٓ  وَلََٰ تبَقِوُا ۚ ٓ آتاَكُمٓ  مَا فِي ل ِ  اَللِّٓ إلَِى ۚ ٓ ال خَي رَاتِٓ فَاس 

جِعكُُمٓ  تلَِفوُنَٓ فيِهِٓ كُنتمُٓ  بِمَا فيَنُبَ ِئكُُمٓ جَمِيعًا مَر   { تخَ 

 "Dan Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur`ān) 
kepadamu (Muhammad) dengan membawa 
kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab yang 
diturunkan sebelumnya dan menjaganya, maka 
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang di 
turunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti 
keinginan mereka dengan meninggalkan 
kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk 
setiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan 
dan jalan yang terang. Kalau Allah menghendaki, 
niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi 
Allah hendak menguji kamu terhadap karunia yang 
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telah di berikan-Nya kepadamu, maka berlomba-
lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah 
kamu semua kembali, lalu diberitahukan-Nya 
kepadamu terhadap apa yang dahulu kamu 
perselisihkan." (QS. Al-Mā`idah: 48) Nabi -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, 

لَى أنََا» يَمَٓ اب نِٓ بِعِيسَى النَاسِٓ أوَ  خِرَةِٓ الدُّن يَا فِي مَر  نَ بيَِاءُٓ وَالْ  وَة ٓ وَالْ   إِخ 
 «وَاحِد ٓ وَدِينهُُمٓ  شَتىَ أمَُهَاتهُُمٓ  لِعَلََتٓ 

 "Aku orang yang paling dekat dengan Isa bin 
Maryam -'alaihis-salām- di dunia dan akhirat, dan 
para nabi adalah bersaudara (dari keturunan) satu 
ayah dengan ibu yang berbeda, sedangkan agama 
mereka satu." (HR. Bukhari: 3443) 

5. Islam selalu mengajak -sebagaimana 

ajakan dakwah para nabi: Nuh, Ibrahim, 

Musa, Sulaiman, Daud, dan Isa -'alaihimus-

salām- untuk mengimani bahwa Rabb 

(yang berhak disembah) adalah Allah Yang 

Maha Pencipta, Maha Pemberi rezeki, Maha 

Menghidupkan, Maha Mematikan dan Maha 

Pemilik Kekuasaan, dan bahwa Dialah yang 

mengatur seluruh alam semesta, serta 

Maha Penyantun lagi Maha Penyayang. 
Islam selalu mengajak -sebagaimana ajakan 

dakwah para nabi: Nuh, Ibrahim, Musa, Sulaiman, 
Daud, dan Isa -'alaihimus-salām- untuk mengimani 
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bahwa Rabb (yang berhak disembah) adalah Allah 
Yang Maha Pencipta, Maha Pemberi rezeki, Maha 
Menghidupkan, Maha Mematikan dan Maha 
Pemilik Kekuasaan, dan bahwa Dialah yang 
mengatur seluruh alam semesta, serta Maha 
Penyantun lagi Maha Penyayang. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

 اَللِّٓ غَي رُٓ خَالِقٓ  مِنٓ  هَلٓ  ۚ ٓ عَليَ كُمٓ  اَللِّٓ نِع مَتَٓ اذ كُرُوا النَاسُٓ أيَُّهَا يَا} 
زُقكُُمٓ نَٓ يَر  ضِٓ السَمَاءِٓ م ِ رَ  ٓ وَالْ  هَٓ لَّٓ ۚ  فَكُونَٓ فَأنََىَٰٓ ۚ ٓ هُوَٓ إِلَّٓ إلََِٰ  { تؤُ 

 "Wahai manusia! Ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu. Adakah pencipta selain Allah yang 
dapat memberikan rezeki kepadamu dari langit 
dan bumi? Tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Dia; maka mengapa kamu 
berpaling (dari ketauhidan)?" (QS. Fāṭir: 3) Allah -
Ta'ālā- berfirman, 

زُقكُُمٓ مَن قلُٓ } نَٓ يَر  ضِٓ السَمَاءِٓ م ِ رَ  لِكُٓ أمََن وَالْ  عَٓ يَم  بَ صَارَٓ السَم   وَالْ 
رِجُٓ وَمَن رِجُٓ ال مَي تِِٓ مِنَٓ ال حَيَٓ يخُ  ِٓ مِنَٓ ال مَي تَِٓ وَيخُ  رَٓ يدُبَ ِرُٓ وَمَن ال حَي  مَ   الْ 
 { تتَقَُونَٓ أفََلََٓ فقَلُٓ  ۚ ٓ اَللُّٓ فسََيَقوُلوُنَٓ ۚ ٓ

 "Katakanlah (Muhammad), 'Siapakah yang 
memberi rezeki kepadamu dari langit dan bumi, 
atau siapakah yang kuasa (menciptakan) 
pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup, dan 
siapakah yang mengatur segala urusan?' Maka 
mereka akan menjawab, 'Allah.' Maka katakanlah, 
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'Mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?'" 
(QS. Yūnus: 31) Allah -Ta'ālā- berfirman, 

ُٓ أمََن} زُقكُُمٓ وَمَن يعُِيدهُُٓ ثمَُٓ ال خَل قَٓ يبَ دأَ نَٓ يَر  ضِٓ السَمَاءِٓ م ِ رَ  ه ٓ ۚ ٓ وَالْ   أإَِلََٰ
هَانَكُمٓ  هَاتوُا قلُٓ  ۚ ٓ اَللِّٓ مَعَٓ  {صَادِقِينَٓ كُنتمُٓ  إِن برُ 

 "Bukankah Dia (Allah) yang menciptakan 
(makhluk) dari permulaannya, kemudian 
mengulanginya (lagi) dan yang memberikan rezeki 
kepadamu dari langit dan bumi? Apakah di 
samping Allah ada tuhan (yang lain)? Katakanlah, 
'Kemukakanlah bukti kebenaranmu, jika kamu 
orang yang benar.'" (QS. An-Naml: 64) 

Seluruh nabi dan rasul -'alaihimus-salām- diutus 
untuk mendakwahkan peribadatan kepada Allah 
semata. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

غوُتَٓ  وَٱجۡتنَِبوُا ٓ ٱلَِلَٓ ٱعۡبدُوُا ٓ أنَِٓ رَسُولًّٓ أمَُةٓ  كُل ِٓ فِي بَعثَۡنَا وَلقَدَۡٓ}  َـٰ  ٱلطَ
ٓ عَلَيۡهِٓ حَقتَۡٓ مَنۡٓ وَمِنۡهُم ٱلَِلُٓ هَدىَ مَنۡٓ فَمِنۡهُمٓ

لَةُ   ٱلْۡرَۡضِٓ فِي فسَِيرُوا ٓ ٱلضَلََٰ
قِبَةُٓ كَانَٓ كَيۡفَٓ فَٱنظُرُوا ٓ بيِنَٓ عََٰ  {ٱلۡمُكَذ ِ

 "Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang 
rasul untuk setiap umat (untuk menyerukan), 
'Sembahlah Allah, dan jauhilah tagut,' kemudian di 
antara mereka ada yang diberi petunjuk oleh Allah 
dan ada pula yang tetap dalam kesesatan. Maka 
berjalanlah kamu di bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang yang mendustakan 
(rasul-rasul)." (QS. An-Naḥl: 36) Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 
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سَل نَا وَمَا} هَٓ لَّٓ أنََهُٓ إلِيَ هِٓ نوُحِي إِلَّٓ رَسُولٓ  مِن قبَ لِكَٓ مِن أرَ   أنََا إِلَّٓ إلََِٰ
بدُوُنِٓ  { فَاع 

 "Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun 
sebelum engkau (Muhammad), melainkan Kami 
wahyukan kepadanya, 'Bahwa tidak ada tuhan 
(yang berhak disembah) selain Aku, maka 
sembahlah Aku!'" (QS. Al-Anbiyā`: 25) Allah -Ta'ālā- 
juga mengisahkan tentang nabi Nuh -'alaihis-
salām- ketika beliau berkata (kepada kaumnya), 

مِٓ يَا} بدُوُا قَو  نٓ  لَكُمٓ مَا اَللَّٓ اع  هٓ  م ِ مٓ  عَذاَبَٓ عَليَ كُمٓ  أخََافُٓ إنِ ِي غَي رُهُٓ إلََِٰ  يَو 
 {عَظِيمٓ 

 "Wahai kaumku! Sembahlah Allah! Tidak ada 
tuhan (sembahan) bagimu selain Dia. 
Sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa azab 
pada hari yang dahsyat (Kiamat)." (QS. Al-A'rāf: 59) 
Al-Khalīl Nabi Ibrahim -'alaihis-salām- pernah 
berkata sebagaimana yang dikisahkan oleh Allah 
dalam firman-Nya: 

هِيمَٓ}  لِكُمۡٓ وَٱتقَوُهُٓ  ٱلَِلَٓ ٱعۡبدُوُا ٓ لِقَوۡمِهِٓ قَالَٓ إذِۡٓ وَإبِۡرََٰ  كُنتمُۡٓ إِن لَكُمۡٓ خَيۡر ٓ ذََٰ
 {تعَۡلَمُونَٓ

 "Dan (ingatlah) Ibrahim, ketika dia berkata 
kepada kaumnya, 'Sembahlah Allah dan 
bertakwalah kepada-Nya. Yang demikian itu lebih 
baik bagimu, jika kamu mengetahui.'" (QS. Al-
'Ankabūt: 16) Nabi Ṣāliḥ -'alaihis-salām- juga 
pernah berkata (kepada kaumnya) sebagaimana 
yang Allah kisahkan dalam salah satu firman-Nya: 
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مِٓ يَا قَالَٓ} بدُوُا قَو  نٓ  لَكُمٓ مَا اَللَّٓ اع  هٓ  م ِ ن بَي نَِة ٓ جَاءَت كُمٓ قدَٓ  ۚ ٓ غَي رُهُٓ إلََِٰ  رَب ِكُمٓ  م ِ
ذِهِٓ ۚ ٓ ضِٓ فِي تأَ كُلٓ  فَذرَُوهَا ۚ ٓ آيَةًٓ لَكُمٓ  اَللِّٓ نَاقَةُٓ هََٰ  تمََسُّوهَا وَلَّٓ ۚ ٓ اَللِّٓ أرَ 

 {ألَِيمٓ  عَذاَبٓ  فيََأ خُذكَُمٓ  بسُِوءٓ 

 "Dia berkata, 'Wahai kaumku! Sembahlah Allah! 
Tidak ada tuhan (sembahan) bagimu selain Dia. 
Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang 
nyata dari Tuhanmu. Ini (seekor) unta betina dari 
Allah sebagai tanda (kebenaranku) untukmu. 
Biarkanlah ia makan di bumi Allah, janganlah 
disakiti, nanti akibatnya kamu akan mendapatkan 
siksaan yang pedih.'" (QS. Al-A'rāf: 73) Nabi Syu'aib 
-'alaihis-salām- juga pernah berkata (kepada 
kaumnya) sebagaimana yang Allah kisahkan dalam 
firman-Nya: 

مِٓ يَا} بدُوُا قَو  نٓ  لَكُمٓ مَا اَللَّٓ اع  هٓ  م ِ ن بيَ نَِة ٓ جَاءَت كُمٓ قَدٓ  ۚ ٓ غَي رُهُٓ إلََِٰ  ۚ ٓ رَب ِكُمٓ  م ِ
فوُا يَاءَهُمٓ  النَاسَٓ تبَ خَسُوا وَلَّٓ وَال مِيزَانَٓ ال كَي لَٓ فَأوَ   فِي تفُ سِدوُا وَلَّٓ أشَ 

ضِٓ رَ  لََحِهَا بَع دَٓ الْ  لِكُمٓ  ۚ ٓ إِص 
مِنيِنَٓ كُنتمُٓ إِن كُمٓ لَٓ خَي رٓ  ذََٰ ؤ   {مُّ

 "Dia berkata, 'Wahai kaumku! Sembahlah Allah. 
Tidak ada tuhan (sembahan) bagimu selain Dia. 
Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang 
nyata dari Tuhanmu. Sempurnakanlah takaran dan 
timbangan, dan jangan kamu merugikan orang 
sedikit pun. Janganlah kamu berbuat kerusakan di 
bumi setelah (diciptakan) dengan baik. Itulah yang 
lebih baik bagimu jika kamu orang beriman.'" (QS. 
Al-A'rāf: 85). 

Dan firman Allah yang pertama kali disampaikan 
kepada Nabi Musa -'alaihis-salām- ialah: 
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تكَُٓ وَأنََا}  ترَ  تمَِعٓ  اخ  هَٓ لَّٓ اَللُّٓ أنََا إنَِنِي) 13( يوُحَىَٰٓ لِمَا فَاس   أنََا إِلَّٓ إلََِٰ
بدُ نِي  ) {14( لِذِك رِي الصَلََةَٓ وَأقَِمِٓ فَاع 

 "Dan Aku telah memilih kamu, maka 
dengarkanlah apa yang akan diwahyukan 
(kepadamu). 

 Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada tuhan selain 
Aku, maka sembahlah Aku dan laksanakanlah salat 
untuk mengingat Aku." (QS. Ṭāhā: 13-14) Allah -
Ta'ālā- juga telah mengabarkan tentang Nabi Musa 
-'alaihis-salām- tatkala memohon perlindungan 
kepada Allah, ia berkata, 

ن وَرَب ِكُمٓ بِرَب ِي عُذ تُٓ إنِ ِي} مِنُٓ لَّٓ مُتكََب ِرٓ  كُل ِٓ م ِ مِٓ يؤُ   { ال حِسَابِٓ بيَِو 

 "Sesungguhnya aku berlindung kepada 
Tuhanku dan Tuhanmu dari setiap orang yang 
menyombongkan diri yang tidak beriman kepada 
hari perhitungan." (QS.Gāfir: 27) Allah -Ta'ālā- 
mengisahkan ucapan Almasih Isa -'alaihis-salām- 
dalam firman-Nya: 

بدُوُهُٓ وَرَبُّكُمٓ  رَب ِي اَللَّٓ إِنَٓ}  ذاَ ۚ ٓ فَاع  تقَِيمٓ  صِرَاطٓ  هََٰ س   { مُّ

 "Sesungguhnya Allah itu Tuhanku dan 
Tuhanmu, karena itu sembahlah Dia. Inilah jalan 
yang lurus." (QS. Āli 'Imrān: 51) Juga mengisahkan 
ucapannya dalam firman-Nya: 

رَائيِلَٓ بنَِي يَا}  بدُوُا إسِ  رِكٓ  مَن إنَِهُٓ ۚ ٓ وَرَبَكُمٓ  رَب ِي اَللَّٓ اع   فقَدَٓ  بِالَِلِٓ يشُ 
 { أنَصَارٓ  مِنٓ  لِلظَالِمِينَٓ وَمَا ۚ ٓ النَارُٓ وَمَأ وَاهُٓ ال جَنَةَٓ عَليَ هِٓ اَللُّٓ حَرَمَٓ

 "Wahai Bani Israil! Sembahlah Allah, Tuhanku 
dan Tuhanmu. Sesungguhnya barangsiapa 
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mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka 
sungguh, Allah mengharamkan surga baginya, dan 
tempatnya ialah neraka. Dan tidak ada seorang 
penolong pun bagi orang-orang zalim itu." (QS. Al-
Mā`idah: 72) 

Bahkan dalam Kitab Taurat dan Injil terdapat 
penegasan untuk beribadah kepada Allah semata. 
Hal itu tercantum di Kitab Ulangan berkaitan 
dengan ucapan Nabi Musa -'alaihis-salām- (kepada 
kaumnya), "Dengarkanlah wahai Bani Israil! Tuhan 
kita itu Tuhan Yang Esa." Penegasan tentang ajaran 
tauhid ini juga terdapat dalam Injil Markus, bahwa 
Almasih Isa -'alaihis-salām- berkata, 
"Sesungguhnya wasiat pertama adalah: 
dengarkanlah Wahai Bani Israil! Tuhan kita adalah 
Tuhan Yang Esa." 

Allah -'Azza wa Jalla- telah menjelaskan bahwa 
seluruh nabi memang diutus dengan membawa 
misi yang mulia ini, yaitu dakwah kepada tauhid. 
Allah -Ta'ālā- berfirman, 

بدُوُا أنَِٓ رَسُولًّٓ أمَُةٓ  كُل ِٓ فِي بَعثَ نَا وَلقَدَٓ } تنَِبوُا اَللَّٓ اع   ۚ ٓ الطَاغُوتَٓ وَاج 
 { الضَلََلَةُٓ عَليَ هِٓ حَقتَٓ  مَنٓ  وَمِن هُمٓ اَللُّٓ هَدىَ مَنٓ  فَمِن هُمٓ

 "Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang 
rasul untuk setiap umat (untuk menyerukan), 
'Sembahlah Allah, dan jauhilah tagut.' Kemudian di 
antara mereka ada yang diberi petunjuk oleh Allah 
dan ada pula yang tetap dalam kesesatan." (QS. An-
Naḥl : 36) Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 
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"Katakanlah (Muhammad), 'Terangkanlah 
(kepadaku) tentang apa yang kamu sembah selain 
Allah; perlihatkan kepadaku apa yang telah mereka 
ciptakan dari bumi, atau adakah peran serta 
mereka dalam (penciptaan) langit? Bawalah 
kepadaku kitab sebelum (Al-Qur`ān) ini atau 
peninggalan dari pengetahuan (orang-orang 
dahulu), jika kamu orang yang benar.'" (QS. Al-
Aḥqāf: 4) Syekh As-Sa'diy -raḥimahullāh- berkata, 
"Perdebatan orang-orang musyrik untuk 
menguatkan kemusyrikan mereka sama sekali 
tidak bersandar kepada dalil maupun bukti, bahkan 
hanya bersandar kepada sangkaan-sangkaan yang 
dusta, logika-logika yang tidak laku dan tidak 
dipandang, serta akal yang rusak. Rusaknya opini 
mereka dapat diketahui jika menelusuri keadaan 
mereka, pengetahuan, dan amal mereka, serta 
melihat keadaan orang yang menghabiskan 
umurnya untuk menyembah patung dan berhala 
itu; apakah memberi manfaat bagi mereka 
meskipun sedikit di dunia dan akhirat?" (Taisīr Al-
Karīm Al-Mannān: 779) 

6. Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā- adalah 

Maha Pencipta; satu-satunya yang berhak 

diibadahi, dan Dia tidak patut disekutukan 

dengan siapa pun dalam ibadah. 
Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā- adalah satu-

satunya yang berhak diibadahi dan Dia tidak patut 
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disekutukan dengan siapa pun dalam ibadah. Allah 
-Ta'ālā- berfirman, 

بدُوُا النَاسُٓ أيَُّهَا يَا}  تتَقَوُنَٓ لَعلََكُمٓ  قبَ لِكُمٓ  مِن وَالذَِينَٓ خَلقََكُمٓ  الذَِي رَبَكُمُٓ اع 
ضَٓ لَكُمُٓ جَعَلَٓ الذَِيٓ) 21( رَ   السَمَاءِٓ مِنَٓ وَأنَزَلَٓ بنَِاءًٓ وَالسَمَاءَٓ فِرَاشًا الْ 

رَجَٓ مَاءًٓ قًا الثمََرَاتِٓ مِنَٓ بِهِٓ فَأخَ  علَوُا فَلََٓ ۚ ٓ كُمٓ لَٓ رِز  ِٓ تجَ   وَأنَتمُٓ  أنَداَدآً لِِلَ
 ) {22( تعَ لَمُونَٓ

 "Hai manusia! Sembahlah Tuhanmu yang telah 
menciptakanmu dan orang-orang yang 
sebelummu, agar kamu bertakwa. 

 (Dialah) yang menjadikan bumi sebagai 
hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan 
Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, 
lalu Dia hasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan 
sebagai rezeki untukmu. Karena itu janganlah 
kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, 
padahal kamu mengetahui." (QS. Al-Baqarah: 21-
22) Dia yang mampu menciptakan kita dan 
generasi sebelum kita, serta yang telah menjadikan 
bumi sebagai hamparan untuk kita dan telah 
menurunkan air hujan dari langit, lalu Dia hasilkan 
dengan hujan itu buah-buahan sebagai rezeki 
untuk kita; maka Dialah satu-satunya yang patut 
diibadahi. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

 اَللِّٓ غَي رُٓ خَالِقٓ  مِنٓ  هَلٓ  ۚ ٓ عَليَ كُمٓ  اَللِّٓ نِع مَتَٓ اذ كُرُوا النَاسُٓ أيَُّهَا يَا} 
زُقكُُمٓ نَٓ يَر  ضِٓ السَمَاءِٓ م ِ رَ  ٓ وَالْ  هَٓ لَّٓ ۚ  فَكُونَٓ فَأنََىَٰٓ ۚ ٓ هُوَٓ إِلَّٓ إلََِٰ  { تؤُ 

 "Wahai manusia! Ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu. Adakah pencipta selain Allah yang 
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dapat memberikan rezeki kepadamu dari langit 
dan bumi? Tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Dia; maka mengapa kamu 
berpaling (dari ketauhidan)?" (QS. Fāṭir: 3) Jadi, Zat 
yang mampu menciptakan dan memberi rezeki; 
maka Dialah satu-satunya yang patut diibadahi. 
Allah -Ta'ālā- berfirman, 

لِكُمُٓ}  هَٓ لَّٓ ۚ ٓ رَبُّكُمٓ  اَللُّٓ ذََٰ ءٓ  كُل ِٓ خَالِقُٓ ۚ ٓ هُوَٓ إِلَّٓ إِلََٰ بدُوُهُٓ شَي  ٓ فَاع   وَهُوَٓ ۚ 

ءٓ  كُل ِٓ عَلَىَٰٓ  { وَكِيلٓ  شَي 

 "Itulah Allah, Tuhan kamu; tidak ada tuhan 
selain Dia; Pencipta segala sesuatu, maka 
sembahlah Dia; Dialah Pemelihara segala sesuatu." 
(QS. Al-An'ām: 102) 

Setiap makhluk yang disembah selain Allah; 
maka ia tidak berhak diibadahi. Sebab ia tidak 
memiliki (kekuasaan) seberat zarah pun, baik di 
langit maupun di bumi. Allah tidak memiliki sekutu, 
pembantu dan penolong sedikitpun. Maka 
bagaimana mungkin (makhluk tersebut) 
disamakan dengan Allah dalam hal permohonan 
doa atau dijadikan sebagai sekutu bagi-Nya?! Allah 
-Ta'ālā- berfirman, 

تمُٓ الَذِينَٓ اد عُوا قلُِٓ} ن زَعَم  لِكُونَٓ لَّٓ ۚ ٓ اَللِّٓ دوُنِٓ م ِ  فِي ذرََة ٓ مِث قَالَٓ يَم 
ضِٓ فِي وَلَّٓ السَمَاوَاتِٓ رَ  كٓ  مِن فيِهِمَا لَهُمٓ  وَمَا الْ  ن مِن هُمٓ لَهُٓ وَمَا شِر   م ِ

 { ظَهِيرٓ 

 "Katakanlah (Muhammad), 'Serulah mereka 
yang kamu anggap (sebagai tuhan) selain Allah! 
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Mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat zarah 
pun di langit dan di bumi, dan mereka sama sekali 
tidak mempunyai peran serta dalam (penciptaan) 
langit dan bumi dan tidak ada di antara mereka 
yang menjadi pembantu bagi-Nya.'" (QS. Saba`: 22) 

Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā- adalah pencipta 
seluruh makhluk dan mewujudkan keberadaan 
mereka dari tiada. Keberadaan makhluk tersebut 
menunjukkan keberadaan-Nya, rubūbiyyah 
(ketuhanan) serta ulūhiyyah (keilahian) Zat-Nya. 
Allah -Ta'ālā- berfirman, 

ن خَلَقَكُمٓ أنَٓ  آيَاتِهِٓ وَمِنٓ }   وَمِنٓ ) 20( تنَتشَِرُونَٓ بَشَرٓ  أنَتمُٓ إذِاَ ثمَُٓ ترَُابٓ  م ِ
نٓ  لَكُمٓ خَلَقَٓ أنَٓ  آيَاتِهِٓ وَاجًا أنَفسُِكُمٓ  م ِ كُنوُا أزَ  تسَ   مَوَدةًَٓ بيَ نَكُمٓ وَجَعَلَٓ إِليَ هَا ل ِ

مَةًٓ لِكَٓ فِي إِنَٓ ۚ ٓ وَرَح  مٓ  لَْيَاتٓ  ذََٰ  خَل قُٓ آيَاتِهِٓ وَمِنٓ ) 21( يتَفََكَرُونَٓ ل ِقَو 
ضِٓ السَمَاوَاتِٓ رَ  تِلََفُٓ وَالْ  لِكَٓ فِي إِنَٓ ۚ ٓ وَألَ وَانِكُمٓ  ألَ سِنَتِكُمٓ  وَاخ   لَْيَاتٓ  ذََٰ
ن وَاب تِغَاؤُكُمٓ وَالنَهَارِٓ بِالليَ لِٓ مَنَامُكُمٓ آيَاتِهِٓ وَمِنٓ ) 22( ل ِل عَالِمِينَٓ لِهِٓ م ِ  فضَ 

لِكَٓ يفِٓ إِنَٓ ۚ ٓ مٓ  لَْيَاتٓ  ذََٰ قَو  مَعوُنَٓ ل ِ قَٓ يرُِيكُمُٓ آيَاتِهِٓ وَمِنٓ ) 23( يسَ   ال بَر 
فًا لُٓ وَطَمَعًا خَو  يِي مَاءًٓ السَمَاءِٓ مِنَٓ وَينَُز ِ ضَٓ بِهِٓ فيَحُ  رَ  تِهَا بَع دَٓ الْ   ۚ ٓ مَو 
لِكَٓ فِي إِنَٓ مٓ  لَْيَاتٓ  ذََٰ  السَمَاءُٓ ومَٓتقَُٓ أنَ آيَاتِهِٓ وَمِنٓ ) 24( يَع قِلوُنَٓ ل ِقَو 

ضُٓ رَ  رِهِٓ وَالْ  وَةًٓ دعََاكُمٓ  إِذاَ ثمَُٓ ۚ ٓ بِأمَ  نَٓ دعَ  ضِٓ م ِ رَ  رُجُونَٓ أنَتمُٓ  إِذاَ الْ   تخَ 
ضِٓ السَمَاوَاتِٓ فِي مَن وَلَهُٓ) 25( رَ   وَهُوَٓ) 26( قَانتِوُنَٓ لَهُٓ كُلٓ  ۚ ٓ وَالْ 

ُٓ الذَِي وَنُٓ وَهُوَٓ يعُِيدهُُٓ ثمَُٓ ال خَل قَٓ يبَ دأَ  { ليَ هِٓعَٓ أهَ 

 "Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya 
ialah Dia menciptakan kamu dari tanah, kemudian 
tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang 
berkembang biak. 
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 Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu 
sendiri supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya dan dijadikan-Nya di 
antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
berpikir. 

 Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan 
bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada 
yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 
mengetahui. 

 Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
tidurmu pada waktu malam dan siang hari dan 
usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu, benar-
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
kaum yang mendengarkan. 

 Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia 
memperlihatkan kepadamu kilat untuk 
(menimbulkan) ketakutan dan harapan dan Dia 
menurunkan hujan dari langit, lalu menghidupkan 
bumi dengan air itu sesudah matinya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu, benar-
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran-Nya) bagi 
kaum yang mempergunakan akalnya. 
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 Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya 
ialah berdirinya langit dan bumi dengan kehendak-
Nya. Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali 
panggil dari bumi, seketika itu kamu keluar (dari 
kubur). 

 Dan milik-Nya apa yang di langit dan di bumi. 
Semuanya hanya kepada-Nya tunduk. 

 Dan Dialah yang menciptakan (makhluk) dari 
permulaan, kemudian mengembalikan 
(menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkan 
kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya." (QS. Ar-
Rūm: 20-27) 

Ketika Namrūd mengingkari keberadaan Allah, 
Nabi Ibrahim -'alaihis-salām- lantas berkata 
kepadanya, sebagaimana Allah kisahkan dalam 
firman-Nya: 

سِٓ يَأ تِي اَللَّٓ فَإنَِٓ إبِ رَاهِيمُٓ قَالَٓ} رِقِٓ مِنَٓ بِالشَم   ال مَغ رِبِٓ مِنَٓ بِهَا فَأ تِٓ ال مَش 
دِي لَّٓ وَاَللُّٓ ۚ ٓ كَفَرَٓ الَذِي فبَهُِتَٓ مَٓ يَه   { الظَالِمِينَٓ ال قَو 

 "Ibrahim berkata, 'Sesungguhnya Allah 
menerbitkan matahari dari timur, maka 
terbitkanlah dia dari barat.' Lalu terdiamlah orang 
kafir itu; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zalim." (QS. Al-Baqarah: 258) 
Dan begitu juga ketika Nabi Ibrahim -'alaihis-
salām- menyampaikan hujah (dalil keberadaan 
Allah) kepada kaumnya; bahwa Allahlah yang 
memberikan petunjuk kepadanya, mengaruniakan 
makanan dan minuman, bila ia sakit Allahlah yang 
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menyembuhkannya, dan Dia pula yang akan 
mematikan dan menghidupkannya. Ia berkata 
sebagaimana yang Allah kabarkan dalam firman-
Nya: 

دِينِٓ فَهُوَٓ خَلَقنَِي الذَِي} عِمُنِي هُوَٓ وَالذَِي) 78( يَه  قِينِٓ يطُ  ) 79( وَيسَ 
تُٓ وَإذِاَ فِينِٓ فَهُوَٓ مَرِض  يِينِٓ ثمَُٓ يمُِيتنُِي وَالذَِي) 80( يشَ   ) {81( يحُ 

 "(Yaitu Tuhan) yang telah menciptakan aku, 
maka Dialah yang menunjuki aku, 

 dan Dia yang memberi makan dan minum 
kepadaku, 

 dan apabila aku sakit, Dialah yang 
menyembuhkan aku, 

 dan Yang akan mematikan aku, kemudian akan 
menghidupkan aku (kembali). (QS. Asy-Syu'arā`: 
78-81) Allah -Ta'ālā- juga mengisahkan tentang 
Nabi Musa -'alaihis-salām- tatkala berdebat dengan 
Firaun, beliau berkata, 

طَىَٰٓ الذَِي}  ءٓ  كُلَٓ أعَ   {هَدىََٰٓ ثمَُٓ خَل قَهُٓ شَي 

 "(Tuhan kami) ialah Tuhan yang telah 
memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk 
kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk." 
(QS. Ṭāhā: 50) 

Allah -Ta'ālā- telah menundukkan seluruh 
makhluk yang ada di langit dan di bumi untuk 
kemaslahatan manusia, dan menyiapkan berbagai 
kenikmatan untuk mereka. Hal itu dilakukan agar 
manusia senantiasa menyembah Allah dan tidak 
mengingkari-Nya. Allah -Ta'ālā- berfirman, 



 

23 

آ ألََمٓ } ضِٓ فِي وَمَا السَمَاوَاتِٓ فِي مَا لَكُم سَخَرَٓ اَللَّٓ أنََٓ ترََو  رَ  بَغَٓ الْ   وَأسَ 

 عِل مٓ  بِغيَ رِٓ اَللِّٓ فِي يجَُادِلُٓ مَن النَاسِٓ وَمِنَٓ ۚ ٓ وَبَاطِنَةًٓ ظَاهِرَةًٓ نِعَمَهُٓ عَليَ كُمٓ 
نيِرٓ  كِتاَبٓ  وَلَّٓ هُدىً وَلَّٓ  { مُّ

 "Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Allah 
telah menundukkan apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi untuk (kepentingan)mu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya untukmu lahir dan 
batin. Tetapi di antara manusia ada yang 
membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 
atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi 
penerangan." (QS. Luqmān: 20) Sebagaimana Allah 
tundukkan seluruh makhluk yang ada di langit dan 
di bumi untuk kemaslahatan manusia; Allah juga 
menciptakan manusia dan membekalinya dengan 
berbagai hal yang dibutuhkankannya seperti 
pendengaran, penglihatan maupun hati; agar dapat 
difungsikan untuk menimba ilmu yang bermanfaat 
serta dapat membimbingnya menuju Rabb dan 
Penciptanya. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

رَجَكُمٓ وَاَللُّٓ}  ن أخَ  عَٓ لَكُمُٓ وَجَعَلَٓ شَي ئاً تعَ لَمُونَٓ لَّٓ أمَُهَاتكُِمٓ  بطُُونِٓ م ِ  السَم 
بَ صَارَٓ فَ ئدَِةَٓ وَالْ  كُرُونَٓ لَعلََكُمٓ  ۚ ٓ وَالْ   { تشَ 

 "Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut 
ibumu dalam keadaan tidak mengetahui apa pun, 
dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan dan 
hati nurani, agar kamu bersyukur." (QS. An-Naḥl: 
78) 

Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā- menciptakan 
seluruh alam semesta dan menciptakan pula 



 

24 

manusia serta membekalinya dengan berbagai hal 
yang dibutuhkannya, baik berupa anggota badan 
maupun kekuatan. Kemudian Allah 
menganugerahkan semua hal yang bisa 
membantunya dalam beribadah kepada Allah dan 
memakmurkan bumi. Allah juga telah 
menundukkan untuknya seluruh makhluk yang ada 
di langit maupun di bumi. 

Dengan penciptaan berbagai makhluk yang 
agung ini, Allah -Ta'ālā- menjadikannya sebagai 
hujah yang menunjukkan rubūbiyyah-Nya 
(ketuhanan-Nya), yang sekaligus menunjukkan 
ulūhiyyah-Nya (keberhakkan-Nya untuk 
disembah). Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā- berfirman, 

زُقكُُمٓ  مَنٓ  قلُٓ } ضِٓ السَمَاءِٓ مِنَٓ يَر  رَ  لِكُٓ أمََنٓ  وَالْ  عَٓ يَم  بَ صَارَٓ السَم   وَالْ 
رِجُٓ وَمَنٓ  رِجُٓ ال مَي تِِٓ مِنَٓ ال حَيَٓ يخُ  ِٓ مِنَٓ ال مَي تَِٓ وَيخُ  رَٓ يدُبَ ِرُٓ وَمَنٓ  ال حَي  مَ   الْ 

 { تتَقَوُنَٓ أفََلََٓ فقَلُٓ  اَللُّٓ فسََيقَوُلوُنَٓ

 "Katakanlah (Muhammad), 'Siapakah yang 
memberi rezeki kepadamu dari langit dan bumi, 
atau siapakah yang kuasa (menciptakan) 
pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup, dan 
siapakah yang mengatur segala urusan?' Maka 
mereka akan menjawab, 'Allah.' Maka katakanlah, 
'Mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?'" 
(QS. Yūnus: 31) Dan Allah Yang Mahabenar 
berfirman, 
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ضِٓ مِنَٓ خَلَقوُا مَاذآَ أرَُونِي اَللِّٓ دوُنِٓ مِنٓ  تدَ عُونَٓ مَا أرََأيَ تمُٓ  قلُٓ } رَ   أمَٓ  الْ 

كٓ  لَهُمٓ   عِل مٓ  مِنٓ  أثَاَرَة ٓ أوَٓ  هَذاَ قبَ لِٓ مِنٓ  بِكِتاَبٓ  ائ توُنِيٓ السَمَاوَاتِٓ فِي شِر 
 {صَادِقِينَٓ كُن تمُٓ  إِنٓ 

 "Katakanlah, 'Terangkanlah kepadaku tentang 
apa yang kamu sembah selain Allah; perlihatkan 
kepadaku apakah yang telah mereka ciptakan dari 
bumi ini atau adakah mereka berserikat (dengan 
Allah) dalam (penciptaan) langit? Bawalah 
kepadaku Kitab yang sebelum (Al-Qur`ān) ini atau 
peninggalan dari pengetahuan (orang-orang 
dahulu), jika kamu adalah orang-orang yang 
benar.'" (QS. Al-Aḥqāf: 4) Allah -Ta'ālā- juga 
berfirman, 

نَهَا عَمَدٓ  بِغيَ رِٓ السَمَاوَاتِٓ خَلَقَٓ}  ضِٓ فِي وَألَ قَىَٰٓ ترََو  رَ   أنَٓ رَوَاسِيَٓ الْ 
 مِنٓ فيِهَا فَأنَبتَ نَا مَاءًٓ السَمَاءِٓ مِنَٓ وَأنَزَل نَا داَبَةٓ  كُل ِٓ مِن فيِهَا وَبثََٓ بِكُمٓ  تمَِيدَٓ
ج ٓ كُل ِٓ ذاَ. كَرِيمٓ  زَو   بَلِٓ دوُنِهِٓ مِن الَذِينَٓ خَلَقَٓ ذاَمَا فَأرَُونِي اَللِّٓ خَل قُٓ هََٰ

بيِنٓ  ضَلََلٓ  فِي الظَالِمُونَٓ  {مُّ

 "Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu 
melihatnya dan Dia meletakkan gunung-gunung (di 
permukaan) bumi supaya bumi itu tidak 
menggoyangkan kamu; dan 
memperkembangbiakkan padanya segala macam 
jenis binatang. Dan Kami turunkan air hujan dari 
langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala 
macam tumbuh-tumbuhan yang baik. Inilah 
ciptaan Allah, maka perlihatkanlah olehmu 
kepadaku apa yang telah diciptakan (oleh 
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sembahan-sembahanmu) selain Allah. Sebenarnya 
orang-orang yang zalim itu berada di dalam 
kesesatan yang nyata." (QS. Luqmān: 10-11) Allah 
Yang Mahabenar juga berfirman, 

ءٓ  غَي رِٓ مِنٓ  خُلِقوُا أمَٓ }   السَمَاوَاتِٓ خَلَقوُا أمَٓ  )35( ال خَالِقوُنَٓ هُمُٓ أمَٓ  شَي 
ضَٓ رَ   هُمُٓ أمَٓ  رَب ِكَٓ خَزَائِنُٓ عِندهَُمٓ  أمَٓ ) 36( يوُقنِوُنَٓ لَّٓ بَل وَالْ 

 ) {37( ال مُصَي طِرُونَٓ

 "Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun 
ataukah mereka yang menciptakan (diri mereka 
sendiri)? 

 Ataukah mereka telah menciptakan langit dan 
bumi itu? Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa 
yang mereka katakan). 

 Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan 
Tuhanmu atau merekakah yang berkuasa? (QS. Aṭ-
Ṭūr: 35-37) Syekh As-Sa'diy berkata, "Ini adalah 
hujah (bantahan) untuk mereka dengan sesuatu 
yang tidak bisa mereka elakkan lagi kecuali harus 
mengakui kebenarannya, atau mereka terpaksa 
harus meninggalkan logika akal dan agama." (Tafsir 
Ibnu Sa'diy: 816) 

7. Allah adalah Maha Pencipta segala 

sesuatu yang ada di alam semesta, baik 

yang dapat kita saksikan maupun yang 

tidak dapat kita lihat. Segala sesuatu selain 

Allah itu adalah makhluk-Nya, dan Allah 
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telah menciptakan langit dan bumi dalam 

tempo enam hari. 
Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā- adalah Maha 

Pencipta atas segala sesuatu yang ada di alam 
semesta; baik yang dapat kita saksikan maupun 
yang tidak dapat kita lihat. Segala sesuatu selain 
Allah itu adalah makhluk-Nya. Allah -Ta'ālā- juga 
berfirman, 

ضِٓ السَمَاوَاتِٓ رَبُّٓ مَن قلُٓ } رَ  نٓ أفََاتخََذ تمُٓ قلُٓ  ۚ ٓ اَللُّٓ قلُِٓ وَالْ   دوُنِهِٓ م ِ
لِيَاءَٓ لِكُونَٓ لَّٓ أوَ  ا وَلَّٓ نَف عًا لِْنَفسُِهِمٓ  يَم  توَِيٓ هَلٓ  قلُٓ  ۚ ٓ ضَرًّ مَىَٰٓ يسَ  عَ   الْ 

ِٓ لوُاجَعَٓ أمَٓ  ۚ ٓ وَالنُّورُٓ الظُّلمَُاتُٓ تسَ توَِي هَلٓ  أمَٓ  وَال بَصِيرُٓ  خَلقَوُآ شُرَكَاءَٓ لِِلَ
ءٓ  كُل ِٓ خَالِقُٓ اَللُّٓ قلُِٓ ۚ ٓ عَليَ هِمٓ  ال خَل قُٓ فتَشََابَهَٓ كَخَل قِهِٓ  ال وَاحِدُٓ وَهُوَٓ شَي 
 { ال قَهَارُٓ

 "Katakanlah (Muhammad), 'Siapakah Tuhan 
langit dan bumi?' Katakanlah, 'Allah.' Katakanlah, 
'Pantaskah kamu mengambil pelindung-pelindung 
selain Allah, padahal mereka tidak kuasa 
mendatangkan manfaat maupun menolak mudarat 
bagi dirinya sendiri?' Katakanlah, 'Samakah orang 
yang buta dengan yang dapat melihat? Atau 
samakah yang gelap dengan yang terang? Apakah 
mereka menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah yang 
dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga 
kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan 
mereka?' Katakanlah, 'Allah adalah Pencipta segala 
sesuatu dan Dia Tuhan Yang Maha Esa, 
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Mahaperkasa.'" (QS. Ar-Ra'd: 16). Allah -Ta'ālā- 
juga berfirman, 

لقُُٓ}   {تعَ لَمُونَٓ لَّٓ مَا وَيخَ 

 "Dan Allah menciptakan apa yang tidak kamu 
mengetahuinya." (QS. An-Naḥl: 8) 

Allah telah menciptakan langit dan bumi dalam 
tempo enam hari. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

ضَٓ السَمَاوَاتِٓ خَلَقَٓ الذَِي هُوَٓ} رَ  توََىَٰٓ ثمَُٓ أيََامٓ  سِتةَِٓ فِي وَالْ   عَلَى اس 
شِٓ لَمُٓ ۚ ٓ ال عَر  ضِٓ فِي يَلِجُٓ مَا يَع  رَ  رُجُٓ وَمَا الْ   مِنَٓ ينَزِلُٓ وَمَا مِن هَا يخَ 
 تعَ مَلوُنَٓ بِمَا وَاَللُّٓ ۚ ٓ كُنتمُٓ  مَا أيَ نَٓ مَعَكُمٓ  وَهُوَٓ ۚ ٓ فيِهَآ يَع رُجُٓ وَمَا السَمَاءِٓ
 { بصَِيرٓ 

 "Dialah yang menciptakan langit dan bumi 
dalam enam hari; kemudian Dia bersemayam di 
atas Arasy. Dia mengetahui apa yang masuk ke 
dalam bumi dan apa yang keluar dari dalamnya, 
apa yang turun dari langit dan apa yang naik ke 
sana. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu 
berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan." (QS. Al-Ḥadīd: 4) Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

ضَٓ السَمَاوَاتِٓ خَلَق نَآ وَلقَدَٓ } رَ   مِن مَسَنَا وَمَا أيََامٓ  سِتةَِٓ فِي بيَ نَهُمَا وَمَا وَالْ 
 { لُّغوُبٓ 

 "Dan sungguh, Kami telah menciptakan langit 
dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya 
dalam enam masa, dan Kami tidak merasa letih 
sedikit pun." (QS. Qāf: 38) 



 

29 

8. Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā- tidak 

memiliki sekutu sama sekali, baik dalam 

perkara kekuasaan, penciptaan, 

pengaturan alam semesta hingga dalam 

perkara peribadatan. 
Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā- adalah pemilik 

kekuasaan yang tidak ada sekutu bagi-Nya; baik 
dalam hal penciptaan, kekuasaan hingga 
pengaturan alam semesta. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

ضِٓ مِنَٓ خَلَقوُا مَاذآَ أرَُونِي اَللِّٓ دوُنِٓ مِن تدَ عُونَٓ مَا أرََأيَ تمُ قلُٓ } رَ   أمَٓ  الْ 

كٓ  لَهُمٓ  ن بِكِتاَبٓ  ائ توُنِي ۚ ٓ السَمَاوَاتِٓ فِي شِر  ذاَ قبَ لِٓ م ِ نٓ  أثَاَرَة ٓ أوَٓ  هََٰ  م ِ
 { صَادِقِينَٓ كُنتمُٓ  إِن عِل مٓ 

 "Katakanlah (Muhammad), 'Terangkanlah 
(kepadaku) tentang apa yang kamu sembah selain 
Allah; perlihatkan kepadaku apa yang telah mereka 
ciptakan dari bumi, atau adakah peran serta 
mereka dalam (penciptaan) langit? Bawalah 
kepadaku kitab sebelum (Al-Qur`ān) ini atau 
peninggalan dari pengetahuan (orang-orang 
dahulu), jika kamu orang yang benar.'" (QS. Al-
Aḥqāf: 4) Syekh As-Sa'diy -raḥimahullāh- berkata, 
"Artinya: katakanlah -wahai Muhammad- kepada 
mereka yang menyekutukan Allah dengan patung 
dan berhala yang tidak dapat memberi manfaat dan 
tidak dapat menghindarkan bahaya, tidak dapat 
menghidupkan dan tidak dapat mematikan, yakni 
katakan kepada mereka -untuk menerangkan 
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lemahnya sembahan mereka dan bahwa sembahan 
itu tidak berhak disembah-, 'Perlihatkan kepadaku 
apa yang telah mereka ciptakan dari bumi, atau 
adakah peran serta mereka dalam (penciptaan) 
langit?', yakni: apakah mereka menciptakan benda-
benda langit atau bumi? Apakah mereka 
menciptakan gunung atau mengalirkan sungai? 
Apakah mereka yang menyebarkan hewan-hewan 
dan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan atau 
apakah mereka ikut serta dan membantu dalam hal 
semua itu? Jelas sekali, mereka tidak menciptakan 
dan tidak pula memiliki peran serta dalam hal itu 
lewat pengakuan mereka, juga pengakuan selain 
mereka. Ini merupakan dalil logika yang pasti 
menunjukkan bahwa seluruh penyembahan selain 
Allah adalah batil. 

Selanjutnya Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā- 
menyebutkan dalil dalil naqliy (berupa riwayat) 
dalam firman-Nya: 'Bawalah kepadaku kitab 
sebelum (Al-Qur`ān) ini'; yakni adakah kitab yang 
menyuruh berbuat syirik, 'atau adakah peninggalan 
dari pengetahuan (orang-orang dahulu)' yang 
diwariskan dari para rasul yang menyuruh 
demikian?! Sebagaimana diketahui bersama bahwa 
mereka sejatinya tidak mampu untuk 
menunjukkan bukti bahwa kesyirikan yang mereka 
lakukan itu berasal dari ajaran salah satu rasul. 
Bahkan kami yakin dan percaya bahwa semua rasul 
mengajak untuk menauhidkan Rabb mereka dan 
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melarang berbuat syirik. Inilah ilmu terbesar yang 
diwariskan dari para rasul itu." (Tafsir Ibni Sa'diy: 
779) 

Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā- adalah pemilik 
kekuasaaan yang tidak memiliki sekutu dalam 
kekuasaan-Nya. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

تِي ال مُل كِٓ مَالِكَٓ اللَهُمَٓ قلُِٓ}   تشََاءُٓ مِمَن ال مُل كَٓ وَتنَزِعُٓ تشََاءُٓ مَن ال مُل كَٓ تؤُ 
ءٓ  كُل ِٓ عَلَىَٰٓ إِنَكَٓ ۚ ٓ ال خَي رُٓ بيَِدِكَٓ ۚ ٓ تشََاءُٓ مَن وَتذُِلُّٓ تشََاءُٓ مَن وَتعُِزُّٓ  شَي 
 { قدَِيرٓ 

 "Katakanlah (Muhammad), 'Wahai Tuhan 
pemilik kekuasaan! Engkau berikan kekuasaan 
kepada siapa pun yang Engkau kehendaki, dan 
Engkau cabut kekuasaan dari siapa pun yang 
Engkau kehendaki. Engkau muliakan siapa pun 
yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan siapa 
pun yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah 
segala kebajikan. Sungguh, Engkau Mahakuasa atas 
segala sesuatu.'" (QS. Āli 'Imrān: 26) Allah -Ta'ālā- 
berfirman seraya menjelaskan bahwa kekuasaan 
yang sempurna itu hanya milik-Nya semata di hari 
Kiamat kelak, 

مَٓ}  فَىَٰٓ لَّٓ ۚ ٓ بَارِزُونَٓ هُمٓ يَو  ءٓ  مِن هُمٓ  اَللِّٓ عَلَى يخَ  مَٓ ال مُل كُٓ ل ِمَنِٓ ۚ ٓ شَي   ال يَو 
ٓ ۚ ِٓ  { ال قَهَارِٓ ال وَاحِدِٓ لِِلَ

 (Yaitu) pada hari (ketika) mereka keluar (dari 
kubur); tidak sesuatu pun keadaan mereka yang 
tersembunyi di sisi Allah. (Lalu Allah berfirman), 
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'Milik siapakah kerajaan pada hari ini?' Milik Allah 
Yang Maha Esa, Maha Mengalahkan." (QS. Gāfir:16) 

Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā- tidak memiliki 
sekutu sama sekali; baik dalam perkara kekuasaan, 
penciptaan, pengaturan alam semesta hingga 
dalam perkara peribadatan. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

دُٓ وَقلُِٓ}   وَلَمٓ  ال مُل كِٓ فِي شَرِيكٓ  لَهُٓ يَكُن وَلَمٓ  وَلدَآً يَتخَِذٓ  لَمٓ  الذَِيٓ لِِلَِٓ ال حَم 
نَٓ وَلِيٓ  لَهُٓ يَكُن هُٓ ۚ ٓ الذُّل ِٓ م ِ بيِرًا وَكَب ِر   { تكَ 

 "Dan katakanlah, 'Segala puji bagi Allah yang 
tidak mempunyai anak dan tidak (pula) 
mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia 
tidak memerlukan penolong dari kehinaan dan 
agungkanlah Dia seagung-agungnya.'" (QS. Al-Isrā`: 
111) Allah -Ta'ālā- berfirman, 

ضِٓ السَمَاوَاتِٓ مُل كُٓ لَهُٓ الذَِي}  رَ   شَرِيكٓ  لَهُٓ يَكُن وَلَمٓ  وَلدَاً يتَخَِذٓ  وَلَمٓ  وَالْ 
ءٓ  كُلَٓ وَخَلَقَٓ ال مُل كِٓ فِي  { تقَ دِيرًا فقَدَرََهُٓ شَي 

 "Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak 
mempunyai anak, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam 
kekuasaan, dan Dia menciptakan segala sesuatu, 
lalu menetapkan ukuran-ukurannya dengan tepat." 
(QS. Al-Furqān: 2) Allah adalah raja (penguasa), 
sedangkan yang lain adalah milik-Nya. Dia adalah 
pencipta, sedangkan yang lain hanyalah makhluk 
bagi-Nya. Dia juga yang telah mengatur alam 
semesta. Maka siapa saja yang memiliki 
keistimewaan seperti ini, ia wajib untuk diibadahi. 



 

33 

Adapun beribadah kepada selain-Nya, maka 
merupakan ketidakwarasan dan kesyirikan yang 
merusak urusan dunia maupun akhirat. Allah -
Ta'ālā- berfirman, 

تدَوُا نصََارَىَٰٓ أوَٓ  هُوداً كُونوُا وَقَالوُا}   حَنيِفًآ إبِ رَاهِيمَٓ مِلَةَٓ بَلٓ  قلُٓ  ۚ ٓ تهَ 
رِكِينَٓ مِنَٓ كَانَٓ وَمَا ۚ ٓ  { ال مُش 

 "Dan mereka berkata, 'Jadilah kamu (penganut) 
Yahudi atau Nasrani, niscaya kamu mendapat 
petunjuk.' Katakanlah, '(Tidak!) Tetapi (kami 
mengikuti) agama Ibrahim yang lurus dan dia tidak 
termasuk golongan orang-orang musyrik.'" (QS. Al-
Baqarah: 135) Allah -Ta'ālā- berfirman, 

سَنُٓ وَمَنٓ }  مَنٓ  دِينًا أحَ  لَمَٓ م ِ هَهُٓ أسَ  ِٓ وَج  سِنٓ  وَهُوَٓ لِِلَ  إبِ رَاهِيمَٓ مِلَةَٓ وَاتبََعَٓ مُح 
 {خَلِيلًَٓ إِب رَاهِيمَٓ اَللُّٓ وَاتخََذَٓ ۚ ٓ حَنيِفًا

 "Dan siapakah yang lebih baik agamanya 
daripada orang yang dengan ikhlas berserah diri 
kepada Allah, sedang dia mengerjakan kebaikan, 
dan mengikuti agama Ibrahim yang lurus? Dan 
Allah telah memilih Ibrahim menjadi kesayangan 
(bagi-Nya)." (QS. An-Nisā`: 125) Allah Yang 
Mahabenar telah menjelaskan bahwa siapa saja 
yang mengikuti ajaran selain agama Ibrahim Sang 
Kekasih Allah -'alaihis-salām-; sungguh ia telah 
memperbodoh dirinya sendiri. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, "Dan orang yang membenci agama 
Ibrahim, hanyalah orang yang memperbodoh 
dirinya sendiri. Dan sungguh, Kami telah 
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memilihnya (Ibrahim) di dunia ini. Dan 
sesungguhnya di akhirat dia termasuk orang-orang 
yang saleh." (QS. Al-Baqarah: 130) 

9. Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā- tidaklah 

melahirkan dan tidak pula dilahirkan, 

serta tidak ada yang setara dan semisal 

dengan-Nya. 
Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā- tidaklah 

melahirkan dan tidak pula dilahirkan, serta tidak 
ada yang setara dan sepadan dengan-Nya. Dia 
berfirman, 

 لَهُٓ يَكُن وَلَمٓ ) 3( يوُلدَٓ  وَلَمٓ  يلَِدٓ  لَمٓ ) 2( الصَمَدُٓ اَللُّٓ) 1( أحََد ٓ اَللُّٓ هُوَٓ قلُٓ }
 ){4( أحََد ٓ كُفوًُا

 "Katakanlah, Dialah Allah Yang Maha Esa. 
 Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-

Nya segala sesuatu. 
 Dia tiada beranak dan tiada pula diperanakkan. 
 Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia. 

(QS. Al-Ikhlāṣ: 1-4) Allah -Ta'ālā- berfirman, 

ضِٓ السَمَاوَاتِٓ رَبُّٓ} رَ  بدُ هُٓ بيَ نَهُمَا وَمَا وَالْ  طَبِرٓ  فَاع   هَلٓ  ۚ ٓ لِعِبَادتَِهِٓ وَاص 
 {سَمِيًّا لَهُٓ تعَ لَمُٓ

 "(Dialah) Tuhan (yang menguasai) langit dan 
bumi dan segala yang ada di antara keduanya, maka 
sembahlah Dia dan berteguhhatilah dalam 
beribadah kepada-Nya. Apakah engkau mengetahui 
ada sesuatu yang sama dengan-Nya?" (QS. Maryam: 
65) Allah -Jalla Sya`nuhu- berfirman, 
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ضِٓ السَمَاوَاتِٓ فَاطِرُٓ} رَ  نٓ  لَكُمٓ جَعَلَٓ ۚ ٓ وَالْ  وَاجًا أنَفسُِكُمٓ  م ِ  وَمِنَٓ أزَ 
نَ عَامِٓ وَاجًا الْ  ءٓ  كَمِث لِهِٓ ليَ سَٓ ۚ ٓ فيِهِٓ يَذ رَؤُكُمٓ  ۚ ٓ أزَ   السَمِيعُٓ وَهُوَٓ ۚ ٓ شَي 
 {ال بَصِيرُٓ

 "(Allah) pencipta langit dan bumi. Dia 
menjadikan bagi kamu pasangan-pasangan dari 
jenis kamu sendiri dan dari jenis hewan ternak 
pasangan-pasangan (juga). Kamu telah dijadikan 
berkembang biak oleh-Nya dengan jalan itu. Tidak 
ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia 
Yang Maha Mendengar, Maha Melihat." (QS. Asy-
Syūrā: 11) 

10. Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā- tidak 

menempati salah satu tempat makhluk-

Nya, dan tidak pula bersatu dalam satu 

tubuh dengan makhluk-Nya. 
Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā- tidak menempati 

salah satu tempat makhluk-Nya, tidak bersatu 
dalam satu tubuh dengan makhluk-Nya, dan tidak 
juga bersatu dengan apa pun. Hal itu dikarenakan 
Allah adalah pencipta, sedang selain Allah hanyalah 
makhluk. Dan Allah Mahakekal, sedangkan yang 
lain pasti akan binasa. Segala sesuatu itu milik-Nya, 
sebab Allah adalah penguasanya. Maka, tidak patut 
bagi Allah menempati salah satu tempat makhluk-
Nya, dan tidak layak juga bagi makhluk Allah 
menempati Zat-Nya. Sebab Allah -Subḥānahu wa 
Ta'ālā- lebih besar dari segala sesuatu dan lebih 
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agung dari seluruh makhluk-Nya. Lantas Allah -
Ta'ālā- mengingkari siapa saja yang menyangka 
bahwa Allah telah menyatu dengan Almasih Isa 
dalam firman-Nya: 

يَمَٓ اب نُٓ ال مَسِيحُٓ هُوَٓ اَللَّٓ إِنَٓ قَالوُا الَذِينَٓ كَفَرَٓ لقَدَٓ } لِكُٓ فَمَن قلُٓ  ۚ ٓ مَر   مِنَٓ يَم 
لِكَٓ أنَ أرََادَٓ إِنٓ  شَي ئاً اَللِّٓ يَمَٓ اب نَٓ ال مَسِيحَٓ يهُ  ضِٓ فِيٓ وَمَن وَأمَُهُٓ مَر  رَ   الْ 

ِٓ ۚ ٓ جَمِيعًا ضِٓ السَمَاوَاتِٓ مُل كُٓ وَلِِلَ رَ  لقُُٓ ۚ ٓ بيَ نَهُمَا وَمَا وَالْ   يشََاءُٓ مَا يخَ 
ءٓ  كُل ِٓ عَلَىَٰٓ وَاَللُّٓ ۚ ٓ  {قدَِيرٓ  شَي 

 "Sungguh, telah kafir orang yang berkata, 
'Sesungguhnya Allah itu adalah Almasih putra 
Maryam.' Katakanlah (Muhammad), 'Siapakah yang 
dapat menghalang-halangi kehendak Allah, jika Dia 
hendak membinasakan Almasih putra Maryam 
beserta ibunya dan seluruh (manusia) yang berada 
di bumi?' Dan milik Allahlah kerajaan langit dan 
bumi dan apa yang ada di antara keduanya. Dia 
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dan Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu." (QS. Al-Mā`idah: 
17) Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

{ِٓ رِقُٓ وَلِِلَ هُٓ فثَمََٓ توَُلُّوا فَأيَ نَمَا ۚ ٓ وَال مَغ رِبُٓ ال مَش   وَاسِعٓ  اَللَّٓ إِنَٓ ۚ ٓ اَللِّٓ وَج 

 السَمَاوَاتِٓ فِي مَا لَهُٓ بَل ۚ ٓ سُب حَانَهُٓ ۚ ٓ وَلَداً اَللُّٓ اتخََذَٓ وَقَالوُا) 115( عَلِيمٓ 
ضِٓ رَ  ضِٓ السَمَاوَاتِٓ بدَِيعُٓ) 116( قَانتِوُنَٓ لَهُٓ كُلٓ  ۚ ٓ وَالْ  رَ   وَإذِاَ ۚ ٓ وَالْ 

رًا قضََىَٰٓ  ) {117( فيََكُونُٓ كُن لَهُٓ يقَوُلُٓ فَإنَِمَا أمَ 

 "Dan milik Allahlah timur dan barat. Ke mana 
pun kamu menghadap di sanalah wajah Allah. 
Sungguh, Allah Mahaluas, Maha Mengetahui. 
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 Dan mereka berkata, 'Allah mempunyai anak.' 
Mahasuci Allah, bahkan milik-Nyalah apa yang di 
langit dan di bumi. Semua tunduk kepada-Nya. 

 Allah pencipta langit dan bumi, dan bila Dia 
berkehendak (untuk menciptakan) sesuatu, maka 
Dia hanya mengatakan kepadanya, 'Jadilah'. Lalu 
jadilah ia. (QS. Al-Baqarah: 115-117) Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

نُٓ اتخََذَٓ وَقَالوُا}  مََٰ  تكََادُٓ) 89( إِدًّا شَي ئاً جِئ تمُٓ  لقََدٓ ) 88( وَلدَاً الرَح 
نَٓ السَمَاوَاتُٓ ضُٓ وَتنَشَقُّٓ مِن هُٓ يَتفََطَر  رَ   أنَ) 90( هَدًّا ال جِبَالُٓ وَتخَِرُّٓ الْ 

ا نِٓ دعََو  مََٰ نِٓ يَنبَغِي وَمَا) 91( وَلَدآً لِلرَح  مََٰ  إِن) 92( وَلَداً خِذَٓيَتَٓ أنَ لِلرَح 
ضِٓ السَمَاوَاتِٓ فِي مَنٓ كُلُّٓ رَ  نِٓ آتِي إِلَّٓ وَالْ  مََٰ  لقَدَٓ ) 93( عَب داً الرَح 

صَاهُمٓ  مَٓ آتِيهِٓ وَكُلُّهُمٓ ) 94( عَدًّا وَعَدهَُمٓ  أحَ  داً ال قِيَامَةِٓ يَو   ) {95( فَر 

 "Dan mereka berkata, 'Tuhan Yang Maha 
Pemurah mengambil (mempunyai) anak.' 

 Sungguh, kamu telah membawa sesuatu yang 
sangat mungkar. 

 Hampir saja langit pecah dan bumi terbelah dan 
gunung-gunung runtuh (karena ucapan itu), 

 karena mereka mendakwakan Allah Yang Maha 
Pemurah mempunyai anak. 

 Dan tidak layak bagi Tuhan Yang Maha Pemurah 
mengambil (mempunyai) anak. 

 Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, 
kecuali akan datang kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah selaku seorang hamba. 
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 Dia (Allah) benar-benar telah menentukan 
jumlah mereka dan menghitung mereka dengan 
hitungan yang teliti. 

 Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah 
pada hari Kiamat dengan sendiri-sendiri." (QS. 
Maryam: 88-95) Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

هَٓ لَّٓ  ٱلَِلُٓ}  ٓ  وَلَّٓ سِنَةٓ  تأَۡخُذهُُٓۥ لَّٓ ٱلۡقَيُّومُٓ  ٱلۡحَيُّٓ هُوَٓ إِلَّٓ إلََِٰ تِٓ فِي مَا لَهُٓۥ نَوۡم  وََٰ  ٱلسَمََٰ
 أيَۡدِيهِمۡٓ بيَۡنَٓ مَا يَعۡلَمُٓ بِإذِۡنِهِ ۦٓ إِلَّٓ عِندهَُ ۥٓ يشَۡفَعُٓ ٱلذَِي ذاَ مَن ٱلْۡرَۡضِ ٓ فِيٓ وَمَا
نۡٓ بشَِيۡءٓ  حِيطُونَٓيُٓ وَلَّٓ خَلۡفَهُمۡٓ  وَمَا  كُرۡسِيُّهُٓ وَسِعَٓ شَا ءَٓ  بِمَا إِلَّٓ عِلۡمِهِ ۦٓ م ِ

تِٓ وََٰ  {ٱلۡعَظِيمُٓ ٱلۡعلَِيُّٓ وَهُوَٓ حِفۡظُهُمَآ  يـَُٔودهُُٓۥ وَلَّٓ وَٱلْۡرَۡضَ ٓ ٱلسَمََٰ

 "Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia. Yang Mahahidup, Yang terus 
menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak 
mengantuk dan tidak tidur. Milik-Nya apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi. Tidak ada yang 
dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. 
Dia mengetahui apa yang di hadapan mereka dan 
apa yang di belakang mereka, dan mereka tidak 
mengetahui sesuatu apa pun tentang ilmu-Nya 
melainkan apa yang Dia kehendaki. Kursi-Nya 
meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak merasa 
berat memelihara keduanya, dan Dia Mahatinggi, 
Mahabesar." (QS. Al-Baqarah: 255) Inilah 
keagungan Allah dan kerendahan makhluk-Nya; 
lalu bagaimana mungkin seseorang menjadikan 
Allah menyatu dengan salah satu makhluk-Nya? 
Atau menjadikan makhluk-Nya sebagai anak bagi 
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Allah? Atau menjadikan makhluk-Nya sebagai 
tuhan yang disembah selain Allah? 

11. Allah -Subḥānahū wa Ta'ālā- Maha 

Penyantun, lagi Maha Penyayang kepada 

para hamba-Nya. Karena alasan ini; Dia 

mengutus para rasul dan menurunkan 

kitab-kitab suci. 
Allah -Subḥānahū wa Ta'ālā- Maha Penyantun, 

lagi Maha Penyayang kepada para hamba-Nya. Dan 
di antara rahmat Allah kepada hamba-Nya, Dia 
mengutus para rasul dan menurunkan kitab-kitab 
suci; untuk mengeluarkan manusia dari kelamnya 
kekufuran dan kesyirikan menuju pelita tauhid dan 
petunjuk. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

لُٓ الذَِي هُوَٓ} رِجَكُمٓ بيَ ِنَاتٓ  آيَاتٓ  عَب دِهِٓ عَلَىَٰٓ ينَُز ِ نَٓ ل ِيخُ   إلَِى الظُّلمَُاتِٓ م ِ
 { رَحِيمٓ  لَرَءُوفٓ  بِكُمٓ  اَللَّٓ وَإِنَٓ ۚ ٓ النُّورِٓ

 "Dialah yang menurunkan ayat-ayat yang terang 
(Al-Qur`ān) kepada hamba-Nya (Muhammad) 
untuk mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada 
cahaya. Dan sungguh, terhadap kamu Allah Maha 
Penyantun, Maha Penyayang." (QS.Al-Ḥadīd: 9) 

Allah -Ta'ālā- berfirman, 

كَٓ وَمَا ٓ}  لَمِينَٓ رَحۡمَةٓ  إِلَّٓ أرَۡسَلۡنََٰ لۡعََٰ  { ل ِ

 "Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan 
untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam." (QS. 
Al-Anbiyā`: 107) Allah -Ta'ālā- telah 
memerintahkan Nabi-Nya untuk menyampaikan 
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kepada para hamba-Nya (sebagai bentuk 
penegasan) bahwa Allah adalah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

 {الرَحِيمُٓ ال غفَوُرُٓ أنََا أنَ ِي عِبَادِي نبَ ِئٓ } 

 "Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku bahwa 
sesungguhnya Akulah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang." (QS. Al-Ḥijr: 49) Di antara 
bentuk kemurahan Allah dan kasih sayang-Nya; Dia 
mampu melenyapkan mara bahaya serta 
mendatangkan kebaikan untuk para hamba-Nya. 
Allah -Ta'ālā- berfirman, 

سَس كَٓ وَإِن}   فَلََٓ بخَِي رٓ  يرُِد كَٓ وَإِن ۚ ٓ هُوَٓ إِلَّٓ لَهُٓ كَاشِفَٓ فَلََٓ بضُِر ٓ  اَللُّٓ يَم 
لِهِٓ رَادَٓ  {الرَحِيمُٓ ال غفَوُرُٓ وَهُوَٓ ۚ ٓ عِبَادِهِٓ مِنٓ  يشََاءُٓ مَن بِهِٓ يصُِيبُٓ ۚ ٓ لِفضَ 

 "Dan jika Allah menimpakan suatu bencana 
kepadamu, maka tidak ada yang dapat 
menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah 
menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tidak ada 
yang dapat menolak karunia-Nya. Dia memberikan 
kebaikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki di 
antara hamba-hamba-Nya. Dia Maha Pengampun, 
Maha Penyayang." (QS. Yūnus: 107) 

12. Allah adalah Rabb Yang Maha 

Penyayang; Dia sendiri yang akan 

menghisab seluruh makhluk-Nya pada hari 

Kiamat kelak setelah Dia membangkitkan 

mereka kembali dari alam kuburnya, lalu 

setiap makhluk akan diberikan balasan 
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berdasarkan amalannya, baik amal 

kebaikan maupun keburukan. Siapa yang 

beramal kebaikan dan ia beriman, maka 

baginya kesenangan yang abadi (surga). 

Sebaliknya, siapa yang ingkar dan berbuat 

keburukan, maka baginya azab yang pedih 

di akhirat kelak. 
Allah adalah Rabb Yang Maha Penyayang; Dia 

sendiri yang akan menghisab seluruh makhluk-Nya 
pada hari Kiamat kelak setelah Dia membangkitkan 
mereka kembali dari alam kuburnya, lalu setiap 
makhluk akan diberikan balasan berdasarkan 
amalannya, baik amal kebaikan maupun 
keburukan. Siapa yang beramal kebaikan dan ia 
beriman, maka baginya kesenangan yang abadi 
(surga). Sebaliknya, siapa yang ingkar dan berbuat 
keburukan, maka baginya azab yang pedih di hari 
Kiamat kelak. Dan di antara bentuk sempurnanya 
keadilan Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā-, 
kebijaksanaan serta rahmat-Nya kepada makhluk-
Nya ialah Dia menjadikan dunia ini sebagai ladang 
untuk beramal, sedangkan akhirat dijadikan 
sebagai tempat pembalasan, hisab dan ladang 
pahala. Demikian itu agar orang yang baik akan 
mendapat balasan kebaikannya, sedang orang yang 
jahat, zalim dan suka aniaya akan mendapat 
balasan atas aniaya dan kezalimannya. Hal seperti 
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ini kadang didustai oleh sebagian orang, padahal 
Allah telah menegaskan berbagai macam dalil yang 
menunjukkan bahwa hari kebangkitan itu nyata, 
tanpa ada keraguan sedikit pun di dalamnya. Allah 
-Ta'ālā- berfirman, 

ضَٓ ترََى أنََكَٓ آيَاتِهِٓ وَمِنٓ }  رَ  تزََتٓ  ال مَاءَٓ عَليَ هَا أنَزَل نَا فَإذِاَ خَاشِعَةًٓ الْ   اه 
يَاهَا الذَِي إِنَٓ ۚ ٓ وَرَبتَٓ  يِي أحَ  تىََٰٓ لَمُح  ءٓ  كُل ِٓ عَلَىَٰٓ إنَِهُٓ ۚ ٓ ال مَو   {قدَِيرٓ  شَي 

 "Dan sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-
Nya, engkau melihat bumi itu kering dan tandus, 
tetapi apabila Kami turunkan hujan di atasnya, 
niscaya ia bergerak dan subur. Sesungguhnya 
(Allah) yang menghidupkannya pasti dapat 
menghidupkan yang mati; sesungguhnya Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu." (QS. Fuṣṣilat: 39) 
Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

نَٓ رَي بٓ  فِيٓ كُنتمُٓ  إِن النَاسُٓ أيَُّهَا يَا}  ن خَلقَ نَاكُمٓ فَإنَِا ال بَع ثِٓ م ِ  ثمَُٓ ترَُابٓ  م ِ
فَةٓ  مِن غَةٓ  مِن ثمَُٓ عَلقََةٓ  مِنٓ  ثمَُٓ نُّط  خَلقََةٓ  مُّض   ۚ ٓ لَكُمٓ  ل ِنبُيَ ِنَٓ مُخَلقََةٓ  وَغَي رِٓ مُّ
حَامِٓ فِي وَنقُِرُّٓ رَ  سَمًّى أجََلٓ  ىَٰٓإلَِٓ نشََاءُٓ مَا الْ  رِجُكُمٓ  ثمَُٓ مُّ  لِتبَ لغُوُآ ثمَُٓ طِف لًَٓ نخُ 

ذلَِٓ إلَِىَٰٓ يرَُدُّٓ مَن وَمِنكُمٓ يتُوََفَىَٰٓ مَن وَمِنكُمٓ ۚ ٓ أشَُدكَُمٓ   يَع لَمَٓ لِكَي لََٓ ال عمُُرِٓ أرَ 
ضَٓ وَترََى ۚ ٓ شَي ئاً عِل مٓ  بَع دِٓ مِن رَ   ال مَاءَٓ اعَلَي هَٓ أنَزَل نَا فَإذِاَ هَامِدةًَٓ الْ 

تزََتٓ  ج ٓ كُل ِٓ مِن وَأنَبَتتَٓ  وَرَبتَٓ  اه   {بَهِيج ٓ زَو 

 "Wahai manusia! Jika kamu meragukan (hari) 
kebangkitan, maka sesungguhnya Kami telah 
menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari 
setetes mani, kemudian dari segumpal darah, 
kemudian dari segumpal daging yang sempurna 
kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami 
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jelaskan kepada kamu; dan Kami tetapkan dalam 
rahim menurut kehendak Kami sampai waktu yang 
sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu 
sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) 
kamu sampai pada usia dewasa, dan di antara kamu 
ada yang diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu 
yang dikembalikan sampai usia sangat tua (pikun), 
sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu yang 
telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, 
kemudian apabila telah Kami turunkan air (hujan) 
di atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi subur 
serta menumbuhkan berbagai jenis pasangan 
tetumbuhan yang indah." (QS. Al-Ḥajj: 5) Allah -
Ta'ālā- telah menyebutkan dalam ayat ini tiga dalil 
akli yang menunjukkan terjadinya hari 
kebangkitan, yaitu: 

1- Sesungguhnya manusia ketika pertama kali 
diciptakan Allah itu berasal dari tanah. Maka, siapa 
pun yang mampu menciptakannya dari tanah, dia 
pasti mampu juga menghidupkannya kembali 
ketika ia telah menjadi tanah (mati). 

2- Sejatinya siapa pun yang mampu menciptakan 
manusia dari air mani; pasti mampu juga 
menghidupkannya kembali setelah ia mati. 

3- Sesungguhnya siapa pun yang mampu 
menghidupkan (menumbuhkan) bumi dengan air 
hujan setelah sebelumnya tandus; pasti mampu 
juga menghidupkan manusia kembali setelah 
kematiannya. Dalam ayat ini terdapat dalil yang 
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agung terkait kemukjizatan Al-Qur`ān, di mana ayat 
ini -yang tidak terlalu panjang- mampu 
membawakan tiga bukti (dalil) akli yang brilian 
sekaligus yang seluruhnya membuktikan satu 
persoalan yang agung. 

Allah -Ta'ālā- berfirman, 

مَٓ}  ِٓ السَمَاءَٓ نَط وِي يَو  جِل ِٓ كَطَي   نُّعِيدهُُٓ خَل قٓ  أوََلَٓ بدَأَ نَا كَمَا ۚ ٓ لِل كُتبُِٓ الس ِ
داً ۚ ٓ  { فَاعِلِينَٓ كُنَا إنَِا ۚ ٓ عَلَي نَا وَع 

 "(Ingatlah) pada hari langit Kami gulung seperti 
menggulung lembaran-lembaran kertas. 
Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan 
pertama, begitulah Kami akan mengulanginya lagi. 
(Suatu) janji yang pasti Kami tepati; sungguh, Kami 
akan melaksanakannya." (QS. Al-Anbiyā`: 104) 
Allah -Ta'ālā- berfirman, 

يِي مَن قَالَٓ ۚ ٓ خَل قَهُٓ وَنَسِيَٓ مَثلًََٓ لنََا وَضَرَبَٓ}   رَمِيمٓ  وَهِيَٓ ال عِظَامَٓ يحُ 
ييِهَا قلُٓ ) 78(  { عَلِيمٓ  خَل قٓ  بِكُل ِٓ وَهُوَٓ مَرَة ٓ أوََلَٓ أنَ شَأهََا الَذِي يحُ 

 "Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami 
dan melupakan asal kejadiannya; dia berkata, 
'Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-
belulang, yang telah hancur luluh?' 

 Katakanlah (Muhammad), "Yang akan 
menghidupkannya ialah (Allah) yang 
menciptakannya pertama kali. Dan Dia Maha 
Mengetahui tentang segala makhluk,Ia akan 
dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali 
yang pertama. Dan Dia Maha Mengetahui tentang 
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segala makhluk." (QS. Yāsīn: 78-79) Allah -Ta'ālā- 
juga berfirman, 

كَهَا رَفَعَٓ) 27( بنََاهَا ۚ ٓ السَمَاءُٓ أمَِٓ خَل قًا أشََدُّٓ أأَنَتمُٓ }  ) 28( فسََوَاهَآ سَم 
رَجَٓ ليَ لَهَا وَأغَ طَشَٓ ضَٓ) 29( ضُحَاهَا وَأخَ  رَ  لِكَٓ بَع دَٓ وَالْ   دحََاهَآ ذََٰ

رَجَٓ) 30( عَاهَا مَاءَهَا مِن هَا أخَ  سَاهَا وَال جِبَالَٓ) 31( وَمَر   ) {32( أرَ 

 "Apakah penciptaan kamu yang lebih hebat 
ataukah langit yang telah dibangun-Nya? 

 Dia meninggikan bangunannya lalu 
menyempurnakannya, 

 dan Dia menjadikan malamnya gelap gulita, dan 
menjadikan siangnya terang benderang. 

 Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. 
 Ia memancarkan darinya mata airnya, dan 

(menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. 
 Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan 

teguh." (QS. An-Nāzi'āt: 27-32) Dalam ayat tersebut 
Allah menjelaskan bahwa penciptaan manusia itu 
lebih mudah dibandingkan penciptaan langit dan 
bumi serta seisinya. Dengan demikian; siapa pun 
yang mampu menciptakan langit dan bumi maka 
tidaklah susah baginya untuk menghidupkan 
manusia kembali setelah kematiannya. 

13. Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā- 

menciptakan Adam dari tanah, lantas 

menjadikan anak keturunannya semakin 

bertambah banyak setelahnya. Maka 

sejatinya seluruh manusia itu sama 
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derajatnya; tidak ada yang membedakan 

antara jenis ras yang satu dengan yang lain, 

dan tidak pula suku yang satu dengan yang 

lain melainkan ketakwaan. 
Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā- menciptakan Adam 

dari tanah, lantas menjadikan anak keturunannya 
semakin bertambah banyak setelahnya. Maka 
sejatinya seluruh manusia itu sama derajatnya; 
tidak ada yang membedakan antara jenis ras yang 
satu dengan yang lain, dan tidak pula suku yang 
satu dengan yang lain melainkan ketakwaan. Allah 
-Ta'ālā- berfirman, 

ن خَلقَ نَاكُمٓ إنَِا النَاسُٓ أيَُّهَا يَا}  وَقبََائِلَٓ شُعوُبًا وَجَعلَ نَاكُمٓ  وَأنُثىََٰٓ ذكََرٓ  م ِ
رَمَكُمٓ  إِنَٓ ۚ ٓ لِتعََارَفوُا  { خَبِيرٓ  عَلِيمٓ  اَللَّٓ إِنَٓ ۚ ٓ أتَ قَاكُمٓ  اَللِّٓ عِندَٓ أكَ 

 "Wahai manusia! Sungguh, Kami telah 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu 
saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 
Mahateliti." (QS. Al-Ḥujurāt: 13) Allah -Ta'ālā- juga 
berfirman, 

ن خَلقََكُمٓ وَاَللُّٓ} فَةٓ  مِن ثمَُٓ ترَُابٓ  م ِ وَاجًا جَعَلَكُمٓ  ثمَُٓ نُّط  مِلُٓ وَمَا ۚ ٓ أزَ   تحَ 
ٓ بِعِل مِهِٓ إِلَّٓ تضََعُٓ وَلَّٓ أنُثىََٰٓ مِنٓ  عَمَرٓ  مِنٓ يعَُمَرُٓ وَمَا ۚ   مِنٓ  ينُقَصُٓ وَلَّٓ مُّ

لِكَٓ إِنَٓ ۚ ٓ كِتاَبٓ  فِي إِلَّٓ عُمُرِهِٓ  { يرٓ يسَِٓ اَللِّٓ عَلَى ذََٰ
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 "Dan Allah menciptakan kamu dari tanah 
kemudian dari air mani, kemudian Dia menjadikan 
kamu berpasangan (laki-laki dan perempuan). 
Tidak ada seorang wanita pun yang mengandung 
dan melahirkan melainkan dengan sepengetahuan-
Nya. Dan tidak dipanjangkan umur seseorang dan 
tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah 
ditetapkan) dalam Kitab (Lauḥ Maḥfūẓ). Sungguh, 
yang demikian itu mudah bagi Allah." (QS. Fāṭir: 11) 
Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

ن خَلَقَكُمٓ الذَِي هُوَٓ} فَةٓ  مِن ثمَُٓ ترَُابٓ  م ِ رِجُكُمٓ  ثمَُٓ عَلقََةٓ  مِنٓ  ثمَُٓ نُّط   طِف لًَٓ يخُ 
 ۚ ٓ قبَ لُٓ مِن يتُوََفَىَٰٓ مَن وَمِنكُمٓ ۚ ٓ شُيُوخًا لِتكَُونوُا ثمَُٓ أشَُدكَُمٓ  لِتبَ لغُوُا ثمَُٓ

سَمًّى أجََلًَٓ وَلِتبَ لغُوُا  { لوُنَٓتعَ قِٓ وَلَعلََكُمٓ  مُّ

 "Dialah yang menciptakanmu dari tanah, 
kemudian dari setetes mani, lalu dari segumpal 
darah, kemudian kamu dilahirkan sebagai seorang 
anak, kemudian dibiarkan kamu sampai dewasa, 
lalu menjadi tua. Tetapi di antara kamu ada yang 
dimatikan sebelum itu. (Kami berbuat demikian) 
agar kamu sampai kepada kurun waktu yang 
ditentukan, agar kamu mengerti." (QS. Gāfir: 67) 
Allah -Ta'ālā- berfirman untuk menegaskan bahwa 
Dia menciptakan Almasih Isa sesuai dengan 
ketentuan kauni, sebagaimana Dia menciptakan 
Nabi Adam dari tanah yang juga sesuai dengan 
ketentuan kauni. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

 كُنٓ لَهُٓ قَالَٓ ثمَُٓ ترَُابٓ  مِن خَلقََهُٓ ۚ ٓ آدَمَٓ كَمَثلَِٓ اَللِّٓ عِندَٓ عِيسَىَٰٓ مَثلََٓ إِنَٓ} 
 { فيََكُونُٓ
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 "Sesungguhnya perumpamaan (penciptaan) Isa 
bagi Allah, seperti (penciptaan) Adam. Dia 
menciptakannya dari tanah, kemudian Dia berkata 
kepadanya, 'Jadilah!' Maka jadilah sesuatu itu." (QS. 
Āli 'Imrān: 59) Sebagaimana telah disebutkan pada 
paragraf nomor 2; yaitu Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa 
sallam- menjelaskan bahwa seluruh manusia itu 
sama kedudukannya, tidak ada yang membedakan 
antara yang satu dengan yang lain kecuali dengan 
ketakwaan. 

14. Setiap manusia lahir dalam keadaan 

fitrah. 
Setiap manusia lahir dalam keadaan fitrah. Allah 

-Ta'ālā- berfirman, 

هَكَٓ فَأقَِمٓ }  ينِٓ وَج  رَتَٓ ۚ ٓ حَنيِفًا لِلد ِ  لَّٓ ۚ ٓ عَلَي هَا النَاسَٓ فَطَرَٓ التَِي اَللِّٓ فِط 
لِكَٓ ۚ ٓ اَللِّٓ لِخَل قِٓ تبَ دِيلَٓ ينُٓ ذََٰ كِنَٓ ال قيَ ِمُٓ الد ِ ثرََٓ وَلََٰ  { يَع لَمُونَٓ لَّٓ النَاسِٓ أكَ 

 "Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus 
kepada agama (Islam); (sesuai) fitrah Allah 
disebabkan Dia telah menciptakan manusia 
menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada 
ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui." (QS. Ar-
Rūm: 30). Ḥanīfiyyah (agama yang lurus) adalah 
agama Ibrahim Al-Khalīl -'alaihis-salām-. Allah -
Ta'ālā- berfirman, 

حَي نَا ثمَُٓ}  رِكِينَٓ مِنَٓ كَانَٓ وَمَا ۚ ٓ حَنيِفًا إبِ رَاهِيمَٓ مِلَةَٓ اتبَِعٓ  أنَِٓ إِليَ كَٓ أوَ   ال مُش 
} 
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 "Kemudian Kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad), 'Ikutilah agama Ibrahim yang lurus, 
dan dia bukanlah termasuk orang yang musyrik.'" 
(QS. An-Naḥl: 123) Rasulullah -șallallāhu ‘alaihi wa 
sallam- bersabda, 

لوُدٓ  مِنٓ  مَا» رَةِٓ عَلَى يوُلدَُٓ إِلَّٓ مَو  داَنِهِٓ فَأبََوَاهُٓ الفِط  ِ رَانِهِٓ أوَٓ  يهَُو   أوَٓ  ينُصَ ِ
سَانِهِٓ عَاءَٓ بَهِيمَةًٓ البَهِيمَةُٓ تنُ تجَُٓ كَمَا يمَُج ِ  «جَد عَاءَٓ مِنٓ  فيِهَا تحُِسُّونَٓ هَلٓ  جَم 

 "Tidak ada satu bayi pun kecuali dilahirkan di atas 
fitrah (Islam). Lalu kedua orang tuanya 
menjadikannya Yahudi atau Nasrani atau Majusi. 
Sebagaimana binatang melahirkan anaknya 
selamat tanpa cacat, apakah kalian melihat ada 
cacat padanya?" Lantas Abu Hurairah -raḍiyallāhu 
'anhu- membaca ayat: 

رَةَٓ} ينُٓ ذلَِكَٓ اَللِّٓ لِخَل قِٓ تبَ دِيلَٓ عَليَ هَالَّٓ النَاسَٓ فَطَرَٓ التَِي اَللِّٓ فِط   ال قَي ِمُٓ الد ِ
ثرََٓ وَلَكِنَٓ  { يَع لَمُونَٓ لَّٓ النَاسِٓ أكَ 

 "Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus 
kepada agama (Islam); (sesuai) fitrah Allah 
disebabkan Dia telah menciptakan manusia 
menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada 
ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui." (QS. Ar-
Rūm: 30) (Sahih Bukhari: 4775) Rasulullah -
șallallāhu ‘alaihi wa sallam- juga bersabda, 

مَكُمٓ  أنَٓ  أمََرَنِي رَب ِي إِنَٓ ألََّٓ» مِي عَلَمَنِي مِمَا جَهِل تمُٓ  مَا أعَُل ِ  كُلُّٓ هَذاَ يَو 

 أتَتَ هُمُٓ وَإنَِهُمٓ  كُلَهُمٓ  حُنفََاءَٓ عِبَادِيٓ خَلقَ تُٓ وَإنِ ِي حَلََلٓ  عَب داً نحََل تهُُٓ مَالٓ 
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تاَلتَ هُمٓ  الشَيَاطِينُٓ للَ تُٓ مَا عَليَ هِمٓ  وَحَرَمَتٓ  دِينِهِمٓ  عَنٓ  فَاج   وَأمََرَت هُمٓ  لَهُمٓ  أحَ 
رِكُوا أنَٓ   « سُل طَانًا بِهِٓ أنُ زِلٓ  لَمٓ  مَا بِي يشُ 

 "Ketahuilah, sesungguhnya Rabb-ku telah 
memerintahkan kepadaku untuk mengajarkan apa 
saja yang tidak kalian ketahui terkait apa-apa yang 
telah Dia ajarkan kepadaku pada hari ini: 'Setiap 
harta yang Aku berikan kepada hamba-Ku adalah 
halal. Dan sesungguhnya Aku telah ciptakan 
hamba-hamba-Ku semuanya dalam keadaan hanif 
(beragama tauhid), kemudian setan datang kepada 
mereka lalu mengeluarkan mereka dari agama 
mereka, mengharamkan apa saja yang Aku 
halalkan bagi mereka, dan memerintahkan mereka 
untuk menyekutukan-Ku padahal Aku tidak pernah 
menurunkan keterangan tentangnya.'" (HR. 
Muslim: 2865). 

15. Tidak ada satu pun manusia yang 

dilahirkan dengan membawa dosa atau 

mewarisi dosa orang lain. 
Tidak ada satu pun manusia yang dilahirkan 

dengan membawa dosa atau mewarisi dosa orang 
lain. Allah -Ta'ālā- mengabarkan bahwa ketika Nabi 
Adam -'alaihis-salām- melanggar perintah Allah 
dengan memakan buah terlarang bersama istrinya, 
Hawa, beliau langsung menyesal dan bertobat 
seraya meminta ampunan kepada Allah. Akhirnya, 
Allah mengilhamkan kepadanya agar 
mengucapkan kalimat yang baik. Lantas beliau 
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mengucapkan kalimat tersebut hingga akhirnya 
Allah menerima tobat keduanya. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

كُنٓ  آدمَُٓ يَا وَقلُ نَا}  جُكَٓ أنَتَٓ اس   شِئ تمَُا حَي ثُٓ رَغَداً مِن هَا وَكُلََٓ ال جَنَةَٓ وَزَو 
ذِهِٓ تقَ رَبَا وَلَّٓ  الشَي طَانُٓ فَأزََلَهُمَا) 35( الظَالِمِينَٓ مِنَٓ فتَكَُونَا الشَجَرَةَٓ هََٰ
رَجَهُمَا عَن هَا ٓ بَع ضُكُمٓ  بِطُوااهٓ  وَقلُ نَا ۚ ٓ فيِهِٓ كَانَا مِمَا فَأخَ   ۚ ٓ عَدوُٓ  لِبَع ض 

ضِٓ فِي وَلَكُمٓ  رَ  تقََرٓ  الْ   رَب ِهِٓ مِن آدمَُٓ فَتلََقَىَٰٓ) 36( حِينٓ  إلَِىَٰٓ وَمَتاَع  مُس 
بِطُوآ قلُ نَا) 37( الرَحِيمُٓ التوََابُٓ هُوَٓ إنَِهُٓ ۚ ٓ عَليَ هِٓ فتَاَبَٓ كَلِمَاتٓ   مِن هَآ اه 
ن ِي نَكُميَأ تِيَٓ فَإمَِا ۚ ٓ جَمِيعًا فٓ  فَلََٓ هُداَيَٓ تبَِعَٓ فَمَن هُدىًٓ م ِ  وَلَّٓ عَليَ هِمٓ  خَو 

زَنوُنَٓ هُمٓ   ){38( يحَ 

 "Dan Kami berfirman, 'Wahai Adam! Tinggallah 
engkau dan istrimu di dalam surga, dan makanlah 
dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada di 
sana sesukamu. (Tetapi) janganlah kamu dekati 
pohon ini, nanti kamu termasuk orang-orang yang 
zalim!' 

 Lalu setan menggelincirkan keduanya dari 
surga sehingga keduanya dikeluarkan dari (segala 
kenikmatan) ketika keduanya di sana (surga). Dan 
Kami berfirman, 'Turunlah kalian! Sebagian kalian 
menjadi musuh bagi yang lain. Dan bagi kalian ada 
tempat tinggal dan kesenangan di bumi sampai 
waktu yang ditentukan.' 

 Kemudian Adam menerima beberapa kalimat 
dari Tuhannya, lalu Dia pun menerima tobatnya. 
Sungguh, Allah Maha Penerima tobat, Maha 
Penyayang. 
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 Kami berfirman, 'Turunlah kalian semua dari 
surga! Kemudian jika benar-benar datang 
petunjuk-Ku kepada kalian, maka barangsiapa 
mengikuti petunjuk-Ku, tidak ada rasa takut bagi 
mereka dan mereka tidak bersedih hati.'" (QS. Al-
Baqarah: 35-38) Tatkala Allah menerima tobat 
Nabi Adam -'alaihis-salām-, maka beliau sudah 
dianggap tidak berdosa. Dengan demikian, setiap 
anak keturunannya kelak tidak mewarisi dosa (dari 
Nabi Adam), lantaran dosa beliau telah 
terhapuskan dengan tobat; karena pada dasarnya 
seseorang tidak memikul dosa orang lain. Allah -
Ta'ālā- berfirman, 

ٓ كُلُّٓ تكَ سِبُٓ وَلَّٓ} رَٓ وَازِرَة ٓ تزَِرُٓ وَلَّٓ ۚ ٓ عَليَ هَا إِلَّٓ نفَ س  رَىَٰٓ وِز   ثمَُٓ ۚ ٓ أخُ 

جِعكُُمٓ  رَب ِكُمٓ إلَِىَٰٓ تلَِفوُنَٓ فيِهِٓ كُنتمُٓ  بِمَا فيَنُبَ ِئكُُمٓ مَر   { تخَ 

 "Dan tidaklah seseorang membuat dosa 
melainkan kemudaratannya kembali kepada 
dirinya sendiri; dan seorang yang berdosa tidak 
akan memikul dosa orang lain. Kemudian kepada 
Tuhanmulah kamu kembali, dan akan diberitakan-
Nya kepadamu apa yang kamu perselisihkan." (QS. 
Al-An'ām: 164) 

Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

تدَىََٰٓ مَنِٓ} تدَِي فَإنَِمَا اه   وَلَّٓ ۚ ٓ عَليَ هَا يضَِلُّٓ فَإنَِمَآ ضَلَٓ وَمَن ۚ ٓ لِنَف سِهِٓ يَه 
رَٓ وَازِرَة ٓ تزَِرُٓ رَىَٰٓ وِز  بيِنَٓ كُنَا وَمَا ۚ ٓ أخُ   { رَسُولًّٓ نَب عثََٓ حَتىََٰٓ مُعذَ ِ

 "Barangsiapa berbuat sesuai dengan petunjuk 
(Allah), maka sesungguhnya itu untuk 
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(keselamatan) dirinya sendiri; dan barangsiapa 
tersesat maka sesungguhnya (kerugian) itu bagi 
dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak 
akan memikul dosa orang lain, dan Kami tidak akan 
menyiksa sebelum Kami mengutus seorang rasul." 
(QS. Al-Isrā`: 15) Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

رَٓ وَازِرَة ٓ تزَِرُٓ وَلَّٓ} رَىَٰٓ وِز  لِهَا إلَِىَٰٓ مُث قَلَة ٓ تدَ عُٓ وَإِن ۚ ٓ أخُ  مَلٓ  لَّٓ حِم   يحُ 
ءٓ  مِن هُٓ بَىَٰٓ ذاَ كَانَٓ وَلَوٓ  شَي  نَٓ الذَِينَٓ تنُذِرُٓ إِنَمَا ۚ ٓ قرُ  شَو   بِال غيَ بِٓ رَبَهُمٓ يَخ 

 ال مَصِيرُٓ اَللِّٓ وَإلَِى ۚ ٓ لِنَف سِهِٓ ىَٰٓيتَزََكَٓ فَإنَِمَا تزََكَىَٰٓ وَمَن ۚ ٓ الصَلََةَٓ وَأقََامُوا
} 

 "Dan orang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain. Dan jika seseorang yang dibebani 
berat dosanya memanggil (orang lain) untuk 
memikul bebannya itu maka tidak akan dipikulkan 
sedikit pun, meskipun (yang dipanggilnya itu) 
kaum kerabatnya. Sesungguhnya yang dapat 
engkau beri peringatan hanya orang-orang yang 
takut kepada (azab) Tuhannya (sekalipun) mereka 
tidak melihat-Nya dan mereka yang melaksanakan 
salat. Barangsiapa yang menyucikan dirinya, 
sesungguhnya dia menyucikan diri untuk kebaikan 
dirinya sendiri. Dan kepada Allahlah tempat 
kembali." (QS. Fāṭir: 18) 
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16. Tujuan penciptaan manusia adalah 

untuk beribadah kepada Allah semata. 
Tujuan penciptaan manusia adalah untuk 

beribadah kepada Allah semata. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

نسَٓ ال جِنَٓ خَلقَ تُٓ وَمَا}  ِ  { لِيَع بدُوُنِٓ إِلَّٓ وَالْ 

 "Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku." 
(QS. Aż-Żāriyāt: 56) 

17. Islam memuliakan manusia, baik laki-

laki maupun perempuan, menjamin 

seluruh haknya dengan sempurna, dan 

menjadikannya bertanggung jawab atas 

seluruh pilihan, perbuatan, dan tingkah 

lakunya, serta harus menanggung dosa 

setiap perbuatannya yang dapat 

menyebabkan mudarat, baik untuk dirinya 

maupun orang lain. 
Islam memuliakan manusia, baik laki-laki 

maupun perempuan. Allah -Ta'ālā- menciptakan 
manusia agar kelak menjadi khalifah di atas muka 
bumi. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

ضِٓ فِي جَاعِلٓ  إنِ ِي لِل مَلََئِكَةِٓ رَبُّكَٓ قَالَٓ وَإذِٓ } رَ   { خَلِيفَةًٓ الْ 

 "Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada 
para malaikat, 'Sesungguhnya Aku hendak 
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menjadikan seorang khalifah di muka bumi.'" (QS. 
Al-Baqarah: 30) 

Penghargaan dari Allah ini berlaku untuk 
seluruh anak keturunan Nabi Adam. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

نَا وَلقَدَٓ }  رِٓ ال بَر ِٓ فِي وَحَمَل نَاهُمٓ  آدمََٓ بنَِي كَرَم  نَٓ وَرَزَق نَاهُم وَال بَح   م ِ
مَنٓ  كَثيِرٓ  عَلَىَٰٓ وَفضََل نَاهُمٓ  الطَي ِبَاتِٓ  { تفَ ضِيلًَٓ خَلقَ نَا م ِ

 "Dan sesungguhnya Kami telah memuliakan 
anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan 
dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang 
baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan 
kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 
makhluk yang telah Kami ciptakan." (QS. Al-Isrā`: 
70) Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

نسَانَٓ خَلَق نَا لقَدَٓ } ِ سَنِٓ فِي الْ   { تقَ وِيمٓ  أحَ 

 "Sungguh, Kami telah menciptakan manusia 
dalam bentuk yang sebaik-baiknya." (QS. At-Ṭīn: 4) 

Allah melarang manusia untuk menjadikan 
dirinya sebagai pengikut hina yang selalu tunduk 
kepada makhluk selain Allah, baik yang disembah, 
diikuti atau pun ditaati. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

 وَالذَِينَٓ ۚ ٓ اَللِّٓ كَحُب ِٓ يحُِبُّونَهُمٓ  أنَداَداً اَللِّٓ دوُنِٓ مِن يتَخَِذُٓ مَن النَاسِٓ وَمِنَٓ}
ِٓ حُبًّا أشََدُّٓ آمَنوُا َ نَٓ إِذٓ  ظَلَمُوا الَذِينَٓ يَرَى وَلَوٓ  ۚ ٓ لِل ِ  ال قوَُةَٓ أنََٓ ال عذَاَبَٓ يَرَو 
ِٓ  ٱتبََعوُا ٓ ٱلذَِينَٓ مِنَٓ ٱتُّبِعوُا ٓ ٱلذَِينَٓ تبََرَأَٓ إذِۡٓ. عذَاَبِٓالٓ  شَدِيدُٓ اَللَّٓ وَأنََٓ جَمِيعًا لِِلَ

 {ٱلْۡسَۡبَابُٓ بِهِمُٓ وَتقََطَعتَۡٓ ٱلۡعذَاَبَٓ وَرَأوَُا ٓ

 "Dan di antara manusia ada orang yang 
menyembah tuhan selain Allah sebagai tandingan, 



 

56 

yang mereka cintai seperti mencintai Allah. Adapun 
orang-orang yang beriman sangat besar cintanya 
kepada Allah. Sekiranya orang-orang yang berbuat 
zalim itu melihat, ketika mereka melihat azab (pada 
hari Kiamat) bahwa kekuatan itu semuanya hanya 
milik Allah dan bahwa Allah sangat berat azab-Nya 
(niscaya mereka menyesal. (Yaitu) ketika orang-
orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang-
orang yang mengikutinya, dan mereka melihat 
siksa; dan (ketika) segala hubungan antara mereka 
terputus sama sekali." (QS. Al-Baqarah: 165-166) 
Allah -Ta'ālā- berfirman untuk menjelaskan 
tentang kondisi para pengikut dengan orang yang 
diikuti karena kesesatannya pada hari Kiamat 
kelak: 

بَرُوآ الَذِينَٓ قَالَٓ}  تكَ  عِفوُا لِلَذِينَٓ اس  تضُ  نُٓ اس   ال هُدىََٰٓ عَنِٓ صَددَ نَاكُمٓ  أنَحَ 
رِمِينَٓ كُنتمُٓ بَلٓ  ۚ ٓ جَاءَكُمٓ إِذٓ  بَع دَٓ ج  عِفوُا الذَِينَٓ وَقَالَٓ) 32( مُّ تضُ   لِلذَِينَٓ اس 

بَرُوا تكَ  رُٓ بَلٓ  اس  فرَُٓ أنَٓ نَاتأَ مُرُونَ إذِٓ  وَالنَهَارِٓ اللَي لِٓ مَك  عَلَٓ بِالَِلِٓ نَك   لَهُٓ وَنَج 
وا ۚ ٓ أنَداَداً لََلَٓ وَجَعلَ نَا ال عذَاَبَٓ رَأوَُا لَمَا النَداَمَةَٓ وَأسََرُّ غَ  نَاقِٓ فِي الْ   أعَ 
نَٓ هَلٓ  ۚ ٓ كَفَرُوا الذَِينَٓ زَو   ) {33( يَع مَلوُنَٓ كَانوُا مَا إِلَّٓ يجُ 

 "Orang-orang yang menyombongkan diri 
berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah, 
'Kamikah yang telah menghalangi kamu dari 
petunjuk sesudah petunjuk itu datang kepadamu? 
(Tidak), sebenarnya kamu sendirilah orang-orang 
yang berdosa. 

 Dan orang-orang yang dianggap lemah berkata 
kepada orang-orang yang menyombongkan diri, 
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'(Tidak!) Sebenarnya tipu daya(mu) pada waktu 
malam dan siang (yang menghalangi kami), ketika 
kamu menyeru kami agar kami kafir kepada Allah 
dan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya.' Mereka 
menyatakan penyesalan ketika mereka melihat 
azab. Dan Kami pasangkan belenggu di leher orang-
orang yang kafir. Mereka tidak dibalas melainkan 
sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan." 
(QS. Saba`: 32-33) 

Di antara bentuk sempurnanya keadilan Allah -
Subḥānahu wa Ta'ālā- pada hari Kiamat kelak 
adalah para dai dan pemimpin yang menyesatkan 
akan memikul dosa mereka sendiri dan dosa orang-
orang yang mereka sesatkan yang tidak 
mengetahui sedikit pun bahwa mereka disesatkan. 
Allah -Ta'ālā- berfirman, 

مِلوُا} زَارَهُمٓ  لِيحَ  مَٓ كَامِلَةًٓ أوَ  قِيَامَةِٓ يَو  زَارِٓ وَمِنٓ  ۚ ٓ ال   يضُِلُّونَهُمٓ الذَِينَٓ أوَ 
 {يَزِرُونَٓ مَا سَاءَٓ ألََّٓ ۚ ٓ عِل مٓ  بِغيَ رِٓ

 "(Ucapan mereka) menyebabkan mereka pada 
hari Kiamat memikul dosa-dosanya sendiri secara 
sempurna, dan sebagian dosa-dosa orang yang 
mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikit 
pun (bahwa mereka disesatkan). Ingatlah, alangkah 
buruknya (dosa) yang mereka pikul itu." (QS. An-
Naḥl: 25) 

Islam telah menjamin seluruh hak-hak manusia 
dengan sempurna di dunia dan di akhirat. Di antara 
hak terbesar yang dijamin oleh Islam dan telah 
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disampaikannya kepada manusia adalah hak Allah 
atas manusia serta hak manusia atas Allah. 

ِٓ رَدِيفُٓ أنََا: قَالَٓ عنه آلله رضي مُعَاذٓ  فعَنٓ   وَسَلَمَٓ عَليَ هِٓ اللهُٓ صَلَى النَبِي 
 تدَ رِيٓ هَلٓ : »ثلََثَاً مِث لَهُٓ قَالَٓ ثمَُٓ وَسَع ديَ كَٓ لبَيَ كَٓ: قلُ تُٓ« مُعَاذُٓ يَا: »فقََالَٓ
 يَع بدُوُهُٓ أنَٓ  العِبَادِٓ عَلَى اَللِّٓ حَقُّٓ: »قَالَٓ لَّٓ: قلُ تُٓ« العِبَادِٓ عَلَى اَللِّٓ حَقُّٓ مَا
رِكُوا وَلَّٓ  لبَيَ كَٓ: قلُ تُٓ« مُعَاذُٓ يَا: »فقََالَٓ سَاعَةًٓ سَارَٓ ثمَُٓ« شَي ئاً بِهِٓ يشُ 

 لَّٓ أنَٓ : ذلَِكَٓ فَعلَوُا إذِاَ اَللِّٓ عَلَى العِبَادِٓ حَقُّٓ مَا تدَ رِيٓ هَلٓ : "قَالَٓ وَسَع ديَ كَٓ

بَهُمٓ   « يعُذَ ِ

 Mu'āż -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan: Aku 
pernah dibonceng oleh Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa 
sallam- lalu beliau bersabda, "Wahai Mu'āż!" Aku 
menjawab, "Ya, saya memenuhi panggilan Anda 
dengan senang hati." Beliau bersabda seperti itu 
hingga tiga kali, lalu beliau melanjutkan, "Apakah 
kamu tahu hak Allah atas hamba-Nya?" Aku 
menjawab, "Tidak." Beliau bersabda, "Hak Allah 
atas hamba-Nya adalah mereka beribadah kepada-
Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan suatu 
apa pun." Kemudian beliau melanjutkan 
perjalanannya sesaat lalu bersabda lagi, "Wahai 
Mu'āż!" Jawabku, "Ya, aku penuhi panggilan Anda 
dengan senang hati." Beliau bersabda, "Apakah 
kamu tahu hak hamba atas Allah jika hamba 
tersebut melaksanakan hal itu? Yaitu Allah tidak 
akan menyiksa mereka." (Sahih Bukhari: 6840) 

Islam menjamin untuk penganutnya agamanya 
yang lurus, anak keturunannya, harta hingga 
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kehormatannya. Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- 
bersabda, 

وَالَكُمٓ  دِمَاءَكُمٓ  عَليَ كُمٓ  حَرَمَٓ اَللَّٓ فَإنَِٓ» رَاضَكُمٓ  وَأمَ  مَةِٓ وَأعَ  مِكُمٓ  كَحُر   هَذاَ يَو 
رِكُمٓ  فِي  «هَذاَ بلََدِكُمٓ  فِي هَذاَ شَه 

 "Sesungguhnya Allah mengharamkan atas sesama 
kalian darah kalian, harta benda kalian dan 
kehormatan kalian, seperti haramnya (sucinya) 
hari kalian sekarang ini, di bulan kalian ini dan di 
negeri kalian ini." (Sahih Bukhari: 6501) Rasulullah 
-ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- telah menyampaikan 
perjanjian agung ini di Haji Wadā' (Arafah) yang 
dihadiri lebih dari seratus ribu sahabat. Beliau juga 
telah mengulang-ulang wasiat ini serta 
menegaskannya kembali di hari penyembelihan 
kurban (10 Zulhijah) di Haji Wadā'. 

Islam juga telah menjadikan manusia sebagai 
penanggung jawab atas seluruh pilihan hidupnya, 
perbuatan dan tingkah lakunya. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

نَاهُٓ إنِسَانٓ  وَكُلَٓ}  رِجُٓ ۚ ٓ عُنقُِهِٓ فِيٓ طَائِرَهُٓ ألَ زَم  مَٓ لَهُٓ وَنخُ  قِيَامَةِٓ يَو   كِتاَبًا ال 
مَٓ بنَِف سِكَٓ كَفَى كِتاَبَكَٓ اق رَأ ٓ مَنشُورًا يلَ قَاهُٓ  { حَسِيبًا عَليَ كَٓ ال يَو 

 "Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan 
amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) 
pada lehernya. Dan Kami keluarkan baginya pada 
hari Kiamat sebuah kitab yang dijumpainya 
terbuka. Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri 
pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu." 
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(QS. Al-Isrā`: 13-14) Maksudnya, setiap perbuatan 
yang baik maupun yang buruk; pasti Allah akan 
tetapkan untuk pelakunya dan tidak akan Allah 
timpakan kepada orang lain. Dengan demikian, 
seseorang tidak akan dihisab atas perbuatan orang 
lain, dan orang lain pun tidak akan dihisab atas 
perbuatan orang tersebut. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

نسَانُٓ أيَُّهَا يَا} ِ  {فَمُلََقيِهِٓ كَد حًا رَب ِكَٓ إلَِىَٰٓ كَادِحٓ  إنَِكَٓ الْ 

 "Wahai manusia! Sesungguhnya kamu telah 
bekerja keras menuju Tuhanmu, maka kamu akan 
menemui-Nya." (QS. Al-Insyiqāq: 6) Allah -Ta'ālā- 
juga berfirman, 

ا عَمِلَٓ مَنۡٓ}  لِح  م ٓ رَبُّكَٓ وَمَا فَعلَيَۡهَآ  أسََا ءَٓ وَمَنۡٓ فلَِنفَۡسِهِ ۦٓ صََٰ َـٰ  {ل ِلۡعبَِيدِٓ بِظَلَ

 "Barangsiapa mengerjakan kebajikan, maka 
(pahalanya) untuk dirinya sendiri dan barangsiapa 
berbuat jahat maka (dosanya) menjadi tanggungan 
dirinya sendiri. Dan Tuhanmu sama sekali tidak 
menzalimi para hamba." (QS. Fuṣṣilat: 46) 

Islam menimpakan tanggung jawab setiap 
perbuatan kepada pelakunya; baik perbuatannya 
itu membahayakan dirinya sendiri maupun orang 
lain. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

سِبهُُٓ فَإنَِمَا إثِ مًا يَك سِبٓ  وَمَن}  {حَكِيمًا عَلِيمًا اَللُّٓ وَكَانَٓ ۚ ٓ نفَ سِهِٓ عَلَىَٰٓ يَك 

 "Barangsiapa yang mengerjakan dosa, maka 
sesungguhnya ia mengerjakannya untuk 
(kemudaratan) dirinya sendiri. Dan Allah Maha 
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Mengetahui lagi Mahabijaksana." (QS. An-Nisā`: 
111) Allah -Ta'ālā- berfirman, 

لِٓ مِنٓ }  لِكَٓ أجَ  رَائِيلَٓ بنَِي عَلَىَٰٓ كَتبَ نَا ذََٰ ٓ بِغيَ رِٓ نفَ سًا قتَلََٓ مَن أنََهُٓ إِس   أوَٓ  نَف س 
ضِٓ فِي فسََادٓ  رَ  يَاهَا وَمَنٓ  جَمِيعًا النَاسَٓ قتَلََٓ فَكَأنََمَا الْ  يَا فَكَأنََمَآ أحَ   أحَ 
 { جَمِيعًا النَاسَٓ

 "Oleh karena itu, Kami tetapkan (suatu hukum) 
bagi Bani Israil, bahwa barangsiapa yang 
membunuh seorang manusia, bukan karena orang 
itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena 
membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-
akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. 
Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan 
seorang manusia, maka seolah-olah dia telah 
memelihara kehidupan manusia semuanya." (QS. 
Al-Mā`idah: 32) Rasulullah -șallallāhu ‘alaihi wa 
sallam- bersabda, 

وََلِٓ آدمََٓ اب نِٓ عَلىَ كَانَٓ إِلَّٓ ظُل مًا نفَ سٓ  تقُ تلَُٓ لَّٓ»  لِْنََهُٓ دمَِهَآ مِنٓ  كِف لٓ  الْ 
 «ال قتَ لَٓ سَنَٓ مَنٓ  أوََلَٓ كَانَٓ

 "Tidaklah setiap jiwa yang dibunuh secara zalim, 
melainkan anak Adam yang pertama ikut 
menanggung dosa pembunuhan tersebut, karena 
dialah yang pertama kali melakukan pembunuhan." 
(Sahih Muslim: 5150) 

18. Islam menyamakan kedudukan laki-

laki dan perempuan terkait amal 
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perbuatan, tanggung jawab, balasan atas 

perbuatan dan pahala. 
Islam menyamakan kedudukan laki-laki dan 

perempuan dalam hal amal perbuatan, tanggung 
jawab, balasan atas perbuatan dan pahala. Allah -
Ta'ālā- berfirman, 

مِنٓ  وَهُوَٓ أنُثىََٰٓ أوَٓ  ذكََرٓ  مِن الصَالِحَاتِٓ مِنَٓ يَع مَلٓ  وَمَن} ئِكَٓ مُؤ   فَأوُلََٰ
لَمُونَٓ وَلَّٓ ال جَنَةَٓ يدَ خُلوُنَٓ  {نقَِيرًا يظُ 

 "Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal 
saleh, baik laki-laki maupun wanita sedang ia orang 
yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam 
surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikit 
pun." (QS. An-Nisā`: 124) Allah -Ta'ālā- juga 
berfirman, 

ن صَالِحًا عَمِلَٓ مَنٓ }  مِنٓ  وَهُوَٓ أنُثىََٰٓ أوَٓ  ذكََرٓ  م ِ ييَِنَهُٓ مُؤ   طَي بَِةًٓ حَيَاةًٓ فلَنَحُ 
زِينََهُمٓ  ۚ ٓ رَهُمٓ وَلنَجَ  سَنِٓ أجَ   { يَع مَلوُنَٓ كَانوُا مَا بِأحَ 

 "Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, 
baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan 
beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya 
akan Kami beri balasan kepada mereka dengan 
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan." (QS. An-Naḥl: 97) Allah -Ta'ālā- juga 
berfirman, 

زَىَٰٓ فَلََٓ سَي ئِةًَٓ عَمِلَٓ مَنٓ }  نٓ صَالِحًا عَمِلَٓ وَمَنٓ  ۚ ٓ مِث لَهَا إِلَّٓ يجُ   ذكََرٓ  م ِ

مِنٓ  وَهُوَٓ أنُثىََٰٓ أوَٓ  ئِكَٓ مُؤ  زَقوُنَٓ ال جَنَةَٓ يدَ خُلُونَٓ فَأوُلََٰ  حِسَابٓ  بِغَي رِٓ فيِهَا يرُ 
} 
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 "Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, 
maka dia tidak akan diberikan balasan melainkan 
sebanding dengan kejahatan itu. Dan barangsiapa 
mengerjakan amal yang saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan sedang ia dalam keadaan 
beriman, maka mereka akan masuk surga; mereka 
diberi rezeki di dalamnya tanpa hisab." (QS. Gāfir: 
40) Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

لِمِينَٓ إِنَٓ}  لِمَاتِٓ ال مُس  مِنيِنَٓ وَال مُس  مِنَاتِٓ وَال مُؤ   وَال قَانتِاَتِٓ وَال قَانتِِينَٓ وَال مُؤ 
 وَال خَاشِعِينَٓ وَالصَابِرَاتِٓ وَالصَابِرِينَٓ وَالصَادِقَاتِٓ وَالصَادِقيِنَٓ
قِينَٓ وَال خَاشِعَاتِٓ قَاتِٓ وَال مُتصََد ِ  وَالصَائِمَاتِٓ وَالصَائِمِينَٓ وَال مُتصََد ِ
 أعََدَٓ وَالذاَكِرَاتِٓ كَثيِرًآ اَللَّٓ وَالذاَكِرِينَٓ وَال حَافِظَاتِٓ فرُُوجَهُمٓ  وَال حَافِظِينَٓ

رًا مَغ فِرَةًٓ لَهُمٓ اَللُّٓ  {عَظِيمًا وَأجَ 

 "Sungguh, laki-laki dan perempuan muslim, 
laki-laki dan perempuan mukmin, laki-laki dan 
perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki 
dan perempuan yang benar, laki-laki dan 
perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan 
yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang 
bersedekah, laki-laki dan perempuan yang 
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang 
memelihara kehormatannya, laki-laki dan 
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, 
Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan 
dan pahala yang besar." (QS. Al-Aḥzāb: 35) 

19. Islam memuliakan derajat wanita serta 

menjadikannya saudara kandung laki-laki 



 

64 

(memiliki derajat hukum yang sama). Islam 

juga mengharuskan lelaki untuk menafkahi 

wanita bila ia mampu; sehingga nafkah 

seorang putri wajib ditanggung oleh 

ayahnya, nafkah seorang ibu wajib 

ditanggung oleh putranya bila ia balig dan 

mampu, serta nafkah istri wajib ditanggung 

oleh suaminya. 
Islam menjadikan wanita itu saudara kandung 

laki-laki (memiliki derajat hukum yang sama). 
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, 

 «الرجال شقائق النساء إن»

 "Sesungguhnya wanita itu saudara kandung laki-
laki." (HR. Tirmizi: 113) 

Di antara bentuk pemuliaan Islam terhadap 
wanita ialah Islam mewajibkan bagi seorang anak 
laki-laki untuk menafkahi ibunya bila ia mampu. 
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, 

تكََٓ وَأبََاكَٓ أمَُكَٓ ال علُ يَا ال مُع طِي يدَُٓ»  «أدَ نَاكَٓ أدَ نَاكَٓ ثمَُٓ وَأخََاكَٓ وَأخُ 

 "Tangan yang memberi itu lebih utama, dan 
mulailah dari orang yang menjadi tanggunganmu: 
ibumu, ayahmu, saudara perempuanmu, saudara 
laki-lakimu, kemudian yang terdekat darimu dan 
yang terdekat." (HR. Imam Ahmad) Nanti akan 
disebutkan penjelasan khusus yang berkaitan 
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dengan kedudukan kedua orang tua -dengan izin 
Allah- pada poin ke-29. 

Di antara bentuk pemuliaan Islam terhadap 
wanita ialah Islam mewajibkan suami memberikan 
nafkah kepada istrinya bila ia mampu. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

ن سَعَةٓ  ذوُ لِينُفِقٓ }  قهُُٓ عَلَي هِٓ قدُِرَٓ وَمَن ۚ ٓ سَعتَِهِٓ م ِ  اَللُّٓ آتاَهُٓ مِمَا فلَ ينُفِقٓ  رِز 
عَلُٓ ۚ ٓ آتاَهَا مَا إِلَّٓ نَف سًا اَللُّٓ يكَُل ِفُٓ لَّٓ ۚ ٓ رٓ  بَع دَٓ اَللُّٓ سَيَج  رًا عُس   {يسُ 

 "Hendaklah orang yang mempunyai keluasan 
memberi nafkah menurut kemampuannya, dan 
orang yang terbatas rezekinya, hendaklah memberi 
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. 
Allah tidak membebani seseorang melainkan 
(sesuai) dengan apa yang diberikan Allah 
kepadanya. Allah kelak akan memberikan 
kelapangan setelah kesempitan." (QS. Aṭ-Ṭalāq: 7) 

أةَِٓ حَقُّٓ مَا: رَجُلٓ  وسلمٓ عليه الله صلى النبيَٓ وسَألََٓ جِ؟ٓ عَلَى ال مَر   الزَو 
عِمُهَا: »قَالَٓ تَٓ إذِاَ تطُ  سُوهَا طَعِم  تسََي تَٓ إذِآَ وَتكَ  رِبِٓ وَلَّٓ اك  هَٓ تضَ   ال وَج 
 «تقُبَ ِحٓ  وَلَّٓ

 Seseorang pernah bertanya kepada Nabi -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-, "Apa hak seorang istri 
dari suaminya?" Beliau menjawab, "Kamu 
memberinya makan sebagaimana kamu makan, 
memberinya pakaian sebagaimana kamu 
berpakaian, tidak memukul wajahnya, dan tidak 
menjelek-jelekkannya." (HR. Imam Ahmad) 
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda 
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untuk menjelaskan beberapa hak wanita yang 
harus ditunaikan oleh para suaminya, 

قهُُنَٓ عَليَ كُمٓ  وَلَهُنَٓ» وَتهُُنَٓ رِز   «بِال مَع رُوفِٓ وَكِس 

 "Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang 
dengan kewajibannya menurut cara yang makruf." 
(Sahih Muslim) Nabi -șallallāhu ‘alaihi wa sallam- 
juga bersabda, 

ءِٓ كَفَى»  «يقَوُتُٓ مَنٓ  يضَُي ِعَٓ أنَٓ  إثِ مًا بِال مَر 

 "Cukuplah seseorang berdosa akibat 
menelantarkan orang yang wajib dia nafkahi." (HR. 
Imam Ahmad) Al-Khaṭṭābiy berkata, "Sabda Nabi: 
'Orang yang wajib dia nafkahi', artinya orang yang 
wajib ditanggung kebutuhan pokoknya. 
Maksudnya, Nabi seolah-olah menyampaikan 
kepada orang yang mau bersedekah: janganlah 
engkau bersedekah dengan sesuatu sedangkan 
keluargamu belum tercukupi; demi mengharap 
pahala. Sebab hal tersebut dapat mendatangkan 
dosa bila engkau menelantarkan keluargamu." 

Di antara bentuk pemuliaan Islam terhadap 
wanita ialah Islam mewajibkan seorang ayah untuk 
memberikan nafkah kepada putrinya. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

ضِع نَٓ وَال وَالِداَتُٓ} لَّدهَُنَٓ يرُ  ليَ نِٓ أوَ   يتُِمَٓ أنَ أرََادَٓ لِمَنٓ  ۚ ٓ كَامِليَ نِٓ حَو 
لوُدِٓ وَعَلَى ۚ ٓ الرَضَاعَةَٓ قهُُنَٓ لَهُٓ ال مَو  وَتهُُنَٓ رِز   {بِال مَع رُوفِٓ وَكِس 

 "Para ibu hendaklah menyusukan anak-
anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang 
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ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban 
ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara makruf." (QS. Al-Baqarah: 233) Allah 
menjelaskan bahwa kewajiban seorang ayah 
kandung kepada anaknya adalah memberikan 
makan dan pakaian dengan cara yang makruf. Allah 
-Ta'ālā- berfirman, 

ضَع نَٓ فَإنِٓ }   { أجُُورَهُنَٓ فَآتوُهُنَٓ لَكُمٓ  أرَ 

 "Kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu untukmu maka berikanlah kepada 
mereka upahnya." (QS. Aṭ-Ṭalāq: 6) Allah 
mewajibkan seorang ayah untuk memberikan upah 
atas penyusuan anak. Hal ini menunjukkan akan 
kewajiban ayah untuk memberikan nafkah kepada 
anaknya. Adapun anak di sini mencakup laki-laki 
dan perempuan juga. Dalam hadis berikut terdapat 
dalil pula akan kewajiban seorang suami untuk 
memberikan nafkah kepada istrinya dan anak-
anaknya. Aisyah -raḍiyallāhu 'anhā- meriwayatkan, 
bahwa Hindun binti 'Utbah berkata kepada Nabi -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-, "Abu Sufyān itu 
orangnya sangat pelit, maka aku perlu mengambil 
hartanya (tanpa sepengetahuannya)!" Lantas Nabi 
menjawab, 

فِيكِٓ مَا خُذِي»  «بِال مَع رُوفِٓ وَوَلَدكَِٓ يَك 

 "Ambillah apa yang cukup bagimu dan anakmu 
dengan cara yang makruf (wajar)." (HR. Bukhari) 
Nabi yang mulia juga menjelaskan keutamaan 
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memberikan nafkah kepada anak-anak perempuan 
dan saudara perempuan. Rasulullah -ṣallallāhu 
'alaihi wa sallam- bersabda, 

تيَ نِٓ أوَٓ  بنََاتٓ  ثلَََثَٓ أوَٓ  اب نتَيَ نِٓ عَالَٓ مَنٓ »  حَتىَ أخََوَاتٓ  ثلَََثَٓ أوَٓ  أخُ 
بعَُي هِٓ وَأشََارَٓ. كَهَاتيَ نِٓ وَهُوَٓ أنََا كُن تُٓ عَن هُنَٓ يَمُوتَٓ أوَٓ   يبَِنَٓ  السَبَابَةِٓ بِأصُ 

 «وَال وُس طَى

 "Barangsiapa yang menanggung (nafkah) dua atau 
tiga orang anak perempuan, atau dua atau tiga 
orang saudara perempuan, hingga mereka dewasa 
atau ia meninggal lebih dulu dari mereka, maka aku 
bersamanya di surga seperti ini." Beliau 
mengisyaratkan dengan jari tengah dan 
telunjuknya. (As-Silsilah Aṣ-Ṣaḥiḥah: 296) 

20. Kematian bukanlah kefanaan yang 

abadi. Namun, kematian hanyalah proses 

perpindahan manusia dari tempat beramal 

(dunia) menuju tempat pembalasan 

(akhirat). Kematian akan dirasakan jasad 

dan roh; roh dianggap mati manakala 

berpisah dari jasad. Akan tetapi, roh akan 

kembali lagi ke jasad setelah hari 

kebangkitan pada hari Kiamat kelak. Roh 

manusia setelah kematiannya tidak akan 

berpindah ke jasad orang lain, serta tidak 
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pula mengalami reinkarnasi pada jasad 

yang lain. 
Kematian bukanlah kefanaan yang abadi. Allah -

Ta'ālā- berfirman, 

تِٓ مَلَكُٓ يتَوََفَاكُمٓ قلُٓ } لَٓ الذَِي ال مَو  جَعوُنَٓ رَب ِكُمٓ  إِلَىَٰٓ ثمَُٓ بِكُمٓ  وُك ِ  {ترُ 

 "Katakanlah, 'Malaikat maut yang diserahi 
untuk (mencabut nyawa)mu akan mematikan 
kamu, kemudian kepada Tuhanmu kamu akan 
dikembalikan." (QS. As-Sajadah: 11) Kematian akan 
dirasakan jasad dan roh; roh dianggap mati 
manakala berpisah dari jasad. Akan tetapi, roh akan 
kembali lagi ke jasad setelah hari kebangkitan pada 
hari Kiamat kelak. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

نَفسَُٓ يتَوََفَى اَللُّٓ}  تِهَا حِينَٓ الْ  سِكُٓ ۚ ٓ مَنَامِهَا فِي تمَُتٓ  لَمٓ  وَالتَِي مَو   فيَمُ 
تَٓ عَلَي هَا قضََىَٰٓ التَِي سِلُٓ ال مَو  رَىَٰٓ وَيرُ  خُ  سَمًّى أجََلٓ  إلَِىَٰٓ الْ   فِيٓ إِنَٓ ۚ ٓ مُّ
لِكَٓ مٓ  لَْيَاتٓ  ذََٰ  {يتَفََكَرُونَٓ ل ِقَو 

 "Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya 
dan (memegang) jiwa (orang) yang belum mati di 
waktu tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa (orang) 
yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia 
melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang 
ditetapkan. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum 
yang berpikir." (QS. Az-Zumar: 42) Rasulullah -
șallallāhu ‘alaihi wa sallam- bersabda, 

وحَٓ إِنَٓ»  «ال بصََرُٓ تبَِعَهُٓ قبُِضَٓ إِذاَ الرُّ
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 "Sesungguhnya jika roh telah diambil, maka ia 
akan diikuti oleh penglihatan mata." (HR. Muslim: 
920) Setelah kematian, manusia akan berpindah 
dari ladang amal (dunia) menuju tempat 
pembalasan (akhirat). Allah -Ta'ālā- berfirman, 

جِعكُُمٓ  إلِيَ هِٓ}  دَٓ ۚ ٓ جَمِيعًا مَر  ٓ حَقًّا اَللِّٓ وَع  ُٓ إنَِهُٓ ۚ   يعُِيدهُُٓ ثمَُٓ ال خَل قَٓ يبَ دأَ
زِيَٓ  لَهُمٓ  كَفَرُوا وَالذَِينَٓ ۚ ٓ بِال قِس طِٓ الصَالِحَاتِٓ وَعَمِلوُا آمَنوُا الَذِينَٓ لِيجَ 
نٓ  شَرَابٓ   { فرُُونَٓيَكٓ  كَانوُا بِمَا ألَِيمٓ  وَعَذاَبٓ  حَمِيمٓ  م ِ

 "Hanya kepada-Nya kamu semua akan kembali. 
Itu merupakan janji Allah yang benar dan pasti. 
Sesungguhnya Dialah yang memulai penciptaan 
makhluk kemudian mengulanginya 
(menghidupkannya kembali setelah bangkit), agar 
Dia memberi balasan kepada orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan kebajikan dengan adil. 
Sedangkan untuk orang-orang kafir (disediakan) 
minuman air yang mendidih dan siksaan yang 
pedih karena kekafiran mereka." (QS. Yūnus: 4) 

Roh manusia setelah kematiannya tidak akan 
berpindah ke jasad orang lain, serta tidak pula 
mengalami reinkarnasi pada jasad yang lain. Klaim 
reinkarnasi itu bertentangan dengan akal dan 
pancaindra, serta tidak ada satu riwayat pun yang 
mendukung keyakinan seperti ini dari para nabi -
'alaihimus-salām-. 

21. Islam mengajak untuk meyakini pokok-

pokok dasar iman yang agung; yaitu iman 
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kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-

kitab-Nya semisal Taurat, Injil, Zabur -

sebelum mengalami distorsi- serta Al-

Qur`ān, dan juga iman kepada para nabi 

dan rasul -'alaihimus-salām-, serta iman 

kepada penutup mereka yaitu Muhammad 

Rasulullah, begitu juga iman kepada hari 

akhir. Kita menyadari bahwa seandainya 

kehidupan dunia itu akhir dari segalanya 

niscaya kehidupan ini dan keberadaannya 

akan menjadi sia-sia belaka. Dan yang 

terakhir; iman kepada kada dan takdir-

Nya. 
Islam senantiasa mengajak kepada keimanan 

terhadap pokok-pokok dasar iman yang agung, 
sebagaimana yang didakwahkan oleh seluruh nabi 
dan rasul -'alaihimus-salām-, yaitu: 

Pertama: Mengimani Allah sebagai Rabb 
(Tuhan), Pencipta, Pemberi rezeki, Pengatur alam 
semesta serta satu-satunya yang patut disembah. 
Setiap ibadah kepada selain Allah, merupakan 
ibadah yang batil (sesat), sebab setiap yang 
disembah selain Allah itu adalah batil, sehingga 
tidak layak melakukan ibadah kecuali hanya 
kepada-Nya. Ibadah tidak sah kecuali hanya 
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kepada-Nya. Dalil yang berkaitan dengan persoalan 
ini telah disebutkan pada poin ke-8. 

Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā- telah menjelaskan 
pokok-pokok dasar yang agung ini dalam banyak 
ayat dalam Al-Qur`ān yang mulia, di antaranya 
adalah firman-Nya: 

مِنوُنَٓ رَب ِهِٓ مِن إلِيَ هِٓ أنُزِلَٓ بِمَا الرَسُولُٓ آمَنَٓ}  بِالَِلِٓ آمَنَٓ كُلٓ  ۚ ٓ وَال مُؤ 
قُٓ لَّٓ وَرُسُلِهِٓ وَكُتبُِهِٓ وَمَلََئِكَتِهِٓ ن أحََدٓ  بيَ نَٓ نفَُر ِ سُلِهِٓ م ِ  سَمِع نَآ وَقَالوُآ ۚ ٓ رُّ
 { ال مَصِيرُٓ وَإِليَ كَٓ رَبنََا غُف رَانَكَٓ ۚ ٓ وَأطََع نَا

 "Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang 
diturunkan kepadanya (Al-Qur`ān) dari Tuhannya, 
demikian pula orang-orang yang beriman. Semua 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Mereka 
berkata), 'Kami tidak membeda-bedakan seorang 
pun dari rasul-rasul-Nya.' Dan mereka berkata, 
'Kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami Ya 
Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat (kami) 
kembali.'" (QS. Al-Baqarah: 285) Allah -Ta'ālā- juga 
berfirman, 

رِقِٓ قِبَلَٓ وُجُوهَكُمٓ  توَُلُّوا أنَ ال بِرَٓ ليَ سَٓ}  كِنَٓ وَال مَغ رِبِٓ ال مَش   مَنٓ  ال بِرَٓ وَلََٰ
مِٓ بِالَِلِٓ آمَنَٓ خِرِٓ وَال يَو   عَلَىَٰٓ ال مَالَٓ وَآتىَ وَالنبَِي يِنَٓ وَال كِتاَبِٓ وَال مَلََئِكَةِٓ الْ 
بَىَٰٓ ذوَِي حُب ِهِٓ  وَفِيٓ وَالسَائِلِينَٓ السَبيِلِٓ وَاب نَٓ سَاكِينَٓوَال مَٓ وَال يَتاَمَىَٰٓ ال قرُ 

قَابِٓ دِهِمٓ  وَال مُوفوُنَٓ الزَكَاةَٓ وَآتىَ الصَلََةَٓ وَأقََامَٓ الر ِ  ۚ ٓ عَاهَدوُا إذِاَ بِعَه 
ئِكَٓ ۚ ٓ ال بَأ سِٓ وَحِينَٓ وَالضَرَاءِٓ ال بَأ سَاءِٓ فِي وَالصَابِرِينَٓ  صَدقَوُآ الَذِينَٓ أوُلََٰ

ئِكَٓ ۚ ٓ  { ال مُتقَوُنَٓ هُمُٓ وَأوُلََٰ
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 "Kebajikan itu bukanlah menghadapkan 
wajahmu ke arah timur dan ke barat, tetapi 
kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman 
kepada Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, dan nabi-nabi dan memberikan harta yang 
dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-
orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan 
(musafir), peminta-minta, dan untuk 
memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan 
salat dan menunaikan zakat, orang-orang yang 
menepati janji apabila berjanji, dan orang yang 
sabar dalam kemelaratan, penderitaan dan pada 
masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang 
benar, dan mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa." (QS. Al-Baqarah: 177) Allah -Ta'ālā- 
juga mengajak untuk mengimani pokok-pokok 
keimanan ini dan menjelaskan bahwa setiap orang 
yang mengingkarinya maka ia telah tersesat sangat 
jauh. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

 عَلَىَٰٓ نَزَلَٓ الَذِي وَال كِتاَبِٓ وَرَسُولِهِٓ بِالِلَِٓ آمِنوُآ آمَنوُا الذَِينَٓ أيَُّهَا يَا}
فرُٓ  وَمَن ۚ ٓ قبَ لُٓ مِن أنَزَلَٓ الَذِي وَال كِتاَبِٓ رَسُولِهِٓ  وَكُتبُِهِٓ وَمَلََئِكَتِهِٓ بِالَِلِٓ يَك 
مِٓ وَرُسُلِهِٓ خِرِٓ وَال يَو   {بَعِيداً ضَلََلًّٓ ضَلَٓ فَقدَٓ  الْ 

 "Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya (Muhammad) 
dan kepada kitab (Al-Qur`ān) yang diturunkan 
kepada Rasul-Nya, serta kitab yang diturunkan 
sebelumnya. Barangsiapa ingkar kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-
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rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sungguh, 
orang itu telah tersesat sangat jauh." (QS. An-Nisā`: 
136) Dalam hadis riwayat Umar bin Al-Khaṭṭāb -
raḍiyallāhu 'anhu-, dia berkata, 

نُٓ بيَ نَمَا( مٓ  ذاَتَٓ وَسَلَمَٓ عَليَ هِٓ اللهُٓ صَلَى اللهِٓ رَسُولِٓ عِن دَٓ نحَ   عَليَ نَا طَلَعَٓ إِذٓ  يَو 
 السَفَرِٓ أثَرَُٓ عَلَي هِٓ يرَُى لَّٓ الشَعَرِٓ سَوَادِٓ شَدِيدُٓ الث ِيَابِٓ بيََاضِٓ شَدِيدُٓ رَجُلٓ 
ِٓالنَٓ إِلَى جَلَسَٓ حَتىَ أحََد ٓ مِنَا يَع رِفهُُٓ وَلَّٓ ندََٓ وَسَلَمَٓ عَليَ هِٓ اللهُٓ صَلَى بِي   فَأسَ 

بتَيَ هِٓ بتَيَ هِٓ إلَِى رُك  نِيٓ مُحَمَدُٓ يَا: وَقَالَٓ فخَِذيَ هِٓ عَلَى كَفيَ هِٓ وَوَضَعَٓ رُك  بِر   أخَ 
لََمِٓ عَنِٓ س  ِ لََمُٓ: »وَسَلَمَٓ عَليَ هِٓ اللهُٓ صَلَى اللهِٓ رَسُولُٓ فَقَالَٓ الْ  س  ِ هَدَٓ أنَٓ  الْ   تشَ 
 وَتقُِيمَٓ وَسَلَمَٓ عَليَ هِٓ اللهُٓ صَلَى اللهِٓ رَسُولُٓ مُحَمَداً وَأنََٓ اللهُٓ إِلَّٓ إِلَهَٓ لَّٓ نٓ أَٓ

تِيَٓ الصَلََةَٓ تطََع تَٓ إِنِٓ ال بيَ تَٓ وَتحَُجَٓ رَمَضَانَٓ وَتصَُومَٓ الزَكَاةَٓ وَتؤُ   إلَِي هِٓ اس 
نَآ: قَالَٓ صَدقَ تَٓ: قَالَٓ« سَبيِلًَٓ قهُُٓ ألَهُُٓيسَٓ  لَهُٓ فَعجَِب  نِيٓ: قَالَٓ وَيصَُد ِ بِر   عَنِٓ فَأخَ 

يمَانِٓ ِ مِنَٓ أنَٓ : »قَالَٓ الْ  مِٓ وَرُسُلِهِٓ وَكُتبُِهِٓ وَمَلََئِكَتِهِٓ بِاللِٓ تؤُ  خِرِٓ وَال يَو   الْ 
مِنَٓ هِٓ خَي رِهِٓ بِال قَدرَِٓ وَتؤُ  نِي: قَالَٓ صَدقَ تَٓ: قَالَٓ« وَشَر ِ بِر  سَانِٓ عَنِٓ فَأخَ  ح  ِ  الْ 

 «يَرَاكَٓ فَإنَِهُٓ ترََاهُٓ تكَُنٓ  لَمٓ  فَإنِٓ  ترََاهُٓ كَأنََكَٓ اللهَٓ تعَ بدَُٓ نٓ أَٓ: »قَالَٓ

 "Dahulu kami pernah berada di sisi Rasulullah 
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam, lalu datanglah seorang 
laki-laki yang bajunya sangat putih, rambutnya 
sangat hitam, tidak tampak padanya bekas-bekas 
perjalanan. Tidak seorang pun dari kami 
mengenalnya, hingga dia mendatangi Nabi -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- lalu menyandarkan 
lututnya pada lutut Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa 
sallam-, kemudian ia berkata, 'Wahai Muhammad! 
Kabarkanlah kepadaku tentang Islam?' Rasulullah -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- menjawab, 'Islam ialah 
Anda bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang berhak 
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disembah) selain Allah dan bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya, mendirikan salat, 
menunaikan zakat, dan berpuasa Ramadan, serta 
berhaji ke Baitullah jika kamu mampu bepergian 
kepadanya.' Dia berkata, 'Kamu benar.' Umar 
berkata, 'Maka kami heran terhadapnya karena dia 
menanyakannya lalu membenarkannya.' Dia 
bertanya lagi, 'Kabarkanlah kepadaku tentang iman 
itu?' Beliau menjawab, 'Anda beriman kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para 
rasul-Nya, hari akhir, dan takdir baik dan buruk.' 
Dia berkata, 'Kamu benar.' Dia bertanya, 
'Kabarkanlah kepadaku tentang ihsan itu?' Beliau 
menjawab, 'Anda menyembah Allah seakan-akan 
Anda melihat-Nya, maka jika Anda tidak melihat-
Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu.'" (Sahih 
Muslim: 8) Dalam hadis ini, Jibril -'alaihis-salām- 
mendatangi Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa 
sallam- lantas bertanya kepada beliau tentang 
tingkatan agama Islam, yaitu Islam, iman, dan 
ihsan. Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- lalu 
menjawabnya, kemudian beliau memberitahukan 
kepada para sahabatnya -raḍiyallāhu 'anhum- 
bahwa lelaki yang datang tersebut adalah Jibril -
'alaihis-salām- yang mendatangi para sahabat 
untuk mengajarkan kepada mereka tentang agama 
mereka. Inilah sejatinya inti ajaran Islam; risalah 
Allah yang dibawa Jibril -'alaihis-salām-, lalu 
disampaikan kepada manusia oleh Rasulullah -
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ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-, serta dijaga dengan 
baik oleh para sahabat -raḍiyallāhu 'anhum- dan 
disampaikan kepada generasi selanjutnya. 

Kedua: Mengimani para malaikat. Mereka adalah 
makhluk gaib yang Allah ciptakan dan jadikan 
dengan rupa yang khusus. Allah membebani 
mereka dengan tugas yang mulia. Di antara tugas 
mereka yang paling agung adalah menyampaikan 
risalah Allah kepada para rasul dan nabi -
'alaihimus-salām-. Adapun malaikat yang paling 
mulia adalah Jibril -'alaihis-salām-. Di antara dalil 
yang menunjukkan turunnya Jibril dengan 
membawa wahyu kepada para rasul adalah firman 
Allah -Ta'ālā-: 

لُٓ}  وحِٓ ال مَلََئِكَةَٓ ينَُز ِ رِهِٓ مِنٓ  بِالرُّ  أنَذِرُوا أنَٓ  عِبَادِهِٓ مِنٓ  يشََاءُٓ مَن عَلَىَٰٓ أمَ 
هَٓ لَّٓ أنََهُٓ  { فَاتقَوُنِٓ أنََا إِلَّٓ إلََِٰ

 "Dia menurunkan para malaikat membawa 
wahyu dengan perintah-Nya kepada siapa yang Dia 
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, (dengan 
berfirman) yaitu, 'Peringatkanlah (hamba-hamba-
Ku), bahwa tidak ada tuhan selain Aku, maka 
hendaklah kamu bertakwa kepada-Ku.'" (QS. An-
Naḥl: 2) Allah -Ta'ālā- berfirman, 

وحُٓ بِهِٓ نَزَلَٓ) 192( ال عَالَمِينَٓ رَب ِٓ لتَنَزِيلُٓ وَإنَِهُٓ}  مَِينُٓ الرُّ ) 193( الْ 

بيِنٓ  عَرَبِي  ٓ بلِِسَانٓ ) 194( ال مُنذِرِينَٓ مِنَٓ لِتكَُونَٓ قلَ بِكَٓ عَلَىَٰٓ ) 195( مُّ
وََلِينَٓ زُبرُِٓ لفَِي وَإنَِهُٓ  ) {196( الْ 
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 "Dan sungguh, (Al-Qur`ān) ini benar-benar 
diturunkan oleh Tuhan seluruh alam. 

 Yang dibawa turun oleh Ar-Rūḥ Al-Amīn (Jibril), 
 ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu 

menjadi salah seorang di antara orang-orang yang 
memberi peringatan, 

 dengan bahasa Arab yang jelas. 
 Dan sungguh, (Al-Qur`ān) itu (disebut) dalam 

kitab-kitab orang yang terdahulu. (QS. Asy-
Syu'arā`: 192-196) 

Ketiga: Mengimani kitab-kitab Allah, semisal: 
Taurat, Injil, Zabur -sebelum ketiganya mengalami 
distorsi- dan Al-Qur`ān. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

 عَلَىَٰٓ نَزَلَٓ الَذِي وَال كِتاَبِٓ وَرَسُولِهِٓ بِالِلَِٓ آمِنوُآ آمَنوُا الذَِينَٓ أيَُّهَا يَا}
فرُٓ  وَمَن ۚ ٓ قبَ لُٓ مِن أنَزَلَٓ الَذِي وَال كِتاَبِٓ رَسُولِهِٓ  وَكُتبُِهِٓ وَمَلََئِكَتِهِٓ بِالَِلِٓ يَك 
مِٓ وَرُسُلِهِٓ خِرِٓ وَال يَو   {بَعِيداً ضَلََلًّٓ ضَلَٓ فَقدَٓ  الْ 

 "Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya (Muhammad) 
dan kepada Kitab (Al-Qur`ān) yang diturunkan 
kepada Rasul-Nya, serta kitab yang diturunkan 
sebelumnya. Barangsiapa ingkar kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-
rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sungguh, 
orang itu telah tersesat sangat jauh." (QS. An-Nisā`: 
136) Allah -Ta'ālā- berfirman, 
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قًا بِال حَق ِٓ ال كِتاَبَٓ عَليَ كَٓ نَزَلَٓ} رَاةَٓ وَأنَزَلَٓ يَديَ هِٓ بيَ نَٓ ل ِمَا مُصَد ِ  التوَ 
نجِيلَٓ ِ لنَاسِٓ هُدىً قبَ لُٓ مِن) 3( وَالْ  قَانَٓ وَأنَزَلَٓ ل ِ  كَفَرُوا الذَِينَٓ إِنَٓ ۚ ٓ ال فرُ 

 ) {4( انتقَِامٓ  ذوُ عَزِيزٓ  وَاَللُّٓ ۚ ٓ شَدِيد ٓ عَذاَبٓ  لَهُمٓ  اَللِّٓ بِآيَاتِٓ

 "Dia menurunkan Kitab (Al-Qur`ān) kepadamu 
(Muhammad) yang mengandung kebenaran, 
membenarkan (kitab-kitab) sebelumnya, dan Dia 
menurunkan Taurat dan Injil 

 sebelumnya, sebagai petunjuk bagi manusia, 
dan Dia menurunkan Al-Furqān. Sungguh, orang-
orang yang ingkar terhadap ayat-ayat Allah akan 
memperoleh azab yang berat. Allah Mahaperkasa 
lagi mempunyai balasan (siksa)." (QS. Āli 'Imrān: 3-
4) Allah -Ta'ālā- berfirman, 

 بِٱلَِلِٓ ءَامَنَٓ كُلٓ  وَٱلۡمُؤۡمِنوُنَٓ  رَب ِهِٓۦ مِن إِليَۡهِٓ أنُزِلَٓ بِمَا ٓ ٱلرَسُولُٓ ءَامَنَٓ} 
َـٰ ئِكَتِهِٓۦ قُٓ لَّٓ وَرُسُلِهِٓۦ وَكُتبُِهِٓۦ وَمَلَ ن أحََدٓ  بيَۡنَٓ نفَُر ِ سُلِهِ ۦٓ م ِ  سَمِعۡنَا وَقَالوُا ٓ رُّ
 { لۡمَصِيرُٓٱٓ وَإِليَۡكَٓ رَبنََا غُفۡرَانَكَٓ وَأطََعۡنَآ 

 "Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang 
diturunkan kepadanya (Al-Qur`ān) dari Tuhannya, 
demikian pula orang-orang yang beriman. Semua 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Mereka 
berkata), 'Kami tidak membeda-bedakan seorang 
pun dari rasul-rasul-Nya.' Dan mereka berkata, 
'Kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami Ya 
Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat (kami) 
kembali.'" (QS. Al-Baqarah: 285) Allah -Ta'ālā- juga 
berfirman, 



 

79 

ٓ  أنُزِلَٓ وَمَا ٓ عَلَيۡنَا أنُزِلَٓ وَمَا ٓ بِٱلَِلِٓ ءَامَنَا قلُۡٓ}  هِيمَٓ عَلَىَٰ عِيلَٓ إِبۡرََٰ  وَإسِۡمََٰ
قَٓ  مِنٓ وَٱلنَبيُِّونَٓ وَعِيسَىَٰٓ مُوسَىَٰٓ أوُتِيَٓ وَمَا ٓ وَٱلْۡسَۡبَاطِٓ وَيَعۡقوُبَٓ وَإسِۡحََٰ
قُٓ لَّٓ رَب ِهِمۡٓ نۡهُمۡٓ أحََدٓ  بيَۡنَٓ نفَُر ِ  {مُسۡلِمُونَٓ  ٓۥلَهُٓ وَنَحۡنُٓ م ِ

 "Katakanlah (Muhammad), 'Kami beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan 
kepada kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim, 
Ismail, Ishak, Yakub, dan anak cucunya, dan apa 
yang diberikan kepada Musa, Isa dan para nabi dari 
Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan 
seorang pun diantara mereka dan hanya kepada-
Nya kami berserah diri.'" (QS. Āli 'Imrān: 84) 

Keempat: Mengimani seluruh nabi dan rasul. 
Wajib hukumnya mengimani seluruh nabi dan 
rasul, serta meyakini bahwa mereka semua adalah 
utusan Allah yang ditugasi untuk menyampaikan 
berbagai risalah Allah, ajaran agama dan syariat-
Nya kepada umat mereka. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

مَاعِيلَٓ إِب رَاهِيمَٓ إِلَىَٰٓ أنُزِلَٓ وَمَا إلَِي نَا أنُزِلَٓ وَمَا بِالَِلِٓ آمَنَا قوُلوُا}   وَإِس 
حَاقَٓ بَاطِٓ وَيَع قوُبَٓ وَإسِ  سَ   أوُتِيَٓ وَمَا وَعِيسَىَٰٓ مُوسَىَٰٓ أوُتِيَٓ وَمَا وَالْ 
قُٓ لَّٓ رَب ِهِمٓ  مِن النَبيُِّونَٓ ن هُمٓ  أحََدٓ  بيَ نَٓ نفَُر ِ نُٓوَنَٓ م ِ لِمُونَٓ لَهُٓ ح   { مُس 

 "Katakanlah, 'Kami beriman kepada Allah dan 
kepada apa yang diturunkan kepada kami, dan 
kepada apa yang diturunkan kepada Ibrahim, 
Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya, dan kepada 
apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta 
kepada apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari 
Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan 
seorang pun di antara mereka dan kami berserah 
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diri kepada-Nya.'" (QS. Al-Baqarah: 136) Allah -
Ta'ālā- juga berfirman, 

مِنوُنَٓ رَب ِهِٓ مِن إلِيَ هِٓ أنُزِلَٓ بِمَا الرَسُولُٓ آمَنَٓ}   بِالَِلِٓ آمَنَٓ كُلٓ  ۚ ٓ وَال مُؤ 
قُٓ لَّٓ وَرُسُلِهِٓ وَكُتبُِهِٓ وَمَلََئِكَتِهِٓ ن أحََدٓ  بيَ نَٓ نفَُر ِ سُلِهِٓ م ِ  سَمِع نَآ وَقَالوُآ ۚ ٓ رُّ
 { ال مَصِيرُٓ وَإِليَ كَٓ رَبنََا غُف رَانَكَٓ ۚ ٓ وَأطََع نَا

 "Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang 
diturunkan kepadanya (Al-Qur`ān) dari Tuhannya, 
demikian pula orang-orang yang beriman. Semua 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Mereka 
berkata), 'Kami tidak membeda-bedakan seorang 
pun dari rasul-rasul-Nya.' Dan mereka berkata, 
'Kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami Ya 
Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat (kami) 
kembali.'" (QS. Al-Baqarah: 285) Allah -Ta'ālā- juga 
berfirman, 

مَاعِيلَٓ إبِ رَاهِيمَٓ عَلَىَٰٓ أنُزِلَٓ وَمَآ عَليَ نَا أنُزِلَٓ وَمَا بِالَِلِٓ آمَنَا قلُٓ }   وَإِس 
حَاقَٓ بَاطِٓ وَيَع قوُبَٓ وَإسِ  سَ   مِنٓ وَالنبَِيُّونَٓ وَعِيسَىَٰٓ مُوسَىَٰٓ أوُتِيَٓ وَمَا وَالْ 

قُٓ لَّٓ رَب ِهِمٓ  ن هُمٓ  أحََدٓ  بيَ نَٓ نفَُر ِ نُٓ م ِ  { لِمُونَٓمُسٓ  لَهُٓ وَنَح 

 "Katakanlah (Muhammad), 'Kami beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan 
kepada kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim, 
Ismail, Ishak, Yakub, dan anak-cucunya, dan apa 
yang diberikan kepada Musa, Isa dan para nabi dari 
Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan 
seorang pun di antara mereka dan hanya kepada-
Nya kami berserah diri.'” (QS. Āli 'Imrān: 84). 
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Juga mengimani penutup para nabi dan rasul, 
yaitu Muhammad Rasulullah. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

قَٓ ٱلَِلُٓ أخََذَٓ إذِۡٓ}  نَٓ مِيثََٰ ۧـ ن ءَاتيَۡتكُُمٓ لَمَا ٓ ٱلنَبيِ ِ بٓ  م ِ  جَا ءَكُمۡٓ ثمَُٓ وَحِكۡمَةٓ  كِتََٰ
قٓ  رَسُولٓ  صَد ِ  وَأخََذۡتمُۡٓ ءَأقَۡرَرۡتمُۡٓ قَالَٓ وَلتَنَصُرُنَهُ ۥٓ بِهِٓۦ لتَؤُۡمِنُنَٓ مَعَكُمۡٓ ل ِمَا مُّ

لِكُمۡٓ عَلَىَٰٓ ا ٓ إصِۡرِيٓ  ذََٰ نَٓ مَعَكُمٓ وَأنََآ  فَٱشۡهَدوُا ٓ قَالَٓ رۡنَآ أقَۡرَٓ قَالوُ  هِدِينَٓ م ِ َـٰ  {ٱلشَ

 "Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil 
perjanjian dari para nabi, manakala Aku 
memberikan kitab dan hikmah kepadamu lalu 
datang kepada kamu seorang rasul yang 
membenarkan apa yang ada pada kamu, niscaya 
kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya 
dan menolongnya. Allah berfirman, 'Apakah kamu 
setuju dan menerima perjanjian dengan-Ku atas 
yang demikian itu?' Mereka menjawab, 'Kami 
setuju.' Allah berfirman, 'Kalau begitu bersaksilah 
kamu (para nabi) dan Aku menjadi saksi bersama 
kamu.'" (QS. Āli 'Imrān: 81) 

Islam mewajibkan untuk mengimani seluruh 
nabi dan rasul -'alaihimuṣ-ṣalāh was-sallām- secara 
umum. Dan mewajibkan pula mengimani penutup 
para nabi, yaitu Rasulullah Muhammad -ṣallallāhu 
'alaihi wa sallam-. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

لَٓ يَا قلُٓ } تمُٓ  ال كِتاَبِٓ أهَ  ءٓ  عَلَىَٰٓ لَس  رَاةَٓ تقُِيمُوا حَتىََٰٓ شَي  نجِيلَٓ التوَ  ِ  وَمَآ وَالْ 
ن إلَِي كُمٓ أنُزِلَٓ  { رَب ِكُمٓ  م ِ

 "Katakanlah, 'Hai Ahli Kitab! Kamu tidak 
dipandang beragama sedikit pun hingga kamu 
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menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil, dan Al-
Qur`ān yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu.'" (QS. Al-Mā`idah: 68) Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

لَٓ يَا قلُٓ }  ا ال كِتاَبِٓ أهَ   اَللَّٓ إِلَّٓ نَع بدَُٓ ألََّٓ وَبَي نَكُمٓ  بيَ ننََا سَوَاءٓ  كَلِمَةٓ  إلَِىَٰٓ تعََالَو 
رِكَٓ وَلَّٓ بَابًا بَع ضًا بَع ضُنَا يتَخَِذَٓ وَلَّٓ شَي ئاً بِهِٓ نشُ  ن أرَ   فَإنِٓ ۚ ٓ اَللِّٓ دوُنِٓ م ِ

ا هَدوُا فقَوُلوُا توََلَو  لِمُونَٓ ابِأنََٓ اش   { مُس 

 "Katakanlah (Muhammad), 'Wahai Ahli Kitab! 
Marilah (kita) menuju pada satu kalimat 
(pegangan) yang sama antara kami dan kamu, 
bahwa kita tidak menyembah selain Allah dan kita 
tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, 
dan bahwa kita tidak menjadikan satu sama lain 
tuhan-tuhan selain Allah.' Jika mereka berpaling 
maka katakanlah (kepada mereka), 'Saksikanlah, 
bahwa kami adalah orang muslim.'” (QS. Āli 'Imrān: 
64) 

Barangsiapa yang mengingkari satu nabi saja, 
maka ia dianggap telah mengingkari seluruh nabi 
dan rasul -'alaihimus-salām-. Oleh karena itu, Allah 
berfirman mengabarkan hukum-Nya terhadap 
kaum Nabi Nuh -'alaihis-salām-, 

مُٓ كَذبَتَٓ }  سَلِينَٓ نوُح ٓ قَو   { ال مُر 

 "Kaum Nuh telah mendustakan para rasul." (QS. 
Asy-Syu'arā`: 105) Sebagaimana yang telah 
diketahui bahwa Nabi Nuh -'alaihis-salām- adalah 
rasul pertama. Namun, tatkala kaumnya 
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mengingkari ajakan beliau, maka kedustaan 
mereka kepada beliau dianggap kedustaan pula 
kepada seluruh nabi dan rasul; karena dakwah para 
nabi dan tujuan mereka semua itu sama. 

Kelima: Mengimani hari akhir, yaitu hari Kiamat. 
Di akhir kehidupan dunia ini, Allah akan 
memerintahkan malaikat Israfil -'alaihis-salām- 
untuk meniup (sangkakala) dengan satu tiupan. 
Akhirnya, semua makhluk yang dikehendaki Allah 
akan pingsan dan mati. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

ضِٓ فِي وَمَنٓ السَمَاوَاتِٓ فِي مَنٓ فصََعِقَٓ الصُّورِٓ فِي وَنفُِخَٓ}  رَ   إِلَّٓ الْ 
رَىَٰٓ فِيهِٓ نفُِخَٓ ثمَُٓ ۚ ٓ اَللُّٓ شَاءَٓ مَن  { ينَظُرُونَٓ قيَِامٓ  هُمٓ  فَإذِاَ أخُ 

 "Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa 
yang di langit dan di bumi, kecuali siapa yang 
dikehendaki Allah. Kemudian, ditiup sangkakala itu 
sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri 
menunggu (putusannya masing-masing)." (QS. Az-
Zumar: 68) Bila seluruh yang hidup di langit dan di 
bumi telah binasa kecuali yang Allah kehendaki, 
Allah akan menggulung langit dan bumi; 
sebagaimana firman-Nya: 

مَٓ} ِٓ السَمَاءَٓ نَط وِي يَو  جِل ِٓ كَطَي   نُّعِيدهُُٓ خَل قٓ  أوََلَٓ بَدأَ نَا كَمَا ۚ ٓ لِل كُتبُِٓ الس ِ
داً ۚ ٓ  { فَاعِلِينَٓ كُنَا إنَِا ۚ ٓ عَلَي نَا وَع 

 "(Ingatlah) pada hari langit Kami gulung seperti 
menggulung lembaran-lembaran kertas. 
Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan 
pertama, begitulah Kami akan mengulanginya lagi. 
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(Suatu) janji yang pasti Kami tepati; sungguh, Kami 
akan melaksanakannya." (QS. Al-Anbiyā`: 104) 
Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

ضُٓ قدَ رِهِٓ حَقَٓ اَللَّٓ قدَرَُوا وَمَا}  رَ  مَٓ قبَ ضَتهُُٓ جَمِيعًا وَالْ  قِيَامَةِٓ يَو   ال 
وِيَاتٓ  وَالسَمَاوَاتُٓ رِكُونَٓ عَمَا وَتعََالَىَٰٓ سُب حَانَهُٓ ۚ ٓ بيَِمِينِهِٓ مَط   { يشُ 

 "Dan mereka tidak mengagungkan Allah 
sebagaimana mestinya padahal bumi seluruhnya 
dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat dan langit 
digulung dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci Dia 
dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka 
persekutukan." (QS. Az-Zumar: 67) Rasulullah -
șallallāhu ‘alaihi wa sallam- bersabda, 

مَٓ السَمَاوَاتِٓ وَجَلَٓ عَزَٓ اللهُٓ يَط وِي» نَىٓ بيَِدِهِٓ يَأ خُذهُُنَٓ ثمَُٓ ال قِيَامَةِٓ يَو   ال يمُ 
 يَط وِي ثمَُٓ. ال مُتكََب ِرُونَٓ أيَ نَٓ ال جَبَارُونَ؟ٓ أيَ نَٓ ال مَلِكُٓ أنََا: يَقوُلُٓ ثمَُٓ

رََضِينَٓ  أيَ نَٓ ال جَبَارُونَ؟ نَٓأيَٓ  ال مَلِكُٓ أنََا: يَقوُلُٓ ثمَُٓ بشِِمَالِهِٓ الْ 
 «ال مُتكََب ِرُونَ؟ٓ

 "Allah akan melipat semua langit kelak di hari 
Kiamat, kemudian Dia menggenggamnya dengan 
tangan kanan-Nya dan berfirman, 'Akulah 
Maharaja, di manakah orang-orang yang bertindak 
sewenang-wenang? Di manakah orang-orang yang 
sombong?' Kemudian Dia melipat tujuh lapis bumi 
dan menggenggamnya dengan tangan kiri-Nya 
seraya berfirman, 'Akulah Maharaja, di manakah 
orang-orang yang bertindak sewenang-wenang? Di 
manakah orang-orang sombong?'" (HR. Muslim). 
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Kemudian Allah memerintahkan malaikat 
(peniup sangkakala) untuk meniup sangkakala 
sekali lagi. Tiba-tiba mereka berdiri menunggu 
(putusannya masing-masing). Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

رَىَٰٓ فيِهِٓ نفُِخَٓ ثمَُٓ}   {ينَظُرُونَٓ قِيَامٓ  هُمٓ  فَإذِاَ أخُ 

 "Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi 
maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu 
(putusannya masing-masing)." (QS. Az-Zumar: 68) 
Bila manusia telah dibangkitkan oleh Allah, Allah 
akan menggiring mereka untuk menghisab amalan 
mereka. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

مَٓ} ضُٓ تشََقَقُٓ يَو  رَ  رٓ  ذلَِكَٓ سِرَاعًا عَن هُمٓ  الْ   {يسَِيرٓ  عَليَ نَا حَش 

 "(Yaitu) pada hari bumi terbelah-belah 
menampakkan mereka (lalu mereka keluar) 
dengan cepat. Yang demikian itu adalah 
pengumpulan yang mudah bagi Kami." (QS. Qāf: 44) 
Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

مَٓ} فَىَٰٓ لَّٓ ۚ ٓ بَارِزُونَٓ هُمٓ يَو  ءٓ  مِن هُمٓ  اَللِّٓ عَلَى يخَ  مَٓ ال مُل كُٓ ل ِمَنِٓ ۚ ٓ شَي   ال يَو 
ٓ ۚ ِٓ  { ال قَهَارِٓ ال وَاحِدِٓ لِِلَ

 "(Yaitu) pada hari (ketika) mereka keluar (dari 
kubur); tidak sesuatu pun keadaan mereka yang 
tersembunyi di sisi Allah. (Lalu Allah berfirman), 
'Milik siapakah kerajaan pada hari ini?' Milik Allah 
Yang Maha Esa, Maha Mengalahkan." (QS. Gāfir:16) 
Pada hari itu, Allah akan menghisab seluruh amalan 
manusia; setiap orang zalim pasti akan dikisas 



 

86 

(dituntut balas) oleh orang yang dizalimi dan setiap 
manusia akan dibalas berdasarkan perbuatannya. 
Allah -Ta'ālā- berfirman, 

مَٓ}  زَىَٰٓ ال يَو  ٓ كُلُّٓ تجُ  مَٓ ظُل مَٓ لَّٓ ۚ ٓ كَسَبتَٓ  بِمَا نفَ س   سَرِيعُٓ اَللَّٓ إِنَٓ ۚ ٓ ال يَو 
 {ال حِسَابِٓ

 "Pada hari ini, setiap jiwa diberi balasan sesuai 
dengan apa yang telah dikerjakannya. Tidak ada 
yang dirugikan pada hari ini. Sungguh, Allah sangat 
cepat perhitungan-Nya." (QS. Gāfir: 17) Allah -
Ta'ālā- berfirman, 

لِمُٓ لَّٓ اَللَّٓ إِنَٓ} تِٓ يضَُاعِف هَا حَسَنَةًٓ تكَُٓ وَإِن ۚ ٓ ذرََة ٓ مِث قَالَٓ يَظ   لدَنُ هُٓ مِن وَيؤُ 
رًا  {عَظِيمًا أجَ 

 "Sungguh, Allah tidak akan menzalimi 
seseorang walaupun sebesar zarah, dan jika ada 
kebajikan (sekecil zarah), niscaya Allah akan 
melipatgandakannya dan memberikan pahala yang 
besar dari sisi-Nya." (QS. An-Nisā`: 40) Allah -
Ta'ālā- juga berfirman, "Barangsiapa yang 
mengerjakan kebaikan seberat zarah pun, niscaya 
dia akan melihat (balasan)nya. 

ا ذرََة ٓ مِث قَالَٓ يَع مَلٓ  وَمَن  ){8( يَرَهُٓ شَرًّ

 Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan 
seberat zarah, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya." (QS. Az-Zalzalah: 7-8) Allah -Ta'ālā- 
juga berfirman, 

مِٓ ال قِس طَٓ ال مَوَازِينَٓ وَنضََعُٓ}  لَمُٓ فَلََٓ ال قِيَامَةِٓ لِيَو   كَانَٓ وَإِن ۚ ٓ شَي ئاً نفَ سٓ  تظُ 
نٓ  حَبَةٓ  مِث قَالَٓ دلَٓ  م ِ  {حَاسِبيِنَٓ بنَِا وَكَفَىَٰٓ ۚ ٓ بِهَا أتَيَ نَا خَر 
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 "Dan Kami akan memasang timbangan yang 
tepat pada hari Kiamat, maka tidak seorang pun 
dirugikan walau sedikit; sekali pun hanya seberat 
biji sawi, pasti Kami mendatangkannya (pahala). 
Dan cukuplah Kami yang membuat perhitungan." 
(QS. Al-Anbiyā`: 47) 

Setelah selesainya proses kebangkitan dan 
hisab, manusia akan melalui proses pembalasan. 
Siapa yang berbuat kebaikan, baginya nikmat abadi 
yang tak pernah sirna. Namun, siapa yang berbuat 
keburukan dan kekufuran, maka baginya azab. 
Allah -Ta'ālā- berfirman, 

مَئذِٓ  ال مُل كُٓ}  ِٓ يَو  َ كُمُٓ لِل ِ ٓ بيَ نَهُمٓ  يَح   فِيٓ الصَالِحَاتِٓ وَعَمِلوُا آمَنوُا فَالذَِينَٓ ۚ 
ئِكَٓ بِآيَاتنَِا وَكَذبَوُآ كَفَرُوا وَالَذِينَٓ) 56( النَعِيمِٓ جَنَاتِٓ  عَذاَبٓ  لَهُمٓ  فَأوُلََٰ
هِينٓ   ) {57( مُّ

 "Kekuasaan pada hari itu ada pada Allah, Dia 
memberi keputusan di antara mereka. Maka orang-
orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan 
berada dalam surga-surga yang penuh kenikmatan. 

 Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan 
ayat-ayat Kami, maka bagi mereka azab yang 
menghinakan." (QS. Al-Ḥajj: 56-57) Kita menyadari 
bahwa seandainya kehidupan dunia itu akhir dari 
segalanya, niscaya kehidupan ini dan 
keberadaannya akan menjadi sia-sia belaka. Allah -
Ta'ālā- berfirman, 

جَعوُنَٓ لَّٓ إلِيَ نَا وَأنََكُمٓ  عَبثَاً خَلقَ نَاكُمٓ  أنََمَا أفَحََسِب تمُٓ }   { ترُ 
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 "Maka apakah kamu mengira bahwa 
sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara 
main-main (saja) dan bahwa kamu tidak akan 
dikembalikan kepada Kami?" (QS. Al-Mu`minūn: 
115) 

Keenam: Mengimani kada dan kadar Allah. 
Artinya; wajib hukumnya mengimani bahwa Allah 
mengetahui segala sesuatu di alam semesta ini, baik 
yang terjadi pada masa lampau atau yang sedang 
terjadi sekarang maupun yang akan terjadi pada 
masa mendatang. Dan wajib mengimani pula 
bahwa Allah telah mencatat seluruh peristiwa 
tersebut sebelum diciptakannya langit dan bumi. 
Allah -Ta'ālā- berfirman, 

رِٓ ال بَر ِٓ فِي مَا وَيَع لَمُٓ ۚ ٓ هُوَٓ إِلَّٓ يَع لَمُهَا لَّٓ ال غيَ بِٓ مَفَاتِحُٓ وَعِندهَُٓ}  ٓ وَال بَح   ۚ 
قطُُٓ وَمَا ضِٓ ظُلمَُاتِٓ فِي حَبَةٓ  وَلَّٓ يَع لَمُهَا إِلَّٓ وَرَقَةٓ  مِن تسَ  رَ   رَط بٓ  وَلَّٓ الْ 
ٓ وَلَّٓ بيِنٓ  كِتاَبٓ  فِي إِلَّٓ يَابِس   { مُّ

 "Dan kunci-kunci semua yang gaib ada pada-
Nya; tidak ada yang mengetahui selain Dia. Dia 
mengetahui apa yang ada di darat dan di laut. Tidak 
ada sehelai daun pun yang gugur yang tidak 
diketahui-Nya, tidak ada sebutir biji pun dalam 
kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu yang basah 
atau yang kering, yang tidak tertulis dalam kitab 
yang nyata (Lauḥ Maḥfūẓ)." (QS. Al-An'ām: 59) Ilmu 
Allah juga benar-benar meliputi segala sesuatu. 
Allah -Ta'ālā- berfirman, 
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ضِٓ وَمِنَٓ سَمَاوَاتٓ  سَب عَٓ خَلَقَٓ الذَِي اَللُّٓ} رَ  رُٓ يتَنََزَلُٓ مِث لَهُنَٓ الْ  مَ   بيَ نَهُنَٓ الْ 
ءٓ  كُل ِٓ عَلَىَٰٓ اَللَّٓ أنََٓ لِتعَ لَمُوا ءٓ  بِكُل ِٓ أحََاطَٓ قدَٓ  اَللَّٓ وَأنََٓ قدَِيرٓ  شَي   {عِل مًا شَي 

 "Allahlah yang menciptakan tujuh langit dan 
seperti itu pula bumi. Perintah Allah berlaku 
padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu, dan sesungguhnya 
Allah, ilmu-Nya, benar-benar meliputi segala 
sesuatu." (QS. Aṭ-Ṭalāq: 12) Tidak ada satu pun 
peristiwa yang terjadi di alam semesta ini kecuali 
telah dikehendaki, diinginkan, diciptakan dan 
dimudahkan urusannya oleh Allah. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

ضِٓ السَمَاوَاتِٓ مُل كُٓ لَهُٓ الذَِي} رَ   شَرِيكٓ  لَهُٓ يَكُن وَلَمٓ  وَلدَاً يتَخَِذٓ  وَلَمٓ  وَالْ 
ءٓ  كُلَٓ وَخَلَقَٓ ال مُل كِٓ فِي  { تقَ دِيرًا فقَدَرََهُٓ شَي 

 "Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak 
mempunyai anak, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam 
kekuasaan, dan Dia menciptakan segala sesuatu, 
lalu menetapkan ukuran-ukurannya dengan tepat." 
(QS. Al-Furqān: 2) Dalam permasalahan ini 
terdapat hikmah Allah yang sempurna, yang 
mampu dijangkau oleh manusia. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

مَة ٓ}  {النُّذرُُٓ تغُ نِٓ فَمَا ۚ ٓ بَالِغَة ٓ حِك 

 "(itulah) suatu hikmah yang sempurna. Tetapi 
peringatan-peringatan itu tidak berguna (bagi 
mereka)." (QS. Al-Qamar: 5) Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 
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ُٓ الذَِي وَهُوَٓ} وَنُٓ وَهُوَٓ يعُِيدهُُٓ ثمَُٓ ال خَل قَٓ يبَ دأَ لَى ال مَثلَُٓ وَلَهُٓ عَليَ هِٓ أهَ  عَ   فِيٓ الْ 
ضِٓ السَمَاوَاتِٓ رَ   {ال حَكِيمُٓ ال عَزِيزُٓ وَهُوَٓ وَالْ 

 "Dan Dialah yang memulai penciptaan, 
kemudian mengulanginya kembali, dan itu lebih 
mudah bagi-Nya. Dia memiliki sifat yang 
Mahatinggi di langit dan di bumi. Dan Dialah Yang 
Mahaperkasa, Mahabijaksana." (QS. Ar-Rūm: 27) 
Allah -Ta'ālā- telah menyifati diri-Nya dengan 
hikmah (bijaksana) dan menamakan diri-Nya 
dengan Al-Ḥakīm (Mahabijaksana). Dia berfirman, 

هَٓ لَّٓ أنََهُٓ اَللُّٓ شَهِدَٓ}  لَّٓ ۚ ٓ بِال قِس طِٓ قَائِمًا ال عِل مِٓ وَأوُلوُ وَال مَلََئِكَةُٓ هُوَٓ إِلَّٓ إِلََٰ
هَٓ  {ال حَكِيمُٓ ال عَزِيزُٓ هُوَٓ إِلَّٓ إلََِٰ

 "Allah menyatakan bahwasanya tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, 
Yang menegakkan keadilan. (Juga menyatakan 
yang demikian itu) para malaikat dan orang-orang 
yang berilmu. Tak ada tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana." (QS. Āli 'Imrān: 18) Allah -Ta'ālā- 
berfirman mengabarkan tentang Isa -'alaihis-
salām- bahwa beliau akan berkomunikasi langsung 
dengan Allah kelak pada hari Kiamat seraya 
berkata, 

ب هُمٓ  إِن}  {ال حَكِيمُٓ ال عَزِيزُٓ أنَتَٓ فَإنَِكَٓ لَهُمٓ  تغَ فِرٓ  وَإِنٓ ۚ ٓ عِبَادكَُٓ فَإنَِهُمٓ  تعُذَ ِ

 "Jika Engkau menyiksa mereka, maka 
sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba-Mu, 
dan jika Engkau mengampuni mereka, 
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sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa, 
Mahabijaksana." (QS. Al-Mā`idah: 118) Allah -
Ta'ālā- juga berfirman kepada Nabi Musa -'alaihis-
salām- tatkala Allah memanggilnya, sedang beliau 
berada di dekat bukit Ṭūr, 

 {ال حَكِيمُٓ ال عَزِيزُٓ اَللُّٓ أنََا إنَِهُٓ مُوسَىَٰٓ يَا}

 "Wahai Musa! Sesungguhnya Aku adalah Allah, 
Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana." (QS. An-Naml: 
9) 

Dan Al-Qur`ān juga disifati dengan sifat 
bijaksana. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

كِمَتٓ  كِتاَبٓ  ۚ ٓ الر} لتَٓ  ثمَُٓ آيَاتهُُٓ أحُ   {خَبِيرٓ  حَكِيمٓ  لَدنُٓ  مِن فصُ ِ

 "Alif lām rā`. (Inilah) kitab yang ayat-ayatnya 
disusun dengan rapi kemudian dijelaskan secara 
terperinci, (yang diturunkan) dari sisi (Allah) Yang 
Mahabijaksana, Mahateliti." (QS. Hūd: 1) Allah -
Ta'ālā- juga berfirman, 

لِكَٓ}  حَىَٰٓ مِمَا ذََٰ مَةِٓ مِنَٓ رَبُّكَٓ إلَِي كَٓ أوَ  عَلٓ  وَلَّٓ ۚ ٓ ال حِك  هًا اَللِّٓ مَعَٓ تجَ   آخَرَٓ إلََِٰ

 {مَد حُورًا مَلوُمًا جَهَنَمَٓ فِي فتَلُ قَىَٰٓ

 "Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan 
Tuhan kepadamu. Dan janganlah kamu 
mengadakan tuhan yang lain di samping Allah yang 
menyebabkan kamu dilemparkan ke dalam neraka 
Jahanam dalam keadaan tercela lagi dijauhkan 
(dari rahmat Allah)." (QS. Al-Isrā`: 39) 

22- Para nabi -'alaihimus-salām- maksum 

(terpelihara dari kesalahan) dalam 
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menyampaikan wahyu Allah. Mereka pun 

maksum dari seluruh perkara yang 

menyelisihi akal atau bertolak belakang 

dengan akhlak mulia. Para nabi bertugas 

menyampaikan perintah-perintah Allah 

kepada para hamba-Nya. Mereka tidak 

sedikit pun memiliki sifat rubūbiyyah 

(ketuhanan) atau ulūhiyyah (keilahian), 

karena mereka hanyalah manusia biasa 

seperti yang lain, hanya saja Allah telah 

mengaruniai wahyu kepada mereka 

dengan berbagai risalah-Nya. 
Para nabi -'alaihimus-salām- maksum 

(terpelihara dari dosa) dalam menyampaikan 
wahyu Allah; karena Allah telah memilih makhluk 
terbaik-Nya untuk menyampaikan berbagai 
risalah-Nya. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

طَفِي اَللُّٓ}  {بصَِيرٓ  سَمِيعٓ  اَللَّٓ إِنَٓ ۚ ٓ النَاسِٓ وَمِنَٓ رُسُلًَٓ ال مَلََئِكَةِٓ مِنَٓ يصَ 

 "Allah memilih utusan-utusan-(Nya) dari 
malaikat dan dari manusia; sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat." (QS. Al-Ḥajj: 
75) Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

ٓ  ٱلَِلَٓ إِنَٓ}  ا ءَادمََٓ ٱصۡطَفَىَٰ هِيمَٓ وَءَالَٓ وَنوُح  نَٓ وَءَالَٓ إبِۡرََٰ  عَلَى عِمۡرََٰ
لَمِينَٓ  {ٱلۡعََٰ
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 "Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, 
keluarga Ibrahim dan keluarga Imran melebihi 
segala umat (pada masa masing-masing)." (QS. Āli 
'Imrān: 33) Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

ٓ  قَالَٓ}  مُوسَىَٰ تِي ٱلنَاسِٓ عَلَى ٱصۡطَفيَۡتكَُٓ إنِ ِي يََٰ لََٰ مِي بِرِسََٰ  مَا ٓ فخَُذۡٓ وَبِكَلََٰ
نَٓ وَكُن ءَاتيَۡتكَُٓ كِرِينَٓ م ِ َـٰ  {ٱلشَ

 "(Allah) berfirman, 'Wahai Musa! Sesungguhnya 
Aku memilih (melebihkan) engkau dari manusia 
yang lain (pada masamu) untuk membawa risalah-
Ku dan firman-Ku, sebab itu berpegangteguhlah 
kepada apa yang Aku berikan kepadamu dan 
hendaklah engkau termasuk orang-orang yang 
bersyukur.'” (QS. Al-A'rāf: 144) Para rasul 
mengetahui bahwa apa yang diturunkan kepada 
mereka adalah wahyu ilahi dan mereka pun bisa 
menyaksikan langsung para malaikat turun dengan 
membawa wahyu. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

هِرُٓ فَلََٓ ال غيَ بِٓ عالِمُٓ}  تضََىَٰٓ مَنِٓ إِلَّٓ) 26( أحََداً غَي بِهِٓ عَلَىَٰٓ يظُ   مِنٓ ار 

لكُُٓ فَإنَِهُٓ رَسُولٓ   قدَٓ  أنَ ل ِيَع لَمَٓ) 27( رَصَداً خَل فِهِٓ وَمِنٓ  يدَيَ هِٓ بيَ نِٓ مِن يسَ 
صَىَٰٓ لدَيَ هِمٓ  بِمَا وَأحََاطَٓ رَب ِهِمٓ  رِسَالَّتِٓ أبَ لَغوُا ءٓ  كُلَٓ وَأحَ   عَددَاً شَي 

)28}( 

 "Dia mengetahui yang gaib, tetapi Dia tidak 
memperlihatkan kepada siapa pun tentang yang 
gaib itu. 

 Kecuali kepada rasul yang diridai-Nya, maka 
sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga 
(malaikat) di muka dan di belakangnya. 
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 Supaya Dia mengetahui, bahwa sesungguhnya 
rasul-rasul itu telah menyampaikan risalah-risalah 
Tuhan-nya, sedang ilmu-Nya meliputi apa yang ada 
pada mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu 
satu persatu." (QS. Al-Jinn: 26-28) Allah juga 
memerintahkan mereka untuk menyampaikan 
berbagai risalah-Nya. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

 بلََغ تَٓ فَمَا تفَ عَلٓ  لَمٓ  وَإِن ۚ ٓ رَب ِكَٓ مِن إِليَ كَٓ أنُزِلَٓ مَا بَل ِغٓ  الرَسُولُٓ أيَُّهَا يَا}
دِي لَّٓ اَللَّٓ إِنَٓ ۚ ٓ النَاسِٓ مِنَٓ يَع صِمُكَٓ وَاَللُّٓ ۚ ٓ رِسَالتَهَُٓ مَٓ يَه   {ال كَافِرِينَٓ ال قَو 

 "Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang 
diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika tidak engkau 
lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti 
engkau tidak menyampaikan amanat-Nya. Dan 
Allah memelihara engkau dari (gangguan) manusia. 
Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang kafir." (QS. Al-Mā`idah: 67) Allah -
Ta'ālā- juga berfirman, 

{ٓ سُلَ  رِينَٓ رُّ بشَ ِ ٓ ٱلَِلِٓ عَلَى لِلنَاسِٓ يَكُونَٓ لِئلَََٓ وَمُنذِرِينَٓ مُّ
سُلِٓ  بَعۡدَٓ حُجَةُ   ٱلرُّ

ا عَزِيزًا ٱلَِلُٓ وَكَانَٓ  {حَكِيم 

 "Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa berita 
gembira dan pemberi peringatan, agar tidak ada 
alasan bagi manusia untuk membantah Allah 
setelah rasul-rasul itu diutus. Sungguh Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana." (QS. An-Nisā`: 165) 

Para rasul -'alaihimuṣ-ṣalāh was-salām- 
sejatinya sangat takut dan tidak berani kepada 
Allah. Oleh karena itu, mereka tidak ada yang 
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berani menambah risalah-Nya dan tidak berani 
pula menguranginya. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

قََاوِيلِٓ بَع ضَٓ عَليَ نَا تقََوَلَٓ وَلَوٓ }   ثمَُٓ) 45( بِال يَمِينِٓ مِن هُٓ لَْخََذ نَا) 44( الْ 
نٓ  مِنكُمٓ فَمَا) 46( ال وَتيِنَٓ مِن هُٓ لقََطَع نَا  ){47( حَاجِزِينَٓ عَن هُٓ أحََدٓ  م ِ

 "Dan sekiranya dia (Muhammad) mengada-
adakan sebagian perkataan atas (nama) Kami, 

 pasti Kami pegang dia pada tangan kanannya. 
 Kemudian Kami potong pembuluh jantungnya. 
 Maka tidak seorang pun dari kamu yang dapat 

menghalangi (Kami untuk menghukumnya)." (QS. 
Al-Ḥāqqah: 44-47) Ibnu Kaṡīr -raḥimahullāh- 
berkata, "Allah -Ta'ālā- berfirman, 'Seandainya dia 
mengadakan sebagian perkataan atas (nama) 
Kami'; yakni Muhammad -ṣallallāhu 'alaihi wa 
sallam-. Jika saja dia seperti yang mereka tuduhkan, 
yakni mengadakan kedustaan atas nama Kami 
sehingga dia memberikan tambahan atau 
pengurangan pada risalah tersebut, atau dia 
mengatakan sesuatu yang berasal dari dirinya 
sendiri, lalu menisbahkannya kepada Kami, sedang 
Kami tidak pernah mengatakannya, pasti Kami 
menyegerakan siksaan untuknya. Oleh karena itu, 
Allah berfirman, 'Niscaya Kami benar-benar akan 
siksa dia dengan tangan kanan.' 

Ada yang berpendapat bahwa artinya adalah 
Kami akan membalasnya dengan tangan kanan, 
karena tangan kanan itu mempunyai kekuatan 
lebih dahsyat. Dan ada juga yang berpendapat, 
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yakni niscaya Kami akan pegang tangan kanannya." 
Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

عِيسَى ٱلَِلُٓ قَالَٓ وَإذِۡٓ} يَٓ ٱتخَِذوُنِي لِلنَاسِٓ قلُۡتَٓ ءَأنَتَٓ مَرۡيَمَٓ ٱبۡنَٓ يََٰ هَيۡنِٓ وَأمُ ِ  إِلََٰ
نَكَٓ قَالَٓ ٱلَِلِٓ  دوُنِٓ مِن  إِن بحَِق  ٓ  لِي ليَۡسَٓ مَآ أقَوُلَٓ أنَۡٓ لِيٓ  يَكُونُٓ مَا سُبۡحََٰ
 أنَتَٓ إنَِكَٓ نفَۡسِكَٓ  فِي مَا أعَۡلَمُٓ وَلَّٓ  فۡسِينَ فِي مَا تعَۡلَمُٓ عَلِمۡتهَُ ۥٓ فَقدَۡٓ قلُۡتهُُٓۥ كُنتُٓ
مُٓ َـٰ  وَرَبَكُمۡٓ  رَب ِي ٱلَِلَٓ ٱعۡبدُوُآ  أنَِٓ بِهِ ۦٓ أمََرۡتنَِي مَا ٓ إِلَّٓ لَهُمۡٓ قلُۡتُٓ مَا.  ٱلۡغيُوُبِٓ عَلَ

ا عَليَۡهِمۡٓ وَكُنتُٓ  عَليَۡهِمۡٓ  ٱلرَقيِبَٓ أنَتَٓ كُنتَٓ توََفيَۡتنَِي فلََمَا فِيهِمۡٓ  دمُۡتُٓ مَا شَهِيد 
 {شَهِيد ٓ شَيۡءٓ  كُل ِٓ عَلَىَٰٓ وَأنَتَٓ

 "Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, 'Hai Isa 
putra Maryam! Adakah kamu mengatakan kepada 
manusia: jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan 
selain Allah? Isa menjawab, 'Mahasuci Engkau, 
tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan 
hakku (mengatakannya). Jika aku pernah 
mengatakannya maka tentulah Engkau mengetahui 
apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui 
apa yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya 
Engkau Maha Mengetahui perkara yang gaib-gaib. 
Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka 
kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku, 
yaitu: sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu. 
Dan aku menjadi saksi terhadap mereka, selama 
aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau 
wafatkan aku, Engkaulah yang mengawasi mereka. 
Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala 
sesuatu.'" (QS. Al-Mā`idah: 116-117) 

Di antara keutamaan yang Allah karuniakan 
kepada para nabi dan rasul -'alaihimuṣ-ṣalāh was-
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salām- adalah bahwa Allah meneguhkan hati 
mereka dalam menyampaikan risalah-risalah-Nya. 
Allah -Ta'ālā- berfirman, 

هِدُٓ إنِ ِي قَالَٓ} هَدوُا اَللَّٓ أشُ  رِكُونَٓ مِمَآ بَرِيءٓ  أنَ ِيٓ وَاش   دوُنِهِٓ مِنٓ ) 54( تشُ 
 وَرَب ِكُمٓ  رَب ِي اَللِّٓ عَلَى توََكَل تُٓ إنِ ِي) 55( تنُ ظِرُونِٓ لَّٓ ثمَُٓ جَمِيعًا فَكِيدوُنِي

تقَِيمٓ  صِرَاطٓ  عَلَى يرَب ِٓ إِنَٓ بِنَاصِيتَِهَآ آخِذ ٓ هُوَٓ إِلَّٓ داَبَةٓ  مِنٓ  مَا  {مُس 

 "Dia (Hūd) menjawab, 'Sesungguhnya aku 
bersaksi kepada Allah dan saksikanlah olehmu 
sekalian bahwa sesungguhnya aku berlepas diri 
dari apa yang kamu persekutukan dari selain-Nya, 
sebab itu jalankanlah tipu dayamu semuanya 
terhadapku dan janganlah kamu memberi tangguh 
kepadaku. 

 Sesungguhnya aku bertawakal kepada Allah 
Tuhanku dan Tuhanmu. Tidak ada suatu binatang 
melata pun, melainkan Dialah yang memegang 
ubun-ubunnya. Sesungguhnya Tuhanku di atas 
jalan yang lurus.'" (QS. Hūd: 54-56) Allah -Ta'ālā- 
juga berfirman, 

حَي نَا الَذِي عَنِٓ ليَفَ تِنوُنَكَٓ كَادوُا وَإِن}  وَإذِآً ۚ ٓ غَي رَهُٓ عَلَي نَا لِتفَ ترَِيَٓ إلَِي كَٓ أوَ 
لَّٓ) 73( خَلِيلًَٓ لَّتخََذوُكَٓ كَنُٓ كِدتَٓ لقََدٓ  ثبَتَ نَاكَٓ أنَ وَلَو   قلَِيلًَٓ شَي ئاً إِليَ هِمٓ  ترَ 

 عَليَ نَآ لَكَٓ تجَِدُٓ لَّٓ ثمَُٓ ال مَمَاتِٓ وَضِع فَٓ ال حَيَاةِٓ ضِع فَٓ لَْذَقَ نَاكَٓ إذِاً) 74(
 ){75( نصَِيرًا

 "Dan mereka hampir memalingkan engkau 
(Muhammad) dari apa yang telah Kami wahyukan 
kepadamu, agar engkau mengada-adakan yang lain 
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terhadap Kami; dan jika demikian tentu mereka 
menjadikan engkau sahabat yang setia. 

 Dan sekiranya Kami tidak memperteguh 
(hati)mu, niscaya engkau hampir saja condong 
sedikit kepada mereka. 

 Jika demikian, tentu akan Kami rasakan 
kepadamu (siksaan) berlipat ganda di dunia ini dan 
berlipat ganda setelah mati, dan engkau 
(Muhammad) tidak akan mendapat seorang 
penolong pun terhadap Kami." (QS. Al-Isrā`: 73-75) 
Ayat-ayat ini dan yang sebelumnya menjadi saksi 
dan dalil bahwa Al-Qur`ān diturunkan oleh Allah, 
Tuhan semesta alam. Sebab, bila Al-Qur`ān itu 
berasal dari Rasul Muhammad -ṣallallāhu 'alaihi wa 
sallam-, niscaya beliau tidak akan menyematkan 
semisal ayat ancaman yang ditujukan pada dirinya 
sendiri tersebut dalam Al-Qur`ān. 

Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā- senantiasa 
melindungi para rasul-Nya dari gangguan manusia. 
Allah -Ta'ālā- berfirman, 

 بلََغ تَٓ فَمَا تفَ عَلٓ  لَمٓ  وَإِن ۚ ٓ رَب ِكَٓ مِن إلِيَ كَٓ أنُزِلَٓ مَا بلَ ِغٓ  الرَسُولُٓ أيَُّهَا يَا} 
دِيٓ لَّٓ اَللَّٓ إِنَٓ ۚ ٓ النَاسِٓ مِنَٓ يَع صِمُكَٓ وَاَللُّٓ ۚ ٓ رِسَالتَهَُٓ مَٓ يَه   ال كَافِرِينَٓ ال قَو 

} 

 "Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang 
diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika tidak engkau 
lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti 
engkau tidak menyampaikan amanat-Nya. Dan 
Allah memelihara engkau dari (gangguan) manusia. 
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Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang kafir." (QS. Al-Mā`idah: 67) Allah -
Ta'ālā- juga berfirman, 

َٓ عَليَ هِمٓ  وَات لُٓ} مِهِٓ قَالَٓ إذِٓ  نوُح ٓ نَبَأ مِٓ يَا لِقَو   مَقَامِيٓ عَليَ كُمٓ كَبرَُٓ كَانَٓ إِن قوَ 
مِعوُا توََكَل تُٓ اَللِّٓ فَعلََى اَللِّٓ بِآيَاتِٓ وَتذَ كِيرِي رَكُمٓ  فَأجَ   لَّٓ ثمَُٓ وَشُرَكَاءَكُمٓ  أمَ 

رُكُمٓ  يَكُنٓ   { تنُظِرُونِٓ وَلَّٓ إلَِيَٓ ضُوااقٓ  ثمَُٓ غُمَةًٓ عَليَ كُمٓ  أمَ 

 "Dan bacakanlah kepada mereka berita penting 
(tentang) Nuh ketika (dia) berkata kepada 
kaumnya, 'Wahai kaumku! Jika terasa berat bagimu 
aku tinggal (bersamamu) dan peringatanku dengan 
ayat-ayat Allah, maka kepada Allah aku bertawakal. 
Karena itu, bulatkanlah keputusanmu dan 
kumpulkanlah sekutu-sekutumu (untuk 
membinasakanku), dan janganlah keputusanmu itu 
dirahasiakan. Kemudian bertindaklah terhadap 
diriku, dan janganlah kamu tunda lagi!" (QS. Yūnus: 
71) Allah -Ta'ālā- berfirman mengabarkan ucapan 
Nabi Musa -'alaihis-salām-: "Berkatalah mereka 
berdua, 'Ya Tuhan kami! Sesungguhnya kami 
khawatir bahwa ia segera menyiksa kami atau akan 
bertambah melampaui batas.' 

Allah berfirman, 'Janganlah kamu berdua 
khawatir, sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, 
Aku mendengar dan melihat.'" (QS. Ṭāhā: 45-46) 
Allah -Ta'ālā- menjelaskan bahwa Dia akan selalu 
menjaga para rasul-Nya -'alaihimus-salām- dari 
gangguan para musuhnya; agar mereka tidak 
terkena keburukannya. Allah -Subḥānahu wa 
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Ta'ālā- juga mengabarkan bahwa Dia selalu 
memelihara wahyu-Nya, tidak ada yang ditambah 
dan tidak ada yang dikurangi. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

نُٓ إنَِا} رَٓ نَزَل نَا نحَ  ك   {لحََافِظُونَٓ لَهُٓ وَإنَِا الذ ِ

 "Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-
Qur`ān dan sesungguhnya Kami benar-benar 
memeliharanya." (QS. Al-Ḥijr: 9) 

Para nabi -'alaihimus-salām- itu terjaga dari 
segala hal yang menyelisihi akal maupun perangai 
yang mulia. Allah -Ta'ālā- berfirman menyucikan 
Nabi Muhammad -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-, 

 {عَظِيمٓ  خُلقُٓ  لَعلََى وَإنَِكَٓ} 

 "Dan sesungguhnya engkau benar-benar 
berbudi pekerti yang luhur." (QS. Al-Qalam: 4) Dia 
juga berfirman, 

 {بِمَجۡنوُن صَاحِبكُُمٓ وَمَا}

 "Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah 
sekali-kali orang yang gila." (QS. At-Takwīr: 22) Hal 
tersebut dilakukan; agar para nabi dapat 
menjalankan tugas mereka dalam menyampaikan 
wahyu dengan sebaik-baiknya. Para nabi -
'alaihimus-salām- sejatinya adalah para mukalaf 
yang dibebani untuk menyampaikan perintah-
perintah Allah kepada hamba-Nya. Dengan 
demikian; mereka tidak memiliki sama sekali 
keistimewaan yang berkaitan dengan rubūbiyyah 
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dan ulūhiyyah. Namun, mereka hanyalah manusia 
biasa seperti yang lain, hanya saja Allah telah 
melebihkan mereka dari yang lain dengan 
menurunkan wahyu kepada mereka. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

نُٓ إِن رُسُلهُُمٓ  لَهُمٓ  قَالتَٓ }  ث لكُُمٓ  بَشَرٓ  إِلَّٓ نَح  كِنَٓ م ِ  يشََاءُٓ مَن عَلَىَٰٓ يَمُنُّٓ اَللَّٓ وَلََٰ
 اَللِّٓ وَعَلَى ۚ ٓ اَللِّٓ بِإذِ نِٓ إِلَّٓ بِسُل طَانٓ  نَأ تيَِكُمٓ أنَ لنََا كَانَٓ وَمَا ۚ ٓ عِبَادِهِٓ مِنٓ 

مِنوُنَٓ فلَ يتَوََكَلِٓ  {ال مُؤ 

 "Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka, 
'Kami hanyalah manusia seperti kamu, tetapi Allah 
memberi karunia kepada siapa yang Dia kehendaki 
di antara hamba-hamba-Nya. Tidak pantas bagi 
kami mendatangkan suatu bukti kepada kamu 
melainkan dengan izin Allah. Dan hanya kepada 
Allah saja hendaknya orang yang beriman itu 
bertawakal.'" (QS. Ibrāhīm: 11) Allah -Ta'ālā- juga 
berfirman memerintahkan kepada Rasul-Nya, 
Muhammad -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- agar 
menyampaikan kepada kaumnya, 

ث لكُُمٓ  بشََرٓ  أنََا إنَِمَا قلُٓ } هُكُمٓ  أنََمَا إلَِيَٓ يوُحَىَٰٓ م ِ
ه ٓ إلََِٰ  كَانَٓ فَمَن ۚ ٓ وَاحِد ٓ إلََِٰ

جُو رِكٓ  وَلَّٓ صَالِحًا عَمَلًَٓ فلَ يَع مَلٓ  رَب ِهِٓ لِقَاءَٓ يَر   {أحََدآً رَب ِهِٓ بِعِبَادةَِٓ يشُ 

 "Katakanlah (Muhammad), 'Sesungguhnya aku 
ini hanyalah seorang manusia seperti kamu, yang 
diwahyukan kepadaku: bahwa sesungguhnya 
sesembahan kamu adalah Ilah Yang Esa. Maka 
barangsiapa yang mengharap perjumpaan dengan 
Rabb-nya hendaklah ia mengerjakan amal saleh 
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dan janganlah ia berbuat kemusyrikan sedikit pun 
dalam beribadah kepada Rabb-nya.'" (QS. Al-Kahf: 
110) 

23. Islam menyerukan peribadatan hanya 

kepada Allah semata dengan menegakkan 

pokok-pokok dasar ibadah yang agung, di 

antaranya: 
- Salat; yaitu ibadah yang terdiri dari 

gerakan berdiri, rukuk, sujud, zikir kepada 

Allah dan memujinya serta doa. Setiap 

muslim diwajibkan untuk menegakkannya 

lima kali dalam sehari. Tidak ada 

perbedaan antara sesama muslim dalam 

salat, karena orang kaya dan miskin, dan 

pemimpin dengan rakyatnya dapat berdiri 

sama dalam satu saf salat. 
- Zakat; yaitu sejumlah harta tertentu yang 

yang diwajibkan oleh Allah berdasarkan 

syarat dan ketentuan yang berlaku. Zakat 

hukumnya wajib pada harta yang dimiliki 

orang-orang kaya, yang selanjutnya 

didistribusikan kepada orang-orang fakir 
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atau selainnya, dan hanya dikeluarkan 

sekali dalam satu tahun. 
- Puasa; yaitu menahan diri dari hal-hal 

yang membatalkannya di siang bulan 

Ramadan. Puasa dapat mendidik jiwa agar 

dapat menahan keinginan duniawi serta 

melatih kesabaran. 
- Haji; yaitu pergi menuju Baitullah di 

Mekah Al-Mukarramah yang ditunaikan 

sekali seumur hidup dan hanya diwajibkan 

bagi orang yang kuat secara fisik dan 

mampu secara finansial. Dalam ibadah haji, 

manusia memiliki kedudukan yang sama 

tatkala mereka beribadah kepada Allah. 

Dan haji juga mampu menghilangkan 

kesenjangan serta afiliasi sosial antar 

manusia. 
Islam menyerukan peribadatan hanya kepada 

Allah semata dengan menegakkan ibadah yang 
agung dan juga jenis-jenis ibadah yang lain. Ibadah-
ibadah yang agung ini telah Allah wajibkan untuk 
seluruh nabi dan rasul -'alaihimuṣ-ṣalāh was-
salām-. Di antara ibadah-ibadah yang agung adalah: 

Pertama: Salat 
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Allah telah mewajibkannya kepada kaum 
muslimin sebagaimana Dia telah wajibkan pula 
kepada seluruh nabi dan rasul -'alaihimuṣ-ṣalāh 
was-salām-. Bahkan Allah telah memerintahkan 
Nabi-Nya, Al-Khalīl Ibrahim -'alaihis-salām- agar 
senantiasa menjaga kesucian Baitullah yang 
diperuntukkan bagi orang-orang yang melakukan 
tawaf dan salat dengan mengerjakan rukuk dan 
sujudnya. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

نًا ل ِلنَاسِٓ مَثاَبَةًٓ ال بيَ تَٓ جَعلَ نَا وَإذِٓ }  مُصَلًّى إِب رَاهِيمَٓ مَقَامِٓ مِن وَاتخَِذوُا وَأمَ 
مَاعِيلَٓ إِب رَاهِيمَٓ إلَِىَٰٓ وَعَهِد نَا ۚ ٓ رَا أنَ وَإسِ   وَال عَاكِفِينَٓ لِلطَائفِِينَٓ بَي تِيَٓ طَه ِ

كَعِٓ  {السُّجُودِٓ وَالرُّ

 "Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah 
(Kakbah) tempat berkumpul dan tempat yang 
aman bagi manusia. Dan jadikanlah Makam 
Ibrahim itu sebagai tempat salat. Dan telah Kami 
perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail, 
'Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang 
bertawaf, orang yang beriktikaf dan orang yang 
melakukan rukuk dan sujud!'" (QS. Al-Baqarah: 
125) Allah juga telah mewajibkannya kepada Nabi 
Musa -'alaihis-salām- ketika Allah memanggil-Nya 
pertama kali. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

لَعٓ  رَبُّكَٓ أنََا إنِ ِي}   وَأنََا) 12( طُوًى ال مُقدَسَِٓ بِال وَادِٓ إِنَكَٓ ۚ ٓ نَع ليَ كَٓ فَاخ 
تكَُٓ ترَ  تمَِعٓ  اخ  هَٓ لَّٓ اَللُّٓ أنََا إنِنَِي) 13( يوُحَىَٰٓ لِمَا فَاس  بدُ نِي أنََا إِلَّٓ إلََِٰ  فَاع 

 ) {14( لِذِك رِي الصَلََةَٓ وَأقَِمِٓ
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 "Sungguh, Aku adalah Tuhanmu, maka lepaskan 
kedua terompahmu. Karena sesungguhnya engkau 
berada di lembah yang suci, Ṭuwā. 

 Dan Aku telah memilih kamu, maka 
dengarkanlah apa yang akan diwahyukan 
(kepadamu). 

 Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada tuhan selain 
Aku, maka sembahlah Aku dan laksanakanlah salat 
untuk mengingat Aku." (QS. Ṭāhā: 12-14) Almasih 
Isa -'alaihis-salām- juga menyampaikan bahwa 
Allah telah memerintahkannya untuk menunaikan 
salat dan zakat; beliau mengatakan sebagaimana 
yang telah Allah kabarkan dalam firman-Nya: 

صَانِي كُنتُٓ مَا أيَ نَٓ مُبَارَكًا وَجَعلَنَِي}  تُٓ مَا وَالزَكَاةِٓ بِالصَلََةِٓ وَأوَ   دمُ 
 { حَيًّا

 "Dan Dia menjadikan aku seorang yang 
diberkahi di mana saja aku berada, dan Dia 
memerintahkan kepadaku (melaksanakan) salat 
dan (menunaikan) zakat selama aku hidup." (QS. 
Maryam: 31) Salat dalam agama Islam itu terdiri 
dari gerakan berdiri, rukuk, sujud, zikir kepada 
Allah, pujian untuk-Nya serta doa; setiap muslim 
harus menunaikannya lima kali dalam sehari. Allah 
-Ta'ālā- berfirman, 

طَىَٰٓ وَالصَلََةِٓ الصَلَوَاتِٓ عَلَى حَافِظُوا}  ِٓ وَقوُمُوا ال وُس   { قَانتِيِنَٓ لِِلَ

 "Peliharalah semua salat dan salat wusṭa (salat 
asar), dan laksanakanlah (salat) karena Allah 
dengan khusyuk." (QS. Al-Baqarah: 238) Allah -
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Ta'ālā- juga berfirman, "Laksanakanlah salat sejak 
matahari tergelincir sampai gelapnya malam dan 
(laksanakan pula salat) Subuh. Sungguh, salat 
subuh itu disaksikan (oleh malaikat)." (QS. Al-Isrā`: 
78) Nabi -șallallāhu ‘alaihi wa sallam- juga 
bersabda, 

كُوعُٓ فَأمََا( مُوا الرُّ تهَِدوُا السُّجُودُٓ وَأمََا وَجَلَٓ عَزَٓ الرَبَٓ فيِهِٓ فَعَظ ِ  فِي فَاج 
تجََابَٓ أنَٓ   فقََمِنٓ  الدُّعَاءِٓ  )لَكُمٓ  يسُ 

 "Adapun rukuk, maka agungkanlah Rabb -'Azza wa 
Jalla- di dalamnya. Sedangkan sujud, maka 
bersungguh-sungguhlah dalam berdoa, karena 
sangat pantas untuk dikabulkan bagi kalian." (Sahih 
Muslim) 

Kedua: Zakat 
Allah mewajibkannya kepada kaum muslimin, 

sebagaimana Dia telah wajibkan kepada para nabi 
dan rasul terdahulu -'alaihimuṣ-ṣalāh was-salām-. 
Zakat adalah sejumlah harta tertentu yang 
diwajibkan Allah (untuk dikeluarkan) berdasarkan 
syarat dan ketentuan yang berlaku; ia wajib pada 
harta yang dimiliki orang-orang kaya, yang 
selanjutnya didistribusikan kepada orang-orang 
fakir atau selainnya dengan dikeluarkan sekali 
dalam satu tahun. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

وَالِهِمٓ  مِنٓ  خُذٓ }  رُهُمٓ  صَدقََةًٓ أمَ  يهِمٓ تطَُه ِ  إِنَٓ ۚ ٓ عَلَي هِمٓ  وَصَل ِٓ بِهَا وَتزَُك ِ
 { عَلِيمٓ  سَمِيعٓ  وَاَللُّٓ ۚ ٓ لَهُمٓ  سَكَنٓ  صَلََتكََٓ
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 "Ambillah zakat dari harta mereka, guna 
membersihkan dan menyucikan mereka, dan 
berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. 
Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui." (QS. At-
Taubah: 103) Tatkala Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa 
sallam- mengutus Mu'āż -raḍiyallāhu 'anhu- ke 
Yaman, beliau bersabda kepadanya, 

مًا تأَ تِي إنَِكَٓ» لَٓ قَو   وَأنَ ِيٓ اللهُٓ إِلَّٓ إلَِهَٓ لَّٓ أنَٓ  شَهَادةَِٓ الَى فَاد عُهُمِٓ كِتاَبٓ  أهَ 
هُمٓ  لِذلَِكَٓ أطََاعُوكَٓ هُمٓ  فَإنِٓ  اللهِٓ رَسُولُٓ لِم   اف ترََضَٓ وَجَلَٓ عَزَٓ اللهَٓ أنََٓ فَأعَ 

سَٓ عَليَ هِمٓ  مٓ  كُل ِٓ فِي صَلَوَاتٓ  خَم  لَةٓ  يَو  هُمٓ  لِذلَِكَٓ أطََاعُوا فَإنِٓ  وَليَ  لِم   أنََٓ فَأعَ 
وَالِهِمٓ  فِي صَدقََةًٓ عَليَ هِمٓ  اف ترََضَٓ وَجَلَٓ عَزَٓ اللهَٓ خَذُٓ أمَ  نيَِائِهِمٓ  مِنٓ  تؤُ   أغَ 

وَالِهِمٓ  وَكَرَائِمَٓ فَإيَِاكَٓ لِذلَِكَٓ أطََاعُوكَٓ هُمٓ  فَإنِٓ  فقَُرَائِهِمٓ  فِي وَترَُدُّٓ  وَاتقَِٓ أمَ 
لوُمِٓ وَةَٓدعَٓ   «حِجَابٓ  وَجَلَٓ عَزَٓ اللهِٓ وَبيَ نَٓ بيَ نَهَا لَي سَٓ فَإنَِهَا ال مَظ 

 "Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu 
kaum dari Ahli Kitab, maka serulah mereka kepada 
syahadat bahwa tiada ilah selain Allah dan aku 
adalah utusan Allah. Jika mereka menaatimu dalam 
masalah ini, maka ajarkanlah bahwasanya Allah 
telah mewajibkan kepada mereka lima kali salat 
sehari semalam. Jika mereka telah menaatimu 
dalam masalah itu, maka ajarkanlah bahwa Allah 
mewajibkan zakat kepada mereka, yang diambil 
dari orang-orang kaya mereka dan dikembalikan 
kepada orang-orang miskin mereka. Jika mereka 
menaatimu dalam masalah itu, maka tinggalkanlah 
harta-harta mereka yang bagus. Takutlah terhadap 
doa orang terzalimi karena doa antara dia dengan 
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Allah tidak ada penghalang apa pun." (HR. Tirmizi: 
625) 

Ketiga: Puasa 

Allah -Ta'ālā- mewajibkannya kepada kaum 
muslimin, sebagaimana Dia wajibkan kepada para 
nabi dan rasul terdahulu -'alaihimuṣ-ṣalāh was-
salām-. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

يَامُٓ عَليَ كُمُٓ كُتبَِٓ آمَنوُا الَذِينَٓ أيَُّهَا يَا}  قبَ لِكُمٓ  مِن الذَِينَٓ عَلَى كُتبَِٓ كَمَا الص ِ

 {تتَقَوُنَٓ لَعلََكُمٓ 

 "Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan 
atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas 
orang sebelum kamu agar kamu bertakwa." (QS. Al-
Baqarah: 183) Puasa adalah menahan diri dari hal-
hal yang membatalkan puasa di siang bulan 
Ramadan. Puasa dapat mendidik nafsu agar dapat 
menahan keinginan duniawi serta melatih 
kesabaran. Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- 
bersabda, 

مُٓ: وَجَلَٓ عَزَٓ اَللُّٓ يقَوُلُٓ» زِي وَأنََا لِي الصَو  وَتهَُٓ يدَعَُٓ بِهِٓ أجَ  لَهُٓ شَه   وَأكَ 
بَهُٓ لِي مِنٓ  وَشُر  مُٓ أجَ  حَتاَنِٓ وَلِلصَائِمِٓ جُنَة ٓ وَالصَو  حَة ٓ: فَر   يفُ طِرُٓ حِينَٓ فَر 
حَة ٓ  «رَبَهُٓ يلَ قَى حِينَٓ وَفَر 

 "Allah -'Azza wa Jalla- berfirman, 'Puasa adalah 
milik-Ku, dan Aku sendirilah yang membalasnya. 
Orang yang berpuasa itu meninggalkan 
syahwatnya, makan dan minumnya karena Aku. 
Puasa adalah perisai, dan bagi orang yang berpuasa 
mendapat dua kegembiraan; kegembiraan ketika ia 
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berbuka dan kegembiraan ketika ia berjumpa 
dengan Rabb-nya.'" (Sahih Bukhari: 7492) 

Keempat: Haji 
Allah mewajibkannya kepada kaum muslimin, 

sebagaimana Dia wajibkan kepada para nabi dan 
rasul terdahulu -'alaihimuṣ-ṣalāh was-salām-. 
Bahkan Allah telah memerintahkan Nabi-Nya, 
Ibrahim Al--Khālīl -'alaihis-salām- untuk menyeru 
manusia agar mengerjakan haji. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

ِٓ النَاسِٓ فِي وَأذَ ِن} حَج 
 كُل ِٓ مِن يَأ تيِنَٓ ضَامِرٓ  كُل ِٓ وَعَلَىَٰٓ رِجَالًّٓ يَأ توُكَٓ بِال 

 { عَمِيقٓ  فَج  ٓ

 "Dan serulah manusia untuk mengerjakan haji, 
niscaya mereka akan datang kepadamu dengan 
berjalan kaki, atau mengendarai setiap unta yang 
kurus, mereka datang dari segenap penjuru yang 
jauh." (QS. Al-Ḥajj: 27) Allah juga memerintahkan 
beliau untuk selalu menjaga kesucian rumah yang 
antik (Baitullah) bagi orang-orang yang haji. Allah -
Ta'ālā- berfirman, 

ب رَاهِيمَٓ بَوَأ نَا وَإذِٓ } رِكٓ  لَّٓ أنَ ال بيَ تِٓ مَكَانَٓ لِِْ رٓ  شَي ئاً بِي تشُ   بيَ تِيَٓ وَطَه ِ
كَعِٓ وَال قَائِمِينَٓ لِلطَائِفِينَٓ  { السُّجُودِٓ وَالرُّ

 "Dan (ingatlah), ketika Kami tempatkan Ibrahim 
di tempat Baitullah (dengan mengatakan), 
'Janganlah engkau mempersekutukan Aku dengan 
apa pun dan sucikanlah rumah-Ku bagi orang-
orang yang tawaf, dan orang yang beribadah dan 
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orang yang melakukan rukuk dan sujud.'" (QS. Al-
Ḥajj: 26) 

Haji adalah berniat menuju Baitullah di Mekah 
Al-Mukarramah dengan menunaikan amalan-
amalan khusus, yang ditunaikan sekali seumur 
hidup dan hanya diwajibkan bagi orang yang kuat 
secara fisik dan mampu secara finansial. Allah -
Ta'ālā- berfirman, 

{ِٓ تطََاعَٓ مَنِٓ ال بيَ تِٓ حِجُّٓ النَاسِٓ عَلَى وَلِِلَ  فَإنَِٓ كَفَرَٓ وَمَن ۚ ٓ سَبيِلًَٓ إلَِي هِٓ اس 
 { ال عَالَمِينَٓ عَنِٓ غَنِيٓ  اَللَّٓ

 "Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 
terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke Baitullah. Dan 
barangsiapa yang mengingkari (kewajiban haji), 
maka sesungguhnya Allah Mahakaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam." (QS. Āli 
'Imrān: 97) Dalam ibadah haji, kaum muslimin yang 
berhaji berkumpul di tempat yang sama, seraya 
mengikhlaskan ibadah hanya kepada Allah Yang 
Maha Pencipta. Mereka juga melaksanakan 
manasik haji dengan cara yang sama pula. Hal inilah 
yang mampu menghilangkan kesenjangan sosial, 
perbedaan tingkat pendidikan serta strata 
kehidupan mereka. 

24. Di antara keistimewaan terbesar yang 

menjadi ciri khas ibadah dalam agama 

Islam adalah tata cara ibadah, waktu 
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pelaksanaan, serta beberapa syaratnya 

ditentukan oleh Allah -Subḥānahu wa 

Ta'ālā- dan diajarkan pula oleh Rasulullah -

ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-. Manusia tidak 

berhak untuk mengintervensi perkara 

ibadah sampai kapan pun; baik dengan 

menambahkan maupun dengan 

menguranginya. Dan setiap ibadah yang 

agung ini telah diajarkan oleh para nabi -

'alaihimus-salām-. 
Di antara keistimewaan terbesar yang menjadi 

ciri khas ibadah dalam agama Islam adalah tata cara 
ibadah, waktu pelaksanaan, serta syaratnya 
ditentukan oleh Allah -Subḥānahū wa Ta'ālā- dan 
diajarkan oleh Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa 
sallam-. Manusia tidak berhak untuk 
mengintervensi perkara ibadah sampai kapan pun; 
baik dengan menambahkan maupun dengan 
menguranginya. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

مَٓ لَكُمُٓ وَرَضِيتُٓ نِعۡمَتِي عَليَۡكُمۡٓ وَأتَۡمَمۡتُٓ دِينَكُمۡٓ لَكُمۡٓ أكَۡمَلۡتُٓ ٱلۡيَوۡمَٓ}  سۡلََٰ  ٱلِْۡ
آ   {دِين 

 "Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk 
kamu agamamu, dan telah Aku cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Aku ridai Islam 
jadi agama bagimu." (QS. Al-Mā`idah: 3) Allah -
Ta'ālā- juga berfirman, 
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طٓ  عَلَىَٰٓ إِنَكَٓ إلَِيۡكَٓ  أوُحِيَٓ بِٱلذَِيٓ  فَٱسۡتمَۡسِكۡٓ} سۡتقَِيم ٓ صِرََٰ  {مُّ

 "Maka berpegangteguhlah kamu kepada agama 
yang telah diwahyukan kepadamu. Sesungguhnya 
kamu berada di atas jalan yang lurus." (QS. Az-
Zukhruf: 43) Allah -Ta'ālā- juga berfirman tentang 
ibadah salat, 

 فَإذِآَ ۚ ٓ جُنوُبِكُمٓ  وَعَلَىَٰٓ وَقعُوُداً قيَِامًا اَللَّٓ فَاذ كُرُوا الصَلََةَٓ قضََي تمُُٓ فَإذِاَ}

مَأ ننَتمُٓ  مِنيِنَٓ عَلَى كَانتَٓ  الصَلََةَٓ إِنَٓ ۚ ٓ الصَلََةَٓ فَأقَيِمُوا اط   كِتاَبًا ال مُؤ 
قوُتاً  {مَو 

 "Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan 
salat, ingatlah Allah ketika kamu berdiri, pada 
waktu duduk dan ketika berbaring. Kemudian, 
apabila kamu telah merasa aman, maka 
laksanakanlah salat itu (sebagaimana biasa). 
Sungguh, salat itu adalah kewajiban yang 
ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman." (QS. An-Nisā`: 103) Allah -Ta'ālā- juga 
berfirman tentang orang-orang yang berhak 
mendapat zakat, 

تُٓ إنَِمَا}  كِينِٓ لِلۡفقَُرَا ءِٓ ٱلصَدقَََٰ مِلِينَٓ وَٱلۡمَسََٰ  قلُوُبهُُمۡٓ وَٱلۡمُؤَلفََةِٓ عَلَيۡهَا وَٱلۡعََٰ
قَابِٓ وَفِي رِمِينَٓ ٱلر ِ نَٓ فَرِيضَةٓ  ٱلسَبِيلِٓ  وَٱبۡنِٓ ٱلَِلِٓ سَبيِلِٓ وَفِيٓ وَٱلۡغََٰ  ٱلَِلِٓ  م ِ
 {حَكِيمٓ  عَلِيمٓ  وَٱلَِلُٓ

 "Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk 
orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-
pengurus zakat, para mualaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berutang, untuk jalan Allah, dan orang-orang yang 
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sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 
yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui 
lagi Mahabijaksana." (QS. At-Taubah: 60) Allah -
Ta'ālā- juga berfirman tentang ibadah puasa, 

ى ٱلۡقرُۡءَانُٓ فيِهِٓ أنُزِلَٓ ٱلَذِيٓ  رَمَضَانَٓ شَهۡرُٓ}  تٓ  ل ِلنَاسِٓ هُد  نَٓ وَبيَ ِنََٰ  ٱلۡهُدىََٰٓ م ِ
 عَلَىَٰٓ أوَۡٓ مَرِيضًا كَانَٓ وَمَن فلَۡيَصُمۡهُٓ  ٱلشَهۡرَٓ مِنكُمُٓ شَهِدَٓ فَمَن وَٱلۡفرُۡقَانِٓ 

ٓ نۡٓ فَعِدةَٓ  سَفَر   ٱلۡعسُۡرَٓ بِكُمُٓ يرُِيدُٓ وَلَّٓ ٱلۡيسُۡرَٓ بِكُمُٓ ٱلَِلُٓ يرُِيدُٓ أخَُرَٓ  أيََامٓ  م ِ
كُمۡٓ مَا عَلَىَٰٓ ٱلَِلَٓ وَلِتكَُب ِرُوا ٓ ٱلۡعِدةََٓ وَلِتكُۡمِلوُا ٓ  {تشَۡكُرُونَٓ وَلَعلََكُمۡٓ هَدىََٰ

 "(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) 
bulan Ramadan, bulan yang di dalamnya 
diturunkan (permulaan) Al-Qur`ān sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang 
hak dan yang batil). Karena itu, barangsiapa di 
antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di 
bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan 
itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan 
(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkannya itu 
pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu 
mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang 
diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur." 
(QS. Al-Baqarah: 185) Allah -Ta'ālā- juga berfirman 
tentang ibadah haji, 
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ت  ٓ أشَۡهُر ٓ ٱلۡحَجُّٓ}   فسُُوقَٓ وَلَّٓ رَفثََٓ فَلََٓ ٱلۡحَجَٓ فيِهِنَٓ فَرَضَٓ فَمَن مَعۡلوُمََٰ
ِٓ  فِي جِداَلَٓ وَلَّٓ ٓ مِنۡٓ تفَۡعلَوُا ٓ وَمَا ٱلۡحَج   خَيۡرَٓ فَإنَِٓ وَتزََوَدوُا ٓ ٱلَِلُٓ  يَعۡلَمۡهُٓ خَيۡر 
ٓ  ٱلزَادِٓ لِي وَٱتقَوُنِٓ ٱلتقَۡوَىَٰ َـٰ أوُ   {بِٓٱلْۡلَۡبََٰٓ يَ

 "(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah 
dimaklumi. Barangsiapa mengerjakan (ibadah) haji 
dalam (bulan-bulan) itu, maka janganlah dia 
berkata jorok (rafaṡ), berbuat maksiat dan 
bertengkar dalam (melakukan ibadah) haji. Segala 
yang baik yang kamu kerjakan, Allah 
mengetahuinya. Bawalah bekal, karena 
sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa. Dan 
bertakwalah kepada-Ku, wahai orang-orang yang 
mempunyai akal sehat!" (QS. Al-Baqarah: 197) 
Seluruh ibadah yang agung ini telah menjadi ajaran 
yang disampaikan para nabi -'alaihimus-salām-. 
25. Rasul Allah dalam agama Islam adalah 

Muhammad bin Abdullah yang berasal dari 

keturunan Nabi Ismail bin Ibrahim -

'alaihimus-salām-. Beliau dilahirkan di 

Kota Mekah pada tahun 571 M, dan di 

tempat itu pula beliau diutus oleh Allah. 

Kemudian beliau hijrah ke Kota Madinah. 

Beliau tak pernah sekali pun ikut dalam 

penyembahan kepada berhala. Akan tetapi, 

beliau hanya menyertai mereka dalam 

amalan-amalan yang mulia. Beliau 
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memiliki akhlak yang mulia sebelum 

diutus oleh Allah; bahkan kaumnya 

menjulukinya dengan gelar Al-Amīn (orang 

yang jujur dan terpercaya). Allah -Ta'ālā- 

mengutusnya sebagai rasul ketika berusia 

40 tahun, dan Dia menguatkannya dengan 

berbagai tanda keagungan yang mulia 

(mukjizat). Mukjizat beliau yang paling 

agung adalah Al-Qur`ān Al-Karīm yang 

merupakan mukjizat paling mulia di antara 

mukjizat para nabi; karena Al-Qur`ān 

menjadi satu-satunya mukjizat mereka 

yang masih eksis hingga saat ini. Tatkala 

Allah telah menyempurnakan agama ini 

dan Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa 

sallam- juga telah menyampaikannya 

dengan sempurna, Allah lantas 

mewafatkan beliau di usia 63 tahun dan 

dikuburkan di Kota Madinah Munawwarah. 

Muhammad -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- 

adalah penutup para nabi dan rasul. Allah -

Subḥānahu wa Ta'ālā- mengutus beliau 

dengan membawa petunjuk dan agama 

yang hak; demi untuk mengeluarkan 
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manusia dari kelamnya penyembahan 

berhala, kekufuran serta kejahilan menuju 

cahaya tauhid dan keimanan. Bahkan Allah 

telah bersaksi untuknya bahwa Dia 

mengutusnya sebagai juru dakwah yang 

senantiasa mengajak kepada kebenaran 

atas izin-Nya. 
Rasul Allah dalam agama Islam adalah 

Muhammad bin Abdullah yang berasal dari 
keturunan Nabi Ismail bin Ibrahim -'alaihimus-
salām-. Beliau dilahirkan di Kota Mekah pada tahun 
571 M, dan di tempat itu pula beliau diutus oleh 
Allah. Kemudian beliau berhijrah ke Kota Madinah. 
Dahulu, kaumnya menggelari beliau sebagai Al-
Amīn (yang jujur dan terpercaya). Beliau tak 
pernah sekali pun ikut bersama kaumnya dalam 
penyembahan kepada berhala. Akan tetapi, beliau 
hanya menyertai mereka dalam amalan-amalan 
yang mulia. Beliau memiliki akhlak yang mulia 
sebelum diutus oleh Allah, bahkan Dia telah 
menyifati beliau sebagai pemilik akhlak yang mulia. 
Allah -Ta'ālā- berfirman tentang beliau, 

 { عَظِيمٓ  خُلقُٓ  لَعلََىَٰٓ وَإنَِكَٓ}

 "Dan sesungguhnya engkau benar-benar 
berbudi pekerti yang luhur." (QS. Al-Qalam: 4) Allah 
-Ta'ālā- mengutusnya ketika beliau berusia 40 
tahun. Allah -Ta'ālā- juga telah menguatkannya 
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dengan berbagai tanda-tanda keagungan yang 
mulia (mukjizat). Adapun mukjizat beliau yang 
paling agung adalah Al-Qur`ān Al-Karīm. Rasulullah 
-ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, 

 كَانَٓ وَإنَِمَآ البشََرُٓ عَليَ هِٓ آمَنَٓ مِث لهُٓ مَا أعُ طِيَٓ إِلَّٓ نبَِيٓ  الْنَ بيَِاءِٓ مِنَٓ مَا»
يًا أوُتيِتُٓ الذَِي حَاهُٓ وَح  جُو إلَِيَٓ اَللُّٓ أوَ  ثرََهُمٓ  أكَُونَٓ أنَٓ  فَأرَ  مَٓ تاَبِعًا أكَ   يَو 

 «القِيَامَةِٓ

 "Tidak seorang nabi pun kecuali ia diberi beberapa 
mukjizat yang tak bisa diserupai oleh apa pun 
sehingga manusia mengimaninya, namun yang 
diberikan kepadaku hanyalah berupa wahyu yang 
Allah wahyukan kepadaku, maka aku berharap 
menjadi manusia yang paling banyak pengikutnya 
di hari Kiamat." (Sahih Bukhari) Al-Qur`ān yang 
mulia adalah wahyu Allah kepada Rasul-Nya -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-. Allah berfirman 
tentang Al-Qur`ān, 

لِكَٓ}  ل مُتقَِينَٓ هُدىً ۚ ٓ فيِهِٓ ۚ ٓ رَي بَٓ لَّٓ ال كِتاَبُٓ ذََٰ  { ل ِ

 "Kitab (Al-Qur`ān) ini tidak ada keraguan 
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa." 
(QS. Al-Baqarah: 2) Allah -Ta'ālā- juga berfirman 
tentang Al-Qur`ān, 

آنَٓ يتَدَبََرُونَٓ أفََلََٓ} تِلََفًا فيِهِٓ لَوَجَدوُا اَللِّٓ غَي رِٓ عِندِٓ مِنٓ  كَانَٓ وَلَوٓ  ۚ ٓ ال قرُ   اخ 
 {كَثيِرًا

 "Maka tidakkah mereka menghayati Al-Qur`ān? 
Sekiranya (Al-Qur`ān) itu bukan dari Allah, pastilah 
mereka menemukan banyak hal yang bertentangan 
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di dalamnya." (QS. An-Nisā`: 82) Allah telah 
menantang bangsa manusia dan jin untuk 
mendatangkan yang semisal dengan Al-Qur`ān. 
Allah -Ta'ālā- berfirman, 

تمََعتَِٓ لئَِنِٓ قلُ} نسُٓ اج  ِ ذآَ بِمِث لِٓ يَأ توُا أنَٓ عَلَىَٰٓ وَال جِنُّٓ الْ  آنِٓ هََٰ  لَّٓ ال قرُ 
ٓ بَع ضُهُمٓ  كَانَٓ وَلَوٓ  بِمِث لِهِٓ يَأ توُنَٓ  {ظَهِيرًا لِبَع ض 

 "Katakanlah, 'Sesungguhnya jika manusia dan 
jin berkumpul untuk membuat yang serupa 
(dengan) Al-Qur`ān ini, mereka tidak akan dapat 
membuat yang serupa dengannya, sekalipun 
mereka saling membantu satu sama lain." (QS. Al-
Isrā`: 88) Allah juga telah menantang mereka untuk 
mendatangkan sepuluh surah yang semisal dengan 
sepuluh surah yang ada di dalam Al-Qur`ān. Allah -
Ta'ālā- berfirman, 

رِٓ فَأ توُا قلُٓ  ۚ ٓ اف ترََاهُٓ يقَوُلوُنَٓ أمَٓ }  ث لِهِٓ سُوَرٓ  بِعشَ   مَنِٓ وَاد عُوا مُف ترََيَاتٓ  م ِ
تطََع تمُٓ ن اس   { صَادِقِينَٓ كُنتمُٓ  إِن اَللِّٓ دوُنِٓ م ِ

 "Bahkan mereka mengatakan, 'Dia 
(Muhammad) telah membuat-buat Al-Qur`ān itu.' 
Katakanlah, '(Kalau demikian), datangkanlah 
sepuluh surah semisal dengannya (Al-Qur`ān) yang 
dibuat-buat, dan ajaklah siapa saja di antara kamu 
yang sanggup selain Allah, jika kamu orang-orang 
yang benar.'" (QS. Hūd: 13) Bahkan Allah 
menantang mereka untuk mendatangkan satu 
surah saja yang semisal dengan satu surah yang ada 
di dalam Al-Qur`ān. Allah -Ta'ālā- berfirman, "Dan 
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jika kamu meragukan (Al-Qur`ān) yang Kami 
turunkan kepada hamba Kami (Muhammad), maka 
buatlah satu surah semisal dengannya dan ajaklah 
penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu 
orang-orang yang benar." (QS. Al-Baqarah: 23) 

Al-Qur`ān menjadi satu-satunya mukjizat para 
nabi yang masih ada hingga saat ini. Tatkala Allah 
telah menyempurnakan agama ini dan Rasulullah -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- juga telah 
menyampaikannya dengan sempurna, beliau 
kemudian wafat di usia 63 tahun. Lalu beliau -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- dikuburkan di Kota 
Madinah Munawwarah. 

Rasul Muhammad -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- 
adalah penutup para nabi dan rasul. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

ن أحََدٓ  أبََا مُحَمَد ٓ كَانَٓ مَا}  جَالِكُمٓ  م ِ كِن ر ِ  ۚ ٓ النَبيِ ِينَٓ وَخَاتمََٓ اَللِّٓ رَسُولَٓ وَلََٰ
ءٓ  بِكُل ِٓ اَللُّٓ وَكَانَٓ  { عَلِيمًا شَي 

 "Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang 
di antara kamu, tetapi dia adalah utusan Allah dan 
penutup para nabi. Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu." (QS. Al-Aḥzāb: 40) Diriwayatkan 
dari Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu-, bahwa 
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, 

سَنَهُٓ بيَ تاً بنََى رَجُلٓ  كَمَثلَِٓ قبَ لِي مِنٓ  الْنَ بِيَاءِٓ وَمَثلََٓ مَثلَِي إِنَٓ» مَلَهُٓ فَأحَ   وَأجَ 
ضِعَٓ إِلَّٓ  لَهُٓ وَيَع جَبوُنَٓ بِهِٓ يَطُوفوُنَٓ النَاسُٓ فجََعَلَٓ زَاوِيَةٓ  مِنٓ  لبَنَِةٓ  مَو 

 «النَبيِ ِينَٓ خَاتِمُٓ وَأنََا اللبَِنَةُٓ فَأنََا: قَالَٓ اللبَِنَة؟ُٓ هَذِهِٓ وُضِعتَٓ  هَلََٓ وَيقَوُلوُنَٓ
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 "Perumpamaanku dan perumpamaan nabi-nabi 
sebelumku seperti seseorang yang membangun 
suatu rumah lalu dia membaguskannya dan 
memperindahnya kecuali ada satu lubang batu bata 
(yang belum diselesaikan) yang berada di dinding 
samping rumah tersebut, lalu manusia 
mengelilinginya dan mereka terkagum-kagum 
sambil berkata, 'Duh, seandainya ada orang yang 
meletakkan batu bata di tempatnya ini.' Beliau 
bersabda, 'Maka akulah batu bata itu dan aku 
adalah penutup para nabi.'" (Sahih Bukhari) Di 
dalam Kitab Injil, Almasih -'alaihis-salām- 
memberikan kabar gembira akan diutusnya Rasul 
Muhammad -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-: "Batu 
yang dibuang oleh tukang-tukang bangunan telah 
menjadi batu penjuru. Belum pernahkah kamu baca 
dalam Kitab Suci?" Yesus berkata kepada mereka 
dari pihak Tuhan, "Ini merupakan suatu perbuatan 
ajaib di mata kita." 

Dan dalam Kitab Taurat yang masih ada saat ini 
juga terdapat perkataan Allah -Ta'ālā- kepada Nabi 
Musa -'alaihis-salām-: "Seorang nabi akan Aku 
bangkitkan bagi mereka dari antara saudara 
mereka, seperti engkau (Musa) ini; Aku akan 
menaruh firman-Ku dalam mulutnya, dan ia akan 
mengatakan kepada mereka segala yang 
Kuperintahkan kepadanya." 

Rasul Muhammad -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- 
diutus Allah -Ta'ālā- dengan membawa petunjuk 
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dan ajaran yang benar. Allah -Ta'ālā- telah bersaksi 
untuknya bahwa ia berada di atas kebenaran dan 
bahwa Dia mengutusnya sebagai juru dakwah yang 
senantiasa mengajak kepada kebenaran atas izin-
Nya. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

كِنِٓ}
هَدُٓ اَللُّٓ لََٰ هَدوُنَٓ وَال مَلََئِكَةُٓ ۚ ٓ بِعِل مِهِٓ أنَزَلَهُٓ ۚ ٓ إِليَ كَٓ أنَزَلَٓ بِمَا يشَ   ۚ ٓ يشَ 

 {شَهِيداً بِالَِلِٓ وَكَفَىَٰٓ

 "Tetapi Allah menjadi saksi atas (Al-Qur`ān) 
yang diturunkan-Nya kepadamu (Muhammad). Dia 
menurunkannya dengan ilmu-Nya, dan para 
malaikat pun menyaksikan. Dan cukuplah Allah 
menjadi saksi." (QS. An-Nisā`: 166) Allah -Ta'ālā- 
juga berfirman, 

سَلَٓ الذَِي هُوَٓ} هِرَهُٓ ال حَق ِٓ وَدِينِٓ بِال هُدَىَٰٓ رَسُولَهُٓ أرَ  ينِٓ عَلَى لِيظُ   كُل ِهِٓ الد ِ
 {شَهِيداً بِالَِلِٓ وَكَفَىَٰٓ ۚ ٓ

 "Dialah yang mengutus rasul-Nya dengan 
membawa petunjuk dan agama yang benar, agar 
dimenangkan-Nya terhadap semua agama. Dan 
cukuplah Allah sebagai saksi." (QS. Al-Fatḥ: 28) 
Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā- mengutus beliau 
dengan membawa petunjuk; demi untuk 
mengeluarkan manusia dari kelamnya 
penyembahan berhala, kekufuran serta kejahilan 
menuju cahaya tauhid dan keimanan. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

دِي} وَانَهُٓ اتبََعَٓ مَنِٓ اَللُّٓ بِهِٓ يَه  رِجُهُم السَلََمِٓ سُبلَُٓ رِض  نَٓ وَيخُ   الظُّلمَُاتِٓ م ِ
دِيهِمٓ  بِإذِ نِهِٓ النُّورِٓ إلَِى تقَِيمٓ  صِرَاطٓ  إلَِىَٰٓ وَيَه  س   {مُّ
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 "Dengan Kitab itulah Allah memberi petunjuk 
kepada orang yang mengikuti keridaan-Nya ke 
jalan keselamatan, dan (dengan Kitab itu pula) 
Allah mengeluarkan mereka dari gelap gulita 
kepada cahaya dengan izin-Nya, dan menunjukkan 
mereka ke jalan yang lurus." (QS. Al-Mā`idah: 16) 
Allah -Ta'ālā- berfirman, 

رِجَٓ إِليَ كَٓ أنَزَل نَاهُٓ كِتاَبٓ  ۚ ٓ الر}  بِإذِ نِٓ النُّورِٓ إلَِى الظُّلمَُاتِٓ مِنَٓ النَاسَٓ لِتخُ 

 { ال حَمِيدِٓ ال عَزِيزِٓ صِرَاطِٓ إلَِىَٰٓ رَب ِهِمٓ 

 "Alif Lām Rā. (Ini adalah) Kitab yang Kami 
turunkan kepadamu (Muhammad) agar engkau 
mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada 
cahaya terang-benderang dengan izin Tuhan 
mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan Yang 
Mahaperkasa, Maha Terpuji." (QS. Ibrāhīm: 1) 

26. Syariat Islam yang dibawa oleh Rasul 

Muhammad -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- 

adalah penutup seluruh risalah ilahi dan 

syariat rabani; yaitu syariat yang 

sempurna. Di dalamnya terdapat banyak 

kemaslahatan bagi manusia, baik yang 

berkaitan dengan perkara agama maupun 

perkara dunia. Syariat ini selalu terdepan 

dalam menjaga agama manusia, darah, 

harta, akal serta menjaga keberlangsungan 

anak keturunan mereka. Syariat ini juga 
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telah menghapus seluruh syariat 

sebelumnya, sebagaimana syariat 

terdahulu juga saling menghapus satu 

sama lain. 
Syariat Islam yang dibawa oleh Rasul 

Muhammad -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- adalah 
penutup seluruh risalah ilahi dan syariat rabani. 
Allah -Ta'ālā- telah menyempurnakan agama-Nya 
dengan risalah ini, dan nikmat juga telah 
disempurnakan untuk manusia dengan diutusnya 
Rasul Muhammad -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-. 
Allah -Ta'ālā- berfirman, 

مَٓ} مَل تُٓ ال يَو  تُٓ دِينَكُمٓ  لَكُمٓ  أكَ  لََمَٓ لَكُمُٓ وَرَضِيتُٓ نِع مَتِي عَليَ كُمٓ  وَأتَ مَم  س  ِ  الْ 
 {دِينًا

 "Pada hari ini, telah Aku sempurnakan untuk 
kamu agamamu dan telah Aku cukupkan kepadamu 
nikmat-Ku dan telah Aku ridai Islam menjadi 
agama bagimu.” (QS. Al-Mā`idah: 3) 

Syariat Islam adalah syariat yang sempurna, di 
dalamnya terdapat banyak kemaslahatan bagi 
manusia, baik yang berkaitan dengan perkara 
agama maupun perkara dunia; karena syariat ini 
telah menyatukan seluruh syariat sebelumnya, 
serta menyempurnakan dan melengkapinya. Allah 
-Ta'ālā- berfirman, 

ذاَ إِنَٓ}  آنَٓ هََٰ دِي ال قرُ  رُٓ أقَ وَمُٓ هِيَٓ لِلَتِي يَه  مِنيِنَٓ وَيبُشَ ِ  يَع مَلوُنَٓ الَذِينَٓ ال مُؤ 
رًا لَهُمٓ  أنََٓ الصَالِحَاتِٓ  { كَبِيرًا أجَ 
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 "Sungguh, Al-Qur`ān ini memberi petunjuk ke 
(jalan) yang paling lurus dan memberi kabar 
gembira kepada orang mukmin yang mengerjakan 
kebajikan, bahwa mereka akan mendapat pahala 
yang besar." (QS. Al-Isrā`: 9) Syariat Islam ini telah 
menghapus berbagai beban dan kesulitan yang 
terdapat pada syariat umat terdahulu dari manusia. 
Allah -Ta'ālā- berfirman, 

يَٓ النَبِيَٓ الرَسُولَٓ يَتبَِعوُنَٓ الذَِينَٓ} مُ ِ توُبًا يجَِدوُنَهُٓ الذَِي الْ   فِيٓ عِندَهُمٓ  مَك 
رَاةِٓ نجِيلِٓ التوَ  ِ  لَهُمُٓ وَيحُِلُّٓ ال مُنكَرِٓ عَنِٓ وَينَ هَاهُمٓ  بِال مَع رُوفِٓ يَأ مُرُهُمٓ وَالْ 
مُٓ الطَي ِبَاتِٓ رَهُمٓ  عَن هُمٓ  يضََعُٓوَٓ ال خَبَائِثَٓ عَلَي هِمُٓ وَيحَُر ِ لََلَٓ إصِ  غَ   التَِيٓ وَالْ 

 الذَِي النُّورَٓ وَاتبََعوُا وَنصََرُوهُٓ وَعَزَرُوهُٓ بِهِٓ آمَنوُا فَالَذِينَٓ ۚ ٓ عَليَ هِمٓ  كَانتَٓ 
ئِكَٓ ۚ ٓ مَعَهُٓ أنُزِلَٓ  {ال مُف لِحُونَٓ هُمُٓ أوُلََٰ

 "(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, 
Nabi yang umi (tidak bisa baca tulis) yang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat 
dan Injil yang ada pada mereka, yang menyuruh 
mereka berbuat yang makruf dan mencegah dari 
yang mungkar, dan yang menghalalkan segala yang 
baik bagi mereka dan mengharamkan segala yang 
buruk bagi mereka, dan membebaskan beban-
beban dan belenggu-belenggu yang ada pada 
mereka. Adapun orang-orang yang beriman 
kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan 
mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan 
kepadanya (Al-Qur`ān), mereka itulah orang-orang 
yang beruntung." (QS. Al-A'rāf: 157) 
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Dan syariat Islam telah menghapus seluruh 
syariat sebelumnya. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

قًا بِال حَق ِٓ ال كِتاَبَٓ إِليَ كَٓ وَأنَزَل نَا}   وَمُهَي مِنًآ ال كِتاَبِٓ مِنَٓ يدَيَ هِٓ بيَ نَٓ ل ِمَا مُصَد ِ
كُمٓ ۚ ٓ عَليَ هِٓ وَاءَهُمٓ  تتَبَِعٓ  وَلَّٓ ۚ ٓ اَللُّٓ أنَزَلَٓ بِمَا بيَ نَهُمٓ فَاح   مِنَٓ جَاءَكَٓ عَمَا أهَ 
عَٓ مِنكُمٓ  جَعلَ نَا لِكُل ٓ  ۚ ٓ ال حَق ِٓ  أمَُةًٓ لجََعلََكُمٓ  اَللُّٓ شَاءَٓ وَلَوٓ  ۚ ٓ وَمِن هَاجًا ةًٓشِر 
كِن وَاحِدَةًٓ يبَ لوَُكُمٓ  وَلََٰ تبَقِوُا ۚ ٓ آتاَكُمٓ  مَا فِي ل ِ  اَللِّٓ إلَِى ۚ ٓ ال خَي رَاتِٓ فَاس 

جِعكُُمٓ  تلَِفوُنَٓ فيِهِٓ كُنتمُٓ  بِمَا فيَنُبَ ِئكُُمٓ جَمِيعًا مَر   { تخَ 

 "Dan Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur`ān) 
kepadamu (Muhammad) dengan membawa 
kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab yang 
diturunkan sebelumnya dan menjaganya, maka 
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang di 
turunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti 
keinginan mereka dengan meninggalkan 
kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk 
setiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan 
dan jalan yang terang. Kalau Allah menghendaki, 
niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi 
Allah hendak menguji kamu terhadap karunia yang 
telah di berikan-Nya kepadamu, maka berlomba-
lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah 
kamu semua kembali, lalu diberitahukan-Nya 
kepadamu terhadap apa yang dahulu kamu 
perselisihkan." (QS. Al-Mā`idah: 48) Jadi, Al-Qur`ān 
Al-Karīm yang mencakup syariat Islam, diturunkan 
untuk membenarkan kitab-kitab Allah sebelumnya, 
dan sebagai hakim (pengadil) serta penghapus 
syariat terdahulu. 



 

126 

27. Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā- tidak 

menerima agama selain Islam yang dibawa 

oleh Muhammad -ṣallallāhu 'alaihi wa 

sallam-. Oleh karena itu, siapa yang 

meyakini agama selain Islam, maka tidak 

akan diterima darinya. 
Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā- tidak menerima 

agama -setelah diutusnya Muhammad- selain Islam 
yang telah dibawa oleh beliau -ṣallallāhu 'alaihi wa 
sallam-. Oleh karena itu, barangsiapa yang 
mengikuti agama selain Islam, maka tidak akan 
diterima. Allah -Ta'āla- berfirman, 

لََمِٓ غَي رَٓ يبَ تغَِٓ وَمَن} س  ِ خِرَةِٓ فِي وَهُوَٓ مِن هُٓ يقُ بَلَٓ فلََن دِينًا الْ   مِنَٓ الْ 
 {ال خَاسِرِينَٓ

 "Dan barangsiapa mencari agama selain Islam, 
dia tidak akan diterima, dan di akhirat dia termasuk 
orang yang rugi." (QS. Āli 'Imrān: 85) Allah -Ta'ālā- 
juga berfirman, 

ينَٓ إِنَٓ}  لََمُٓ اَللِّٓ عِندَٓ الد ِ س  ِ تلَفََٓ وَمَا ۚ ٓ الْ   مِنٓ إِلَّٓ ال كِتاَبَٓ أوُتوُا الذَِينَٓ اخ 
فرُٓ  وَمَن ۚ ٓ بيَ نَهُمٓ  بَغ يًا ال عِل مُٓ جَاءَهُمُٓ مَا بَع دِٓ  سَرِيعُٓ اَللَّٓ فَإنَِٓ اَللِّٓ بِآيَاتِٓ يَك 

 {ال حِسَابِٓ

 "Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. 
Tidaklah berselisih orang-orang yang telah diberi 
Kitab kecuali setelah mereka memperoleh ilmu, 
karena kedengkian di antara mereka. Barangsiapa 
ingkar terhadap ayat-ayat Allah, maka sungguh, 



 

127 

Allah sangat cepat perhitungan-Nya." (QS. Āli 
'Imrān: 19) Islam adalah agama Ibrahim Al-Khalīl -
'alaihis-salām-. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

غَبُٓ وَمَن} لَةِٓ عَن يَر  طَفَي نَاهُٓ وَلقََدِٓ ۚ ٓ نفَ سَهُٓ سَفِهَٓ مَن إِلَّٓ إبِ رَاهِيمَٓ م ِ  فِي اص 
خِرَةِٓ فِي وَإنَِهُٓ ۚ ٓ الدُّن يَا  {الصَالِحِينَٓ لَمِنَٓ الْ 

 "Dan orang yang membenci agama Ibrahim, 
hanyalah orang yang memperbodoh dirinya 
sendiri. Dan sungguh, Kami telah memilihnya 
(Ibrahim) di dunia ini. Dan sesungguhnya di akhirat 
dia termasuk orang-orang yang saleh." (QS. Al-
Baqarah: 130) Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

سَنُٓ وَمَنٓ } مَنٓ  دِينًا أحَ  لَمَٓ م ِ هَهُٓ أسَ  ِٓ وَج  سِنٓ  وَهُوَٓ لِِلَ  إبِ رَاهِيمَٓ مِلَةَٓ وَاتبََعَٓ مُح 
 {خَلِيلًَٓ إِب رَاهِيمَٓ اَللُّٓ وَاتخََذَٓ ۚ ٓ حَنيِفًا

 "Dan siapakah yang lebih baik agamanya 
daripada orang yang dengan ikhlas berserah diri 
kepada Allah, sedang dia mengerjakan kebaikan, 
dan mengikuti agama Ibrahim yang lurus? Dan 
Allah telah memilih Ibrahim menjadi kesayangan(-
Nya)." (QS. An-Nisā`: 125) Allah -Ta'ālā- 
memerintahkan kepada Rasul Muhammad -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- agar menyampaikan 
kepada kaumnya: 

تقَِيمٓ  صِرَاطٓ  إلَِىَٰٓ رَب ِي هَداَنِي إنِنَِيٓ قلُٓ } س  لَةَٓ قيَِمًا دِينًآ مُّ  حَنيِفًآ إِب رَاهِيمَٓ م ِ
رِكِينَٓ مِنَٓ كَانَٓ وَمَا ۚ ٓ  {ال مُش 

 "Katakanlah (Muhammad), 'Sesungguhnya 
Tuhanku telah memberiku petunjuk ke jalan yang 
lurus, agama yang benar, agama Ibrahim yang 
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lurus. Dia (Ibrahim) tidak termasuk orang-orang 
musyrik.'" (QS. Al-An'ām: 161) 

28. Al-Qur`ān Al-Karīm adalah kitab suci 

yang Allah wahyukan kepada Rasul 

Muhammad -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- 

dan ia adalah firman Allah, Rabb semesta 

alam. Allah telah menantang bangsa 

manusia dan jin untuk mendatangkan yang 

semisal dengan Al-Qur`ān atau satu surah 

yang semisal dengan surah Al-Qur`ān. 

Tantangan ini masih bertahan hingga saat 

ini tanpa ada satu pun yang mampu 

menantangnya. Al-Qur`ān Al-Karīm mampu 

menjawab berbagai problematika penting 

yang seringkali membingungkan jutaan 

manusia. Al-Qur`ān yang mulia masih tetap 

terjaga hingga saat ini dengan bahasa Arab 

(bahasa aslinya) seperti pertama kali 

diturunkan. Tak ada satu pun huruf yang 

berkurang hingga saat ini. Bahkan sudah 

tercetak dan tersebar di mana-mana. Al-

Qur`ān adalah sebuah kitab suci yang 

agung, penuh dengan mukjizat serta layak 

untuk dibaca, baik kalimatnya (bahasa 
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Arab) ataupun terjemahan maknanya. 

Sebagaimana Sunnah Rasul Muhammad -

ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-, ajaran-ajaran 

beliau serta biografinya juga tetap terjaga 

dan telah diriwayatkan secara turun-

menurun melalui mata rantai para perawi 

yang terpercaya. Bahkan Sunnah juga telah 

tercetak dengan bahasa Arab, persis 

dengan apa yang disampaikan dahulu oleh 

Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-, 

serta telah diterjemahkan ke berbagai 

bahasa. Al-Qur`ān Al-Karīm dan Sunnah 

Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- 

adalah sumber rujukan satu-satunya untuk 

berbagai hukum dan syariat Islam. Ajaran 

agama Islam tidak diadopsi dari hasil karya 

manusia, namun ajaran Islam bersumber 

dari wahyu ilahi; yaitu Al-Qur`ān yang 

mulia dan Sunnah Nabi. 
Al-Qur`ān Al-Karīm adalah kitab suci yang Allah 

wahyukan kepada seorang rasul dari bangsa Arab, 
Muhammad -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- dengan 
bahasa Arab. Kitab ini adalah perkataan Rabb 
semesta alam (kalāmullāh). Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 
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وحُٓ بِهِٓ نَزَلَٓ) 192( ال عَالَمِينَٓ رَب ِٓ لتَنَزِيلُٓ وَإنَِهُٓ}  مَِينُٓ الرُّ ) 193( الْ 

بيِنٓ  عَرَبِي  ٓ بلِِسَانٓ ) 194( ال مُنذِرِينَٓ مِنَٓ لِتكَُونَٓ قلَ بِكَٓ عَلَىَٰٓ  ){195( مُّ

 "Dan sungguh, (Al-Qur`ān) ini benar-benar 
diturunkan oleh Tuhan seluruh alam. 

 Yang dibawa turun oleh Ar-Rūḥ Al-Amīn (Jibril), 
 ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu 

menjadi salah seorang di antara orang-orang yang 
memberi peringatan, 

 dengan bahasa Arab yang jelas. (QS. Asy-
Syu'arā`: 192-195) Allah -Ta'ālā- berfirman, 

آنَٓ لتَلُقََى وَإنَِكَٓ}   { عَلِيمٓ  حَكِيمٓ  لدَنُٓ  مِن ال قرُ 

 "Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) 
benar-benar telah diberi Al-Qur`ān dari sisi (Allah) 
Yang Mahabijaksana, Maha Mengetahui." (QS. An-
Naml: 6) Al-Qur`ān ini diturunkan dari sisi Allah -
Ta'ālā- sebagai pembenar terdapat kitab-kitab 
Allah sebelumnya. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

ذاَ كَانَٓ وَمَا} آنُٓ هََٰ كِن اَللِّٓ دوُنِٓ مِن يفُ ترََىَٰٓ أنَ ال قرُ  دِيقَٓ وَلََٰ  بيَ نَٓ الَذِي تصَ 
 {ال عَالَمِينَٓ رَب ِٓ مِن فيِهِٓ رَي بَٓ لَّٓ ال كِتاَبِٓ وَتفَ صِيلَٓ يدَيَ هِٓ

 "Dan tidak mungkin Al-Qur`ān ini dibuat-buat 
oleh selain Allah; tetapi (Al-Qur`ān) membenarkan 
(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan 
hukum-hukum yang telah ditetapkannya, tidak ada 
keraguan di dalamnya, (diturunkan) dari Tuhan 
seluruh alam." (QS. Yūnus: 37) Al-Qur`ān yang 
agung mampu menyelesaikan mayoritas 
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permasalahan yang sering diperselisihkan orang-
orang Yahudi dan Nasrani. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

ذآَ إِنَٓ} آنَٓ هََٰ رَائِيلَٓ بنَِيٓ عَلَىَٰٓ يَقصُُّٓ ال قرُ  ثرََٓ إسِ  تلَِفوُنَٓ فِيهِٓ هُمٓ  الَذِي أكَ   يخَ 
} 

 "Sungguh, Al-Qur`ān ini menjelaskan kepada 
Bani Israil sebagian besar dari (perkara) yang 
mereka perselisihkan." (QS. An-Naml: 76) Al-
Qur`ān yang agung ini berisi berbagai dalil dan 
bukti yang bisa dijadikan hujah atas seluruh 
manusia dalam mengetahui hakikat sebenarnya 
tentang Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā-, ajaran 
agama-Nya serta balasan-Nya. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

ذاَ فِي لِلنَاسِٓ ضَرَب نَا وَلقَدَٓ } آنِٓ هََٰ  {يتَذَكََرُونَٓ لَعلََهُمٓ  مَثلَٓ  كُل ِٓ مِن ال قُر 

 "Dan sungguh, telah Kami buatkan dalam Al-
Qur`ān ini segala macam perumpamaan bagi 
manusia agar mereka mendapat pelajaran." (QS. 
Az-Zumar: 27) Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

بَٓ عَليَۡكَٓ وَنَزَلۡنَا} ا ٱلۡكِتََٰ ن  كُل ِٓ تِبۡيََٰ ى شَيۡءٓ  ل ِ  وَبشُۡرَىَٰٓ وَرَحۡمَةٓ  وَهُد 
 {لِلۡمُسۡلِمِينَٓ

 "Dan Kami turunkan kepadamu Kitab (Al-
Qur`ān) untuk menjelaskan segala sesuatu dan 
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi 
orang-orang yang berserah diri." (QS. An-Naḥl: 89) 

Al-Qur`ān Al-Karīm mampu menjawab berbagai 
problematika penting yang beragam yang 
seringkali membingungkan jutaan manusia. Al-
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Qur`ān Al-Karīm juga mampu menerangkan 
bagaimana caranya Allah -Ta'ālā- menciptakan 
langit dan bumi. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

ضَٓ السَمَاوَاتِٓ أنََٓ كَفَرُوا الَذِينَٓ يَرَٓ أوََلَمٓ } رَ   ۚ ٓ ففََتقَ نَاهُمَا رَت قًا كَانتَاَ وَالْ 
ءٓ  كُلَٓ ال مَاءِٓ مِنَٓ وَجَعلَ نَا مِنوُنَٓ أفََلََٓ ۚ ٓ حَي  ٓ شَي   { يؤُ 

 "Dan apakah orang-orang yang kafir tidak 
mengetahui bahwasanya langit dan bumi itu 
keduanya dahulu adalah suatu yang padu, 
kemudian Kami pisahkan antara keduanya. Dan 
dari air, Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. 
Maka mengapakah mereka tiada juga beriman?" 
(QS. Al-Anbiyā`: 30) Al-Qur`ān juga menerangkan 
bagaimana cara Allah -Ta'ālā- menciptakan 
manusia. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

نَٓ رَي بٓ  فِيٓ كُنتمُٓ  إِن النَاسُٓ أيَُّهَا يَا}  ن خَلقَ نَاكُمٓ فَإنَِا ال بَع ثِٓ م ِ  ثمَُٓ ترَُابٓ  م ِ
فَةٓ  مِن غَةٓ  مِن ثمَُٓ عَلقََةٓ  مِنٓ  ثمَُٓ نُّط  خَلقََةٓ  مُّض   ۚ ٓ لَكُمٓ  ل ِنبُيَ ِنَٓ مُخَلقََةٓ  وَغَي رِٓ مُّ
حَامِٓ فِي وَنقُِرُّٓ رَ  سَمًّى أجََلٓ  ىَٰٓإلَِٓ نشََاءُٓ مَا الْ  رِجُكُمٓ  ثمَُٓ مُّ  لِتبَ لغُوُآ ثمَُٓ طِف لًَٓ نخُ 

ذلَِٓ إلَِىَٰٓ يرَُدُّٓ مَن وَمِنكُمٓ يتُوََفَىَٰٓ مَن وَمِنكُمٓ ۚ ٓ أشَُدكَُمٓ   يَع لَمَٓ لِكَي لََٓ ال عمُُرِٓ أرَ 
ضَٓ وَترََى ۚ ٓ شَي ئاً عِل مٓ  بَع دِٓ مِن رَ   ال مَاءَٓ اعَلَي هَٓ أنَزَل نَا فَإذِاَ هَامِدةًَٓ الْ 

تزََتٓ  ج ٓ كُل ِٓ مِن وَأنَبَتتَٓ  وَرَبتَٓ  اه   { بَهِيج ٓ زَو 

 "Wahai manusia! Jika kamu meragukan (hari) 
kebangkitan, maka sesungguhnya Kami telah 
menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari 
setetes mani, kemudian dari segumpal darah, 
kemudian dari segumpal daging yang sempurna 
kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami 
jelaskan kepada kamu; dan Kami tetapkan dalam 
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rahim menurut kehendak Kami sampai waktu yang 
sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu 
sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) 
kamu sampai kepada usia dewasa, dan di antara 
kamu ada yang diwafatkan dan (ada pula) di antara 
kamu yang dikembalikan sampai usia sangat tua 
(pikun), sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu 
yang telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini 
kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air 
(hujan) di atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi 
subur serta menumbuhkan berbagai jenis 
pasangan tetumbuhan yang indah." (QS. Al-Ḥajj: 5). 

Dan ia menjelaskan pula ke mana akhir 
perjalanan manusia kelak? serta balasan apa saja 
yang akan didapat oleh orang yang berbuat 
kebajian dan orang yang berbuat keburukan 
setelah binasanya kehidupan ini? 

Berbagai dalil yang menerangkan permasalahan 
ini telah disebutkan pada poin nomor (20). 

Ia juga menjelaskan permasalahan tentang; 
apakah alam semesta ini muncul begitu saja (tiba-
tiba) atau memang diciptakan untuk tujuan yang 
mulia? Allah -Ta'āla- berfirman, 

ضِٓ السَمَاوَاتِٓ مَلَكُوتِٓ فِي ينَظُرُوا أوََلَمٓ }  رَ  ءٓ  مِن اَللُّٓ خَلَقَٓ وَمَا وَالْ   شَي 
ِٓ ۚ ٓ أجََلهُُمٓ  اق ترََبَٓ قدَِٓ يَكُونَٓ أنَ عَسَىَٰٓ وَأنَٓ  مِنوُنَٓ بَع دهَُٓ حَدِيثٓ  فَبِأيَ   {يؤُ 

 "Dan apakah mereka tidak memperhatikan 
kerajaan langit dan bumi dan segala sesuatu yang 
diciptakan Allah, dan kemungkinan telah dekatnya 
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kebinasaan mereka? Maka kepada berita manakah 
lagi mereka akan beriman sesudah Al-Qur`ān itu?" 
(QS. Al-A'rāf: 185) Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

جَعوُنَٓ لَّٓ إلِيَ نَا وَأنََكُمٓ  عَبثَاً خَلقَ نَاكُمٓ  أنََمَا أفَحََسِب تمُٓ }   {ترُ 

 "Maka apakah kamu mengira bahwa 
sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara 
main-main (saja) dan bahwa kamu tidak akan 
dikembalikan kepada Kami?" (QS. Al-Mu`minūn: 
115) 

Al-Qur`ān yang agung ini tetap terjaga sampai 
hari ini dan masih tetap dengan menggunakan 
bahasa (Arab) sebagaimana pertama kali dahulu 
diturunkan. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

نُٓ إنَِا} رَٓ نَزَل نَا نحَ  ك   { لحََافِظُونَٓ لَهُٓ وَإنَِا الذ ِ

 "Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-
Qur`ān dan sesungguhnya Kami benar-benar 
memeliharanya." (QS. Al-Ḥijr: 9) Tidak ada satu 
huruf pun darinya yang berkurang. Mustahil bila 
Al-Qur`ān mengalami kontradiksi atau kekurangan 
atau pergantian. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

آنَٓ يتَدَبََرُونَٓ أفََلََٓ} تِلََفًا فيِهِٓ لَوَجَدوُا اَللِّٓ غَي رِٓ عِندِٓ مِنٓ  كَانَٓ وَلَوٓ  ۚ ٓ ال قرُ   اخ 
 {كَثيِرًا

 "Maka tidakkah mereka menadaburi Al-Qur`ān? 
Sekiranya (Al-Qur`ān) itu bukan dari Allah, pastilah 
mereka menemukan banyak hal yang bertentangan 
di dalamnya." (QS. An-Nisā`: 82) Al-Qur`ān sudah 
tercetak dan tersebar di mana-mana. Al-Qur`ān 
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adalah sebuah kitab suci yang agung, penuh dengan 
mukjizat serta layak untuk dibaca, baik kalimatnya 
(bahasa Arab) ataupun terjemahan maknanya. 
Sebagaimana Sunnah Rasul Muhammad -ṣallallāhu 
'alaihi wa sallam-, ajaran-ajaran beliau serta 
biografinya juga tetap terjaga dan telah 
diriwayatkan secara turun-menurun melalui mata 
rantai para perawi yang terpercaya. Bahkan 
Sunnah juga telah tercetak dengan bahasa Arab, 
persis dengan apa yang disampaikan dahulu oleh 
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-, serta telah 
diterjemahkan ke berbagai bahasa. Al-Qur`ān Al-
Karīm dan Sunnah Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa 
sallam- adalah sumber rujukan satu-satunya untuk 
berbagai hukum dan syariat Islam. Ajaran agama 
Islam tidak diadopsi dari hasil karya manusia, 
namun ajaran Islam bersumber dari wahyu ilahi; 
yaitu Al-Qur`ān yang mulia dan Sunnah Nabi. Allah 
-Ta'ālā- berfirman tentang Al-Qur`ān, 

كۡرِٓ كَفَرُوا ٓ ٱلذَِينَٓ إِنَٓ}  بٓ  وَإنَِهُٓۥ جَا ءَهُمۡٓ  لَمَا بِٱلذ ِ طِلُٓ يَأۡتيِهِٓ لَّٓ - عَزِيز ٓ لَكِتََٰ  ٱلۡبََٰ
نۡٓ تنَزِيلٓ  خَلۡفِهِ ۦٓ مِنۡٓ وَلَّٓ يدَيَۡهِٓ بيَۡنِٓ مِنٓ   {حَمِيدٓ  حَكِيمٓ  م ِ

 "Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari 
Al-Qur`ān ketika Al-Qur`ān itu datang kepada 
mereka, (mereka itu pasti akan celaka), dan 
sesungguhnya Al-Qur`ān itu adalah kitab yang 
mulia. Yang tidak datang kepadanya (Al-Qur`ān) 
kebatilan baik dari depan maupun dari 
belakangnya, yang diturunkan dari Rabb Yang 
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Mahabijaksana lagi Maha Terpuji." (QS. Fuṣṣilat: 
41-42) Allah -Ta'ālā- berfirman tentang peran 
Sunnah Nabi dan bahwa ia termasuk wahyu dari 
Allah, 

كُمُٓ وَمَا ٓ} كُمۡٓ وَمَا فخَُذوُهُٓ ٱلرَسُولُٓ ءَاتىََٰ  ٱلَِلَٓ إِنَٓ ٱلَِلَٓ  وَٱتقَوُآ  فَٱنتهَُوا ٓ  عَنۡهُٓ نَهَىَٰ
 {ٱلۡعِقَابِٓ شَدِيدُٓ

 "Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka 
terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka 
tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya." (QS. 
Al-Ḥasyr: 7) 

29. Agama Islam selalu memerintahkan 

agar manusia berbuat baik kepada kedua 

orang tuanya, meski keduanya non muslim, 

serta memerintahkan untuk selalu 

memberikan nasihat yang baik kepada 

anak-anaknya. 
Agama Islam selalu memerintahkan agar 

manusia berbuat baik kepada kedua orang tuanya. 
Allah -Ta'ālā- berfirman, 

سَانًا وَبِال وَالِديَ نِٓ إيَِاهُٓ إِلَّٓ تعَ بدُوُا ألََّٓ رَبُّكَٓ وَقضََىَٰٓ}  عِندكََٓ يبَ لغَُنَٓ إِمَا ۚ ٓ إِح 
ٓ  لَهُمَا تقَلُٓ فَلََٓ كِلََهُمَا أوَٓ  أحََدهُُمَا ال كِبَرَٓ هُمَا وَلَّٓ أفُ  لًّٓ لَهُمَا وَقلُ تنَ هَر   قَو 
 { كَرِيمًا

 "Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu 
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah 
berbuat baik kepada kedua orang tua. Jika salah 
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seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 
sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, 
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan 
kepada keduanya perkataan 'ah' dan janganlah 
engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah 
kepada keduanya perkataan yang baik." (QS. Al-
Isrā`: 23) Allah -Ta'ālā- berfirman, 

نسَانَٓ وَوَصَي نَا} ِ هُٓ حَمَلَت هُٓ بِوَالِديَ هِٓ الْ  نًا أمُُّ نٓ  عَلَىَٰٓ وَه   فِيٓ وَفصَِالهُُٓ وَه 
كُرٓ  أنَِٓ عَامَي نِٓ  { ال مَصِيرُٓ إلَِيَٓ وَلِوَالِديَ كَٓ لِي اش 

 "Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar 
berbuat baik) kepada kedua orang tuanya. Ibunya 
telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah dan menyapihnya selama dua 
tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua 
orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu." (QS. 
Luqmān: 14) Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

نسَانَٓ وَوَصَي نَا} ِ سَانًا بِوَالِديَ هِٓ الْ  هُٓ حَمَلتَ هُٓ ۚ ٓ إحِ  هًآ أمُُّ هًآ وَوَضَعتَ هُٓ كُر   كُر 
لهُُٓ ۚ ٓ رًا ثلَََثوُنَٓ وَفصَِالهُُٓ وَحَم  بَعِينَٓ وَبلََغَٓ أشَُدهَُٓ بَلَغَٓ إذِاَ حَتىََٰٓ ۚ ٓ شَه   أرَ 

نِي رَب ِٓ قَالَٓ سَنَةًٓ زِع  كُرَٓ أنَٓ  أوَ  تَٓ لتَِيا نِع مَتكََٓ أشَ   وَالِدَيَٓ وَعَلَىَٰٓ عَلَيَٓ أنَ عَم 
مَلَٓ وَأنَٓ  ضَاهُٓ صَالِحًا أعَ  لِحٓ  ترَ  يَتِي فِي لِي وَأصَ   إلَِي كَٓ تبُ تُٓ إنِ ِي ۚ ٓ ذرُ ِ
لِمِينَٓ مِنَٓ وَإنِ ِي  { ال مُس 

 "Kami perintahkan kepada manusia agar 
berbuat baik kepada kedua orang tuanya. Ibunya 
mengandungnya dengan susah payah dan 
melahirkannya dengan susah payah (pula). Masa 
mengandung sampai menyapihnya selama tiga 
puluh bulan, sehingga apabila dia (anak itu) telah 
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dewasa dan umurnya mencapai empat puluh tahun, 
dia berdoa, 'Ya Tuhanku! Berilah aku petunjuk agar 
aku dapat mensyukuri nikmat-Mu yang telah 
Engkau limpahkan kepadaku dan kepada kedua 
orang tuaku, dan agar aku dapat berbuat kebajikan 
yang Engkau ridai; dan berilah aku kebaikan yang 
akan mengalir sampai kepada anak cucuku. 
Sungguh, aku bertobat kepada Engkau, dan 
sungguh, aku termasuk orang muslim." (QS. Al-
Aḥqāf: 15) 

 صَلَىٓ اَللِّٓ رَسُولِٓ إِلَى رَجُلٓ  جَاءَٓ: قَالَٓ عَن هُٓ اَللُّٓ رَضِيَٓ هُرَي رَةَٓ أبَِي وعَنٓ 
 صَحَابتَِي؟ٓ بحُِس نِٓ النَاسِٓ أحََقُّٓ مَنٓ  اَللِّٓ رَسُولَٓ يَا: فقََالَٓ وَسَلَمَٓ عَليَ هِٓ اللهُٓ
كَٓ: »قَالَٓ ؟ٓ ثمَُٓ: قَالَٓ« أمُُّ كَٓ ثمَُٓ: »قَالَٓ مَن  ؟ٓ ثمَُٓ :قَالَٓ« أمُُّ كَٓ ثمَُٓ: »قَالَٓ مَن  « أمُُّ
؟ٓ ثمَُٓ: قَالَٓ  «أبَوُكَٓ ثمَُٓ: »قَالَٓ مَن 

 Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan: 
Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- lalu berkata, "Wahai 
Rasulullah! Siapakah orang yang paling berhak aku 
pergauli dengan baik?" Beliau bersabda, "Ibumu." 
Orang itu bertanya lagi, "Lalu siapa?" Beliau 
menjawab, "Ibumu." Orang itu bertanya lagi, 
"Kemudian siapa?" Nabi bersabda, "Ibumu." Orang 
itu bertanya lagi, "Lalu siapa?" Beliau bersabda, 
"Bapakmu." (Sahih Muslim) 

Perintah Allah ini adalah untuk berbuat baik 
kepada kedua orang tua, baik keduanya muslim 
ataupun non muslim. 
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مَاءَٓ فعَنٓ  رٓ  أبَِي بنِ تِٓ أسَ  ي قدَِمَتٓ : (قَالتَٓ  بَك  رِكَة ٓ وَهِيَٓ أمُ ِ دِٓ فِي مُش   عَه 
ٓ  اب نِهَآ مَعَٓ وَسَلَمَٓ عَليَ هِٓ اللهُٓ صَلَى النبَِيَٓ عَاهَدوُا إذِٓ  وَمُدتَِهِمٓ  قرَُي ش 

تفَ تيَ تُٓ ي نَٓإِٓ: فقَلُ تُٓ وَسَلَمَٓ عَلَي هِٓ اللهُٓ صَلَى النَبِيَٓ فَاس   وَهِيَٓ قدَِمَتٓ  أمُ ِ
 «أمَُكِٓ صِلِي نَعَمٓ : »قَالَٓ أفََأصَِلهَُا؟ٓ رَاغِبَة ،

 Asmā` binti Abu Bakar -raḍiyallāhu 'anhumā- 
berkata, "Ibuku menemuiku sedang saat itu dia 
masih musyrik pada zaman Nabi -ṣallallāhu 'alaihi 
wa sallam-, lalu aku meminta pendapat kepada 
Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-." Aku katakan, 
"Ibuku sangat ingin (aku berbuat baik padanya), 
apakah aku harus menjalin hubungan dengan 
ibuku?" Beliau menjawab, "Ya, sambunglah 
silaturahmi dengan ibumu." (Sahih Bukhari) 
Seandainya kedua orang tua berusaha dan 
berupaya keras memaksa anaknya untuk pindah 
dari muslim ke kafir, maka agama Islam tetap 
menyuruhnya -dalam kondisi sulit seperti ini- 
untuk tidak mematuhi keduanya dan tetap menjadi 
mukmin kepada Allah, serta ia tetap berusaha 
berbakti kepada keduanya serta mempergauli 
mereka dengan makruf. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

هَداَكَٓ وَإِن}  ٓ  جََٰ  تطُِعۡهُمَآ  فَلََٓ عِلۡمٓ  بِهِٓۦ لَكَٓ ليَۡسَٓ مَا بِي تشُۡرِكَٓ أنَ عَلَىَٰ
آ  ٱلدُّنۡيَا فِي وَصَاحِبۡهُمَا  إلَِيَٓ ثمَُٓ إِلَيَٓ  أنََابَٓ مَنۡٓ سَبِيلَٓ وَٱتبَِعۡٓ مَعۡرُوف 
 {تعَۡمَلوُنَٓ كُنتمُۡٓ بِمَا فَأنُبَ ئِكُُمٓ مَرۡجِعكُُمۡٓ

 "Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak 
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 



 

140 

kamu mengikuti keduanya dan pergaulilah 
keduanya dengan baik dan ikutilah jalan orang 
yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-
Kulah kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan." (QS. Luqmān:15) 

Agama Islam tidak melarang seorang muslim 
untuk berbuat baik kepada sanak familinya yang 
masih musyrik atau selain kerabatnya; selama 
mereka bukan termasuk kafir harbi (yang wajib 
diperangi). Allah -Ta'ālā- berfirman, 

ينِٓ فِي يقَُاتلِوُكُمٓ  لَمٓ  الذَِينَٓ عَنِٓ اَللُّٓ ينَ هَاكُمُٓ لَّٓ}  رِجُوكُم وَلَمٓ  الد ِ نٓ يخُ   م ِ

وهُمٓ  أنَ دِيَارِكُمٓ  هِمٓ  وَتقُ سِطُوا تبََرُّ  { ال مُق سِطِينَٓ يحُِبُّٓ اَللَّٓ إِنَٓ ۚ ٓ إلَِي 

 "Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan 
berlaku adil terhadap orang-orang yang tidak 
memerangimu dalam urusan agama dan tidak 
mengusir kamu dari kampung halamanmu. 
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 
berlaku adil." (QS. Al-Mumtaḥanah: 8) 

Islam juga menyuruh orang tua untuk berwasiat 
yang baik kepada anak-anaknya. Adapun perkara 
paling agung yang diperintahkan Islam kepada 
orang tua adalah kewajiban untuk mengajarkan 
anak-anaknya tentang hak-hak Allah atas hamba-
Nya; sebagaimana sabda Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa 
sallam- kepada sepupu beliau, Abdullah bin 'Abbās 
-raḍiyallāhu 'anhumā-, 
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. بلََى: فقَلُ تُٓ بِهِنَ؟ٓ اللهُٓ ينَ فَعكَُٓ كَلِمَاتٓ  أعَُل ِمُكَٓ ألَّ غُليَ ِمُٓ يَا أوَٓ  غُلَمُٓ يَا»
فَظِٓ: "فقََالَٓ فَظ كَٓ اللهَٓ اح  فَظِٓ يحَ   الرَخَاءِٓ فِي إلِيَ هِٓ تعََرَفٓ  أمََامَكَٓ تجَِد هُٓ اللهَٓ اح 

دةَِٓ فِي يَع رِف كَٓ ألَِٓ سَألَ تَٓ وَإِذاَ الش ِ تعَنَ تَٓ وَإذِاَ اللهَٓ فَاس  تعَِنٓ  اس   «بِاللِٓ فَاس 

 "Wahai anak muda! -atau- Wahai anak kecil! 
Maukah kamu aku ajari beberapa kalimat yang 
Allah akan memberimu manfaat dengannya." 

Aku (Ibnu 'Abbās) menjawab, "Ya." 

Lalu beliau bersabda, "Jagalah Allah niscaya Dia 
akan menjagamu. Jagalah Allah niscaya engkau 
mendapati-Nya di hadapanmu. Ingatlah Dia di 
waktu lapang niscaya Dia akan ingat kepadamu di 
waktu sempit. Jika engkau meminta maka mintalah 
kepada Allah, dan jika engkau memohon 
pertolongan maka mohonlah pertolongan kepada 
Allah." (HR. Ahmad: 4/287) 

Allah -Ta'ālā- juga memerintahkan kedua orang 
tua agar mengajarkan anak-anaknya hal-hal yang 
bermanfaat bagi agamanya maupun untuk perkara 
dunianya. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

َـٰ أيَُّهَا}  ا ٓ ءَامَنوُا ٓ ٱلذَِينَٓ يَ ا وَأهَۡلِيكُمۡٓ أنَفسَُكُمۡٓ قوُ   ٱلنَاسُٓ وَقوُدهَُا نَار 
َـٰ ئِكَة ٓ عَليَۡهَا وَٱلۡحِجَارَةُٓ  وَيفَۡعلَوُنَٓ أمََرَهُمۡٓ مَا ٓ ٱلَِلَٓ يَعۡصُونَٓ لَّٓ شِداَدٓ  غِلََظٓ  مَلَ

 {يؤُۡمَرُونَٓ مَا

 "Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah 
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan 
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar dan keras, yang tidak 
durhaka kepada apa yang Allah perintahkan 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
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diperintahkan." (QS. At-Taḥrīm: 6) Ali bin Abi Ṭālib 
-raḍiyallāhu 'anhu- tatkala mengomentari firman 
Allah -Ta'ālā-: 

لِيكُمٓ  أنَفسَُكُمٓ  قوُا}  { نَارًا وَأهَ 

 "Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka", beliau berkata, "(Maksudnya) didik dan 
ajari mereka." Bahkan Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa 
sallam- menyuruh orang tua untuk mengajarkan 
anaknya tentang salat; agar ia terdidik dengannya. 
Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, 

 )سِنينَٓ سبعِٓ أبناءُٓ وهمٓ بالصلَةِٓ أولّكمِٓ مُرُوا(

 "Perintahkanlah anak-anak kalian untuk 
melaksanakan salat apabila sudah mencapai umur 
tujuh tahun." (HR. Abu Daud). Nabi -șallallāhu 
‘alaihi wa sallam- juga bersabda, 

 عَنٓ  وَمَس ؤولٓ  رَاع ٓ الِْمَامُٓ رَعِيتَِهِٓ عَنٓ  مَس ؤولٓ  وَكُلُّكُمٓ  رَاع ٓ كُلُّكُمٓ »
لِهِٓ فِي رَاعٓ  وَالرَجُلُٓ رَعِيتَِهِٓ أةَُٓ رَعِيتَِهِٓ عَنٓ  مَس ؤولٓ  وَهُوَٓ أهَ   رَاعِيَة ٓ وَالمَر 

جِهَا بيَ تِٓ فِي  سي ِدِه الِٓم في راع ٓ والخادمُٓ رَعِيتَِهَا عَنٓ  وَمَس ؤولَة ٓ زَو 
 «رعيتَِه عن ومسؤولٓ  راع ٓ وكلُّكمٓ رعيتَِه عن ومسؤولٓ 

 "Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian 
akan ditanya atas apa yang dipimpinnya. Seorang 
imam adalah pemimpin dan bertanggung jawab 
atas apa yang dipimpinnya. Seorang laki-laki adalah 
pemimpin di dalam keluarganya dan bertanggung 
jawab atas apa yang dipimpinnya. Seorang wanita 
adalah pemimpin di rumah suaminya dan 
bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya. 
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Seorang pembantu adalah pemimpin pada harta 
tuannya dan bertanggung jawab atas apa yang 
dipimpinnya. Setiap kalian adalah pemimpin dan 
bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya." 
(Sahih Ibnu Ḥibbān: 4490) 

Islam juga memerintahkan orang tua untuk 
memberikan nafkah kepada anak-anaknya dan 
seluruh keluarga yang ditanggungnya. Sebagian 
pembahasan ini telah dijelaskan pada poin nomor 
18. Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- juga telah 
menjelaskan keutamaan memberikan nafkah 
kepada anak-anak. Beliau bersabda, 

 ينُ فِقهُُٓ وَدِينَارٓ  عِيَالِهِٓ عَلَى ينُ فِقهُُٓ دِينَارٓ : الرَجُلُٓ ينُ فِقهُُٓ دِينَارٓ  أفَ ضَلُٓ»
حَابِهِٓ عَلَى ينُ فِقهُُٓ وَدِينَارٓ  اللهِٓ سَبيِلِٓ فِي داَبَتِهِٓ عَلَى الرَجُلُٓ  سَبيِلِٓ فِي أصَ 

ظَمُٓ رَجُلٓ  وَأيَُّٓ: قِلََبَةَٓ أبَوُ قَالَٓ ثمَُٓ بِال عِيَالِٓ وَبدَأََٓ: " قِلََبَةَٓ أبَوُ قَالَٓ«. اللهِٓ  أعَ 
رًا  بِهِٓ اللهُٓ ينَ فَعهُُمُٓ أوَٓ  يعُِفُّهُمٓ  صِغَارٓ  عِيَالٓ  عَلَى ينُ فِقُٓ رَجُلٓ  مِنٓ  أجَ 

 "وَيغُ نيِهِمٓ 

 "Sebaik-baik dinar (uang atau harta) yang 
dinafkahkan seseorang ialah yang dinafkahkan 
untuk keluarganya, untuk ternak yang 
dipeliharanya, untuk kepentingan membela agama 
Allah, dan nafkah untuk para sahabatnya yang 
berperang di jalan Allah." Abu Qilābah berkata, 
"Beliau memulainya dengan keluarga." Kemudian 
Abu Qilābah berkata, "Dan laki-laki manakah yang 
lebih besar pahalanya dari seorang laki-laki yang 
berinfak kepada anak-anak kecilnya; ia 
memuliakan mereka atau Allah memberikan 
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manfaat dengannya dan memberikan kecukupan 
bagi mereka?" (Sahih Muslim: 994) 

30. Islam memerintahkan untuk berbuat 

adil; baik dalam ucapan maupun 

perbuatan, meskipun terhadap para 

musuh. 
Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā- memiliki sifat adil 

dalam setiap perbuatan dan dalam mengatur para 
hamba-Nya, Dia senantiasa di atas jalan yang lurus 
di setiap perintah dan larangan-Nya, dan di setiap 
penciptaan dan takdir-Nya. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

هَٓ لَّٓ أنََهُٓ اَللُّٓ شَهِدَٓ}  لَّٓ ۚ ٓ بِال قِس طِٓ قَائِمًا ال عِل مِٓ وَأوُلوُ وَال مَلََئِكَةُٓ هُوَٓ إِلَّٓ إِلََٰ
هَٓ  { ال حَكِيمُٓ ال عَزِيزُٓ هُوَٓ إِلَّٓ إلََِٰ

 "Allah menyatakan bahwasanya tidak ada tuhan 
(yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang 
menegakkan keadilan. (Juga menyatakan yang 
demikian itu) para malaikat dan orang-orang yang 
berilmu. Tak ada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia, Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana." (QS. Āli 'Imrān: 18) Allah -Ta'ālā- 
juga memerintahkan untuk berbuat adil. Allah -
Ta'ālā- berfirman, 

 {بِال قِس طِٓ رَب ِي أمََرَٓ قلُٓ }

 "Katakanlah, 'Tuhanku menyuruh menjalankan 
keadilan.'" (QS. Al-A'rāf: 29) Seluruh rasul dan nabi 
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-'alaihimuṣ-ṣalāh was-salām- diutus untuk 
menegakkan keadilan. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

سَل نَا لقَدَٓ }  لِيقَوُمَٓ وَال مِيزَانَٓ ال كِتاَبَٓ مَعَهُمُٓ وَأنَزَل نَا بِال بَي نَِاتِٓ رُسُلَنَا أرَ 
 { بِال قِس طِٓ النَاسُٓ

 "Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-
rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang 
nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka 
kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat 
melaksanakan keadilan." (QS. Al-Ḥadīd: 25) Neraca 
keadilan artinya berbuat adil dalam perkataan dan 
perbuatan. 

Islam memerintahkan untuk berbuat adil, baik 
dalam ucapan maupun perbuatan, meskipun 
terhadap para musuh: 

ِٓ شُهَداَءَٓ بِال قِس طِٓ قَوَامِينَٓ كُونوُا آمَنوُا الَذِينَٓ أيَُّهَا يَا}  أنَفسُِكُمٓ  عَلَىَٰٓ وَلَوٓ  لِِلَ
قَ رَبيِنَٓ ال وَالِديَ نِٓ أوَِٓ لَىَٰٓ فَالَِلُٓ فقَِيرًا أوَٓ  غَنيًِّا يَكُنٓ  إِن ۚ ٓ وَالْ   فَلََٓ ۚ ٓ بِهِمَا أوَ 

 بِمَآ كَانَٓ اَللَّٓ فَإنَِٓ تعُ رِضُوا أوَٓ  تلَ وُوا إِنٓوَٓ ۚ ٓ تعَ دِلوُا أنَ ال هَوَىَٰٓ تتَبَِعوُا
 {خَبيِرًا تعَ مَلوُنَٓ

 "Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah 
kamu orang yang benar-benar penegak keadilan, 
menjadi saksi karena Allah meskipun terhadap 
dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum 
kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah 
lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang 
dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan 
(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 
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sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui 
segala apa yang kamu kerjakan." (QS. An-Nisā`: 
135) Allah -Ta'ālā- berfirman, 

رِمَنَكُمٓ  وَلَّٓ} مٓ  شَنَآنُٓ يجَ  جِدِٓ عَنِٓ صَدُّوكُمٓ  أنَ قَو   تعَ تدَوُا أنَ ال حَرَامِٓ ال مَس 
ث مِٓ عَلَى تعََاوَنوُا وَلَّٓ ۚ ٓ وَالتقَ وَىَٰٓ ال بِر ِٓ عَلَى وَتعََاوَنوُا ۚ ٓ ِ  ۚ ٓ وَال عدُ وَانِٓ الْ 

 {ال عِقَابِٓ شَدِيدُٓ اَللَّٓ إِنَٓ ۚ ٓ اَللَّٓ وَاتقَوُا

 "Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) 
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-
halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu 
berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya." (QS. Al-Mā`idah: 2) 
Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

ِٓ قَوَامِينَٓ كُونوُا آمَنوُا الذَِينَٓ أيَُّهَا يَا} رِمَنَكُمٓ  وَلَّٓ ۚ ٓ بِال قِس طِٓ شُهَداَءَٓ لِِلَ  يجَ 
مٓ  شَنَآنُٓ دِلوُا ۚ ٓ تعَ دِلوُا ألََّٓ عَلَىَٰٓ قَو   {لِلتقَ وَىَٰٓ أقَ رَبُٓ هُوَٓ اع 

 "Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah 
kamu sebagai penegak keadilan karena Allah, 
(ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 
kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong 
kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. 
Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa." (QS. Al-
Mā`idah: 8) Apakah engkau bisa mendapati dalam 
undang-undang manusia sekarang, atau dalam 
ajaran agama lain seperti syariat Islam ini; yang 



 

147 

senantiasa menyuruh bersaksi dengan adil serta 
berkata jujur sekalipun terhadap diri sendiri, kedua 
orang tua dan kerabat, serta mengharuskan untuk 
berbuat adil sekalipun dengan musuh ataupun 
dengan teman sendiri?! 

Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- juga 
memerintahkan orang tua untuk berbuat adil pada 
anak-anaknya. 

 عَلَى وَهُوَٓ عَن هُمَا اَللُّٓ رَضِيَٓ بشَِيرٓ  ب نَٓ النُّع مَانَٓ سَمِع تُٓ: قَالَٓ عَامِرٓ  فعَنٓ 
طَانِي: يَقوُلُٓ المِن بَرِٓ رَةُٓ فقََالتَٓ  عَطِيَةًٓ أبَِي أعَ  ضَى لَّٓ: رَوَاحَةَٓ بنِ تُٓ عَم   أرَ 
هِدَٓ حَتىَ  اللهُٓ صَلَى اَللِّٓ رَسُولَٓ أتَىَفَٓ وَسَلَمَٓ عَليَ هِٓ اللهُٓ صَلَى اَللِّٓ رَسُولَٓ تشُ 
طَي تُٓ إنِ ِي: فقََالَٓ وَسَلَمَٓ عَليَ هِٓ رَةَٓ مِنٓ  اب نِي أعَ   عَطِيَةًٓ رَوَاحَةَٓ بِن تِٓ عَم 

هِدكََٓ أنَٓ  فَأمََرَت نِي طَي تَٓ: »قَالَٓ اَللِّٓ رَسُولَٓ يَا أشُ   مِث لَٓ وَلدَِكَٓ سَائِرَٓ أعَ 
دِلوُا اَللَّٓ وافَاتقَُٓ: »قَالَٓ لَّٓ: قَالَٓ« هَذاَ؟ٓ لّدَِكُمٓ  بيَ نَٓ وَاع   فَرَدَٓ فَرَجَعَٓ: قَالَٓ« أوَ 

 )عَطِيتَهَُٓ

 'Āmir meriwayatkan: Aku mendengar An-Nu'mān 
bin Basyīr -raḍiyallāhu 'anhumā- berkhotbah di 
atas mimbar, ia berkata, "Bapakku memberiku 
sebuah hadiah (pemberian tanpa imbalan). Maka 
'Amrah binti Rawāḥah berkata, 'Aku tidak rela 
sampai kamu mempersaksikannya kepada 
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-.' Maka 
bapakku menemui Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa 
sallam- dan berkata, 'Aku memberi anakku dari 
'Amrah binti Rawāḥah sebuah hadiah, namun dia 
memerintahkan aku agar aku mempersaksikannya 
kepada Anda, wahai Rasulullah.' Beliau bertanya, 
'Apakah kamu memberikan seperti ini kepada 
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semua anakmu ?' Dia menjawab, 'Tidak.' Beliau 
bersabda, 'Bertakwalah kalian kepada Allah dan 
berbuat adillah di antara anak-anak kalian.' Maka 
'Amir kembali, dan An-Nu'mān mengembalikan 
pemberian ayahnya." (Sahih Bukhari: 2587) 

Oleh karena itu, urusan manusia dan negara 
tidak akan bisa teratur kecuali dengan keadilan, 
dan manusia juga tidak akan merasakan aman 
terkait agama, darah, anak keturunan, kehormatan, 
harta benda, dan negaranya kecuali dengan 
keadilan pula. Oleh karena itu, kita mendapati Nabi 
-ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- memerintahkan para 
sahabat untuk berhijrah ke negeri Ḥabasyah tatkala 
orang-orang kafir Mekah berusaha menekan kaum 
muslimin di Kota Mekah. Beliau beralasan bahwa 
raja di negeri tersebut berlaku adil dan tidak 
berbuat zalim kepada siapa pun. 

31. Islam memerintahkan untuk berbuat 

kebaikan kepada seluruh makhluk serta 

mengajak mereka kepada akhlak yang 

mulia dan amalan kebaikan. 
Islam memerintahkan untuk berbuat kebaikan 

kepada seluruh makhluk. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

سَانِٓ بِال عدَ لِٓ يَأ مُرُٓ اَللَّٓ إِنَٓ} ح  ِ بَىَٰٓ ذِي وَإيِتاَءِٓ وَالْ   { ال قرُ 

 "Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku 
adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum 
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kerabat." (QS. An-Naḥl: 90) Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

 عَنِٓ وَال عَافيِنَٓ ال غيَ ظَٓ وَال كَاظِمِينَٓ وَالضَرَاءِٓ السَرَاءِٓ فِي ينُفِقوُنَٓ الذَِينَٓ}
سِنيِنَٓ يحُِبُّٓ وَاَللُّٓ ۚ ٓ النَاسِٓ  {ال مُح 

 "(Yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu 
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang 
menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) 
orang lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat 
kebaikan." (QS. Āli 'Imrān: 134) Rasulullah 
Muhammad -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, 

سَانَٓ كَتبََٓ اَللَّٓ إنَٓ»  ، كُل ِٓ علَى الْح  سِنوُا قتَلَ تمُٓ  فَإذِاَ شيء   وإذآَ القِت لَةَٓ، فأح 

تمُٓ  سِنوُا ذبَحَ   « ذبَيِحَتهَُٓ فَل يرُِحٓ  شَف رَتهَُ، أحََدكُُمٓ  وَل يحُِدَٓ الذبَ حَ، فأح 

 "Sesungguhnya Allah telah mewajibkan berlaku 
baik terhadap segala sesuatu; jika kamu 
membunuh maka bunuhlah dengan cara yang baik, 
jika kamu menyembelih maka sembelihlah dengan 
cara yang baik, tajamkan pisaumu dan 
senangkanlah hewan sembelihanmu." (Sahih 
Muslim: 1955) 

Islam mengajak kepada akhlak mulia dan amal 
baik. Allah -Ta'ālā- berfirman tentang sifat Rasul 
Muhammad -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- yang 
tercantum dalam kitab-kitab suci terdahulu: 

يَٓ النَبِيَٓ الرَسُولَٓ يَتبَِعوُنَٓ الذَِينَٓ} مُ ِ توُبًا يجَِدوُنَهُٓ الذَِي الْ   فِيٓ عِندَهُمٓ  مَك 
رَاةِٓ نجِيلِٓ التوَ  ِ  لَهُمُٓ وَيحُِلُّٓ ال مُنكَرِٓ عَنِٓ وَينَ هَاهُمٓ  بِال مَع رُوفِٓ يَأ مُرُهُمٓ وَالْ 
مُٓ الطَي ِبَاتِٓ رَهُمٓ  عَن هُمٓ  يضََعُٓوَٓ ال خَبَائِثَٓ عَلَي هِمُٓ وَيحَُر ِ لََلَٓ إصِ  غَ   التَِيٓ وَالْ 
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 الذَِي النُّورَٓ وَاتبََعوُا وَنصََرُوهُٓ وَعَزَرُوهُٓ بِهِٓ آمَنوُا فَالَذِينَٓ ۚ ٓ عَليَ هِمٓ  كَانتَٓ 
ئِكَٓ ۚ ٓ مَعَهُٓ أنُزِلَٓ  {ال مُف لِحُونَٓ هُمُٓ أوُلََٰ

 "(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, 
Nabi yang umi (tidak bisa baca tulis) yang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat 
dan Injil yang ada pada mereka, yang menyuruh 
mereka berbuat yang makruf dan mencegah dari 
yang mungkar, dan yang menghalalkan segala yang 
baik bagi mereka dan mengharamkan segala yang 
buruk bagi mereka, dan membebaskan beban-
beban dan belenggu-belenggu yang ada pada 
mereka. Adapun orang-orang yang beriman 
kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan 
mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan 
kepadanya (Al-Qur`ān), mereka itulah orang-orang 
yang beruntung." (QS. Al-A'rāf: 157) Rasulullah -
șallallāhu ‘alaihi wa sallam- bersabda, 

ف قَٓ يحُِبُّٓ رَفِيقٓ  اللهَٓ إِنَٓ عَائشَِةُٓ يَا» ف قِٓ عَلَى وَيعُ طِي الر ِ  يُع طِيٓ لَّٓ مَا الر ِ
 «سِوَاهُٓ مَا عَلَى يعُ طِي لَّٓ وَمَا ال عنُ فِٓ عَلَى

 "ًWahai Aisyah! Sesungguhnya Allah Mahalembut 
dan menyukai kelembutan. Allah memberi pada 
sikap lembut apa yang tidak diberikan pada sikap 
keras, dan apa yang tidak diberikan pada 
selainnya." (Sahih Muslim: 2593) Rasulullah -
șallallāhu ‘alaihi wa sallam- bersabda, 

 وَكَرِهَٓ وَهَاتِٓ وَمَنَعَٓ البَنَاتِٓ وَوَأ دَٓ الْمَُهَاتِٓ عُقوُقَٓ: عَلَي كُمٓ  حَرَمَٓ اَللَّٓ إِنَٓ»

 «المَالِٓ وَإِضَاعَةَٓ السُّؤَالِٓ وَكَث رَةَٓ وَقَالَٓ قيِلَٓ لَكُمٓ 
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 "Sesungguhnya Allah -Ta'ālā- telah mengharamkan 
kepada kalian durhaka kepada ibu, mengubur anak 
perempuan hidup-hidup dan tidak suka memberi 
namun suka meminta-minta, dan Allah juga 
mengharamkan kepada kalian menyebarkan desas-
desus, banyak bertanya dan menyia-nyiakan 
harta." (Sahih Bukhari: 2408) Rasulullah -șallallāhu 
‘alaihi wa sallam- bersabda, 

مِنوُآ حَتىَ ال جَنَةَٓ تدَ خُلوُنَٓ لَّٓ» مِنوُا وَلَّٓ تؤُ   أدَلُُّكُمٓ  أوََلَّٓ تحََابُّوا حَتىَ تؤُ 
ءٓ  عَلَى ؟ٓ فَعلَ تمُُوهُٓ إذِاَ شَي   «بَي نَكُمٓ  السَلََمَٓ أفَ شُوا تحََاببَ تمُ 

 "Kalian tidak akan masuk surga sampai kalian 
beriman, dan kalian tidak akan beriman sampai 
kalian saling mencintai. Maukah aku tunjukkan 
kepada kalian sesuatu, jika kalian melakukannya 
maka kalian akan saling mencintai? Sebarkanlah 
salam di antara kalian!" (Sahih Muslim: 54) 

32. Islam memerintahkan untuk berakhlak 

mulia, seperti: jujur, menunaikan amanah, 

menjaga kehormatan, bersifat malu, 

berani, bekerja keras, dermawan, 

membantu orang yang membutuhkan, 

menolong orang yang terkena musibah, 

memberi makan orang yang kelaparan, 

berbuat baik kepada tetangga, 



 

152 

menyambung tali silaturahmi serta 

bersikap lemah lembut kepada hewan. 
Islam memerintahkan untuk berakhlak mulia. 

Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, 

مَٓ بعُِث تُٓ إنَِمَا( لََقِٓ صَالِحَٓ لِْتُمَ ِ خَ   )الْ 

 "Sesungguhnya aku diutus untuk 
menyempurnakan akhlak yang baik." (Sahih Al-
Adab Al-Mufrad: 207) Rasulullah -șallallāhu ‘alaihi 
wa sallam- bersabda, 

 أخلَقًا أحاسِنكُمٓ القيامةِٓ يومَٓ مجلسًا مني وأقربِكم ، إليَٓ أحب ِكم من نَٓ(
 ، الثرَثارونَٓ القيامةِٓ يومَٓ مجلسًا مني وأبعدكَمٓ إليَٓ أبغضَكمٓ وإنَٓ ،

قونَٓ نا قد:  قالوا ٓ، والمُتفيهقونَٓ ، والمُتشد ِ قونَٓ و الثرثارونَٓ علِم   المتشد ِ
 )كب ِرونَٓالمُت:  قال ؟ٓ المتفيهقونَٓ فما ،

 "Sesungguhnya di antara orang yang paling aku 
cintai dan paling dekat tempatnya denganku pada 
hari Kiamat adalah orang yang paling baik budi 
pekertinya di antara kalian. Sesungguhnya orang 
yang paling aku benci dan paling jauh tempatnya 
dariku pada hari Kiamat adalah orang yang banyak 
bicara dan bergaya dalam bicara serta bermulut 
besar." Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah! 
Kami sudah tahu orang yang banyak bicara dan 
bergaya dalam bicara, lantas apakah yang 
dimaksud dengan bermulut besar?" Beliau 
menjawab, "Yaitu orang-orang yang sombong." (As-
Silsilah Aṣ-Sahihah: 791) 
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وٓ ب نِٓ اَللِّٓ عَب دِٓ وعَنٓ  ر   صَلَى النبَِيُّٓ يَكُنِٓ لَمٓ : " قاَلَٓ عَن هُمَا اَللُّٓ رَضِيَٓ عَم 
شًا وَلَّٓ فَاحِشًا وَسَلَمَٓ عَليَ هِٓ اللهُٓ  خِيَارِكُمٓ  مِنٓ  إِنَٓ: (يَقوُلُٓ وَكَانَٓ" مُتفََح ِ

سَنَكُمٓ  لَقًَا أحَ   )أخَ 

 Abdullah bin ‘Amr -raḍiyallāhu -anhumâ- berkata, 
“Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bukanlah 
orang yang keji dan suka berbuat keji. Beliau 
pernah bersabda, ‘Sesungguhnya yang terbaik di 
antara kalian adalah yang terbaik akhlaknya.’” 
(Sahih Bukhari: 3559) Dan berbagai ayat dan hadis 
lainnya yang menunjukkan bahwa Islam selalu 
menganjurkan untuk berakhlak mulia dan beramal 
baik secara umum. 

Di antara perkara yang diperintahkan Islam 
adalah jujur. Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa 
sallam- bersabda, 

د قِٓ عَليَ كُمٓ ( د قَٓ فَإنَِٓ بِالص ِ دِي الص ِ دِي ال بِرَٓ وَإِنَٓ ال بِر ِٓ إلَِى يَه   ال جَنَةِٓ إلَِى يَه 
دقُُٓ الرَجُلُٓ يَزَالُٓ وَمَا د قَٓ وَيتَحََرَى يصَ  تبََٓ حَتىَ الص ِ يقًا اللهِٓ عِن دَٓ يكُ   )صِد ِ

 "Hendaknya kalian berlaku jujur, karena 
sesungguhnya kejujuran itu akan membimbing 
pada kebaikan. Dan kebaikan itu akan membimbing 
ke surga. Seseorang senantiasa berlaku jujur dan 
berusaha untuk jujur sehingga ia akan dicatat 
sebagai orang yang jujur." (Sahih Muslim: 2607) 

Di antara perkara yang diperintahkan Islam 
adalah menunaikan amanah. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

مََانَاتِٓ تؤَُدُّوا أنَ يَأ مُرُكُمٓ  اَللَّٓ إِنَٓ} لِهَا إلَِىَٰٓ الْ   {أهَ 
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 "Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan 
amanah kepada yang berhak menerimanya." (QS. 
An-Nisā`: 58) 

Di antara perkara yang diperintahkan Islam 
adalah menjaga kesucian diri. Rasulullah -ṣallallāhu 
'alaihi wa sallam- bersabda, 

 «العفاف يريد الذي والناكح: منهمٓ وذكر: عونهمٓ آلله على حق ثلَثة»

 "Tiga golongan yang pasti Allah tolong", di antara 
mereka adalah: "orang yang ingin menikah agar 
dirinya terjaga dari dosa." (Sunan At-Tirmiżiy: 
1655) Di antara doa yang sering diucapkan Nabi -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- adalah: 

ألَكَُٓ إنِ ِي اللهُمَٓ»  «وَال غِنَى وَال عفََافَٓ وَالتُّقَى ال هُدىَ أسَ 

 "Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon kepada-
Mu petunjuk, ketakwaan, sifat ifah dan kecukupan." 
(Sahih Muslim: 2721) 

Di antara perkara yang diperintahkan Islam 
adalah memiliki rasa malu. Rasulullah -ṣallallāhu 
'alaihi wa sallam- bersabda, 

 «بخَِي رٓ  إِلَّٓ يَأ تِي لَّٓ ال حَيَاءُٓ»

 "Malu itu tidak mendatangkan kecuali kebaikan." 
(Sahih Bukhari: 6117) Rasulullah -șallallāhu ‘alaihi 
wa sallam- bersabda, 

لََمِٓ وَخُلقُُٓ خُلقُٓ  دِينٓ  لِكُل ِٓ» س  ِ  «ال حَيَاءُٓ الْ 

 "Sesungguhnya setiap agama memiliki akhlak, dan 
akhlak Islam adalah malu." (HR. Baihaqi dalam 
Syu'ab Al-Īmān: 6/2619) 
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Di antara perkara yang diperintahkan Islam 
adalah keberanian. Anas -raḍiyallāhu 'anhu- 
berkata, 

سَنَٓ وَسَلَمَٓ عَلَي هِٓ اللهُٓ صَلَى النبَِيُّٓ كَانَٓ» جَعَٓ النَاسِٓ أحَ  وَدَٓ النَاسِٓ وَأشَ   وَأجَ 
لُٓ فَزِعَٓ وَلقََدٓ  النَاسِٓ  سَبقََهُمٓ  وَسَلَمَٓ عَليَ هِٓ اللهُٓ صَلَى النَبِيُّٓ فَكَانَٓ المَدِينَةِٓ أهَ 
ٓ عَلَى  «فَرَس 

 "Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- adalah orang 
yang paling baik, paling berani dan paling 
dermawan. Sungguh pernah terjadi ketakutan yang 
menimpa penduduk Madinah, dan Nabi -ṣallallāhu 
'alaihi wa sallam- orang yang mendahului mereka 
(mencari sumber ketakutan) dengan menunggang 
kuda." (Sahih Bukhari: 2820) Rasulullah -ṣallallāhu 
'alaihi wa sallam- senantiasa memohon 
perlindungan kepada Allah dari sikap pengecut 
seraya berdoa: 

 «الجُب نِٓ مِنَٓ بِكَٓ أعَُوذُٓ إنِ ِي اللَهُمَٓ»

 "Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari sikap 
pengecut." (Sahih Bukhari: 6374) 

Di antara perkara yang diperintahkan Islam 
adalah bekerja keras dan dermawan. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

وَالَهُمٓ  ينُفِقوُنَٓ الَذِينَٓ مَثلَُٓ}  سَنَابِلَٓ سَب عَٓ أنَبتَتَٓ  حَبَةٓ  كَمَثلَِٓ اَللِّٓ سَبيِلِٓ فِي أمَ 
ائةَُٓ سُنبلَُةٓ  كُل ِٓ فِي  وَاسِعٓ  وَاَللُّٓ ۚ ٓ يشََاءُٓ لِمَن يضَُاعِفُٓ وَاَللُّٓ ۚ ٓ حَبَةٓ  م ِ

 { عَلِيمٓ 

 "Perumpamaan orang yang menginfakkan 
hartanya di jalan Allah seperti sebutir biji yang 
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menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai 
ada seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa 
yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas, Maha 
Mengetahui." (QS. Al-Baqarah: 261) Di antara 
akhlak Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- 
adalah dermawan. Ibnu 'Abbās -raḍiyallāhu 
'anhumā- berkata, 

وَدَٓ وَسَلَمَٓ عَلَي هِٓ اللهُٓ صَلَى النبَِيُّٓ كَانَٓ» وَدُٓ وَكَانَٓ بِالخَي رِٓ النَاسِٓ أجَ   مَا أجَ 
 يلَ قَاهُٓ السَلَمَُٓ عَليَ هِٓ جِب رِيلُٓ وَكَانَٓ جِب رِيلُٓ يلَ قَاهُٓ حِينَٓ رَمَضَانَٓ فِي يَكُونُٓ
 عَليَ هِٓ اللهُٓ صَلَى النَبِيُّٓ ي هِٓعَلَٓ يَع رِضُٓ ينَ سَلِخَٓ حَتىَ رَمَضَانَٓ فِي ليَ لَةٓ  كُلَٓ

آنَٓ وَسَلَمَٓ وَدَٓ كَانَٓ السَلََمُٓ عَلَي هِٓ جِب رِيلُٓ لقَِيَهُٓ فَإذِاَ القرُ  يحِٓ مِنَٓ بِالخَي رِٓ أجَ   الر ِ
سَلَةِٓ  «المُر 

 "Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- adalah 
manusia yang paling dermawan, terutama pada 
bulan Ramadan ketika Jibril -'alaihis-salām- 
mendatanginya. Jibril -'alaihis-salām- 
mendatanginya setiap malam di bulan Ramadan 
hingga berakhir; Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- 
menyetorkan hafalan Al-Qur`ān kepadanya. Dan 
jika Jibril menemuinya, maka beliau lebih 
dermawan daripada angin yang berhembus." 
(Sahih Bukhari: 1902) 

Di antara perkara yang diperintahkan Islam 
adalah membantu orang yang membutuhkan, 
menolong orang yang terkena musibah, memberi 
makan orang yang kelaparan, berbuat baik kepada 
tetangga, menyambung tali silaturahmi serta 
bersikap lemah lembut kepada hewan. 
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و ب نِٓ اَللِّٓ عَب دِٓ فعَنٓ  ر   صَلَى النَبِيَٓ سَألََٓ رَجُلًَٓ أنََٓ عَن هُمَا اَللُّٓ رَضِيَٓ عَم 
؟ٓ الِْس لَمَِٓ أيَُّٓ: وَسَلَمَٓ عَليَ هِٓ اللهُٓ عِمُٓ: »قَالَٓ خَي ر   السَلََمَٓ وَتقَ رَأُٓ الطَعَامَٓ تطُ 

 «تعَ رِفٓ  لَمٓ  وَمَنٓ  عَرَف تَٓ مَنٓ  عَلَى

 Abdullah bin 'Amr -raḍiyallāhu 'anhumā- 
meriwayatkan bahwasannya seorang lelaki 
bertanya kepada Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa 
sallam-, "Amalan apa yang terbaik dalam Islam?" 
Beliau menjawab, "Engkau memberikan makanan 
dan mengucapkan salam kepada orang yang 
engkau kenal dan orang yang tidak engkau kenal." 
(Sahih Bukhari: 12) Rasulullah -șallallāhu ‘alaihi wa 
sallam- bersabda, 

شِي رَجُلٓ  بيَ نَمَا» تدََٓ بِطَرِيقٓ  يَم   فيِهَا فَنَزَلَٓ بئِ رًا فَوَجَدَٓ العَطَشُٓ عَلَي هِٓ اش 
: الرَجُلُٓ فقََالَٓ العَطَشِٓ مِنَٓ الثرََى يَأ كُلُٓ يَل هَثُٓ كَل بٓ  فَإذِاَ خَرَجَٓ ثمَُٓ فشََرِبَٓ

 فَمَلََٓ البئِ رَٓ فنََزَلَٓ بِي بلََغَٓ كَانَٓ الذَِيٓ مِث لُٓ العَطَشِٓ مِنَٓ الكَل بَٓ هَذاَ بَلَغَٓ لقَدَٓ 
سَكَهُٓ ثمَُٓ خُفَهُٓ  رَسُولَٓ يَا: قَالوُا« لَهُٓ فَغفََرَٓ لَهُٓ اَللُّٓ فشََكَرَٓ الكَل بَٓ فسََقَى بفِِيهِٓ أمَ 
رًا؟ٓ البَهَائِمِٓ فِي لَنَا وَإِنَٓ اَللِّٓ بَةٓ  كَبِدٓ  ذاَتِٓ كُل ِٓ فِي نَعَمٓ : »فقََالَٓ أجَ   رَط 
رٓ   «أجَ 

 "Ketika seorang laki-laki berjalan di suatu jalan, dia 
merasa sangat haus. Dia pun mendapatkan sebuah 
sumur, lalu dia turun dan minum. Kemudian dia 
keluar. Tiba-tiba ada seekor anjing yang 
menjulurkan lidah menjilat tanah karena kehausan. 
Laki-laki itu berkata, 'Sungguh, anjing ini telah 
mencapai haus seperti yang telah aku alami.' Lalu 
dia turun ke dalam sumur dan mengisi air ke dalam 
sepatunya kemudian menggigitnya dengan 
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mulutnya hingga naik ke atas dan segera memberi 
minum anjing itu. Maka Allah berterima kasih 
kepadanya dan mengampuninya." Mereka 
bertanya, "Ya Rasulullah! Apakah kita akan 
mendapatkan pahala pada hewan ternak?" Beliau 
bersabda, "Menolong setiap makhluk yang 
memiliki limpa basah akan mendatangkan pahala." 
(Sahih Ibnu Ḥibbān: 544) Rasulullah -șallallāhu 
‘alaihi wa sallam- juga bersabda, 

مَلَةِٓ عَلَى السَاعِي» كِينِٓ الْرَ   القَائِمِٓ أوَِٓ اَللِّٓ سَبِيلِٓ فِي كَال مُجَاهِدِٓ وَالمِس 
 «النَهَارَٓ الصَائِمِٓ اللَي لَٓ

 "Orang yang berusaha memberi nafkah pada janda 
dan orang miskin seperti orang yang berjihad fi 
sabilillah, atau orang yang mengerjakan salat 
sepanjang malam dan puasa sepanjang siang." 
(Sahih Bukhari: 5353) 

Islam menekankan pentingnya memperhatikan 
hak-hak kerabat serta mewajibkan untuk menjalin 
tali silaturahmi. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

لَىَٰٓ النَبِيُّٓ} مِنيِنَٓ أوَ  وَاجُهُٓ ۚ ٓ أنَفسُِهِمٓ  مِنٓ  بِال مُؤ   وَأوُلوُ ۚ ٓ أمَُهَاتهُُمٓ  وَأزَ 
حَامِٓ رَ  لَىَٰٓ بَع ضُهُمٓ  الْ  ٓ أوَ  مِنيِنَٓ مِنَٓ اَللِّٓ كِتاَبِٓ فِي ببَِع ض   وَال مُهَاجِرِينَٓ ال مُؤ 

لِيَائِكُمٓ إلَِىَٰٓ تفَ عَلوُا أنَ إِلَّٓ لِكَٓ انَٓكَٓ ۚ ٓ مَع رُوفًا أوَ  طُورًا ال كِتاَبِٓ فِي ذََٰ  {مَس 

 "Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin 
dibandingkan diri mereka sendiri, dan istri-istrinya 
adalah ibu-ibu mereka. Orang-orang yang 
mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih 
berhak (waris-mewarisi) di dalam Kitab Allah 
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daripada orang-orang mukmin dan orang-orang 
Muhajirin, kecuali kalau kamu hendak berbuat baik 
kepada saudara-saudaramu (seagama). 
Demikianlah telah tertulis dalam Kitab (Allah)." 
(QS. Al-Aḥzāb: 6) Islam mengingatkan bahaya 
memutus tali silaturahmi, dan peringatan ini 
disandingkan dengan perbuatan merusak di atas 
muka bumi. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

ضِٓ فِي تفُ سِدوُا أنَ توََليَ تمُٓ  إِن عَسَي تمُٓ  فَهَلٓ } رَ  عوُا الْ  حَامَكُمٓ  وَتقَُط ِ  أرَ 
ئِكَٓ) 22( مَىَٰٓ فَأصََمَهُمٓ  اَللُّٓ لَعنََهُمُٓ الذَِينَٓ أوُلََٰ  ) {23( أبَ صَارَهُمٓ  وَأعَ 

 "Maka apakah sekiranya kamu berkuasa, lalu 
kamu akan berbuat kerusakan di bumi dan 
memutuskan hubungan kekeluargaan? 

 Mereka itulah orang-orang yang dikutuk Allah; 
dan (Allah) menjadikan mereka tuli, dan 
membutakan penglihatan mereka." (QS. 
Muḥammad: 22-23) Rasulullah -șallallāhu ‘alaihi 
wa sallam- bersbada, "Tidak akan masuk surga 
orang yang memutus tali silaturahmi." (Sahih 
Muslim: 2556) Kerabat yang wajib disambung tali 
silaturahminya adalah kedua orang tua, saudara 
laki-laki, saudara perempuan, paman dari pihak 
bapak, bibi dari pihak bapak, paman dari pihak ibu 
dan bibi dari pihak ibu. 

Islam juga menekankan pentingnya 
memperhatikan hak tetangga, sekalipun ia non 
muslim. Allah -Ta'ālā- berfirman, 
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بدُوُا} رِكُوا وَلَّٓ اَللَّٓ وَاع  سَانًا وَبِال وَالِديَ نِٓ ۚ ٓ شَي ئاً بِهِٓ تشُ  بَىَٰٓ وَبذِِي إحِ   ال قرُ 

بَىَٰٓ ذِي وَال جَارِٓ وَال مَسَاكِينِٓ وَال يَتاَمَىَٰٓ  وَالصَاحِبِٓ ال جُنبُِٓ وَال جَارِٓ ال قرُ 
 كَانَٓ مَن يحُِبُّٓ لَّٓ اَللَّٓ إِنَٓ ۚ ٓ أيَ مَانكُُمٓ  مَلَكَتٓ  وَمَا السَبيِلِٓ وَاب نِٓ بِال جَنبِٓ
تاَلًّٓ  {فخَُورًا مُخ 

 "Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. 
Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, 
karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman 
sejawat, ibnu sabīl dan hamba sahaya yang kamu 
miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang 
sombong dan membanggakan diri." (QS. An-Nisā`: 
36) Rasulullah -șallallāhu ‘alaihi wa sallam- 
bersabda, 

ثهُُٓ أنََهُٓ ظَننَ تُٓ حَتىَ بِال جَارِٓ يوُصِينِي جِب رِيلُٓ زَالَٓ مَا(  )سَيوَُر ِ

 "Malaikat Jibril senantiasa berpesan kepadaku 
(untuk berbuat baik) terhadap tetangga, sampai 
aku mengira bahwasanya dia akan memberikan 
hak waris kepada tetangga." (Sahih Abī Dāwūd: 
5152) 

33. Islam telah menghalalkan hal-hal yang 

baik terkait makanan dan minuman, serta 

memerintahkan untuk selalu menjaga 

kebersihan hati, tubuh, dan rumah. Oleh 

karena itu, Islam menghalalkan 

pernikahan, sebagaimana para nabi juga 
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diperintahkan untuk menikah, serta 

mereka menyuruh kaumnya untuk berbuat 

amalan yang baik pula. 
Islam telah menghalalkan hal-hal yang baik 

terkait makanan maupun minuman. Rasulullah -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, 

مِنيِنَٓ أمََرَٓ اَللَّٓ وإِنَٓ الطَي ِبَٓ إِلَّٓ يقَ بَلُٓ لَّٓ طَي بِٓ  اَللَّٓ إِنَٓ النَاسُٓ أيَُّهَا يَا»  ال مُؤ 
سَلِينَٓ بِهِٓ أمََرَٓ بِمَا سُلُٓ أيَُّهَا يَا: }تعالى قَالَٓ ال مُر   الطَي بَِاتِٓ مِنَٓ كُلوُا الرُّ

مَلوُا  الذَِينَٓ أيَُّهَا يَا: }تعالى وَقَالَٓ{ لِيمٓ عَٓ تعَ مَلوُنَٓ بِمَا إنِ ِي صَالِحًا وَاع 
{ تعبدون إياهٓ كنتمٓ إن لل واشكروا رَزَق نَاكُمٓ  مَا طِي ِبَاتِٓ مِنٓ  كُلوُا آمَنوُا
عثََٓ السَفَرَٓ يطُِيلُٓ الرَجُلَٓ ذكََرَٓ ثمَُٓ: قَالَٓ الْية بَرَٓ أشَ   إلَِىٓ يدَيَ هِٓ يَمُدُّٓ أغَ 

عَمُهُٓوَٓ رَب ِٓ يَا رَب يَا: السَمَاءِٓ رَبهُُٓ حَرَامٓ  وَمَل بَسُهُٓ حَرَامٓ  مَط   حَرَامٓ  وَمَش 
يَٓ تجََابُٓ فَأنََى بِال حَرَامِٓ وَغُذ ِ  !«لِذلَِكَ؟ٓ يسُ 

 “Wahai manusia! Sesungguhnya Allah itu baik, 
tidak menerima kecuali perkara yang baik, dan 
sesungguhnya Allah memerintahkan orang-orang 
yang beriman dengan apa yang Dia perintahkan 
kepada para rasul, Allah berfirman, 'Wahai para 
rasul! Makanlah yang baik-baik dan kerjakanlah 
amal saleh, sesungguhnya Aku Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.' (QS. Al-Mu`minūn: 51). 
Dan Allah juga berfirman, 'Wahai orang-orang yang 
beriman! Makanlah di antara rezeki yang baik-baik 
yang Kami berikan kepadamu.'" (QS. Al-Baqarah: 
172). Kemudian beliau menyebutkan: "Seorang 
laki-laki mengadakan perjalanan jauh dalam 
keadaan kusut dan berdebu, dia menengadahkan 
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kedua tangannya ke langit (sembari berkata), 'Ya 
Rabb! Ya Rabb!' sedangkan makanannya haram, 
minumannya haram, pakaiannya haram, dan dia 
dikenyangkan dengan yang haram, lalu bagaimana 
bisa doanya dikabulkan?” (Sahih Muslim: 1015) 
Allah -Ta'ālā- berfirman, 

رَجَٓ التَِي اَللِّٓ زِينَةَٓ حَرَمَٓ مَنٓ  قلُٓ } قِٓ مِنَٓ وَالطَي ِبَاتِٓ لِعِبَادِهِٓ أخَ  ز   قلُٓ  ۚ ٓ الر ِ
مَٓ خَالِصَةًٓ الدُّن يَآ ال حَيَاةِٓ فِي آمَنوُا لِلذَِينَٓ هِيَٓ لِكَٓ ۚ ٓ ال قِيَامَةِٓ يَو  لُٓ كَذََٰ  نفَُص ِ

يَاتِٓ مٓ  الْ   {يَع لَمُونَٓ لِقَو 

 "Katakanlah (Muhammad), 'Siapakah yang 
mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah 
disediakan untuk hamba-hamba-Nya dan rezeki 
yang baik-baik?' Katakanlah, 'Semua itu untuk 
orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, 
dan khusus (untuk mereka saja) pada hari Kiamat.' 
Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu untuk 
orang-orang yang mengetahui." (QS. Al-A'rāf: 32) 

Islam memerintahkan juga untuk selalu menjaga 
kebersihan hati, badan dan rumah. Oleh karena itu, 
Islam menghalalkan pernikahan, sebagaimana para 
nabi dan rasul -'alaihimus-salām- juga 
diperintahkan untuk menikah. Maka, mereka pun 
menyuruh manusia untuk berbuat amalan yang 
baik pula. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

وَاجًا أنَ فسُِكُمٓ  مِنٓ  لَكُمٓ  جَعَلَٓ وَاَللُّٓ} وَاجِكُمٓ  مِنٓ  لَكُمٓ  وَجَعَلَٓ أزَ   بنَيِنَٓ أزَ 
مِنوُنَٓ أفَبَِال بَاطِلِٓ الطَي بَِاتِٓ مِنَٓ وَرَزَقَكُمٓ  وَحَفدََةًٓ  هُمٓ  اَللِّٓ وَبنِِع مَتِٓ يؤُ 

فرُُونَٓ  {يَك 
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 "Dan Allah menjadikan bagimu pasangan 
(suami atau istri) dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan anak dan cucu bagimu dari 
pasanganmu, serta memberimu rezeki dari yang 
baik. Mengapa mereka beriman kepada yang batil 
dan mengingkari nikmat Allah?" (QS. An-Naḥl: 72) 
Allah -Ta'ālā- berfirman, 

رٓ  وَثيَِابَكَٓ}  زَٓ) 4( فَطَه ِ ج  جُرٓ  وَالرُّ  ) {5( فَاه 

 "Dan pakaianmu bersihkanlah. 
 Dan perbuatan dosa (menyembah berhala) 

tinggalkanlah." (QS. Al-Muddaṡṡir: 4-5) Rasulullah -
șallallāhu ‘alaihi wa sallam- bersabda, 

 إِنَٓ: رَجُلٓ  قَالَٓ. كِب رٓ  مِنٓ  ذرََة ٓ مِث قَالُٓ قلَ بهِِٓ فِي كَانَٓ مَنٓ  ال جَنَةَٓ يدَ خُلُٓ لَّٓ(
بهُُٓ يَكُونَٓ أنَٓ  يحُِبُّٓ الرَجُلَٓ  يحُِبُّٓ جَمِيلٓ  اللهَٓ إِنَٓ: قَالَٓ حَسَنَةًٓ وَنَع لهُُٓ حَسَنًا ثوَ 
طُٓ ال حَق ِٓ بَطَرُٓ ال كِب رُٓ ال جَمَالَٓ  )النَاسِٓ وَغَم 

 "Tidak akan masuk surga orang yang di dalam 
hatinya terdapat sifat sombong seberat zarah 
sekalipun." Seorang laki-laki bertanya, 
"Sesungguhnya ada orang yang senang jika 
pakaiannya bagus dan sandalnya pun bagus." 
Beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah itu 
Mahaindah dan mencintai keindahan. 
Kesombongan itu ialah menolak kebenaran dan 
merendahkan sesama manusia." (Sahih Muslim: 
91) 

34. Islam mengharamkan pokok-pokok 

dasar keharaman, seperti: berbuat syirik 
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kepada Allah, kekufuran, menyembah 

berhala, berkata atas nama Allah tanpa 

didasari ilmu, membunuh anak-anak, 

menghilangkan nyawa yang terjaga 

kehormatannya, berbuat kerusakan di 

muka bumi, sihir, perbuatan keji yang 

tampak maupun yang tersembunyi, 

perzinaan, dan homoseksual. Islam juga 

telah mengharamkan riba, makan bangkai, 

hewan yang disembelih untuk 

dipersembahkan kepada patung dan 

berhala, daging babi dan seluruh perkara 

yang najis dan menjijikkan. Islam juga 

mengharamkan makan harta anak yatim, 

mengurangi timbangan dan takaran, serta 

mengharamkan pemutusan tali 

silaturahmi. Dan seluruh nabi -'alaihimus-

salām- bersepakat untuk mengharamkan 

perkara-perkara ini. 
Islam mengharamkan pokok-pokok dasar 

keharaman, seperti: berbuat syirik kepada Allah, 
kekufuran, menyembah berhala, berkata atas nama 
Allah tanpa didasari ilmu, dan membunuh anak-
anak. Allah -Ta'ālā- berfirman, 
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آ  بِهِٓۦ تشُۡرِكُوا ٓ ألََّٓ عَليَۡكُمۡٓ  رَبُّكُمۡٓ حَرَمَٓ مَا أتَۡلُٓ تعََالَوۡا ٓ قلُۡٓ}  لِديَۡنِٓ شَيۡ ـ   وَبِٱلۡوََٰ
آ  ن  ا ٓ وَلَّٓ إحِۡسََٰ دكَُم تقَۡتلُوُ  نۡٓ أوَۡلََٰ قٓ  م ِ

 تقَۡرَبوُا ٓ وَلَّٓ وَإيَِاهُمۡٓ  نَرۡزُقكُُمۡٓ نحَۡنُٓ إِمۡلََٰ
حِشَٓ  إِلَّٓ ٱلَِلُٓ حَرَمَٓ ٱلَتِي ٱلنفَۡسَٓ تقَۡتلُوُا ٓ وَلَّٓ بَطَنَٓ  وَمَا امِنۡهَٓ ظَهَرَٓ مَا ٱلۡفَوََٰ
 ِٓ لِكُمۡٓ بِٱلۡحَق  كُمٓ ذََٰ  بِٱلتَِي إِلَّٓ ٱلۡيتَيِمِٓ مَالَٓ تقَۡرَبوُا ٓ وَلَّٓ تعَۡقِلوُنَٓ لَعلََكُمۡٓ بِهِٓۦ وَصَىَٰ
 نكَُل ِفُٓ لَّٓ بِٱلۡقِسۡطِٓ  وَٱلۡمِيزَانَٓ ٱلۡكَيۡلَٓ وَأوَۡفوُا ٓ أشَُدهَُ ۥٓ يبَۡلغَُٓ حَتىََٰٓ أحَۡسَنُٓ هِيَٓ
ٓ  ذاَ كَانَٓ وَلَوۡٓ فَٱعۡدِلُوا ٓ قلُۡتمُۡٓ وَإذِاَ وُسۡعَهَآ  إِلَّٓ نفَۡسًا  أوَۡفوُا ٓ  ٱلَِلِٓ وَبِعَهۡدِٓ قرُۡبَىَٰ
لِكُمۡٓ كُمٓ ذََٰ  {تذَكََرُونَٓ لَعلََكُمۡٓ بِهِٓۦ وَصَىَٰ

 "Katakanlah (Muhammad), 'Marilah aku 
bacakan apa yang diharamkan Tuhan kepadamu. 
Jangan mempersekutukan-Nya dengan apa pun, 
berbuat baik kepada ibu bapak, janganlah 
membunuh anak-anakmu karena miskin, Kamilah 
yang memberi rezeki kepadamu dan kepada 
mereka; janganlah kamu mendekati perbuatan keji, 
baik yang terlihat atau pun yang tersembunyi, 
janganlah kamu membunuh orang yang 
diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang 
benar. Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu 
agar kamu mengerti. 

 Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, 
kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, sampai 
ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan 
timbangan dengan adil. Kami tidak membebani 
seseorang melainkan sekedar kesanggupannya. 
Dan apabila kamu berbicara, maka hendaklah 
berlaku adil, sekalipun dia kerabatmu, dan 
penuhilah janji Allah. Demikianlah Dia 



 

166 

memerintahkan kepadamu agar kamu ingat." (QS. 
Al-An'ām: 151-152) Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

ث مَٓ بَطَنَٓ وَمَا مِن هَا ظَهَرَٓ مَا ال فَوَاحِشَٓ رَب ِيَٓ حَرَمَٓ إنَِمَا قلُٓ }  ِ  وَال بَغ يَٓ وَالْ 
رِكُوا وَأنَ ال حَق ِٓ بِغيَ رِٓ لٓ  لَمٓ  مَا بِالَِلِٓ تشُ   عَلَى تقَوُلوُا وَأنَ سُل طَانًا بِهِٓ ينَُز ِ
 {تعَ لَمُونَٓ لَّٓ مَا اَللِّٓ

 "Katakanlah (Muhammad), 'Tuhanku hanya 
mengharamkan segala perbuatan keji yang terlihat 
dan yang tersembunyi, perbuatan dosa, perbuatan 
zalim tanpa alasan yang benar, dan 
(mengharamkan) kamu mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu sedangkan Dia tidak menurunkan 
alasan untuk itu, dan (mengharamkan) kamu 
membicarakan tentang Allah apa yang tidak kamu 
ketahui." (QS. Al-A'rāf: 33) 

Islam mengharamkan pembunuhan jiwa yang 
terjaga kehormatannya. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

ِٓ  إِلَّٓ ٱلَِلُٓ حَرَمَٓ ٱلَتِي ٱلنفَۡسَٓ تقَۡتلُوُا ٓ وَلَّٓ}  ا قتُِلَٓ وَمَن بِٱلۡحَق   جَعلَۡنَا فقََدۡٓ مَظۡلوُم 
ا لِوَلِي ِهِٓۦ ن  ا كَانَٓ إنَِهُٓۥ ٱلۡقتَۡلِٓ  ف ِي يسُۡرِف فَلََٓ سُلۡطََٰ  {مَنصُور 

 "Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah (membunuhnya), melainkan 
dengan suatu (alasan) yang benar. Dan barangsiapa 
dibunuh secara zalim, maka sesungguhnya Kami 
telah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, 
tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas 
dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang 
yang mendapat pertolongan." (QS. Al-Isrā`: 33) 
Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 
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هًا اَللِّٓ مَعَٓ يدَ عُونَٓ لَّٓ وَالذَِينَٓ}  اَللُّٓ حَرَمَٓ الَتِي النَف سَٓ يقَ تلُوُنَٓ وَلَّٓ آخَرَٓ إلََِٰ
نوُنَٓ وَلَّٓ بِال حَق ِٓ إِلَّٓ لِكَٓ يفَ عَلٓ  وَمَن ۚ ٓ يَز   { أثَاَمًا يلَ قَٓ ذََٰ

 "Dan orang-orang yang tidak 
mempersekutukan Allah dengan sembahan lain 
dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah 
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak 
berzina; dan barangsiapa melakukan demikian itu, 
niscaya dia mendapat hukuman yang berat." (QS. 
Al-Furqān: 68) 

Islam juga mengharamkan perbuatan merusak 
di atas muka bumi. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

ضِٓ فِي تفُ سِدوُا وَلَّٓ} رَ  لََحِهَا بَع دَٓ الْ   {إِص 

 "Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
muka bumi setelah diciptakan dengan baik." (QS. 
Al-A'rāf: 56) 

: لقومه قال أن السلَمٓ عليه شعيب النبي عن مخبرآً تعالى الله وقال
مِٓ يَا} بدُوُا قَو  نٓ  لَكُمٓ مَا اَللَّٓ اع  هٓ  م ِ ن بيَ نَِة ٓ جَاءَت كُمٓ قَدٓ  ۚ ٓ غَي رُهُٓ إلََِٰ  ۚ ٓ رَب ِكُمٓ  م ِ

فوُا يَاءَهُمٓ  النَاسَٓ تبَ خَسُوا وَلَّٓ وَال مِيزَانَٓ ال كَي لَٓ فَأوَ   فِي سِدوُاتفُٓ  وَلَّٓ أشَ 
ضِٓ رَ  لََحِهَا بَع دَٓ الْ  لِكُمٓ  ۚ ٓ إِص 

مِنيِنَٓ كُنتمُٓ إِن لَكُمٓ  خَي رٓ  ذََٰ ؤ   {مُّ

 Allah -Ta'ālā- berfirman mengabarkan tentang 
Nabi Syu'aib -'alaihis-salām- tatkala berkata 
kepada kaumnya, 

 "Wahai kaumku! Sembahlah Allah. Tidak ada 
tuhan (sembahan) bagimu selain Dia. 
Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang 
nyata dari Tuhanmu. Sempurnakanlah takaran dan 
timbangan, dan jangan kamu merugikan orang 
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sedikit pun. Janganlah kamu berbuat kerusakan di 
bumi setelah (diciptakan) dengan baik. Itulah yang 
lebih baik bagimu jika kamu orang beriman." (QS. 
Al-A'rāf: 85) 

Islam juga mengharamkan praktik sihir. Allah -
Subḥānahu wa Ta'ālā- berfirman, 

ا ٓ  مَا تلَۡقَفۡٓ يَمِينِكَٓ فِي مَا وَألَۡقِٓ}  ٓ  كَيۡدُٓ صَنَعوُا ٓ إِنَمَا صَنَعوُ  حِر   يفُۡلِحُٓ وَلَّٓ سََٰ
 {أتَىََٰٓ حَيۡثُٓ ٱلسَاحِرُٓ

 "Dan lemparkan apa yang ada di tangan 
kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang 
mereka buat. Apa yang mereka buat itu hanyalah 
tipu daya penyihir. Dan tidak akan menang 
penyihir itu, dari mana pun ia datang." (QS. Ṭāhā: 
69) Rasulullah -șallallāhu ‘alaihi wa sallam- 
bersabda, 

تنَبِوُآ» كُٓ: قَالَٓ هُنَ؟ٓ وَمَا اللَِّٓ رَسُولَٓ يَا: قَالوُا المُوبِقَاتِٓ السَب عَٓ اج  ر   الش ِ
رُٓ بِالَِلِٓ ح  لُٓ بِالحَق ِٓ إِلَّٓ اَللُّٓ حَرَمَٓ الَتِي النفَ سِٓ وَقتَ لُٓ وَالس ِ بَا وَأكَ  لُٓ الر ِ  وَأكَ 
مَٓ وَالتوََل ِي اليتَِيمِٓ مَالِٓ فِٓ يَو  صَنَاتِٓ فُٓوَقذَٓ  الزَح  مِنَاتِٓ المُح   المُؤ 

 «الغَافِلَتَِٓ

 "Jauhilah oleh kalian tujuh dosa yang 
membinasakan!" Mereka (para sahabat) bertanya, 
“Wahai Rasulullah! Apa saja dosa-dosa yang 
membinasakan itu?” Beliau menjawab, 
“Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang 
telah Allah haramkan melainkan dengan cara yang 
benar, memakan riba, memakan harta anak yatim, 
berpaling (lari) dari pertempuran dan menuduh 
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wanita yang suci lagi beriman nan menjaga 
kehormatannya dengan tuduhan berbuat zina." 
(Sahih Bukhari: 6857) 

Islam mengharamkan perbuatan keji yang 
tampak maupun yang tersembunyi, perzinaan dan 
homoseksual. Di awal pembahasan ini telah 
disebutkan beberapa ayat yang menunjukkan 
permasalahan ini. Islam juga mengharamkan riba. 
Allah -Ta'ālā- berfirman, 

بَا مِنَٓ بقَِيَٓ مَا وَذَرُوا اَللَّٓ اتقَوُا آمَنوُا الَذِينَٓ أيَُّهَا يَا} مِنيِنَٓ كُنتمُٓ إِن الر ِ ؤ   مُّ
بٓ  فَأ ذنَوُا تفَ علَوُا لَمٓ  فَإنِ) 278( نَٓ بِحَر   فلََكُمٓ  تبُ تمُٓ  وَإِن ۚ ٓ وَرَسُولِهِٓ اَللِّٓ م ِ

وَالِكُمٓ  رُءُوسُٓ لِمُونَٓ لَّٓ أمَ   ){279( لَمُونَٓتظُٓ  وَلَّٓ تظَ 

 "Wahai orang-orang yang beriman! 
Bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba 
(yang belum dipungut) jika kamu orang beriman. 

 Jika kamu tidak melaksanakannya, maka 
umumkanlah perang dari Allah dan Rasul-Nya. 
Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu berhak atas 
pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim 
(merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan)." (QS. 
Al-Baqarah: 278-279) Allah -Ta'ālā- tidak 
mengancam pelaku kemaksiatan dengan 
genderang perang sebagaimana ancaman yang 
diberikan kepada pelaku riba. Hal tersebut 
dikarenakan riba dapat menyebabkan rusaknya 
agama, negara, harta benda dan jiwa. 

Islam juga telah mengharamkan makan bangkai, 
hewan yang disembelih untuk dipersembahkan 
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kepada patung dan berhala, serta daging babi. Allah 
-Ta'ālā- berfirman, 

مَتٓ } مُٓ وَالدمَُٓ ال مَي تةَُٓ عَليَ كُمُٓ حُر ِ  بِهِٓ اَللِّٓ لِغيَ رِٓ أهُِلَٓ وَمَا ال خِنزِيرِٓ وَلحَ 
قوُذةَُٓ وَال مُن خَنقَِةُٓ يَةُٓ وَال مَو   ذكََي تمُٓ  مَا إِلَّٓ السَبعُُٓ أكََلَٓ وَمَا وَالنَطِيحَةُٓ وَال مُترََد ِ

تَٓ وَأنَ النُّصُبِٓ عَلَى ذبُِحَٓ وَمَا لَّمِٓ ق سِمُواتسَ  زَ  لِكُمٓ  ۚ ٓ بِالْ 
قٓ  ذََٰ  { فِس 

 "Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, 
darah, daging babi, (daging hewan) yang 
disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, 
yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk dan 
diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang 
disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) 
mengundi nasib dengan anak panah, itu adalah 
kefasikan." (QS. Al-Mā`idah: 3) 

Islam mengharamkan minuman keras dan 
seluruh perkara yang najis dan menjijikkan. Allah -
Ta'ālā- berfirman, 

رُٓ إِنَمَا آمَنوُآ الَذِينَٓ أيَُّهَا يَا} نَصَابُٓ وَال مَي سِرُٓ ال خَم  لَّمُٓ وَالْ  زَ  سٓ  وَالْ   رِج 
نٓ  تنَبِوُهُٓ الشَي طَانِٓ عَمَلِٓ م ِ  الشَي طَانُٓ يرُِيدُٓ إنَِمَا) 90( تفُ لِحُونَٓ لَعلََكُمٓ  فَاج 
رِٓ فِي وَال بَغ ضَاءَٓ ال عدَاَوَةَٓ بَي نَكُمُٓ يوُقِعَٓ أنَ  عَنٓ وَيَصُدكَُمٓ  وَال مَي سِرِٓ ال خَم 

رِٓ نتهَُونَٓ أنَتمُٓ فَهَلٓ  ۚ ٓ الصَلََةِٓ وَعَنِٓ اَللِّٓ ذِك   ){91( مُّ

 "Wahai orang-orang yang beriman! 
Sesungguhnya minuman keras, berjudi, (berkurban 
untuk) berhala dan mengundi nasib dengan anak 
panah, adalah perbuatan keji dan termasuk 
perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-
perbuatan) itu agar kamu beruntung. 
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 Dengan minuman keras dan judi itu, setan 
hanyalah bermaksud menimbulkan permusuhan 
dan kebencian di antara kamu, dan menghalang-
halangi kamu dari mengingat Allah dan 
melaksanakan salat, maka tidakkah kamu mau 
berhenti?" (QS. Al-Mā`idah: 90-91) Telah 
disebutkan pada poin nomor (31), Allah -Ta'ālā- 
mengabarkan bahwa salah satu sifat Rasulullah -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- yang tercantum di 
Taurat adalah mengharamkan hal-hal yang 
menjijikkan. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

يَٓ النبَِيَٓ الرَسُولَٓ يتَبَِعوُنَٓ الَذِينَٓ}  مُ ِ توُبًا يجَِدوُنَهُٓ الذَِي الْ   فِي عِندَهُمٓ  مَك 
رَاةِٓ نجِيلِٓ التوَ  ِ  لَهُمُٓ وَيحُِلُّٓ ال مُنكَرِٓ عَنِٓ وَينَ هَاهُمٓ  بِال مَع رُوفِٓ يَأ مُرُهُمٓ وَالْ 
مُٓ الطَي ِبَاتِٓ رَهُمٓ  عَن هُمٓ  يضََعُٓوَٓ ال خَبَائِثَٓ عَلَي هِمُٓ وَيحَُر ِ لََلَٓ إصِ  غَ   التَِيٓ وَالْ 

 {ۚ ٓ عَليَ هِمٓ  كَانتَٓ 

 "(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, 
Nabi yang umi (tidak bisa baca tulis) yang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat 
dan Injil yang ada pada mereka, yang menyuruh 
mereka berbuat yang makruf dan mencegah dari 
yang mungkar, dan yang menghalalkan segala yang 
baik bagi mereka dan mengharamkan segala yang 
buruk bagi mereka, dan membebaskan beban-
beban dan belenggu-belenggu yang ada pada 
mereka." (QS. Al-A'rāf: 157) 

Islam mengharamkan memakan harta anak 
yatim. Allah -Ta'ālā- berfirman, 
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وَالَهُمٓ  ال يتَاَمَىَٰٓ وَآتوُا}  تأَ كُلوُا وَلَّٓ ۚ ٓ بِالطَي بِِٓ ال خَبِيثَٓ تتَبَدَلَوُا وَلَّٓ ۚ ٓ أمَ 

وَالَهُمٓ  وَالِكُمٓ  إِلَىَٰٓ أمَ   {كَبيِرًا حُوبًا كَانَٓ إنَِهُٓ ۚ ٓ أمَ 

 "Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang 
sudah dewasa) harta mereka, janganlah kamu 
menukar yang buruk dengan yang baik, dan 
janganlah kamu makan harta mereka bersama 
hartamu. Sungguh, (tindakan menukar dan 
memakan) itu adalah dosa yang besar." (QS. An-
Nisā`: 2) Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

وَالَٓ يَأ كُلوُنَٓ الَذِينَٓ إِنَٓ}  ۚ ٓ نَارًا بطُُونِهِمٓ  فِي يَأ كُلوُنَٓ إنَِمَا ظُل مًا ال يتَاَمَىَٰٓ أمَ 
نَٓ لَو   {سَعِيرًا وَسَيصَ 

 "Sesungguhnya orang-orang yang memakan 
harta anak yatim secara zalim, sebenarnya mereka 
itu menelan api sepenuh perutnya, dan mereka 
akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala 
(neraka)." (QS. An-Nisā`: 10) 

Islam juga mengharamkan kecurangan dalam 
takaran dan timbangan. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

ل مُطَف ِفِينَٓ وَي لٓ }  تاَلوُا إذِاَ الذَِينَٓ) 1( ل ِ فوُنَٓ النَاسِٓ عَلَى اك  توَ   وَإذِاَ) 2( يَس 

سِرُونَٓ وَزَنوُهُمٓ  أوَ كَالوُهُمٓ  ئِكَٓ يَظُنُّٓ ألََّٓ) 3( يخُ   مَب عوُثوُنَٓ أنََهُمٓ أوُلََٰ
)4}( 

 "Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 
curang, 

 (yaitu) orang-orang yang apabila menerima 
takaran dari orang lain, mereka minta dipenuhi, 

 dan apabila mereka menakar atau menimbang 
(untuk orang lain), mereka mengurangi. 
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 Tidakkah mereka itu mengira, bahwa 
sesungguhnya mereka akan dibangkitkan?!" (QS. 
Al-Muṭaffifīn: 1-4) 

Islam juga telah mengharamkan untuk memutus 
tali silaturahmi. Pada poin nomor (31) telah 
disebutkan beberapa ayat dan hadis yang 
menunjukkan hal ini. Bahkan seluruh nabi dan 
rasul -'alaihimus-salām- telah bersepakat tentang 
haramnya perkara-perkara ini. 
35. Islam melarang akhlak tercela, seperti: 

berbohong, curang, tidak jujur, berkhianat, 

menipu, dengki, berbuat makar, mencuri, 

memberontak, serta berbuat zalim. Jadi, 

Islam sejatinya melarang setiap akhlak 

yang buruk. 
Islam melarang akhlak yang tercela secara 

umum. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

رۡٓ وَلَّٓ}   يحُِبُّٓ لَّٓ ٱلَِلَٓ إِنَٓ مَرَحًآ  ٱلْۡرَۡضِٓ فِيٓ تمَۡشِٓ وَلَّٓ لِلنَاسِٓ خَدكََٓ تصَُع ِ
ٓ مُخۡتاَلٓ  كُلَٓ  {فخَُور 

 "Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari 
manusia (karena sombong) dan janganlah berjalan 
di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong dan 
membanggakan diri." (QS. Luqmān: 18) Rasulullah 
-ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, 
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 أخلَقًا أحاسنَكُمٓ القيامةِٓ يومَٓ مجلسًا من ِي وأقربكمٓ إليَٓ أحب ِكمٓ منٓ إنَٓ» 
 الثرَثارونَٓ القيامةِٓ يومَٓ مجلسًآ من ِي وأبعدكَم إليَٓ أبغضَكمٓ وإنَٓ

قونَٓ  الثرَثارونَٓ علِمنا قدٓ اَللِّٓ رسولَٓ يا قالوآ والمتفَيهِقون والمتشد ِ
قونَٓ  « المتكب ِرونَٓ قالَٓ المتفَيهِقونَٓ فما والمتشد ِ

 "Sesungguhnya di antara orang yang paling aku 
cintai dan paling dekat tempatnya denganku pada 
hari Kiamat adalah orang yang paling baik budi 
pekertinya di antara kalian. Sesungguhnya orang 
yang paling aku benci dan paling jauh tempatnya 
dariku pada hari Kiamat adalah orang yang banyak 
bicara dan bergaya dalam bicara serta bermulut 
besar." Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah! 
Kami sudah tahu orang yang banyak bicara dan 
bergaya dalam bicara, lantas apakah yang 
dimaksud dengan bermulut besar?" Beliau 
menjawab, "Yaitu orang-orang yang sombong." (As-
Silsilah Aṣ-Sahihah: 791) 

Islam juga melarang ucapan dusta. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

ٓ هُوَٓ مَنۡٓ يَهۡدِي لَّٓ ٱلَِلَٓ إِنَٓ}   {كَذاَب ٓ مُسۡرِف 

 "Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-
orang yang melampaui batas lagi pendusta." (QS. 
Gāfir: 28) Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- 
bersabda, 

دِي ال كَذِبَٓ فَإنَِٓ وَال كَذِبَٓ وَإيَِاكُمٓ » دِي ال فجُُورَٓ وَإِنَٓ ال فجُُورِٓ إلَِى يَه   إلَِى يَه 
تبََٓ حَتىَ ال كَذِبَٓ وَيتَحََرَىٓ يَك ذِبُٓ الرَجُلُٓ يَزَالُٓ وَمَا النَارِٓ  اللهِٓ عِن دَٓ يكُ 
 «كَذاَبًا
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 "Jauhilah kalian perbuatan dusta; karena 
sesungguhnya dusta itu akan mengantarkan pada 
kejahatan. Dan sesungguhnya kejahatan itu akan 
menggiring ke neraka. Seseorang senantiasa 
berdusta dan berusaha melakukan kedustaan 
hingga ia dicatat sebagai pendusta di sisi Allah." 
(Sahih Muslim: 2607) Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi 
wa sallam- juga bersabda, 

لفََٓ وَعَدَٓ وَإذِاَ كَذبََٓ حَدثََٓ إذِآَ: ثلََثَٓ  المُنَافِقِٓ آيَةُٓ» تمُِنَٓ وَإِذآَ أخَ   «خَانَٓ اؤ 

 "Tanda orang munafik ada tiga; berdusta apabila 
berbicara, ingkar janji apabila berjanji dan 
berkhianat apabila diberi amanah." (Sahih Bukhari: 
6095) 

Islam juga melarang berbagai jenis kecurangan. 

 صُب رَةِٓ عَلَى مَرَٓ وَسَلَمَٓ عَليَ هِٓ اللهُٓ صَلَى اللهِٓ رَسُولَٓ أن الحديث في وجاء
 صَاحِبَٓ يَا هَذاَ مَا: »فقََالَٓ بلََلًَٓ أصََابِعهُُٓ فنََالتَٓ  فيِهَا يدََهُٓ فَأدَ خَلَٓ طَعَامٓ 

قَٓ علَ تهَُٓجَٓ أفََلََٓ: قَالَٓ اللهِٓ رَسُولَٓ يَا السَمَاءُٓ أصََابَت هُٓ قَالَٓ« الطَعَامِ؟ٓ  فَو 
 «مِن ِي فلَيَ سَٓ غَشَٓ مَنٓ  النَاسُٓ يَرَاهُٓ كَيٓ  الطَعَامِٓ

 Dalam hadis lain disebutkan, bahwa Rasulullah -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- pernah melewati 
sebuah tumpukan makanan (yang dijual) lalu 
beliau memasukkan tangannya padanya, ternyata 
jari-jari beliau merasakan basah. Beliau bersabda, 
"Apa ini, wahai pemilik makanan?" Dia menjawab, 
"Ditimpa hujan, wahai Rasulullah." Beliau 
bersabda, "Tidakkah engkau meletakkannya di 
bagian atas makanan itu supaya orang lain dapat 
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melihatnya? Siapa yang berbuat curang, maka dia 
bukan dari golongan kami." (Sahih Muslim: 102) 

Islam melarang ketidakjujuran, berkhianat dan 
penipuan. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

 وَأنَتمُٓ  أمََانَاتِكُمٓ  وَتخَُونوُا وَالرَسُولَٓ اَللَّٓ تخَُونوُا لَّٓ آمَنوُا الذَِينَٓ أيَُّهَا يَا}
 { تعَ لَمُونَٓ

 "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 
kamu mengkhianati Allah dan Rasul dan (juga) 
janganlah kamu mengkhianati amanah yang 
dipercayakan kepadamu sedang kamu 
mengetahui." (QS. Al-Anfāl: 27) Allah -Ta'ālā- juga 
berfirman, 

قَٓ يَنقضُُونَٓ وَلَّٓ ٱلَِلِٓ بِعَهۡدِٓ يوُفوُنَٓ ٱلذَِينَٓ}   {ٱلۡمِيثََٰ

 "(Yaitu) orang yang memenuhi janji Allah dan 
tidak melanggar perjanjian." (QS. Ar-Ra'd: 20) 
Dahulu, Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- 
pernah menyampaikan kepada bala tentaranya 
ketika mereka bersiap-siap berangkat perang, 

زُوا» ثلُوُا وَلَّٓ تغَ دِرُوا وَلَّٓ تغَلُُّوا وَلَّٓ اغ   «وَلِيداً تقَ تلُوُا وَلَّٓ تمَ 

 "Berperanglah kalian dan janganlah kalian menipu 
(dalam harta rampasan), jangan kalian 
mengkhianati janji, jangan membunuh seseorang 
dengan cara yang kejam, dan janganlah membunuh 
anak-anak." (Sahih Muslim: 1731) Rasulullah -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- juga bersabda, 
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بَعٓ » لَة ٓ فيِهِٓ كَانتَٓ  وَمَنٓ  خَالِصًا مُنَافقًِا كَانَٓ فيِهِٓ كُنَٓ مَنٓ  أرَ   مِن هُنَٓ خَص 
لَة ٓ فيِهِٓ كَانتَٓ  تمُِنَٓ إذِاَ: يدَعََهَا حَتىَ الن فَِاقِٓ مِنَٓ خَص   حَدثََٓ وَإِذاَ خَانَٓ اؤ 
 «فجََرَٓ خَاصَمَٓ وَإِذاَ غَدرََٓ عَاهَدَٓ وَإذِاَ كَذبََٓ

 "Ada empat perkara, siapa yang keempat perkara 
itu ada padanya maka dia seorang munafik tulen, 
dan siapa yang pada dirinya terdapat salah satu 
dari keempat perkara itu maka dalam dirinya 
terdapat satu perangai kemunafikan hingga dia 
meninggalkannya; yaitu berkhianat apabila 
dipercaya, berdusta apabila berbicara, ingkar 
apabila berjanji, dan keluar dari kebenaran apabila 
berselisih." (Sahih Bukhari: 34) 

Islam juga melarang iri dengki. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

سُدوُنَٓ أمَٓ } لِهِٓ مِن اَللُّٓ آتاَهُمُٓ مَا عَلَىَٰٓ النَاسَٓ يحَ   إبِ رَاهِيمَٓ آلَٓ آتيَ نَا فقَدَٓ  ۚ ٓ فضَ 
مَةَٓ ال كِتاَبَٓ ل كًا وَآتيَ نَاهُمٓ وَال حِك   {عَظِيمًا مُّ

 "Ataukah mereka dengki kepada manusia 
(Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah 
berikan kepadanya? Sesungguhnya Kami telah 
memberikan Kitab dan hikmah kepada keluarga 
Ibrahim, dan Kami telah memberikan kepadanya 
kerajaan yang besar." (QS. An-Nisā`: 54) Allah -
Ta'ālā- juga berfirman, 

نٓ  كَثيِرٓ  وَدَٓ} لِٓ م ِ ن يَرُدُّونَكُمٓ لَوٓ  ال كِتاَبِٓ أهَ  نٓ  حَسَداً كُفَارًا إيِمَانِكُمٓ  بَع دِٓ م ِ  م ِ
ن أنَفسُِهِمٓ عِندِٓ فوُا ۚ ٓ ال حَقُّٓ لَهُمُٓ تبَيََنَٓ مَا بَع دِٓ م ِ فحَُوا فَاع   يَأ تِيَٓ حَتىََٰٓ وَاص 
رِهِٓ اَللُّٓ ءٓ شَٓ كُل ِٓ عَلَىَٰٓ اَللَّٓ إِنَٓ ۚ ٓ بِأمَ   {قدَِيرٓ  ي 
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 "Banyak di antara Ahli Kitab menginginkan 
sekiranya mereka dapat mengembalikan kamu 
setelah kamu beriman, menjadi kafir kembali, 
karena rasa dengki dalam diri mereka, setelah 
kebenaran jelas bagi mereka. Maka maafkanlah dan 
berlapangdadalah, sampai Allah memberikan 
perintah-Nya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu." (QS. Al-Baqarah: 109) Rasulullah -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, 

 أقَوُلُٓ لَّٓ الحَالِقَةُٓ هِيَٓ وَالبَغ ضَاءُٓ الحَسَدُٓ: قبَ لَكُمٓ  الْمَُمِٓ داَءُٓ إلِيَ كُمٓ  دبََٓ»
لِقُٓ لِقُٓ وَلَكِنٓ  الشَعَرَٓ تحَ  ينَٓ تحَ   حَتىَ الجَنَةَٓ تدَ خُلوُآ لَّٓ بِيدَِهِٓ نَف سِي وَالذَِي الد ِ
مِنوُا مِنوُا وَلَّٓ تؤُ  ؟ٓ ذلَِكَٓ يثُبَ تُِٓ بِمَا أنُبَ ِئكُُمٓ  أفََلََٓ تحََابُّوا حَتىَ تؤُ   أفَ شُوا لَكُم 
 «بَي نَكُمٓ  السَلََمَٓ

 "Penyakit umat-umat sebelum kalian merayap 
mendatangi kalian; hasad dan kebencian, itulah 
yang memangkas. Aku tidak mengatakan 
memangkas rambut tapi memangkas agama. Demi 
Zat yang jiwaku ada di tangan-Nya! Kalian tidak 
masuk surga hingga kalian beriman dan kalian 
tidak beriman hingga kalian saling mencintai. 
Maukah kalian aku beritahu yang menguatkan hal 
itu pada kalian?; Yaitu sebarkanlah salam di antara 
kalian." (Sunan At-Tirmiżiy: 2510) 

Islam juga telah melarang perbuatan makar dan 
rencana jahat. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

لِكَٓ} يَةٓ  كُل ِٓ فِي جَعلَ نَا وَكَذََٰ رِمِيهَا أكََابِرَٓ قَر  كُرُوا مُج   وَمَآ ۚ ٓ فيِهَا لِيَم 
كُرُونَٓ عرُُونَٓ وَمَا بِأنَفسُِهِمٓ  إِلَّٓ يَم   {يشَ 
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 "Dan demikianlah pada setiap negeri Kami 
jadikan pembesar-pembesar yang jahat agar 
melakukan tipu daya di negeri itu. Tapi mereka 
hanya menipu diri sendiri tanpa menyadarinya." 
(QS. Al-An'ām: 123) Allah -Ta'ālā- telah 
mengisahkan bahwa kaum Yahudi berusaha keras 
membunuh Almasih -'alaihis-salām- dan 
merencanakan kejahatan. Namun, Allah -Ta'ālā- 
akhirnya membalas rencana jahat mereka. Allah 
juga telah menjelaskan bahwa rencana yang jahat 
itu tidak akan menimpa selain orang yang 
merencanakannya sendiri. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

 قَالَٓ ۚ ٓ اَللِّٓ إلَِى أنَصَارِي مَنٓ  قَالَٓ ال كُف رَٓ مِن هُمُٓ عِيسَىَٰٓ أحََسَٓ فلََمَا}
نُٓ ال حَوَارِيُّونَٓ هَدٓ  بِالَِلِٓ آمَنَا اَللِّٓ أنَصَارُٓ نحَ  لِمُونَٓ بِأنََا وَاش   رَبنََا) 52( مُس 

تبُ نَا الرَسُولَٓ وَاتبََع نَا أنَزَل تَٓ بِمَا آمَنَا  وَمَكَرُوا) 53( الشَاهِدِينَٓ عَٓمَٓ فَاك 
 إنِ ِي عِيسَىَٰٓ يَا اَللُّٓ قَالَٓ إذِٓ ) 54( ال مَاكِرِينَٓ خَي رُٓ وَاَللُّٓ ۚ ٓ اَللُّٓ وَمَكَرَٓ
رُكَٓ إِلَيَٓ وَرَافِعكَُٓ مُتوََف يِكَٓ  اتبََعوُكَٓ الذَِينَٓ وَجَاعِلُٓ كَفَرُوا الذَِينَٓ مِنَٓ وَمُطَه ِ
قَٓ مِٓ لَىَٰٓإِٓ كَفَرُوآ الذَِينَٓ فَو  جِعكُُمٓ  إِلَيَٓ ثمَُٓ ۚ ٓ ال قِيَامَةِٓ يَو  كُمُٓ مَر   فيِمَا بَي نَكُمٓ  فَأحَ 

تلَِفوُنَٓ فيِهِٓ كُنتمُٓ   ) {55( تخَ 

 "Maka ketika Isa merasakan pengingkaran 
mereka (Bani Israil), dia berkata, 'Siapakah yang 
akan menjadi penolongku untuk (menegakkan 
agama) Allah?' Para Ḥawāriyyūn (sahabat 
setianya) menjawab, 'Kamilah penolong (agama) 
Allah. Kami beriman kepada Allah, dan saksikanlah, 
bahwa kami adalah orang-orang muslim. 

 Ya Tuhan kami! Kami telah beriman kepada apa 
yang Engkau turunkan dan kami telah mengikuti 
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Rasul, karena itu tetapkanlah kami bersama 
golongan orang yang memberikan kesaksian.' 

 Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan 
Allah membalas tipu daya mereka itu. Dan Allah 
sebaik-baik pembalas tipu daya. 

 (Ingatlah), ketika Allah berfirman, 'Wahai Isa! 
Aku mengambilmu dan mengangkatmu kepada-Ku, 
serta menyucikanmu dari orang-orang yang kafir, 
dan menjadikan orang-orang yang mengikutimu di 
atas orang-orang yang kafir hingga hari Kiamat. 
Kemudian kepada-Ku engkau kembali, lalu Aku 
beri keputusan tentang apa yang kamu 
perselisihkan.'" (QS. Āli 'Imrān: 52-55) Allah -
Ta'ālā- juga telah mengisahkan bahwa kaum Nabi 
Ṣāliḥ -'alaihis-salām- berupaya keras melancarkan 
rencana jahat dengan membunuh dirinya. Lalu 
mereka membuat tipu daya, maka Allah pun 
membalas tipu daya mereka, serta membinasakan 
mereka dan seluruh kaum mereka. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

لَهُٓ لنَبُيَ ِتنََهُٓ بِالَِلِٓ تقََاسَمُوا قَالوُا} لِكَٓ شَهِد نَا مَا لِوَلِي ِهِٓ لَنقَوُلَنَٓ ثمَُٓ وَأهَ  لِهِٓ مَه   أهَ 
رًا وَمَكَرُوا) 49( لَصَادِقوُنَٓ وَإنَِا نَا مَك  رًا وَمَكَر  عرُُونَٓ لَّٓ وَهُمٓ  مَك   يَش 

رِهِٓ عَاقبَِةُٓ كَانَٓ كَي فَٓ فَانظُرٓ ) 50( نَاهُمٓ  أنََا مٓ مَك  مَهُمٓ  دمََر  مَعِينَٓ وَقَو   أجَ 
)51} ( 

 "Mereka berkata, 'Bersumpahlah kamu dengan 
(nama) Allah, bahwa kita pasti akan menyerang dia 
bersama keluarganya pada malam hari, kemudian 
kita akan mengatakan kepada ahli warisnya 
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(bahwa) kita tidak menyaksikan kebinasaan 
keluarganya itu, dan sungguh, kita orang yang 
benar.' 

 Dan mereka pun merencanakan makar dengan 
sungguh-sungguh dan Kami merencanakan makar 
(pula), sedang mereka tidak menyadari. 

 Maka perhatikanlah bagaimana akibat dari tipu 
daya mereka, bahwa Kami membinasakan mereka 
dan kaum mereka semuanya." (QS. An-Naml: 49-
51) 

Islam juga melarang pencurian. Rasulullah -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, 

نِي لَّٓ» نِي حِينَٓ الزَانِي يَز  مِنٓ  وَهُوَٓ يَز  رِقُٓ وَلَّٓ مُؤ  رِقُٓ حِينَٓ يسَ   وَهُوَٓ يسَ 
مِنٓ  رَبهَُا حِينَٓ يشَ رَبُٓ وَلَّٓ مُؤ  مِنٓ  وَهُوَٓ يشَ  بَةُٓ مُؤ   «بَع دُٓ مَع رُوضَة ٓ وَالتوَ 

 "Tidaklah pezina dalam keadaan beriman 
(sempurna) ketika ia berzina, tidaklah pencuri 
dalam keadaan beriman (sempurna) ketika ia 
mencuri, dan tidaklah peminum minuman keras 
dalam keadaan beriman (sempurna) ketika 
meminumnya, dan tobat pun masih terbuka." 
(Sahih Bukhari: 6810) 

Islam juga melarang permusuhan. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

سَانِٓ بِال عدَ لِٓ يَأ مُرُٓ اَللَّٓ إِنَٓ} ح  ِ بَىَٰٓ ذِي وَإيِتاَءِٓ وَالْ  شَاءِٓ عَنِٓ وَينَ هَىَٰٓ ال قرُ   ال فَح 
 { تذَكََرُونَٓ لَعلََكُمٓ  يَعِظُكُمٓ  ۚ ٓ وَال بَغ يِٓ وَال مُنكَرِٓ

 "Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku 
adil dan berbuat kebajikan, memberi bantuan 
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kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 
mengambil pelajaran." (QS. An-Naḥl: 90) Rasulullah 
-ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, 

 يفخَرَٓ ولّ أحدٓ  على أحد ٓ يبَغِي لّ حتى توَاضَعوُا أنٓ إليَٓ أوحى الله إنَٓ»
 «أحدٓ  على أحد ٓ

 "Sesungguhnya Allah -Ta'ālā- telah memberikan 
wahyu kepadaku: hendaklah kalian bersikap 
tawaduk (rendah hati) sehingga tidak ada 
seseorang yang menganiaya orang lain dan tidak 
ada seorang pun yang membanggakan dirinya atas 
orang lain." (Sahih Abī Dāwūd: 4895) 

Islam juga melarang kezaliman. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

لِمِينَٓ يحُِبُّٓ لَّٓ وَٱلَِلُٓ}  َـٰ  {ٱلظَ

 "Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang 
zalim." (QS. Āli 'Imrān: 57) Allah -Ta'ālā- juga 
berfirman, 

لِمُونَٓ يفُۡلِحُٓ لَّٓ إنَِهُٓۥ}  َـٰ  {ٱلظَ

 "Sesungguhnya orang-orang yang aniaya itu 
tidak mendapat keberuntungan." (QS. Al-An'ām: 
21) Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

لِمِينَٓ}  َـٰ آ عَذاَبًا لَهُمۡٓ أعََدَٓ وَٱلظَ  {ألَِيمَ 

 "Dan bagi orang-orang zalim disediakan-Nya 
azab yang pedih." (QS. Al-Insān: 31) Rasulullah -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, 
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وَتهُُمٓ  ترَُدُّٓ لَّٓ ثلَََثةَ ٓ» مَامُٓ: دعَ  ِ وَةُٓ يفُ طِرَٓ حَتىَ وَالصَائِمُٓ ال عَادِلُٓ الْ   وَدَع 
لوُمِٓ مَلُٓ ال مَظ   الرَبُّٓ وَيقَوُلُٓ السَمَاوَاتِٓ أبَ وَابُٓ لَهَا وَتفُ تحَُٓ ال غَمَامِٓ عَلَى تحُ 

 «ينٓ حِٓ بَع دَٓ وَلَوٓ  لَْنَ صُرَنَكَٓ وَعِزَتِي: وَجَلَٓ عَزَٓ

 "Tiga orang yang doa mereka tidak tertolak, yaitu; 
seorang imam (penguasa) yang adil, orang yang 
berpuasa hingga berbuka dan doanya orang yang 
dizalimi. Allah akan mengangkat doanya ke atas 
awan dan membukakan baginya pintu-pintu langit, 
seraya berfirman, 'Demi kemuliaan-Ku! Sungguh 
Aku akan menolongmu meski beberapa saat 
lamanya.'" (HR. Muslim: 2749 secara ringkas 
dengan sedikit perubahan, Tirmizi: 2526 dengan 
sedikit perubahan, dan Ahmad: 8043, dan lafal 
hadis ini dari beliau) Tatkala Rasul Muhammad -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- mengutus Mu'āż ke 
negeri Yaman, di antara yang disampaikan 
Rasulullah kepadanya ialah: 

وَةَٓ وَاتقَِٓ» لوُمِٓ دعَ   «حِجَابٓ  اَللِّٓ وَبَي نَٓ بيَ نَهُٓ ليَ سَٓ فَإنَِهُٓ المَظ 

 "Takutlah terhadap doanya orang yang terzalimi 
karena antara dia dan Allah tidak ada hijab yang 
menghalanginya." (Sahih Bukhari: 1496) 
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, 

ًٓ منهُٓ أخَذ أو طاقتَِه فوقَٓ كلفََهُٓ أو انتقَصَهُٓ أو مُعاهِدآً ظَلمٓ مَن ألََّٓ»  شيئا
 «القيامةِٓ يومٓ حَجِيجُهُٓ فأنا نَفسِٓ طِيبِٓ بِغيرِٓ

 "Ketahuilah bahwa orang yang menzalimi orang 
kafir yang menjalin perjanjian dengan umat Islam, 
atau mengurangi haknya, atau membebaninya di 
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atas kemampuannya, atau mengambil darinya 
sesuatu yang tidak ia relakan; maka aku adalah 
orang yang akan membelanya pada hari Kiamat." 
(Sunan Abī Dāwūd: 3052) Kesimpulannya; agama 
Islam -sebagaimana engkau saksikan- senantiasa 
melarang setiap perbuatan yang menjijikkan 
(buruk), dan perlakuan yang zalim atau sewenang-
wenang. 

36. Islam melarang segala praktik 

transaksi jual beli yang mengandung unsur 

riba, membahayakan, tipuan, kezaliman, 

kecurangan atau yang dapat menyebabkan 

malapetaka dan mudarat besar terhadap 

masyarakat, bangsa maupun pribadi 

seseorang. 
Islam melarang segala praktik transaksi jual beli 

yang mengandung unsur riba, membahayakan, 
tipuan, kezaliman, kecurangan atau yang dapat 
menyebabkan malapetaka dan mudarat besar 
terhadap masyarakat, bangsa maupun pribadi 
seseorang. Di awal pembahasan ini telah 
disebutkan beberapa ayat dan hadis yang 
mengharamkan riba, kezaliman, kecurangan serta 
perbuatan merusak di atas muka bumi. Allah -
Ta'ālā- berfirman, 

ذوُنَٓ وَالذَِينَٓ} مِنيِنَٓ يؤُ  مِنَاتِٓ ال مُؤ  تسََبوُا مَا بِغيَ رِٓ وَال مُؤ  تمََلوُآ فقََدِٓ اك   اح 
تاَنًا بيِنًا وَإثِ مًا بهُ   {مُّ
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 "Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan, tanpa ada 
kesalahan yang mereka perbuat, maka sungguh, 
mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang 
nyata." (QS. Al-Aḥzāb: 58) Allah -Ta'ālā- juga 
berfirman, 

 بِظَلََمٓ  رَبُّكَٓ وَمَا ۚ ٓ فَعلَيَ هَا أسََاءَٓ وَمَنٓ  ۚ ٓ فَلِنَف سِهِٓ صَالِحًا عَمِلَٓ مَنٓ }
 {ل ِل عبَيِدِٓ

 "Barangsiapa mengerjakan kebajikan maka 
(pahalanya) untuk dirinya sendiri dan barangsiapa 
berbuat jahat maka (dosanya) menjadi tanggungan 
dirinya sendiri. Dan Tuhanmu sama sekali tidak 
menzalimi hamba-hamba(Nya)." (QS. Fuṣṣilat: 46) 

 لَّٓ أنَٓ  قضََىٓ وَسَلَمَٓ عَليَ هِٓ اللهُٓ صَلَى اَللِّٓ رَسُولَٓ أنََٓ: »السنة في وجاء
 «ضِرَارَٓ وَلَّٓ ضَرَرَٓ

 Dan dalam hadis disebutkan: "Sesungguhnya 
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- telah 
memutuskan bahwa tidak boleh berbuat mudarat 
(untuk diri sendiri) dan hal yang menimbulkan 
mudarat (untuk orang lain)." (Sunan Abī Dāwūd) 
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, 

مِنُٓ كانَٓ مَن»  ذِي فلَ الْخِرِٓ وال يَومِٓ بالَِلِٓ يؤُ  مِنُٓ كانَٓ ومَن جارَهُ، يؤُ   يؤُ 
رِمٓ  الْخِرِٓ وال يَومِٓ بالَِلِٓ مِنُٓ كانَٓ ومَن ضَي فَهُ، فلَ يكُ   الْخِرِٓ وال يَومِٓ بالَِلِٓ يؤُ 
كُتٓ  أوٓ  خَي رًا، فلَ يقَلُٓ  سِنٓ : روايةٓ  وفي. لِيس   . «جارِهِٓ إلى فلَ يحُ 

 "Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, 
janganlah ia menyakiti tetangganya. Barangsiapa 
beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia 
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memuliakan tamunya. Barangsiapa yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia 
mengucapkan perkataan yang baik atau diam!" 

Dalam riwayat lain: "Maka hendaklah ia berbuat 
baik kepada tetangganya." (Sahih Muslim: 47) 
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- juga 
bersabda, 

بتَِٓ» رَأةَ ٓ عُذ ِ  هِيَٓ لَّٓ النَارَٓ فِيهَا فدَخََلتَٓ  مَاتتَٓ  حَتىَ سَجَنَت هَا هِرَة ٓ فِي ام 
عَمَت هَا  خَشَاشِٓ مِنٓ  تأَ كُلُٓ ترََكَت هَا هِيَٓ وَلَّٓ حَبَسَت هَا هِيَٓ إذِٓ  وَسَقتَ هَا أطَ 
ضِٓ رَ   «الْ 

 "Ada seorang wanita disiksa karena seekor kucing 
yang dikurungnya hingga mati kelaparan, lalu 
dengan sebab itu dia masuk neraka. Dia tidak 
memberinya makan dan minum ketika 
mengurungnya, dan dia juga tidak melepaskannya 
supaya bisa memakan serangga tanah." (Sahih 
Bukhari: 3482) Kalau ancaman neraka dalam hadis 
ini berlaku bagi siapa pun yang menyiksa seekor 
kucing, maka bagaimana kiranya nasib orang yang 
menyiksa manusia secara berlebih-lebihan?! 
Ibnu Umar -raḍiyallāhu 'anhumā- meriwayatkan, 
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- pernah 
naik mimbar lantas menyeru dengan suara yang 
lantang seraya bersabda, 

لَمَٓ مَنٓ  مَع شَرَٓ يَا( ذوُا لَّٓ قلَ بِهِٓ إلَِى الِْيمَانُٓ يفُ ضِٓ وَلَمٓ  بلِِسَانِهِٓ أسَ   تؤُ 
لِمِينَٓ رَاتِهِمٓ  تتَبَِعوُا وَلَّٓ تعُيَ ِرُوهُمٓ  وَلَّٓ ال مُس  رَةَٓ تتَبََعَٓ مَنٓ  فَإنَِهُٓ عَو   أخَِيهِٓ عَو 
لِمِٓ رَتهَُٓ اَللُّٓ تتَبََعَٓ ال مُس  رَتهَُٓ اَللُّٓ عَٓتتَبََٓ وَمَنٓ  عَو  هُٓ عَو  فِٓ فِي وَلَوٓ  يفَ ضَح   جَو 
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لِهِٓ مًا عُمَرَٓ اب نُٓ وَنَظَرَٓ: قَالَٓ رَح   مَآ: فقََالَٓ الكَع بَةِٓ إِلَى أوَٓ  البَي تِٓ إلَِى يَو 
ظَمَكِٓ ظَمَٓ أعَ  مَتكَِٓ وَأعَ  مِنُٓ حُر  ظَمُٓ وَالمُؤ  مَةًٓ أعَ   )مِن كِٓ اللهِٓ عِن دَٓ حُر 

 "Wahai sekalian orang yang telah masuk Islam 
dengan lisannya namun keimanan belum tertancap 
di hatinya! Janganlah kalian menyakiti kaum 
muslimin dan jangan pula kalian memperolok 
mereka, janganlah kalian menelusuri dan 
membongkar aib mereka. Barangsiapa yang 
menyelidiki aib saudaranya seislam niscaya Allah 
akan menyelidiki aibnya dan barangsiapa yang 
aibnya diselidiki oleh Allah niscaya Allah akan 
membongkar aibnya meskipun di dalam rumahnya 
sendiri." Nāfi' meriwayatkan: Suatu hari Ibnu Umar 
melihat ke arah Kakbah, lantas beliau berkata, 
"Betapa agungnya kamu dan betapa luhurnya 
kehormatanmu, namun seorang mukmin lebih 
agung kehormatannya di sisi Allah dari padamu." 
(HR. Tirmizi: 2032, dan Ibnu Ḥibbān: 5763) 
Rasulullah -șallallāhu ‘alaihi wa sallam- juga 
bersabda, 

مِنُٓ كَانَٓ مَنٓ ( مِٓ بِالَِلِٓ يؤُ  ذِٓ فَلََٓ الْخِرِٓ وَاليَو  مِنُٓ كَانَٓ وَمَنٓ  جَارَهُٓ يؤُ   بِالَِلِٓ يؤُ 
مِٓ رِمٓ  الْخِرِٓ وَاليَو  مِنُٓ كَانَٓ وَمَنٓ  ضَي فَهُٓ فلَ يكُ  مِٓ بِالَِلِٓ يؤُ   فلَ يقَلُٓ  الْخِرِٓ وَاليَو 
مُتٓ  أوَٓ  خَي رًا  )لِيَص 

 "Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, 
janganlah ia menyakiti tetangganya. Barangsiapa 
beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia 
memuliakan tamunya. Barangsiapa yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia 
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mengucapkan perkataan yang baik atau diam." 
(Sahih Bukhari: 6018) 

ِٓ عَنِٓ هُرَي رَةَٓ أبَِي وعَنٓ   تدَ رُونَٓ هَلٓ : " قَالَٓ وَسَلَمَٓ عَليَ هِٓ اللهُٓ صَلَى النَبِي 
هَمَٓ لَّٓ مَنٓ  اللهِٓ رَسُولَٓ يَا فيِنَا ال مُف لِسُٓ: قَالوُآ"  ال مُف لِسُ؟ٓ مَنِٓ  وَلَّٓ لَهُٓ دِر 

 وَصَلََةٓ  بصِِيَامٓ  ال قِيَامَةِٓ مَٓيَوٓ  يَأ تِي مَنٓ  أمَُتِي مِنٓ  ال مُف لِسَٓ إِنَٓ: " قَالَٓ. مَتاَعَٓ
ضَٓ شَتمََٓ قدَٓ  وَيَأ تِي وَزَكَاة ٓ  فيَقُ عدَُٓ هَذآَ مَالَٓ وَأكََلَٓ هَذاَ وَقذَفََٓ هَذاَ عِر 
 أنَٓ  قبَ لَٓ حَسَنَاتهُُٓ فنَيِتَٓ  فَإنِٓ  حَسَنَاتِهِٓ مِنٓ  وَهَذاَ حَسَنَاتِهِٓ مِنٓ  هَذاَ  فيَقَصُُّٓ
 طُرِحَٓ ثمَُٓ عَلَي هِٓ فَطُرِحَتٓ  خَطَايَاهُمٓ  مِنٓ  أخُِذَٓ ل خَطَايَاآ مِنَٓ عَليَ هِٓ مَا يقَ ضِيَٓ

 )النَارِٓ فِي

 Abu Hurairah meriwayatkan dari Nabi -ṣallallāhu 
'alaihi wa sallam-, bahwa beliau bersabda, 
"Tahukah kalian siapakah orang yang paling 
merugi?" Para sahabat menjawab, "Orang yang 
paling merugi menurut kami adalah orang yang 
tidak memiliki dirham dan tidak memiliki harta 
benda." Rasulullah bersabda, "Orang yang paling 
merugi dari umatku adalah orang yang datang pada 
hari Kiamat dengan pahala puasa, salat dan zakat, 
namun ia juga datang dengan membawa dosa 
karena mencela kehormatan si polan, menuduh keji 
si polan, serta memakan harta si polan, lalu ia 
dihukum dengan diambil bagian kebaikannya oleh 
si polan dan kebaikan yang lain diambil oleh si 
polan, sehingga jika amalannya telah habis sebelum 
melunasi dosa-dosanya maka akan diganti dengan 
dilemparkan kepadanya dosa-dosa mereka (orang-
orang yang dizaliminya) kemudian dia 
dilemparkan ke dalam neraka." (HR. Muslim: 2581, 
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Tirmizi: 2418, dan Ahmad: 8029, dan lafal hadis ini 
berasal dari beliau) 

Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- juga 
bersabda, 

نُٓ الطَرِيقِٓ عَلَى كَانَٓ( ذِي شَجَرَة ٓ غُص   فَأدُ خِلَٓ رَجُلٓ  فَأمََاطَهَا النَاسَٓ يؤُ 
 )ال جَنَةَٓ

 "Pada badan jalan terdapat sebuah batang pohon 
berduri yang membahayakan manusia, lalu seorang 
lelaki mengambil dan membuangnya, maka ia pun 
dimasukkan ke dalam surga." (HR. Bukhari: 652 
secara makna; Muslim: 1914 juga secara makna; 
Ibnu Majah: 3682; dan Ahmad: 10432, dan lafal ini 
milik Ibnu Majah dan Ahmad). 
Menyingkirkan sesuatu yang membahayakan di 
jalan saja dapat menyebabkan pelakunya masuk 
surga; maka bagaimana kiranya nasib orang yang 
suka menyakiti manusia dan berbuat kerusakan 
terhadap mereka selama hidupnya. 

37. Islam hadir demi menjaga akal dan 

mengharamkan setiap perkara yang bisa 

merusaknya, semisal meminum khamar. 

Islam juga sangat menghargai peran akal 

hingga menjadikannya sebagai dasar 

(syarat) bagi seseorang menjadi mukalaf. 

Bahkan, Islam telah membebaskan akal 

dari belenggu khurafat dan penyembahan 
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kepada berhala. Di dalam Islam, tidak 

terdapat adanya rahasia maupun hukum 

syariat yang hanya dikhususkan untuk 

golongan tertentu dan tidak berlaku untuk 

golongan yang lain. Namun sebaliknya, 

setiap hukum dan syariat Islam selalu 

sejalan dengan akal sehat dan selalu 

beriringan dengan konsep keadilan dan 

kebijaksanaan. 
Islam hadir demi menjaga akal dan mengangkat 

derajatnya. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

عَٓ إِنَٓ} ئِكَٓ كُلُّٓ وَال فؤَُادَٓ وَال بَصَرَٓ السَم  ئوُلًّٓ عَن هُٓ كَانَٓ أوُلََٰ  { مَس 

 "Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan 
jawabnya." (QS. Al-Isrā`: 36) Maka sudah menjadi 
kewajiban bagi setiap insan untuk selalu menjaga 
akalnya. Oleh karena itu, Islam mengharamkan 
minuman keras dan narkotika. Saya (penulis) telah 
menyebutkan keharaman minuman keras di poin 
pembahasan nomor (34). Dalam Al-Qur`ān Al-
Karīm juga terdapat banyak ayat yang diakhiri 
dengan firman Allah -Ta'ālā-: 

 {تعَ قِلوُنَٓ لَعلََكُمٓ }

 "Supaya kamu memahaminya." (QS. Al-Baqarah: 
242) Allah -Ta'ālā- berfirman, 
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وٓ  لَعِبٓ  إِلَّٓ الدُّن يَا ال حَيَاةُٓ وَمَا} خِرَةُٓ وَللَداَرُٓ ۚ ٓ وَلَه  لذَِينَٓ خَي رٓ  الْ   يتَقَوُنَٓ ل ِ
 { تعَ قِلوُنَٓ أفََلََٓ ۚ ٓ

 "Dan kehidupan dunia ini hanyalah permainan 
dan senda gurau. Sedangkan negeri akhirat itu, 
sungguh lebih baik bagi orang-orang yang 
bertakwa. Tidakkah kamu mengerti?" (QS. Al-
An'ām: 32) Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

آنًا أنَزَل نَاهُٓ إنَِا}   { تعَ قِلوُنَٓ لَعلََكُمٓ  عَرَبِيًّا قرُ 

 "Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa 
Al-Qur`ān berbahasa Arab, agar kamu mengerti." 
(QS. Yūsuf: 2) Allah -Ta'ālā- menjelaskan bahwa 
tidak ada yang bisa mengambil faedah dari 
petunjuk atau hikmah melainkan orang-orang yang 
berakal, yaitu orang-orang yang memiliki akal yang 
sehat. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

تِي} مَةَٓ يؤُ  تَٓ وَمَن ۚ ٓ يشََاءُٓ مَن ال حِك  مَةَٓ يؤُ   كَثيِرًآ خَي رًا أوُتِيَٓ فقَدَٓ  ال حِك 
لَ بَابِٓ أوُلوُ إِلَّٓ يذَكََرُٓ وَمَا ۚ ٓ  { الْ 

 "Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Barangsiapa diberi hikmah, 
sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang 
banyak. Dan tidak ada yang dapat mengambil 
pelajaran kecuali orang-orang yang mempunyai 
akal sehat." (QS. Al-Baqarah: 269) 

Oleh sebab itu, Islam menjadikan akal sebagai 
dasar (syarat) bagi seseorang menjadi mukalaf. 
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, 



 

192 

تيَ قِظَٓ حَتىَ النَائِمِٓ عَنِٓ: ثلَََثٓ  عَنٓ  ال قَلَمُٓ رُفِعَٓ» ِٓ وَعَنِٓ يسَ   حَتىَ الصَبِي 
تلَِمَٓ نوُنِٓ وَعَنِٓ يحَ   «يَع قِلَٓ حَتىَ ال مَج 

 "Pena (pencatat amal) akan diangkat dari tiga 
orang, yaitu: dari orang yang tidur sampai dia 
bangun, dari anak-anak sampai dia balig, dan dari 
orang yang gila sampai dia sadar (berakal)." (HR. 
Bukhari secara mu'allaq dengan ungkapan jazm 
sebelum hadis no. 5269, dengan lafal yang sedikit 
berbeda; Abu Daud: 4402, secara mauṣūl dan lafal 
hadis ini berasal dari beliau; Tirmizi: 1423; An-
Nasā`iy dalam As-Sunan Al-Kubrā: 7346; Ahmad: 
956, dengan sedikit perbedaan redaksi; dan Ibnu 
Majah: 2042, secara ringkas) Islam telah 
membebaskan akal dari belenggu khurafat dan 
penyembahan kepada berhala. Allah -Ta'ālā- 
berfirman mengabarkan kondisi umat terdahulu 
yang masih kuat pendiriannya terhadap khurafat 
dan bagaimana pula kebenaran yang datang dari 
Allah akhirnya mampu membantahnya: 

لِكَٓ} سَل نَا مَا وَكَذََٰ يَةٓ  فِي قبَ لِكَٓ مِن أرَ  ن قَر   إنَِآ مُت رَفوُهَا قَالَٓ إِلَّٓ نذَِيرٓ  م ِ
ق تدَوُنَٓ آثاَرِهِمٓ عَلَىَٰٓ وَإنَِا أمَُةٓ  عَلَىَٰٓ آبَاءَنَا وَجَد نَا  {مُّ

 "Dan demikian, tidaklah Kami mengutus 
seorang pemberi peringatan sebelum engkau 
(Muhammad) dalam suatu negeri melainkan orang-
orang yang hidup mewah (di negeri itu) selalu 
berkata, 'Sesungguhnya kami mendapati nenek 
moyang kami menganut suatu (agama) dan 
sesungguhnya kami sekadar pengikut jejak-jejak 
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mereka.'" (QS. Az-Zukhruf: 23) Allah -Ta'ālā- 
berfirman mengabarkan tentang Nabi Ibrahim -
'alaihis-salām-, bahwa ia berkata kepada kaumnya, 

ذِهِٓ مَا}  لَهَآ آبَاءَنَا وَجَد نَا قَالوُا) 52( عَاكِفوُنَٓ لَهَا أنَتمُٓ  التَِي التمََاثيِلُٓ هََٰ
 ) {53( عَابدِِينَٓ

 "Patung-patung apakah ini yang kamu tekun 
beribadat kepadanya?" 

 Mereka menjawab, "Kami mendapati nenek 
moyang kami menyembahnya." (QS. Al-Anbiyā`: 
52-53) Ketika Islam datang, maka manusia 
diperintahkan untuk segera meninggalkan 
penyembahan berhala dan menjauhi khurafat yang 
telah mereka warisi dari kakek dan nenek moyang 
mereka. Sebaliknya mereka diperintahkan untuk 
mengikuti jalan para rasul -'alaihimuṣ-ṣalāh was-
salām-. 

Dalam ajaran Islam tidak ada rahasia maupun 
hukum syariat yang hanya dikhususkan untuk 
golongan tertentu dan tidak berlaku untuk 
golongan yang lain. 

 صلىٓ الله رسول عمٓ ابن وهو عنه الله رضي طالب أبي بن علي سُئل
 وَسَلَمَٓ عَليَ هِٓ اللهُٓ صَلَى اللهِٓ رَسُولُٓ أخََصَكُمٓ : ابنته وزوج وسلمٓ عليه الله

؟ٓ ء  ءٓ  وَسَلَمَٓ عَليَ هِٓ اللهُٓ صَلَى اللهِٓ رَسُولُٓ خَصَنَآ مَا: »فَقَالَٓ بشَِي   لَمٓ  بِشَي 
رَجَٓ: قَالَٓ هَذاَ سَي فِي قِرَابِٓ فيِ كَانَٓ مَا إِلَّٓ كَافَةًٓ سَٓالنَا بِهِٓ يَعمَُٓ  صَحِيفَةًٓ فَأخَ 

توُبٓ   مَنَارَٓ سَرَقَٓ مَنٓ  اللهُٓ وَلَعَنَٓ اللهِٓ لِغيَ رِٓ ذبََحَٓ مَنٓ  اللهُٓ لَعَنَٓ: فيِهَا مَك 
ضِٓ رَ  دِثًٓ آوَى مَنٓ  اللهُٓ وَلَعَنَٓ وَالِدهَُٓ لَعَنَٓ مَنٓ  اللهُٓ وَلَعَنَٓ الْ   «امُح 
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 Ali -raḍiyallāhu 'anhu- pernah ditanya; "Apakah 
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- 
mengkhususkan kalian dengan sesuatu?" Dia 
menjawab, "Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa 
sallam- tidak mengkhususkan kami dengan apa 
pun yang tidak diberikan kepada manusia secara 
umum, kecuali apa yang ada sarung pedangku ini." 
Abu Ṭufail berkata, "Dia mengeluarkan sebuah 
lembaran yang tertulis di dalamnya; Allah melaknat 
orang yang menyembelih karena selain Allah, Allah 
melaknat orang yang mencuri tanda batas tanah, 
Allah melaknat orang yang melaknat orang tuanya, 
dan Allah melaknat orang yang melindungi pelaku 
kerusakan." (Sahih Muslim: 1978) Setiap hukum 
dan syariat Islam selalu sejalan dengan akal yang 
sehat dan selalu beriringan dengan konsep 
keadilan dan kebijaksanaan. 
38. Dalam ajaran agama yang batil (sesat), 

bila para pemeluknya belum memahami 

kontradiksi serta perkara-perkara ditolak 

oleh akal sehat dalam keyakinan mereka; 

maka pemuka agama mereka akan 

berusaha meyakinkan para pengikutnya 

bahwa ajaran agama itu melebihi 

kemampuan akal, dan bahwa akal tidak 

memiliki fungsi sama sekali dalam 

memahami agama dan mencernanya 
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dengan baik. Hal ini berbeda dengan ajaran 

Islam yang menjadikan agama sebagai 

cahaya yang senantiasa menerangi jalan 

bagi akal sehat. Para pemuka ajaran agama 

yang batil selalu berkeinginan agar 

manusia berlepas diri dari akalnya dan 

mengharuskannya untuk bertaklid kepada 

mereka. Adapun Islam, maka ia 

berkeinginan agar manusia mampu 

menyadarkan akalnya supaya bisa 

mengetahui kebenaran berbagai perkara 

sebagaimana adanya. 
Dalam ajaran agama yang batil (sesat), bila para 

pemeluknya belum memahami kontradiksi serta 
perkara-perkara yang ditolak oleh akal sehat dalam 
keyakinan mereka; pasti pemuka agama mereka 
akan berusaha meyakinkan para pengikutnya 
bahwa ajaran agama itu melebihi kemampuan akal, 
dan bahwa akal tidak memiliki fungsi sama sekali 
dalam memahami agama dan mencernanya dengan 
baik. Hal ini berbeda dengan ajaran Islam yang 
menjadikan agama sebagai cahaya yang senantiasa 
menerangi jalan bagi akal sehat. Para pemuka 
ajaran agama yang batil selalu berkeinginan agar 
manusia berlepas diri dari akalnya dan 
mengharuskannya untuk bertaklid kepada mereka. 
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Adapun Islam, maka ia berkeinginan agar manusia 
mampu menyadarkan akalnya supaya bisa 
mengetahui kebenaran berbagai perkara 
sebagaimana adanya. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

لِكَٓ}  حَي نَا وَكَذََٰ نٓ  رُوحًا إِليَ كَٓ أوَ  رِنَا م ِ  وَلَّٓ ال كِتاَبُٓ مَا تدَ رِي كُنتَٓ مَا ۚ ٓ أمَ 
يمَانُٓ ِ كِن الْ  دِي نوُرًا جَعلَ نَاهُٓ وَلََٰ  وَإنَِكَٓ ۚ ٓ عِبَادِنَا مِنٓ  نشََاءُٓ مَن بِهِٓ نَه 
دِي تقَِيمٓ  صِرَاطٓ  إلَِىَٰٓ لتَهَ  س   { مُّ

 "Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad) ruh (Al-Qur`ān) dengan perintah 
Kami. Sebelumnya engkau tidaklah mengetahui 
apakah Kitab (Al-Qur`ān) dan apakah iman itu, 
tetapi Kami jadikan Al-Qur`ān itu cahaya, dengan 
itu Kami memberi petunjuk siapa yang Kami 
kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan 
sungguh, engkau benar-benar membimbing 
(manusia) kepada jalan yang lurus." (QS. Asy-
Syūrā: 52) Wahyu Allah itu berisi berbagai bukti 
dan hujah (dalil) yang senantiasa membimbing akal 
sehat untuk memahami fakta-fakta yang ingin 
diketahui dan diimaninya. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

هَانٓ  جَاءَكُمٓ قدَٓ  النَاسُٓ أيَُّهَا يَا} ن برُ  بِينًا نوُرًا إلَِي كُمٓ  وَأنَزَل نَا رَب ِكُمٓ  م ِ  {مُّ

 "Wahai manusia! Sesungguhnya telah sampai 
kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu 
(Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah Kami 
turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang 
(Al-Qur`ān)." (QS. An-Nisā`: 174) Allah -Subḥānahu 
wa Ta'ālā- mengharapkan manusia dapat hidup 
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dalam naungan cahaya petunjuk, ilmu (yang 
bermanfaat) dan hakikat ajaran Islam yang 
sebenarnya. Adapun setan dan tagut, mereka 
menginginkan manusia agar tetap dalam kelamnya 
kekufuran, kedunguan dan kesesatan. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

رِجُهُم آمَنوُآ الَذِينَٓ وَلِيُّٓ اَللُّٓ} نَٓ يخُ   وَالذَِينَٓ ۚ ٓ النُّورِٓ إِلَى الظُّلمَُاتِٓ م ِ
لِيَاؤُهُمُٓ كَفَرُوا رِجُونَهُمٓ الطَاغُوتُٓ أوَ  نَٓ يخُ   {الظُّلمَُاتِٓ إلَِى النُّورِٓ م ِ

 "Allah pelindung orang yang beriman. Dia 
mengeluarkan mereka dari kegelapan kepada 
cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, 
pelindung-pelindungnya adalah setan, yang 
mengeluarkan mereka dari cahaya kepada 
kegelapan." (QS. Al-Baqarah: 257) 

39. Islam amat memuliakan ilmu yang 

sahih (bermanfaat) dan senantiasa 

menganjurkan untuk melakukan 

penelitian ilmiah yang jauh dari hawa 

nafsu. Ia juga mengajak agar selalu 

melakukan pengamatan serta perenungan 

terhadap diri kita dan lingkungan sekitar. 

Hasil dari riset ilmiah yang benar terhadap 

ilmu pengetahuan pasti tidak akan 

berkontradiksi dengan ajaran Islam. 
Islam amat memuliakan ilmu yang sahih 

(bermanfaat). Allah -Ta'ālā- berfirman, 
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فَعِٓ}  بِمَا وَاَللُّٓ ۚ ٓ درََجَاتٓ  ال عِل مَٓ أوُتوُا وَالَذِينَٓ مِنكُمٓ  آمَنوُا الذَِينَٓ اَللُّٓ يَر 
 { خَبيِرٓ  تعَ مَلوُنَٓ

 "(Niscaya) Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan." 
(QS. Al-Mujādilah: 11) Bahkan Allah -Ta'ālā- 
menyandingkan persaksian ahli ilmu dengan 
persaksian-Nya dan persaksian para malaikat 
terkait persaksian yang sangat agung. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

هَٓ لَّٓ أنََهُٓ اَللُّٓ شَهِدَٓ}  لَّٓ ۚ ٓ بِال قِس طِٓ قَائِمًا ال عِل مِٓ وَأوُلوُ وَال مَلََئِكَةُٓ هُوَٓ إِلَّٓ إِلََٰ
هَٓ  { ال حَكِيمُٓ ال عَزِيزُٓ هُوَٓ إِلَّٓ إلََِٰ

 "Allah mempersaksikan bahwasanya tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang 
menegakkan keadilan. (Juga menyatakan yang 
demikian itu) para malaikat dan orang-orang yang 
berilmu. Tak ada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia, Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana." (QS. Āli 'Imrān: 18) Hal ini 
menunjukkan mulianya kedudukan para ulama 
dalam ajaran Islam. Allah tidak memerintahkan 
Nabi-Nya, Muhammad -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- 
untuk meminta tambahan sesuatu selain tambahan 
ilmu. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

 { عِل مًا زِد نِي رَب ِٓ وَقلُ}



 

199 

 "Dan katakanlah (Muhammad), 'Ya Tuhanku! 
Tambahkanlah ilmu kepadaku.'" (QS. Ṭāhā: 114) 
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, 

 وَإِنَٓ ال جَنَةِٓ إلَِى طَرِيقًا لَهُٓ اَللُّٓ سَهَلَٓ عِل مًا فيِهِٓ يَل تمَِسُٓ طَرِيقًا سَلَكَٓ مَنٓ »
نحَِتهََا لتَضََعُٓ ال مَلََئِكَةَٓ تغَ فِرُٓ ال عِل مِٓ طَالِبَٓ وَإِنَٓ ال عِل مِٓ لِطَالِبِٓ رِضًا أجَ   يَس 

ضِٓ السَمَاءِٓ فِي مَنٓ  لَهُٓ رَ  لَٓ وَإِنَٓ ال مَاءِٓ فِي انِٓال حِيتَٓ حَتىَ وَالْ   ال عَالِمِٓ فضَ 
لِٓ ال عَابدِِٓ عَلَى نَ بيَِاءِٓ وَرَثةَُٓ ال علَُمَاءَٓ إِنَٓ ال كَوَاكِبِٓ سَائِرِٓ عَلَى ال قَمَرِٓ كَفَض   الْ 
نَ بِيَاءَٓ إِنَٓ ثوُا لَمٓ  الْ  هَمًا وَلَّٓ دِينَارًا يوَُر ِ  هُٓأخََذَٓ فَمَنٓ  ال عِل مَٓ وَرَثوُا إنَِمَا دِر 
 «وَافِرٓ  بحَِظ ٓ  أخََذَٓ

 "Siapa yang menempuh sebuah jalan untuk 
mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan 
baginya jalan menuju surga. Sesungguhnya para 
malaikat meletakkan sayap-sayapnya karena 
senang pada penuntut ilmu. Orang berilmu itu 
dimintakan ampunan oleh semua makhluk yang 
ada di langit dan di bumi hingga ikan di dasar air. 
Keutamaan orang yang berilmu atas ahli ibadah 
laksana keutamaan rembulan atas seluruh bintang. 
Sesungguhnya ulama adalah ahli waris para nabi. 
Sesungguhnya para nabi tidak mewariskan dinar 
dan dirham, mereka hanya mewariskan ilmu. Maka 
siapa yang mengambilnya berarti ia telah 
mengambil bagian yang melimpah." (HR. Abu Daud: 
3641, Tirmizi: 2682, Ibnu Majah: 223 dan lafal 
hadis ini berasal dari beliau, dan Ahmad: 21715) 

Islam senantiasa menganjurkan untuk 
melakukan penelitian ilmiah yang jauh dari hawa 
nafsu. Serta mengajak agar selalu melakukan 
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pengamatan serta perenungan terhadap diri kita 
dan lingkungan sekitar. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

فَاقِٓ فِي آيَاتِنَا سَنرُِيهِمٓ }  أوََلَمٓ  ۚ ٓ ال حَقُّٓ أنََهُٓ لَهُمٓ  يتَبََيَنَٓ حَتىََٰٓ أنَفسُِهِمٓ  وَفيِ الْ 
ءٓ  كُل ِٓ عَلَىَٰٓ أنََهُٓ بِرَب ِكَٓ يَك فِٓ  {شَهِيد ٓ شَي 

 "Kami akan memperlihatkan kepada mereka 
tanda-tanda (kebesaran) Kami di segenap penjuru 
dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi 
mereka bahwa Al-Qur`ān itu adalah benar. Tidak 
cukupkah (bagi kamu) bahwa Tuhanmu menjadi 
saksi atas segala sesuatu?" (QS. Fuṣṣilat: 53) Allah -
Ta'ālā- juga berfirman, 

ضِٓ السَمَاوَاتِٓ مَلَكُوتِٓ فِي يَنظُرُوا أوََلَمٓ } رَ  ءٓ  مِن اَللُّٓ خَلَقَٓ وَمَا وَالْ   شَي 
ِٓ ۚ ٓ أجََلهُُمٓ  اق ترََبَٓ قدَِٓ يَكُونَٓ أنَ عَسَىَٰٓ وَأنَٓ  مِنوُنَٓ بَع دهَُٓ حَدِيثٓ  فَبِأيَ   {يؤُ 

 "Dan apakah mereka tidak memperhatikan 
kerajaan langit dan bumi dan segala sesuatu yang 
diciptakan Allah, dan kemungkinan telah dekatnya 
kebinasaan mereka? Maka kepada berita manakah 
lagi mereka akan beriman sesudah Al-Qur`ān itu?" 
(QS. Al-A'rāf: 185) Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

ضِٓ فِي يسَِيرُوا أوََلَمٓ } رَ   قبَ لِهِمٓ  مِن الذَِينَٓ عَاقبَِةُٓ كَانَٓ كَي فَٓ فيَنَظُرُوا الْ 
ضَٓ وَأثَاَرُوا قوَُةًٓ مِن هُمٓ  أشََدَٓ كَانوُا ۚ ٓ رَ  ثرََٓ وَعَمَرُوهَا الْ   عَمَرُوهَآ مِمَا أكَ 

لِمَهُمٓ لِيَٓ اَللُّٓ كَانَٓ فَمَآ ۚ ٓ بِال بَي نَِاتِٓ رُسُلهُُمٓ وَجَاءَت هُمٓ  كِن ظ   أنَفسَُهُمٓ  كَانوُا وَلََٰ
لِمُونَٓ  {يَظ 

 "Dan tidakkah mereka bepergian di bumi lalu 
melihat bagaimana kesudahan orang-orang 
sebelum mereka (yang mendustakan rasul)? 
Orang-orang itu lebih kuat dari mereka (sendiri) 
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dan mereka telah mengolah bumi (tanah) serta 
memakmurkannya melebihi apa yang telah mereka 
makmurkan. Dan telah datang kepada mereka 
rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti 
yang jelas. Maka Allah sama sekali tidak berlaku 
zalim kepada mereka, tetapi merekalah yang 
berlaku zalim kepada diri mereka sendiri." (QS. Ar-
Rūm: 9) 

Hasil riset ilmiah yang benar terhadap ilmu 
pengetahuan pasti tidak akan kontradiksi dengan 
ajaran Islam. Kami akan menyebutkan satu contoh, 
yaitu: Al-Qur`ān telah menyebutkan berbagai hal 
dengan amat detail sejak lebih dari 1400 tahun lalu, 
dan itu baru diketahui oleh sains modern 
belakangan ini. Hasil riset ilmu modern sejalan 
dengan yang tercantum dalam Al-Qur`ān yang 
agung; yaitu proses penciptaan janin manusia di 
dalam rahim ibunya. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

نسَانَٓ خَلَق نَا وَلقَدَٓ }  ِ ن سُلََلَةٓ  مِن الْ  فَةًٓ جَعلَ نَاهُٓ ثمَُٓ) 12( طِينٓ  م ِ  فِيٓ نطُ 

فَةَٓ خَلَق نَا ثمَُٓ) 13( مَكِينٓ  قَرَارٓ  غَةًٓ ال علَقََةَٓ فخََلقَ نَا عَلقََةًٓ النُّط   فخََلقَ نَا مُض 
غَةَٓ نَا عِظَامًا ال مُض  مًا ال عِظَامَٓ فَكَسَو   فَتبََارَكَٓ ۚ ٓ آخَرَٓ خَل قًا أنَشَأ نَاهُٓ ثمَُٓ لحَ 

سَنُٓ اَللُّٓ  ){14( ال خَالِقِينَٓ أحَ 

 "Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia 
dari saripati (berasal) dari tanah. 

 Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang 
disimpan) dalam tempat yang kukuh (rahim). 

 Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu 
yang melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami 
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jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu 
lalu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 
belulang itu Kami bungkus dengan daging. 
Kemudian, Kami menjadikannya makhluk yang 
(berbentuk) lain. Mahasuci Allah, Pencipta yang 
paling baik." (QS. Al-Mu`minūn: 12-14) 

40. Allah -Ta'ālā- tidak akan menerima satu 

amalan dan tidak akan memberikan pahala 

atas suatu perbuatan di akhirat kelak 

kecuali amalan tersebut berasal dari orang 

yang beriman kepada Allah, menaati-Nya 

serta membenarkan para rasul-Nya. Allah 

juga tidak akan menerima seluruh amal 

ibadah kecuali bila sesuai dengan apa yang 

telah disyariatkan-Nya. Maka, bagaimana 

mungkin seorang yang kufur kepada Allah 

masih tetap mengharap balasan kebaikan 

dari-Nya? Sungguh Allah tidak akan 

menerima iman seseorang kecuali bila ia 

beriman dengan seluruh nabi -'alaihimus-

salām- serta beriman kepada risalah yang 

dibawa oleh Muhammad -ṣallallāhu 'alaihi 

wa sallam-. 
Allah -Ta'ālā- tidak akan menerima satu amalan 

dan tidak akan memberikan pahalanya di akhirat 
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kelak kecuali amalan tersebut berasal dari orang 
yang beriman kepada Allah, menaati-Nya serta 
membenarkan para rasul-Nya -'alaihimuṣ-ṣalāh 
was-salām-. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

 لَهُٓ جَعَل نَا ثمَُٓ نُّرِيدُٓ لِمَن نشََاءُٓ مَا فيِهَا لَهُٓ عَجَل نَا ال عَاجِلَةَٓ يرُِيدُٓ كَانَٓ مَن}
لََهَا جَهَنَمَٓ خِرَةَٓ أرََادَٓ وَمَنٓ ) 18( مَد حُورًآ مَذ مُومًا يصَ   لَهَآ وَسَعَىَٰٓ الْ 
مِنٓ  وَهُوَٓ سَع يَهَا ئِكَٓ مُؤ  كُٓ سَع يهُُمٓ كَانَٓ فَأوُلََٰ  ) {19( ورًامَش 

 "Barangsiapa menghendaki kehidupan 
sekarang (duniawi), maka Kami segerakan baginya 
padanya (di dunia) apa yang Kami kehendaki bagi 
orang yang Kami kehendaki. Kemudian Kami 
sediakan baginya (di akhirat) neraka Jahanam; dia 
akan memasukinya dalam keadaan tercela dan 
terusir. 

 Dan barangsiapa menghendaki kehidupan 
akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh-
sungguh, sedangkan dia beriman, maka mereka 
itulah orang yang usahanya dibalas dengan baik. 
(QS. Al-Isrā`: 18-19) Allah -Ta'ālā- berfirman, 

مِنٓ  وَهُوَٓ الصَالِحَاتِٓ مِنَٓ يَع مَلٓ  فَمَن}   لَهُٓ وَإنَِا لِسَع يِهِٓ كُف رَانَٓ فَلََٓ مُؤ 
 {كَاتبِوُنَٓ

 "Barangsiapa yang mengerjakan kebajikan dan 
dia beriman, maka usahanya tidak akan diingkari 
(disia-siakan), dan sungguh, Kamilah yang 
mencatat untuknya." (QS. Al-Anbiyā`: 94) Allah -
Ta'ālā- tidak akan menerima amal ibadah kecuali 
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bila telah sesuai dengan syariat-Nya. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

جُو كَانَٓ فَمَن}  رِكٓ  وَلَّٓ صَالِحًا عَمَلًَٓ فلَ يَع مَلٓ  رَب ِهِٓ لِقَاءَٓ يَر   بِعِبَادةَِٓ يشُ 
 { أحََداً رَب ِهِٓ

 "Untuk itu, barangsiapa mengharap 
perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia 
mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 
mempersekutukan seorang pun dalam beribadah 
kepada Tuhannya." (QS. Al-Kahf: 110) Dia 
menjelaskan bahwa amalan seseorang tidak benar 
kecuali bila telah sesuai dengan apa yang Allah 
syariatkan, dan pelakunya berniat ikhlas karena 
Allah dalam amalannya, juga beriman kepada Allah 
dan membenarkan ajaran para nabi dan rasul-Nya. 
Namun sebaliknya, bila amalan seseorang tidak 
memenuhi persyaratan di atas (ikhlas dan 
mengikuti ajaran nabi), maka sungguh Allah -
Ta'ālā- telah berfirman (tentang hal ini), 

نَا}  { مَنثوُرًا هَبَاءًٓ فجََعلَ نَاهُٓ عَمَلٓ  مِنٓ  عَمِلوُا مَا إلَِىَٰٓ وَقدَِم 

 "Dan Kami akan perlihatkan segala amal yang 
mereka kerjakan, lalu Kami akan jadikan amal itu 
(bagaikan) debu yang beterbangan." (QS. Al-
Furqān: 23) Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

مَئِذٓ  وُجُوه ٓ}  لَىَٰٓ) 3( نَاصِبَة ٓ عَامِلَة ٓ) 2( خَاشِعَة ٓ يَو   حَامِيَةًٓ نَارًا تصَ 
)4} ( 

 "Pada hari itu banyak wajah yang tertunduk 
terhina, 
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 bekerja keras lagi kepayahan, 
 memasuki api yang sangat panas (neraka)." (QS. 

Al-Gāsyiyah: 2-4) Inilah wajah-wajah yang terhina 
lagi kepayahan dari beramal. Namun, bila amalan 
tersebut tidak sesuai dengan petunjuk Allah; 
niscaya Allah akan menjadikan neraka sebagai 
tempat tinggalnya. Hal itu karena amalan tersebut 
tidak sesuai dengan syariat Allah, namun 
sebaliknya sesuai dengan peribadatan yang batil 
dan mengekor pada arahan pemimpin kesesatan 
yang telah menciptakan ajaran-ajaran kebatilan 
(sesat). Jadi, sebuah amalan akan diterima oleh 
Allah bila sesuai dengan ajaran yang disampaikan 
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-. Maka, 
bagaimana mungkin seseorang kufur kepada Allah 
namun di sisi lain masih tetap mengharap balasan 
dari-Nya? 

Dan Allah tidak akan menerima iman seseorang 
kecuali bila ia mengimani seluruh nabi -'alaihimus-
salām- serta beriman kepada risalah yang dibawa 
oleh Muhammad -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-. Dan 
kami telah sebutkan sebelumnya beberapa dalil 
yang berkaitan dengan hal ini pada pembahasan 
nomor (20). Allah -Ta'ālā- berfirman, 

مِنوُنَٓ رَب ِهِٓ مِن إلِيَ هِٓ أنُزِلَٓ بِمَا الرَسُولُٓ آمَنَٓ}  بِالَِلِٓ آمَنَٓ كُلٓ  ۚ ٓ وَال مُؤ 
قُٓ لَّٓ وَرُسُلِهِٓ وَكُتبُِهِٓ وَمَلََئِكَتِهِٓ ن أحََدٓ  بيَ نَٓ نفَُر ِ سُلِهِٓ م ِ  سَمِع نَآ وَقَالوُآ ۚ ٓ رُّ
 {ال مَصِيرُٓ وَإِليَ كَٓ رَبنََا غُف رَانَكَٓ ۚ ٓ وَأطََع نَا
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 "Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang 
diturunkan kepadanya (Al-Qur`ān) dari Tuhannya, 
demikian pula orang-orang yang beriman. Semua 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Mereka 
berkata), 'Kami tidak membeda-bedakan seorang 
pun dari rasul-rasul-Nya.' Dan mereka berkata, 
'Kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami Ya 
Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat (kami) 
kembali.'" (QS. Al-Baqarah: 285) Allah -Ta'ālā- juga 
berfirman, 

 عَلَىَٰٓ نَزَلَٓ الَذِي وَال كِتاَبِٓ وَرَسُولِهِٓ بِالِلَِٓ آمِنوُآ آمَنوُا الذَِينَٓ أيَُّهَا يَا}
فرُٓ  وَمَن ۚ ٓ قبَ لُٓ مِن أنَزَلَٓ الَذِي وَال كِتاَبِٓ رَسُولِهِٓ  وَكُتبُِهِٓ وَمَلََئِكَتِهِٓ بِالَِلِٓ يَك 
مِٓ وَرُسُلِهِٓ خِرِٓ وَال يَو   {بَعِيداً ضَلََلًّٓ ضَلَٓ فَقدَٓ  الْ 

 "Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya (Muhammad) 
dan kepada kitab (Al-Qur`ān) yang diturunkan 
kepada Rasul-Nya, serta kitab yang diturunkan 
sebelumnya. Barangsiapa ingkar kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-
rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sungguh, 
orang itu telah tersesat sangat jauh." (QS. An-Nisā`: 
136) Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

ن آتيَ تكُُمٓ لَمَآ النبَِي يِنَٓ مِيثاَقَٓ اَللُّٓ أخََذَٓ وَإذِٓ } مَةٓ  كِتاَبٓ  م ِ  جَاءَكُمٓ  ثمَُٓ وَحِك 
قٓ  رَسُولٓ  صَد ِ مِننَُٓ مَعَكُمٓ  ل ِمَا مُّ تمُٓ  قَالَٓ ۚ ٓ وَلتَنَصُرُنَهُٓ بِهِٓ لتَؤُ   وَأخََذ تمُٓ  أأَقَ رَر 

لِكُمٓ  عَلَىَٰٓ
رِي ذََٰ نَا قَالوُا ۚ ٓ إِص  هَدوُا قَالَٓ ۚ ٓ أقَ رَر  نَٓ مَعَكُم وَأنََا فَاش   م ِ

 { الشَاهِدِينَٓ



 

207 

 "Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil 
perjanjian dari para nabi, 'Manakala Aku 
memberikan kitab dan hikmah kepadamu lalu 
datang kepada kamu seorang rasul yang 
membenarkan apa yang ada pada kamu, niscaya 
kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya 
dan menolongnya.' Allah berfirman, 'Apakah kamu 
setuju dan menerima perjanjian dengan-Ku atas 
yang demikian itu?' Mereka menjawab, 'Kami 
setuju.' Allah berfirman, 'Kalau begitu bersaksilah 
kamu (para nabi) dan Aku menjadi saksi bersama 
kamu.'” (QS. Āli 'Imrān: 81) 

41. Tujuan dari seluruh risalah Allah 

adalah agar agama yang benar (Islam) 

semakin meningkatkan kemuliaan 

manusia hingga ia menjadi hamba yang 

hanya mengikhlaskan ibadah kepada Allah, 

Rabb semesta alam, serta dapat 

membebaskannya dari perbudakan 

manusia, materi maupun khurafat. 

Sehingga, agama Islam -sebagaimana 

engkau perhatikan- tidak akan 

mengultuskan seseorang serta 

memosisikannya melebihi kedudukan yang 
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sebenarnya, dan tidak pula menjadikan 

mereka sebagai tuhan dan sesembahan. 
Sejatinya tujuan dari seluruh risalah ilahi adalah 

agar agama yang benar (Islam) semakin 
meningkatkan kemuliaan manusia hingga ia 
menjadi hamba yang selalu mengikhlaskan ibadah 
hanya untuk Allah, Rabb semesta alam. Islam 
bertujuan membebaskan manusia dari 
penghambaan terhadap materi maupun khurafat. 
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, 

ينَارِٓ عَب دُٓ تعَِسَٓ» هَمِٓ الد ِ ر   رَضِيَٓ أعُ طِيَٓ إِنٓ  وَالخَمِيصَةِٓ وَالقَطِيفَةِٓ وَالد ِ
ضَٓ لَمٓ  يعُ طَٓ لَمٓ  وَإِنٓ   «يَر 

 "Binasalah budak dinar, dirham, pakaian beludru, 
dan pakaian wol bermotif. Jika diberi dia rida, tetapi 
jika tidak diberi dia tidak rida." (Sahih Bukhari: 
6435) Jadi, manusia yang normal tak akan tunduk 
kecuali hanya kepada Allah; ia tidak akan 
diperbudak harta, martabat, pangkat dan 
kesukuan. Dalam kisah berikut ini akan terungkap 
bagi setiap pembaca; apa yang sebenarnya terjadi 
pada manusia sebelum Nabi diutus? Dan 
bagaimana hasilnya setelah masa kenabian? 

Tatkala kaum muslimin berhijrah pertama kali 
ke negeri Ḥabasyah, Raja Ḥabasyah ketika itu -An-
Najāsyiy- bertanya kepada mereka, "Agama apa 
yang menyebabkan kalian meninggalkan kaum 
kalian, dan kalian juga tidak masuk pada agamaku 
atau agama umat lainnya?" Lantas Ja'far bin Abī 
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Ṭālib menjawab, "Wahai sang Raja! Kami dahulu 
adalah kaum yang jahil, kami menyembah berhala 
dan memakan bangkai, melakukan berbagai 
keburukan dan memutus tali kekerabatan, berbuat 
jahat terhadap tetangga. Orang yang kuat di antara 
kami memangsa yang lemah, dan kami masih dalam 
keadaan seperti itu sampai Allah mengutus kepada 
kami seorang rasul dari kalangan kami sendiri. 
Kami mengetahui nasabnya dan kejujurannya, 
amanahnya dan kehati-hatiannya dalam menjaga 
kehormatannya. Dia mengajak kami kepada Allah 
agar kami mengesakan-Nya dan hanya 
menyembah-Nya, serta meninggalkan apa yang 
kami dan nenek moyang kami sembah berupa batu 
dan patung. Dia menyuruh kami untuk jujur dalam 
berbicara, menunaikan amanah dan menyambung 
silaturahmi, berbuat baik terhadap tetangga dan 
menahan dari hal-hal yang haram dan 
(menumpahkan) darah. Dia melarang kami 
melakukan berbagai kekejian, perkataan dusta, 
memakan harta anak yatim dan menuduh wanita 
yang baik dengan tuduhan berzina. Dia menyuruh 
kami agar kami menyembah Allah saja, tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dia 
menyuruh kami untuk mengerjakan salat, zakat 
dan puasa." Dia menyebutkan berbagai hal yang 
berkaitan dengan perkara-perkara Islam, lalu 
melanjutkan, "Kami lalu membenarkannya, 
beriman kepadanya dan mengikuti apa yang beliau 
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bawa. Kami lalu menyembah Allah saja, tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Kami 
mengharamkan apa yang diharamkannya untuk 
kami dan kami menghalalkan apa yang 
dihalalkannya untuk kami ..." (HR. Ahmad: 1740 
dengan sedikit perubahan redaksi dan Abu Nu'aim 
dalam Ḥilyah Al-Auliyā`: 1/115 secara ringkas). 
Agama Islam -sebagaimana engkau saksikan- tidak 
akan mengultuskan seseorang serta 
memosisikannya melebihi kedudukannya yang 
sebenarnya, dan tidak pula menjadikan mereka 
sebagai tuhan dan sesembahan yang diibadahi. 
Allah -Ta'ālā- berfirman, 

لَٓ يَا قلُٓ } ا ال كِتاَبِٓ أهَ   اَللَّٓ إِلَّٓ نَع بدَُٓ ألََّٓ وَبيَ نَكُمٓ  بيَ نَنَا سَوَاءٓ  كَلِمَةٓ  إلَِىَٰٓ تعََالَو 
رِكَٓ وَلَّٓ بَابًا بَع ضًا بَع ضُنَا يتَخَِذَٓ وَلَّٓ شَي ئاً بِهِٓ نشُ  ن أرَ   فَإنِٓ ۚ ٓ اَللِّٓ دوُنِٓ م ِ

ا هَدوُا فقَوُلوُا توََلَو  لِمُونَٓ بِأنََا اش   {مُس 

 "Katakanlah (Muhammad), 'Wahai Ahli Kitab! 
Marilah (kita) menuju pada satu kalimat 
(pegangan) yang sama antara kami dan kamu, 
bahwa kita tidak menyembah selain Allah dan kita 
tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, 
dan bahwa kita tidak menjadikan satu sama lain 
tuhan-tuhan selain Allah.' Jika mereka berpaling 
maka katakanlah (kepada mereka), 'Saksikanlah, 
bahwa kami adalah orang muslim.'” (QS. Āli 'Imrān: 
64) Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

بَابًا وَالنَبيِ ِينَٓ ال مَلََئِكَةَٓ تتَخَِذوُا أنَ يَأ مُرَكُمٓ  وَلَّٓ}  بَع دَٓ بِال كُف رِٓ أيََأ مُرُكُمٓ ۚ ٓ أرَ 
لِمُونَٓ أنَتمُٓ إذِٓ  س   {مُّ
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 "Dan tidak (mungkin pula baginya) menyuruh 
kamu menjadikan para malaikat dan para nabi 
sebagai tuhan. Apakah (patut) dia menyuruh kamu 
menjadi kafir setelah kamu menjadi muslim?" (QS. 
Āli 'Imrān: 80) Rasulullah -șallallāhu ‘alaihi wa 
sallam- bersabda, 

رُونِي لَّٓ» رَتٓ  كَمَا تطُ  يَمَٓ اب نَٓ النصََارَى أطَ   فقَوُلوُا عَب دهُُٓ أنََا فَإنَِمَا مَر 
 «وَرَسُولهُُٓ اَللِّٓ عَب دُٓ

 "Janganlah kalian berlebih-lebihan memujiku 
seperti orang-orang Nasrani berlebih-lebihan 
memuji Isa putra Maryam. Sesungguhnya aku 
hanya seorang hamba, maka katakan (panggil aku), 
'Hamba Allah dan Rasul-Nya'." (Sahih Bukhari: 
3445) 

42. Allah -Ta'ālā- mensyariatkan tobat 

dalam ajaran Islam, yaitu kembalinya 

manusia kepada Rabb-nya dengan 

meninggalkan segala bentuk dosa. Islam 

menghapus dosa-dosa masa lalu (saat 

kafir), dan tobat menghapus perbuatan 

dosa sebelumnya, sehingga tidak 

dibutuhkan lagi pengakuan atas seluruh 

dosanya di hadapan manusia. 
Allah -Ta'ālā- mensyariatkan tobat dalam ajaran 

Islam, yaitu kembalinya manusia kepada Rabb-nya 
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dengan meninggalkan segala bentuk dosa. Allah -
Ta'ālā- berfirman, 

مِنوُنَٓ أيَُّهَٓ جَمِيعًا اَللِّٓ إلَِى وَتوُبوُا}  {تفُ لِحُونَٓ لَعلََكُمٓ  ال مُؤ 

 "Bertobatlah kalian semuanya, wahai orang-
orang yang beriman, agar kalian beruntung." (QS. 
An-Nūr: 31) Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

بَةَٓ يَق بَلُٓ هُوَٓ اَللَّٓ أنََٓ يَع لَمُوا ألََمٓ }  اَللَّٓ وَأنََٓ الصَدقََاتِٓ وَيَأ خُذُٓ عِبَادِهِٓ عَنٓ  التوَ 
 { الرَحِيمُٓ التوََابُٓ هُوَٓ

 "Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah 
menerima tobat hamba-hamba-Nya dan menerima 
zakat(nya), dan bahwa Allah Maha Penerima tobat, 
Maha Penyayang?" (QS. At-Taubah: 104) Allah -
Ta'ālā- juga berfirman, 

بَةَٓ يقَ بَلُٓ الذَِي وَهُوَٓ}  تفَ علَوُنَٓ مَا وَيَع لَمُٓ السَي ئِاَتِٓ عَنِٓ وَيَع فوُ عِبَادِهِٓ عَنٓ  التوَ 
} 

 "Dan Dialah yang menerima tobat dari hamba-
hamba-Nya dan memaafkan kesalahan-kesalahan 
dan mengetahui apa yang kamu kerjakan." (QS. 
Asy-Syūrā: 25) Rasulullah -șallallāhu ‘alaihi wa 
sallam- bersabda, 

«ُٓ بَةِٓ فَرَحًا أشََدُّٓ لَِلَ مِنِٓ عَب دِهِٓ بتِوَ  ٓ فِيٓ رَجُلٓ  مِنٓ  ال مُؤ  ض  يَةٓ  أرَ  ِ لِكَةٓ  دوَ   مَه 
تيَ قَظَٓ فنََامَٓ وَشَرَابهُُٓ طَعَامُهُٓ عَلَي هَا رَاحِلتَهُُٓ مَعَهُٓ  فَطَلبََهَا ذهََبَتٓ  وَقدَٓ  فَاس 
جِعُٓ: قَالَٓ ثمَُٓ ال عَطَشُٓ أدَ رَكَهُٓ حَتىَ  فَأنََامُٓ فِيهِٓ كُن تُٓ الذَِيٓ مَكَانِيَٓ ىإلَِٓ أرَ 
تيَ قَظَٓ لِيَمُوتَٓ سَاعِدِهِٓ عَلَى رَأ سَهُٓ فَوَضَعَٓ أمَُوتَٓ حَتىَ  رَاحِلَتهُُٓ وَعِن دَهُٓ فَاس 

بَةِٓ فَرَحًا أشََدُّٓ فَاللُٓ وَشَرَابهُُٓ وَطَعَامُهُٓ زَادهُُٓ وَعَليَ هَا مِنِٓ ال عبَ دِٓ بِتوَ   مِنٓ  ال مُؤ 
 «وَزَادِهِٓ احِلَتِهِٓبِرَٓ هَذاَ
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 "Allah lebih gembira dengan tobat seorang hamba 
yang beriman dibandingkan kegembiraan 
seseorang yang berada di gurun sahara yang 
mencekam dengan ditemani hewan tunggangannya 
serta perbekalan makanan dan minuman, 
kemudian ia tertidur. Ketika ia terbangun, ternyata 
hewan tunggangannya terlepas dengan membawa 
perbekalan makanan dan minumannya. Kemudian 
orang tersebut mencari hewan tunggangannya 
tersebut ke sana kemari hingga ia merasa haus. 
Setelah itu, ia pun berkata, 'Sebaiknya aku kembali 
saja ke tempat tidurku semula sampai aku mati.' 
Tak lama kemudian orang tersebut membaringkan 
tubuhnya dengan meletakkan kepalanya di atas 
lengannya dan bersiap-siap untuk mati. Ketika ia 
terbangun, ternyata hewan tunggangannya itu 
telah berada di sisinya dengan membawa bekal 
makanan dan minumannya. Sungguh kegembiraan 
Allah karena tobat seorang hamba-Nya yang 
beriman melebihi kegembiraan orang tersebut 
dengan kembalinya tunggangannya bersama 
perbekalan." (Sahih Muslim: 2744) 

Islam menghapus dosa-dosa masa lalu (saat 
kafir), dan tobat menghapus perbuatan dosa 
sebelumnya. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

 فقَدَٓ  يَعوُدوُا وَإِن سَلَفَٓ قدَٓ  مَا لَهُمٓ يغُ فَرٓ  ينَتهَُوا إِن كَفَرُوا ل ِلذَِينَٓ قلُ} 
وََلِينَٓ سُنَتُٓ مَضَتٓ   { الْ 



 

214 

 "Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, 
'Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya 
Allah akan mengampuni dosa-dosa mereka yang 
telah lalu; dan jika mereka kembali lagi 
(memerangi Nabi), sungguh, berlaku (kepada 
mereka) sunah (Allah terhadap) orang-orang 
dahulu (dibinasakan).'" (QS. Al-Anfāl: 38) Bahkan 
Allah menyeru kaum Nasrani agar bertobat. Allah -
Ta'ālā- berfirman, 

تغَ فِرُونَهُٓ اَللِّٓ إِلَى يتَوُبوُنَٓ أفََلََٓ}   { رَحِيمٓ  غَفوُرٓ  وَاَللُّٓ ۚ ٓ وَيسَ 

 "Mengapa mereka tidak bertobat kepada Allah 
dan memohon ampunan kepada-Nya? Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang." (QS. Al-Mā`idah: 
74) Allah -Ta'ālā- juga memotivasi seluruh pelaku 
maksiat dan para pendosa agar segera bertobat. 
Allah -Ta'ālā- berfirman, 

رَفوُآ الَذِينَٓ عِبَادِيَٓ يَا قلُٓ }  مَةِٓ مِن تقَ نَطُوا لَّٓ أنَفسُِهِمٓ  عَلَىَٰٓ أسَ   ۚ ٓ اَللِّٓ رَح 
 { الرَحِيمُٓ ال غفَوُرُٓ هُوَٓ إنَِهُٓ ۚ ٓ جَمِيعًا الذُّنوُبَٓ يَغ فِرُٓ اَللَّٓ إِنَٓ

 "Katakanlah, 'Wahai hamba-hamba-Ku yang 
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri! 
Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 
semuanya. Sungguh, Dialah Yang Maha 
Pengampun, Maha Penyayang." (QS. Az-Zumar: 53) 
Tatkala 'Amr bin Al-'Āṣ bertekad masuk Islam, ia 
sangat khawatir bila dosa-dosa masa lalunya 
sebelum masuk Islam tidak akan terampuni. Lantas 
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'Amr mengisahkan kondisinya ini dalam satu 
riwayat, 

لََمَٓ قلَ بِي فِي وَجَلَٓ عَزَٓ الله ألَ قَى لَمَا( س  ِ  اللهُٓ صَلَى النبَِيَٓ أتَيَ تُٓ: قَالَٓ الْ 
 حَتىَ اللهِٓ رَسُولَٓ يَا أبَُايِعكَُٓ لَّٓ: فقَلُ تُٓ إِلَيَٓ يدََهُٓ فبَسََطَٓ لِيبَُايِعنَِي وَسَلَمَٓ عَليَ هِٓ
 عَليَ هِٓ اللهُٓ صَلَى اللهِٓ رَسُولُٓ لِي فقََالَٓ: قَالَٓ ذنَ بِي مِنٓ  تقََدمََٓ مَا لِي تغَ فِرَٓ
رُو يَا: وَسَلَمَٓ تَٓ أمََآ عَم  رَةَٓ أنََٓ عَلِم   يَا الذُّنوُبِٓ مِنَٓ قبَ لَهَا مَا تجَُبُّٓ ال هِج 
رُو تَٓ أمََا عَم  لََمَٓ أنََٓ عَلِم  س  ِ  )الذُّنوُبِٓ مِنَٓ قبَ لَهُٓ كَانَٓ مَا يَجُبُّٓ الْ 

 "Ketika Allah -'Azza wa Jalla- memasukkan Islam 
ke dalam hatiku, maka aku mendatangi Nabi -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- agar beliau 
membaiatku. Kemudian beliau mengulurkan 
tangannya kepadaku, lalu aku berkata, 'Wahai 
Rasulullah! Aku tidak akan membaiatmu sebelum 
engkau memberi maaf atas kesalahan-kesalahanku 
yang telah lalu.' Maka Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa 
sallam- bersabda kepadaku, 'Wahai 'Amr! Tidakkah 
kamu tahu bahwa hijrah menghapus dosa yang 
telah lalu? Wahai 'Amr! Tidakkah kamu tahu bahwa 
Islam menghapus dosa yang telah lalu?'" (HR. 
Muslim: 121, beliau meriwayatkan secara lengkap 
dengan lafal yang sedikit berbeda; dan Ahmad: 
17827. Redaksi hadis ini berasal dari beliau) 

43. Dalam agama Islam; hubungan antara 

manusia dengan Allah itu terjadi secara 

langsung, sehingga tidak dibutuhkan orang 

lain sebagai perantara antara engkau 

dengan Allah. Sebab Islam secara tegas 
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melarang untuk menjadikan manusia 

sebagai tuhan yang disembah atau sekutu 

bagi Allah dalam perkara yang berkaitan 

dengan rubūbiyyah atau ulūhiyyah-Nya. 
Dalam Islam, tidak dibutuhkan lagi pengakuan 

atas seluruh dosanya di hadapan manusia bila telah 
bertobat. Dalam Islam pula, hubungan antara 
manusia dengan Allah itu terjadi secara langsung. 
Maka tidak dibutuhkan orang lain sebagai 
perantara antara engkau dengan Allah. 
Sebagaimana telah disebutkan pada pembahasan 
nomor (36), bahwa Allah -Ta'ālā- mengajak seluruh 
manusia untuk bertobat dan kembali kepada-Nya. 
Pun demikian, Allah melarang manusia menjadikan 
para nabi dan malaikat sebagai perantara antara 
Allah dengan para hamba-Nya. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

بَابًا وَالنبَيِ ِينَٓ ال مَلََئِكَةَٓ تتَخَِذوُا أنَ يَأ مُرَكُمٓ  وَلَّٓ}   بِال كُف رِٓ أيََأ مُرُكُمٓ ۚ ٓ أرَ 
لِمُونَٓ أنَتمُٓ إِذٓ  بَع دَٓ س   { مُّ

 "Dan tidak (mungkin pula baginya) menyuruh 
kamu menjadikan para malaikat dan para nabi 
sebagai tuhan. Apakah (patut) dia menyuruh kamu 
menjadi kafir setelah kamu menjadi muslim?" (QS. 
Āli 'Imrān: 80) Islam - sebagaimana engkau 
saksikan- melarang kita menjadikan manusia 
sebagai tuhan atau sekutu bagi Allah dalam 
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rubūbiyyah atau ulūhiyyah-Nya. Allah -Ta'ālā- 
berfirman tentang sikap kaum Nasrani, 

بَارَهُمٓ  اتخََذوُا} بَانَهُمٓ  أحَ  بَابًا وَرُه  ن أرَ  يَمَٓ اب نَٓ وَال مَسِيحَٓ اَللِّٓ دوُنِٓ م ِ  مَر 
هًا لِيَع بدُوُا إِلَّٓ أمُِرُوا وَمَا هَٓ لَّٓ ۚ ٓ وَاحِداً إلََِٰ  عَمَآ سُب حَانَهُٓ ۚ ٓ هُوَٓ إِلَّٓ إلََِٰ

رِكُونَٓ  { يشُ 

 "Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi) 
dan rahib-rahibnya (Nasrani) sebagai tuhan selain 
Allah, dan (juga) Almasih putra Maryam; padahal 
mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang 
Maha Esa; tidak ada tuhan selain Dia. Mahasuci Dia 
dari apa yang mereka persekutukan." (QS. At-
Taubah: 31) Allah juga mengingkari orang-orang 
kafir yang menjadikan perantara antara diri 
mereka dengan Allah. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

ِٓ ألََّٓ} ينُٓ لِِلَ لِيَاءَٓ دوُنِهِٓ مِن اتخََذوُا وَالَذِينَٓ ۚ ٓ ال خَالِصُٓ الد ِ  إِلَّٓ نَع بدُهُُمٓ  مَآ أوَ 
بوُنَا كُمُٓ اَللَّٓ إِنَٓ زُل فَىَٰٓ اَللِّٓ إِلَى لِيقَُر ِ تلَِفوُنَٓ فيِهِٓ هُمٓ  مَا فِي بيَ نَهُمٓ  يحَ   إِنَٓ ۚ ٓ يخَ 

دِي لَّٓ اَللَّٓ  {كَفَارٓ  بٓ كَاذِٓ هُوَٓ مَنٓ  يَه 

 "Ingatlah! Hanya milik Allah agama yang murni 
(dari syirik). Dan orang-orang yang mengambil 
pelindung selain Dia (berkata), 'Kami tidak 
menyembah mereka melainkan (berharap) agar 
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan 
sedekat-dekatnya.' Sungguh, Allah akan memberi 
putusan di antara mereka tentang apa yang mereka 
perselisihkan. Sungguh, Allah tidak memberi 
petunjuk kepada pendusta dan orang yang sangat 
ingkar." (QS. Az-Zumar: 3) Allah telah menjelaskan 
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bahwa para penyembah berhala -orang jahiliah- 
dahulu menjadikan perantara antara mereka 
dengan Allah, seraya beralasan, "Kami lakukan itu 
demi mendekatkan diri kepada Allah." 

Apabila Allah telah melarang manusia 
menjadikan para nabi atau malaikat sebagai 
perantara antara Dia dengan para hamba-Nya; 
maka selain mereka (para nabi dan malaikat) 
tentunya lebih tidak patut lagi dijadikan perantara. 
Bagaimana mungkin hal tersebut disamakan? 
padahal para nabi dan rasul termasuk para hamba 
yang senantiasa bersegera dalam mendekatkan diri 
kepada Allah. Allah -Ta'ālā- berfirman 
mengisahkan kondisi para nabi dan rasul -
'alaihimus-salām-, 

 وَكَانوُآ ۚ ٓ وَرَهَبًا رَغَبًا وَيَد عُوننََا ال خَي رَاتِٓ فِي يسَُارِعُونَٓ كَانوُا إنَِهُمٓ }
 { خَاشِعِينَٓ لنََا

 "Sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) 
perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka 
berdoa kepada Kami dengan harap (kepada rahmat 
Kami) dan cemas (akan siksa Kami), dan mereka 
adalah orang-orang yang khusyuk kepada Kami." 
(QS. Al-Anbiyā`: 30) Allah -Ta'ālā- juga berfirman, 

ئِكَٓ} جُونَٓ أقَ رَبُٓ أيَُّهُمٓ  ال وَسِيلَةَٓ رَب ِهِمُٓ إلَِىَٰٓ يَب تغَوُنَٓ يدَ عُونَٓ الذَِينَٓ أوُلََٰ  وَيَر 
مَتهَُٓ ذوُرًا كَانَٓ رَب ِكَٓ عَذاَبَٓ إِنَٓ ۚ ٓ عَذاَبَهُٓ وَيخََافوُنَٓ رَح   {مَح 
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 "Orang-orang yang mereka seru itu, mereka 
sendiri mencari jalan kepada Tuhan mereka, siapa 
di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah), 
dan mereka mengharapkan rahmat-Nya serta takut 
akan siksa-Nya. Sesungguhnya siksa Tuhanmu 
adalah sesuatu yang (harus) ditakuti." (QS. Al-Isrā`: 
57) Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang 
engkau mintai selain Allah -dari para nabi dan 
orang-orang saleh-; sejatinya mereka adalah orang-
orang yang suka mendekatkan diri kepada Allah, 
senantiasa mengharap rahmat-Nya serta selalu 
takut azab-Nya. Maka bagaimana mungkin mereka 
dimintai sesuatu selain Allah? 

44. Di akhir risalah ini, kami turut 

mengingatkan bahwa manusia dengan 

segala perbedaannya, baik waktu, bangsa 

dan negara, bahkan seluruh elemen 

masyarakatnya; juga memiliki perbedaan 

dalam pola pikir dan tujuannya, dan 

berbeda pula lingkungan dan profesi yang 

digelutinya. Kondisi ini sangat menuntut 

adanya kehadiran seorang juru dakwah 

yang senantiasa memberikan bimbingan 

kepadanya, serta adanya sebuah sistem 

aturan yang mampu menyatukannya, dan 

seorang hakim yang bisa melindungi hak-
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haknya. Dahulu para rasul yang mulia -

'alaihimus-salām- selalu mengambil peran 

tersebut dengan bimbingan wahyu dari 

Allah; dengan terus membimbing manusia 

ke jalan kebaikan dan kemuliaan, berusaha 

menyatukan mereka di atas syariat Allah, 

serta memutuskan berbagai perkara yang 

terjadi di antara mereka dengan adil. 

Akhirnya, kesejahteraan hidup mereka pun 

terwujudkan sesuai kadar penerimaan 

mereka terhadap dakwah para rasul 

tersebut dan kedekatan masa mereka 

dengan turunnya risalah ilahi. Setelah itu, 

Allah lantas menutup seluruh risalah ini 

dengan diutusnya Rasul Muhammad -

ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-, lalu 

menetapkan bahwa risalah ini akan tetap 

abadi, dan menjadikannya sebagai 

petunjuk bagi manusia, rahmat, cahaya 

serta penerang jalan yang bisa 

mengantarkan manusia kepada Allah -

Subḥānahu wa Ta'ālā-. 
Di akhir risalah ini, kami turut mengingatkan 

bahwa manusia dengan segala perbedaannya baik 
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waktu, bangsa dan negara, bahkan seluruh elemen 
masyarakatnya; sejatinya memiliki perbedaan juga 
dalam pola pikir dan tujuannya, dan berbeda pula 
lingkungan dan profesi yang digelutinya. Maka 
kondisi ini menuntut sekali kehadiran seorang juru 
dakwah yang senantiasa memberikan bimbingan 
kepadanya, serta butuh pula sebuah sistem aturan 
yang mampu menyatukannya dan seorang hakim 
yang bisa melindungi hak-haknya. Dahulu para 
rasul yang mulia -'alaihimus-salām- selalu 
mengambil peran tersebut atas bimbingan wahyu 
dari Allah, dengan senantiasa membimbing 
manusia ke jalan kebaikan dan kemuliaan, 
berusaha untuk menyatukan mereka di atas syariat 
Allah dan memutuskan berbagai perkara yang 
terjadi di antara mereka dengan benar dan adil. 
Akhirnya, kesejahteraan hidup mereka pun mampu 
terwujudkan. Hal ini didasari semangat mereka 
untuk menerima ajakan dari para rasul serta 
kedekatan masa mereka dengan turunnya risalah 
ilahi. Tatkala kesesatan semakin banyak, kejahilan 
semakin tersebar dan berhala semakin sering 
disembah, Allah akhirnya mengutus Nabi-Nya, 
Muhammad -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- dengan 
membawa petunjuk dan ajaran agama yang benar, 
demi mengeluarkan manusia dari kelamnya 
kekufuran, kejahilan dan penyembahan berhala 
menuju keimanan dan petunjuk. 
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45. Oleh karena itu, saya mengajak Anda -

wahai manusia- agar menunaikan ibadah 

kepada Allah dengan tulus dan melepaskan 

diri dari sekadar taklid atau mengikuti 

tradisi, dan agar engkau menyadari bahwa 

setelah kematianmu kelak, pasti engkau 

akan kembali kepada Rabb-mu. Aku juga 

mengajakmu agar lebih memperhatikan 

kondisi dirimu dan lingkungan sekitarmu. 

Oleh karena itu, masuklah ke dalam Islam, 

niscaya engkau akan bahagia dunia dan 

akhirat. Bila engkau menginginkan untuk 

masuk Islam, maka tidak ada cara lain 

kecuali engkau harus bersaksi bahwa tiada 

ilah (sesembahan) yang berhak diibadahi 

melainkan Allah, dan Muhammad adalah 

utusan Allah. Dan kamu wajib untuk 

berlepas diri dari segala bentuk 

penyembahan kepada selain Allah. Engkau 

juga harus mengimani bahwa Allah akan 

membangkitkan kembali setiap manusia 

dari alam kuburnya, dan engkau juga harus 

percaya bahwa hari perhitungan dan hari 

pembalasan itu benar-benar nyata. Bila 
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engkau bersaksi dengan persaksian seperti 

ini, maka engkau telah menjadi seorang 

muslim. Setelah persaksian ini, kamu wajib 

untuk menyembah Allah sesuai dengan apa 

yang telah disyariatkan-Nya, berupa 

mendirikan salat, menunaikan zakat, 

berpuasa, dan menunaikan ibadah haji bila 

engkau mampu. 
Oleh karena itu, saya mengajak engkau agar 

dapat menghadap Allah dengan jujur dan tulus 
dengan melepas ikatan taklid atau tradisi; 
sebagaimana Allah -Ta'ālā- juga mengajakmu 
dalam firman-Nya, 

ِٓ تقَُومُوا أنَ ۚ ٓ بِوَاحِدَة ٓ أعَِظُكُمٓ إنَِمَا قلُٓ }  ۚ ٓ تتَفََكَرُوا ثمَُٓ وَفرَُادىََٰٓ مَث نَىَٰٓ لِِلَ
ن بصَِاحِبِكُمٓ مَا  {شَدِيدٓ  عَذاَبٓ  يَديَٓ  بيَ نَٓ لَكُمٓ نذَِيرٓ  إِلَّٓ هُوَٓ إِنٓ  ۚ ٓ جِنَةٓ  م ِ

 "Katakanlah, 'Aku hendak memperingatkan 
kepadamu satu hal saja, yaitu agar kamu 
menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau 
sendiri-sendiri; kemudian agar kamu pikirkan 
(tentang Muhammad). Kawanmu itu tidak gila 
sedikit pun. Dia tidak lain hanyalah seorang 
pemberi peringatan bagi kamu sebelum 
(menghadapi) azab yang keras." (QS. Saba`: 46) 
Engkau juga seharusnya menyadari bahwa setelah 
kematianmu kelak, pasti engkau akan kembali 
kepada Rabb-mu. Allah -Ta'ālā- berfirman, 
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نسَانِٓ ليَ سَٓ وَأنَ} ِ فَٓ سَع يَهُٓ وَأنََٓ) 39( سَعَىَٰٓ مَا إِلَّٓ لِلْ  ) 40( يرَُىَٰٓ سَو 
زَاهُٓ ثمَُٓ فَىَٰٓ ال جَزَاءَٓ يجُ  وَ   ) {42( ال مُنتهََىَٰٓ رَب ِكَٓ إلَِىَٰٓ وَأنََٓ) 41( الْ 

 "Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa 
yang telah diusahakannya, 

 dan bahwasanya usaha itu kelak akan 
diperlihatkan (kepadanya). 

 Kemudian akan diberi balasan kepadanya 
dengan balasan yang paling sempurna, 

 dan bahwasanya kepada Tuhanmulah 
kesudahan (segala sesuatu)." (QS. An-Najm: 39-42) 
Aku juga mengajakmu untuk memperhatikan 
kondisi dirimu dan lingkungan sekitarmu. Allah -
Ta'ālā- berfirman, 

ضِٓ السَمَاوَاتِٓ مَلَكُوتِٓ فِي ينَظُرُوا أوََلَمٓ }  رَ  ءٓ  مِن اَللُّٓ خَلَقَٓ وَمَا وَالْ   شَي 
ِٓ ۚ ٓ أجََلهُُمٓ  اق ترََبَٓ قدَِٓ يَكُونَٓ أنَ عَسَىَٰٓ وَأنَٓ  مِنوُنَٓ بَع دهَُٓ حَدِيثٓ  فَبِأيَ   {يؤُ 

 "Dan apakah mereka tidak memperhatikan 
kerajaan langit dan bumi dan segala sesuatu yang 
diciptakan Allah, dan kemungkinan telah dekatnya 
kebinasaan mereka? Maka kepada berita manakah 
lagi mereka akan beriman sesudah Al-Qur`ān itu?" 
(QS. Al-A'rāf : 185) 

Oleh karena itu, masuklah ke dalam Islam, 
niscaya engkau akan bahagia di dunia dan akhirat. 
Bila engkau menginginkan untuk masuk Islam, 
maka tidak ada cara lain kecuali engkau harus 
bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak 
diibadahi melainkan Allah, dan Muhammad adalah 
utusan Allah. Tatkala Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi 
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wa sallam- mengutus Mu'āż ke negeri Yaman untuk 
menyampaikan ajaran Islam, beliau menasihatinya, 

مًا تأَ تِي إنَِكَٓ» لِٓ مِنٓ  قَو   اللهُٓ إِلَّٓ إِلَهَٓ لَّٓ أنََٓ شَهَادةَِٓ إلَِى فَاد عُهُمٓ  ال كِتاَبِٓ أهَ 
هُمٓ  لِذلَِكَٓ أطََاعُوا هُمٓ  فَإنِٓ  اللهِٓ رَسُولُٓ وَأنَ ِي لِم   عَليَ هِمٓ  اف ترََضَٓ اللهَٓ أنََٓ فَأعَ 
سَٓ مٓ  كُل ِٓ فِي صَلَوَاتٓ  خَم  هُمٓ  لِذلَِكَٓ أطََاعُوا هُمٓ  نٓ فَإِٓ وَليَ لَةٓ  يَو  لِم   اللهَٓ أنََٓ فَأعَ 

خَذُٓ صَدقََةًٓ عَليَ هِمٓ  اف ترََضَٓ نيَِائِهِمٓ  مِنٓ  تؤُ   هُمٓ  فَإنِٓ  فقَُرَائِهِمٓ  فِي فتَرَُدُّٓ أغَ 
وَالِهِمٓ  وَكَرَائِمَٓ فَإيَِاكَٓ لِذلَِكَٓ أطََاعُوا  «أمَ 

 "Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu 
kaum dari Ahli Kitab, maka serulah mereka kepada 
syahadat bahwa tiada ilah yang berhak disembah 
selain Allah, dan aku adalah utusan Allah. Jika 
mereka menaatimu dalam masalah ini, sampaikan 
kepada mereka bahwasanya Allah telah 
mewajibkan kepada mereka salat lima kali sehari 
dan malam. Jika mereka telah menaatimu dalam 
masalah itu, maka sampaikan kepada mereka 
bahwa Allah mewajibkan zakat kepada mereka, 
yang diambil dari orang-orang kaya mereka dan 
dikembalikan kepada orang-orang miskin mereka. 
Jika mereka menaatimu dalam masalah itu, maka 
jangan mengambil harta-harta mereka yang bagus 
(sebagai zakat)." (Sahih Muslim: 19) Kamu juga 
wajib untuk melepaskan diri dari segala bentuk 
penyembahan kepada selain Allah. Melepaskan diri 
dari segala bentuk penyembahan kepada selain 
Allah adalah ajaran Ḥanīfiyyah, agama Ibrahim -
'alaihis-salām-. Allah -Ta'ālā- berfirman, 
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وَة ٓ لَكُمٓ  كَانتَٓ  قدَٓ }  مِهِمٓ  قَالوُآ إِذٓ  مَعَهُٓ وَالَذِينَٓ إبِ رَاهِيمَٓ فِي حَسَنَة ٓ أسُ   إنَِآ لِقَو 
نَا اَللِّٓ دوُنِٓ مِن تعَ بدُوُنَٓ وَمِمَا مِنكُمٓ  برَُآءُٓ  وَبيَ نَكُمُٓ بيَ ننََا وَبَدآَ بِكُمٓ  كَفَر 

مِنوُا حَتىََٰٓ أبَدَاً وَال بَغ ضَاءُٓ ال عدَاَوَةُٓ دهَُٓ بِالَِلِٓ تؤُ   { وَح 

 "Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik 
bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang 
bersama dengan dia; ketika mereka berkata kepada 
kaum mereka, 'Sesungguhnya kami berlepas diri 
dari kamu dan dari apa yang kamu sembah selain 
Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata 
antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian 
buat selama-lamanya sampai kamu beriman 
kepada Allah saja." (QS. Al-Mumtaḥanah: 4) Engkau 
juga harus mengimani bahwa Allah akan 
membangkitkan kembali setiap manusia dari alam 
kuburnya. Allah -Ta'ālā- berfirman, 

لِكَٓ} يِي وَأنََهُٓ ال حَقُّٓ هُوَٓ اَللَّٓ بِأنََٓ ذََٰ تىََٰٓ يحُ  ءٓ  كُل ِٓ عَلَىَٰٓ وَأنََهُٓ ال مَو   قدَِيرٓ  شَي 
) 7( ال قبُوُرِٓ فيِ مَن يبَ عثَُٓ اَللَّٓ وَأنََٓ فيِهَا رَي بَٓ لَّٓ آتِيَة ٓ السَاعَةَٓ وَأنََٓ) 6(
} 

 "Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah, 
Dialah yang hak dan sesungguhnya Dialah yang 
menghidupkan segala yang mati dan sesungguhnya 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, 

 dan sungguh, (hari) Kiamat itu pasti datang, 
tidak ada keraguan padanya; dan sungguh, Allah 
akan membangkitkan siapa pun yang di dalam 
kubur." (QS. Al-Ḥajj: 6-7) Dan engkau juga harus 
percaya bahwa hari perhitungan amalan dan hari 
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pembalasan itu benar-benar nyata. Allah -Ta'ālā- 
berfirman, 

ضَٓ السَمَاوَاتِٓ اَللُّٓ وَخَلَقَٓ} رَ  زَىَٰٓ بِال حَق ِٓ وَالْ  ٓ كُلُّٓ وَلِتجُ   كَسَبتَٓ  بِمَا نفَ س 

لَمُونَٓ لَّٓ وَهُمٓ   { يظُ 

 "Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan 
tujuan yang benar, dan agar tiap-tiap diri dibalas 
terhadap apa yang dikerjakannya, dan mereka 
tidak akan dirugikan." (QS. Al-Jāṡiyah: 22) 

Bila engkau bersaksi dengan persaksian seperti 
ini, maka engkau layak mendapat status muslim. 
Setelah itu, kamu wajib untuk menyembah Allah 
sesuai dengan apa yang telah disyariatkan, berupa 
mendirikan salat, menunaikan zakat, berpuasa, 
menunaikan ibadah haji bagi yang mampu, dan 
ibadah-ibadah lainnya. 
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Islam juga sangat menghargai peran akal hingga 
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kelak kecuali amalan tersebut berasal dari orang yang 
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44. Di akhir risalah ini, kami turut mengingatkan bahwa 
manusia dengan segala perbedaannya, baik waktu, bangsa 
dan negara, bahkan seluruh elemen masyarakatnya; juga 
memiliki perbedaan dalam pola pikir dan tujuannya, dan 
berbeda pula lingkungan dan profesi yang digelutinya. 
Kondisi ini sangat menuntut adanya kehadiran seorang juru 
dakwah yang senantiasa memberikan bimbingan kepadanya, 
serta adanya sebuah sistem aturan yang mampu 
menyatukannya, dan seorang hakim yang bisa melindungi 
hak-haknya. Dahulu para rasul yang mulia -'alaihimus-salām- 
selalu mengambil peran tersebut dengan bimbingan wahyu 
dari Allah; dengan terus membimbing manusia ke jalan 
kebaikan dan kemuliaan, berusaha menyatukan mereka di 
atas syariat Allah, serta memutuskan berbagai perkara yang 
terjadi di antara mereka dengan adil. Akhirnya, kesejahteraan 
hidup mereka pun terwujudkan sesuai kadar penerimaan 
mereka terhadap dakwah para rasul tersebut dan kedekatan 
masa mereka dengan turunnya risalah ilahi. Setelah itu, Allah 
lantas menutup seluruh risalah ini dengan diutusnya Rasul 
Muhammad -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-, lalu menetapkan 
bahwa risalah ini akan tetap abadi, dan menjadikannya 
sebagai petunjuk bagi manusia, rahmat, cahaya serta 
penerang jalan yang bisa mengantarkan manusia kepada 
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45. Oleh karena itu, saya mengajak Anda -wahai manusia- 
agar menunaikan ibadah kepada Allah dengan tulus dan 
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dan agar engkau menyadari bahwa setelah kematianmu 
kelak, pasti engkau akan kembali kepada Rabb-mu. Aku juga 
mengajakmu agar lebih memperhatikan kondisi dirimu dan 
lingkungan sekitarmu. Oleh karena itu, masuklah ke dalam 
Islam, niscaya engkau akan bahagia dunia dan akhirat. Bila 
engkau menginginkan untuk masuk Islam, maka tidak ada 
cara lain kecuali engkau harus bersaksi bahwa tiada ilah 



 

 

(sesembahan) yang berhak diibadahi melainkan Allah, dan 
Muhammad adalah utusan Allah. Dan kamu wajib untuk 
berlepas diri dari segala bentuk penyembahan kepada selain 
Allah. Engkau juga harus mengimani bahwa Allah akan 
membangkitkan kembali setiap manusia dari alam kuburnya, 
dan engkau juga harus percaya bahwa hari perhitungan dan 
hari pembalasan itu benar-benar nyata. Bila engkau bersaksi 
dengan persaksian seperti ini, maka engkau telah menjadi 
seorang muslim. Setelah persaksian ini, kamu wajib untuk 
menyembah Allah sesuai dengan apa yang telah disyariatkan-
Nya, berupa mendirikan salat, menunaikan zakat, berpuasa, 
dan menunaikan ibadah haji bila engkau mampu. ................ 222 
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